Prolog 


Hembusan angin malam menerpa wajah gadis yg tengah 
bermenung dibalkon kamar nya. Membuat wajah nya yg 
cantik akan terlihat semakin anggun. 
Ya, dia Prilly Zaith Arsellio. Anak dari pasangan Witana 
Arsellio dan Debyora Ningrum Arsellio. 


Bagaimana tidak anggun, wajahnya yg cantik, putih dan 
mulus, hidung yang mancung dan bibir tipis yg selalu 
menggoda kaum adam. Badannya tidak terlalu tinggi, 
namun sangat pas di tubuhnya yg mungil. 

Tidak ada yang bisa menolak pesona nya, namun dia bukan 
lah gadis yg suka menebar pesona. 


Tok.. Tok.. Tok.. 


Lamunan gadis itu buyar ketika mendengar ketukan pintu 
dari luar kamarnya 


"Siapa? Masuk aja, nggak dikunci" teriak gadis itu seraya 
beralih menghempaskan badan nya kekasur yg dihiasi sprei 
doraemon, kartun kesayangannya. 


Ya, prilly sangat menyukai bahkan maniak sekali dengan 
doraemon. Mulai dari boneka, kamar mandi, kamar tidur, rak 
buku, sepatu dan lemari semua nya dihiasi dengan tema 
doraemon. 


Ceklek. 


"Non udah tidur? Ini bibi bawakan makan malam, kata 
nyonya non belum makan" ucap Bi Ijah, pembantu yang 
sudah lama bekerja dikeluarga Arsellio. 


"Oh bibi, prilly kira siapa." Prilly terkekeh menjawab ucapan 
bi Ijah. 


Bi Ijah jua ikut terkekeh pelan mendengar ucapan gadis itu. 


"Taruh disitu aja bi, roti kacang nya bawa lagi bi, prilly cuma 
mau minum susu" ucap prilly. 


"Baik non, bibi permisi" 


Prilly meraih segelas susu coklat yang terletak dimeja kecil 
yg ada disamping king size nya, lalu meneguk habis sampai 
ke tenggorokannya. 


Beberapa detik kemudian prilly kembali merebahkan 
badannya dan memejamkan mata untuk masuk kealam 
mimpi dan siap menyambut hari esok. 


Part 1 


"OMG Hello..... Mama Prilly telat nih, aduhh mama kenapa 
nggk bangunin aku sihh" teriak prilly dari tangga kamarnya. 


"Sayang, jangan teriak-teriak deh, maka nya pagi tu bangun 
jangan molor terus. Udah ah, sarapan dulu" ucap mama 
prilly. 


Prilly hanya mendengus dan mengerucutkan bibirnya. 


Prilly meraih segelas susu coklat yang ada di atas meja 
makan, 


"Cup" prilly mengecup singkat pipi mama nya. 


"Ma, prilly berangkat dulu. Assalamu'alaikum" teriak prilly 
dengan berlarian ke arah pintu utama. 


"Waalaikumssalam" jawab mama Yora sambil tersenyum. 


la merasa senang sekaligus bahagia melihat Prilly, putri 
satu-satu nya yang memiliki sifat unik. 


Bagaimana tidak unik, Prilly terlihat menggemaskan ketika 
sedang merajuk bahkan terlihat sangat lucu. 


Prilly Zaith Arselio. Itulah nama gadis mungil yang cantik 
itu. Dia memiliki sifat yang berubah-ubah seperti bunglon. 
Terkadang dalam sekejap dia marah, merajuk bahkan 
berbinar bahagia dalam satu waktu. Aneh bukan? Tapi itulah 
Prilly! 


aaa 


"Saskyaaaaaaa!!!!" Suara cempreng milik Prilly menggema 
dikoridor sekolah. 


Saskya mendengus kesal. Gadis berambut hitam itu 
menolah sebentar dan mendapati Prilly yang berlarian 
menuju arah tempat nya berdiri. 


"Prill, lu bisa nggak, kalau sehari aja nggk teriak. Suara lo 
bikin kuping gue panas" Saskya melotot manatap prilly 
sambil berkacak pinggang. 


"Hehehee maaf saskya ku sayang.. Jangan marah-marah 
dong nanti cantik nya hilang" ucap Prilly dengan suara yang 
dibuat se imut mungkin. 


Saskya tidak mengindahkan perkataan sahabat ter unik nya 
itu. Saskya menarik tangan Prilly menuju kelas sebelum 
gadis mungil itu membuat kekonyolan lagi yang menjadikan 
mereka pusat perhatian. 


Sesampainya dikelas, Prilly langsung duduk di bangku milik 
nya. la membuka ponsel pintar nya dan mendengarkan lagu 
menggunakan earphone ditelinga nya. 


Ting ! 


Satu notif masuk dengan lampu berkedip dibagian atas 
layar ponsel Prilly, membuat prilly mengalihkan tatapannya 
yang sedang fokus membaca komik doraemon kesukaanya. 


la membuka aplikasi pesan masuk 


Vans Prilly : 

Masa aktif kartu prabayar anda tinggal 5 hari lagi. Segera 
lakukan pengisian ulang agar nomor anda tetap aktif. 
Nantikan promo lainnya dari kami. 


"Ck! Ini vans gue ganggu banget dah.. Nggak bisa liat gue 
anteng dulu kek." gerutu Prilly. 


Prilly mengeluarkan wumpatan-umpatan kasar dengan 
sendirinya. Bagaimana tidak, pesan dari operator yang 
sangat tidak berbobot hampir tiap hari mengganggu 
ketenangannya saat mendengar musik. 


Selang beberapa detik, Pak Oji selaku guru matematika 
masuk dengan pakaian batik yang biasa dikenakan oleh 
para guru tiap hari Jum' at. 


Semua murid membenarkan duduk nya. Ada yang berlari ke 
tempat duduk nya masing-masing, ada yang pura-pura rajin 
sambil baca buku dan ada juga yang pura-pura nggk tau 
padahal udah ditatap tajam sama pak Oji, si guru killer 
dengan kumis yang tebal. Ya, dikelas Prilly serba ada. 
Apapun spesies makhluknya pasti ada. 


Sedangkan ditempat yang berbeda dengan waktu yang 
sama, seorang pria berdehem cukup keras. 


Pria itu terlihat tampan ketika tubuh atletisnya dibaluti 
kemeja maron dengan lengan yang di gulung sampai siku 
dipadu dengan celana bahan warna hitam dan kacamata 
hitam yg bertengger manis dihidungnya. 


Jangan lupakan bibir pink alami, pipi sedikit chubby, dan 
terakhir bulu matanya yang lentik yang menambah kadar 
ketampanannya. 

Sedikit berlebihan bukan? So, memang begitu adanya. 


Pria itu menatap tajam semua karyawan perempuan yang 
bekerja di perusahaanya, A. Arpu Company. 


"Aku menggaji kalian bukan untuk mengagumi ku. 
Berhentilah bersikap bodoh." ucapnya dengan wajah dingin 


yang sangat kentara. 


Mata nya meneliti semua karyawan yang sedang menunduk. 
Tatapan nya berhenti pada satu orang wanita yang 
berpakaian ketat dengan tubuh yang ramping. 


Wanita itu bahkan tidak mendengarkan apa yg dia ucapkan. 
Dengan tidak tahu malunya wanita itu masih saja 
menatapnya dengan tatapan memuja. 


Aliandra Arkana Putra, atau biasa dipanggil Ali. Diusia 
nya yang masih muda, Ali sudah mampu mendirikan 
perusahaan sendiri. Dari hasil kerja kerasnya, uang 
tabungannya dan dibantu sedikit oleh Tuan Arkana Putra, 
Papa kandungnya. 


Ali berjalan pelan menghampiri wanita yang ber-nametag 
Vela Irawansyah 

Wanita itu tergagap ketika Ali sudah sampai di depannya 
dengan menatapnya tajam. 


Ali sedikit memiringkan wajahnya, Vela yang ditatap seperti 
itu tertunduk takut dan merasa sangat malu. 


"Berhentilah bersikap menjijikan jika masih ingin bekerja 
disini." desis Ali dengan tajam. 


Vela meremas ujung bajunya dengan tangan gemetar. Mati 
kau Vela, bodoh bodoh bodoh... Umpat Vela dalam hatinya. 


"Jangan menatap saya seperti ini lagi, kembali lah bekerja" 
ucap Ali dengan pandangan lurus kedepan. 


Semua nya bubar. Ali tidak habis pikir dengan wanita-wanita 
yang menjijikan seperti karyawannya tadi. Tidak tahu malu, 
tidak tahu diri dan terlalu berlebihan. Ali tidak suka itu. 
Baginya, bekerja tetaplah bekerja. Bersikap profesional juga 


sebagai nilai plus bagi Ali untuk orang-orang yang ingin 
bekerja dikantornya. 


Part 2 


"Gue kebelet baget nih, sas." 

"Ya trus?" 

"Ck. Ayok ke toilet ah" decak Prilly. 

"Eh sendiri aja deh, gue lagi badmood nih." tolak saskya 


"Pelit banget sih lo, ketimbang jalan doang. Lo kalau kebelet 
gue temenin aja tuh." sungut Prilly sambil berlalu dari 
Saskya 


Saskya tak mengindahkan ucapan Prilly. Bagi Saskya, saat 
ini dia sangat tidak bersemangat. Apalagi harus melewati 
kelas12 IPA 2. Yang ada nantinya dia tambah badmood. 


"Huh, leganya...." ucap Prilly sambil merapikan rambutnya 


Prilly berjalan dikoridor sekolah. Banyak yang menyapa 
prilly, akan tetapi gadis itu hanya membalas dengan 
senyum ramahnya. 


"Eh ntet" 

"Bontet" 

"Woyy Prilly" 

"Apaaan sih Van. Gue buru-buru nih. Bentar lagi bell masuk. 


Ya, yang memanggil Prilly adalah Irvan,- pacar saskya, 
sahabat laknatnya. 


"ah lebay amat Lo. Woles dong. 
masih lima menit lagi bel nya. Jangan sok rajin deh" cibir 


Irvan 


Prilly melotot "Eh kalajengking, Gue belum makan tau. 
Emangnya kalau gue mati lo mau tanggung jawab" teriak 


prilly 


"hehe bercanda ntet. Lo makin cantik kalau marah" goda 
Irvan sambil cekikikan. 


Prilly memutar bola matanya malas. Pasalnya Irvan selalu 
saja mengganggu ketenangannya. 


"Udah deh, gak usah basa basi. Mau ngapain lo manggil- 
manggil kembaran Selena Gomez" 


"Gue mau nanya, saskya masuk gak hari ini? Line gue cuma 
di read, ntet." ucap Irvan. 


"dia di kelas dan kalau soal itu, gue bodo amat. Gue kesal 
sama dia dan sekarang gue kesal sama lo. Bye...." Ucap 
prilly berlalu 


"Eh Prilly. Tungguin gue woy." 

"Ntet" 

"Bontet" 

"Woyy nteeeet" teriak Irvan kesal 

Prilly berbalik dan menatap Irvan tajam. 


"Sekali lagi lu panggil gue bontet, gue santet anu lu." 
ancam Prilly serius. 


Ivan bergidik ngeri. Membayangkannya saja sudah 
membuat Irvan ketakutan. Errh... 


Di kelas, Prilly hanya diam, begitupun dengan Saskya. Tidak 
ada yang memulai obrolan sampai jam terakhir hingga bel 
pulang sekolah pun berbunyi. 


"Baiklah, pelajaran kita lanjutkan minggu depan. Dan 
jangan lupa, sebelum saya masuk ke kelas ini, tugas kalian 
sudah harus terkumpulkan semuanya, tanpa terkecuali" 
ucap Miss Hanna sambil berlalu. 


Semua siswa mulai membereskan alat tulis nya untuk 
disimpan ke dalam tas mereka masing-masing. 


"Hay sayang... Kamu kenapa sih, kok aku di cuekin daritadi" 
tiba-tiba Irvan sudah berdiri di depan pintu kelas Prilly. 


"Gak papa" jawab Saskya singkat. 


"Aku kira kamu gak masuk hari ini, aku udah tanya ke Prilly 
tapi Prilly marah-marah gak jelas" adu Irvan dengan wajah 
yg dibuat se sendu mungkin. 


Refleks Saskya dan Irvan menoleh ke Prilly. Prilly yg 
namanya disebut pun ikut menoleh. 


"Apa liat-liat. Mau gue colok matanya" sewot Prilly. 
Jari tengah dan telunjuk Prilly terarah ke wajah Irvan dan 
Saskya. 


Saskya hanya diam tidak menggubris, sedangkan Irvan 
mencibir Prilly dengan menirukan gaya ancaman Prilly. 


"Ayok sayang, kita pulang" Irvan menarik tangan Saskya 
lembut. 


"Gak. Aku pulang sama Prilly" jawab Saskya jutek. 


Keduanya berlalu dari Irvan. 

Irvan menatap keduanya cengo. Bagaimana tidak, Irvan 
bela-belain datang ke kelas Saskya dan rela tidak ikut 
latihan basket agar bisa mengantar Saskya pulang. 


Irvan menghela nafasnya pelan "Huh... Untung sayang" 
gumam Irvan sambil melangkahkan kaki keluar kelas. 


"liih kesel gue. Punya pacar gak peka'an kayak si Irvan. 
Untung ganteng. Kalau gak udah gue putusin tau." Saskya 
menggerutu di dalam mobil Prilly. 


Prilly hanya diam. Tidak berniat menggubris ucapan saskya. 


"Aaah Pril, lo kok diam aja sih. Jangan bikin gue tambah 
kesel deh" sungut Saskya. 


"OMG HELLOOOO.... Saskya cantik tapi lebih cantikan gue, 
lo dengar ya harusnya gue yang kesal samo lo. Gue kebelet 
tapi lo gak mau temenin gue ke toilet. Truss sekarang lo 
marah-marah ke gue. Iyuuuhh... Sahabat laknat lo ya" Prilly 
membalas sewot ucapan Saskya 


Saskya yang mendengar itupun merasa bersalah "Eh 
yaudah deh, maafin gue ya Prill. Lo kan tau gue lagi kesal 
sama si Irvan, masa dia follback mantannya di ig sih. Lagian 
nih ya Prill, si Irv-.... 


"Bodo amat. Gak mau tau gue" Prilly memotong ucapan 
Saskya. 


Saskya hanya mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Apa lo? Marah? Kesal? Turun sana. Huss. Huss." usir Prilly 
acuh 


Saskya yang mendengar itu membulatkan matanya, protes. 


"Yaa lo kok gitu sih Pril. Jahat banget sama sahabat sendiri. 
Maafin gue ya, gue salah maaf ya Piyii kuuh" ucap Saskya 
memeluk Prilly dari samping. 


Prilly hanya diam tak menggubris ucapan Saskya Rasain lu 
ejek Prilly dalam hati. 


"Prilly sayang, maafin gue ya" 
Masih diam. 

"Prilly, Plisss" 

Tetap diam. 


"Aaah Prilly, Maafin gue. Gue traktir deh dikantin besok. 
Terserah Iu mau makan apa aja. Maafin yaa" Saskya pasrah 
dan mengeluarkan jurus andalannya. 


Prilly hanya melirik singkat lalu menepikan mobilnya di 
depan pagar rumah Saskya. Saskya keluar dari mobil Prilly 
dengan wajah sendu. 


Sebelum Prilly benar-benar berlalu, Saskya kembali 
menawarkan. 


"Traktir + Shopping ke Mall. Gimana? Maafin gu-" 


"Oke deal. Maaf di TERIMA" balas Prilly cepat memotong 
ucapan Saskya. 


"Ck... kalau gratis aja girang Lo"" Saskya berdecak pelan. 
"Bodo amat. Besok gue tagih janji lo. Bye..." 


Prilly melajukan mobilnya dan Saskya pun masuk ke dalam 
rumah dengan wajah kesal. 


Part 3 


Bagaimana cerita nya Gaes? Jelek ya? Hihihi :) 
Mohon dimaklumi ya gaes, ini cerita pertama Aku. 
Maaf kalau typo nya kebanyakan 


Selamat membaca PART 3, Gaes 


Sejak insiden dimana Ali murka terhadap karyawannya, 
sekarang karyawannya tak lagi menatap Ali. Bahkan ketika 
bertemu pun karyawan itu hanya menunduk sopan. Akan 
tetapi, masih banyak diantara mereka yang mencuri-curi 
pandang saat Ali melewati lobby kantor. 


Hidup dengan bergelimangan harta membuat Ali bisa 
melakukan apa saja. Bahkan jika dunia ini dijual, maka akan 
dengan senang hati Ali membeli nya. 


Namun, siapa sangka. Harta tidak bisa membeli hati orang 
lain untuk mengisi kekosongan hati sendiri. Ah berbicara 
masalah hati, Ali jadi teringat perkataan orang tua nya 
beberapa jam yang lalu. Tepatnya saat sarapan pagi. 


Flashback on : 


"Hari ini kau pulang jam berapa?" tanya Arkana,- papa 
kandung Ali yang kerap disapa Arkan. 


Sontak Ali menoleh pada sang papa, dengan wajah datar 
yang kentara. 


Setelah menelan makanannya, Ali bersuara, "Memangnya 
ada apa?" tanya Ali. 


Arkan menghela nafas nya pelan, "Jika pekerjaan mu sudah 
selesai, kembali lah kerumah. Untuk kali ini saja, ada hal 


penting yang ingin kami bicarakan" Arkan berkata pelan dan 
menoleh pada sang istri,-- Mita yang juga mengangguk. 


"Akan aku usahakan" jawab Ali pelan. 


Ali meraih segelas Air putih dan meneguknya hingga tersisa 
setengah. 


"Ini tentang perjodohan mu dengan anak sahabat papamu, -- 
om Arsel." Mita angkat bicara. 


Ali mengernyit tidak suka mendengar penjelasan sang 
Mama. Melihat kernyitan di wajah Ali, Arkan yang tadi diam, 
bersuara kembali. 


"Untuk kali ini saja, kami meminta mu untuk mengikuti 
kemauan kami. Selama ini kami tidak pernah minta apa- 
apa. Dan kami akan sangat bahagia jika kamu mau 
mendengarkan kami saat ini." Tersirat dengan jelas harapan 
disetiap kata yang Arkan ucapkan. 


"Jangan biarkan hatimu terlalu lama kosong, Ali. Pulanglah 
hari ini lebih cepat, karna ini akan menyangkut masa 
depanmu" tambah Mita. 


Mendengar itu, sontak Ali menoleh. Cukup lama 
memandang Arkan dan Mita bergantian, Ali mendorong 
pelan piring makannya dan sedikit memundurkan kursi yang 
ia duduki. 


"Akan aku usahakan. Aku pamit ke kantor" 
Flashback of. 


Ali memijat pelan pelipisnya yang terasa berdenyut. Ucapan 
kedua orang tuanya terus terngiang. 


"---dan kami akan sangat bahagia jika kamu mau 
mendengarkan kami saat ini" 


"--Jangan biarkan hatimu terlalu lama kosong, Ali" 


Sejenak, rasa bersalah muncul dihati Ali. Yang orang tuanya 
katakan benar. Mereka belum pernah meminta apapun 
kepada Ali. Bahkan, sekalipun mereka meminta, Ali akan 
dengan senang hati menurutinya. 


Akan tetapi, ini lain hal. Ini masalah hati dan masa depan 
Ali. Ali tidak suka diatur, apalagi dipaksa. Namun jika ini 
permintaan orang tuanya, akan ia pertimbangkan. 


Tok... Tok... 


Lamunan Ali buyar ketika bunyi ketukan pintu terdengar 
nyaring. 


"Masuk !" sahut Ali dari dalam 
Ceklek..... 
"Pak, meating hari ini akan dimulai sepuluh menit lagi." 


Sesaat Ali menatap dingin wanita dihadapannya,-Vella. 
Sekretaris sekaligus wanita yg beberapa hari lalu 
memandang Ali dengan tatapan memuja. 


Ali mengangguk singkat dan kembali fokus pada laptopnya. 


Vella tampak sedikit kesal dengan Ali yang hanya 
mengangguk, tanpa menoleh. Seakan-akan Vella tidak 
menarik dimatanya. 


"Pak, apa bapak mendengarkan saya?" tanya Vella hati-hati. 


"Anda tidak melihat saya punya telinga?" alih-alih 
menjawab, ali dengan wajah datarnya kembali bertanya. 


Vella menelan salivanya mendengar suara Ali. 
"Ngh-Eh lihat pak. Saya permisi" 


Dengan secepat kilat Vella keluar dari ruangan Ali. 


"OMG HELLOOOO... Saskya, lo tega banget ya mesra- 
mesraan didepan gue" Prilly mengoceh dengan suara 8 
oktafnya. 


Sontak Saskya dan Irvan menutup telinga mendengar 
teriakan Prilly. 


"Eh kaleng rombeng, brisik banget lo." Irvan menyahut 
dengan tidak santainya. 


Tak mau kalah, Prilly pun membalas ejekan Irvan. 


"Lo bilang apa? Gue gak dengar, lo bilang apa tadi?" tanya 
Prilly sarkatik. 


Saskya memutar bola matanya malas. Selalu begini. Prilly 
dan Irvan tidak pernah akur. Ada saja hal yang diributkan, 
bahkan masalah kecilpun akan jadi besar jika Prilly dan 
Irvan sudah adu mulut. 


"Kaleng rombeng," jawab Irvan dengan senyum mengejek. 
Prilly melototkan matanya kesal. 


"Ini nih, tipe pria yang harus dimusnahkan. Udah jelek, asal 
ceplos, hidup lagi." kesal Prilly. 


Mendengar itu, sontak Irvan menatap Prilly tajam. 


"Heh, bontet. Mata lu katarak ya? gue yang gantengnya 
mengalahkan Zain Malik gini lo bilang jelek? Ck ck ck 
pantesan status lo masih jomblo. Ternyata mata lo minus" 
ucap Irvan kesal. 


"Eh jangkrik, gak usah bawa-bawa status ya. Gue sumpahin 
lo putus, mampus lo." Prilly berteriak kesal. 


Saskya yang jengah pun hanya menarik Prilly menjauhi 
Irvan. Sontak Irvan berdecak pelan karna Saskya lebih 
memilih Prilly daripada dirinya. 


Prilly yang merasa menang pun memeletkan lidahnya ke 
Irvan. 


"Hahaha rasain lo. Emang enak, jelek sih" ejek Prilly masih 
dengan tawanya. 


"Apa salah dan dosaku sayang, cinta suciku kau buang- 
buang" 


Ivan menggerutu pelan dengan nyanyian dan melirik 
Saskya dengan ekor matanya. 


"Brisik yank. Ke kelas deh, jangan gangguin Prilly mulu" 
tegur Saskya. 


Ivan mengusap dadanya pelan "untung sayang" batin 
Irvan. 


Sontak, Prilly tertawa makin kencang dengan tidak 
memikirkan perasaan Irvan yg kesal. 


"Wleee kaciaaan deh. Hus hus sana" Ucap Prilly berusaha 
mnghentikan tawanya. 


Irvan hanya melirik singkat, dan maju selangkah ke depan 
Saskya lalu mengusap pucuk kepala Saskya dengan lembut. 


"Belajar yang rajin, aku ke kelas dulu. Aku harap telinga 
kamu gak rusak gara-gara duduk sebelahan sama, kaleng 
rombeng" Irvan memelankan nadanya saat diakhir kata dan 
langsung melangkah keluar kelas. 


Sedetik kemudian Prilly berteriak kencang. 


"WOYYY JANGKRIK AWAS LO YA" teriak Prilly kesal 


Part 4 


Lanjut nih cerita nya. Maaf keeeuun ya kalau typo 
nya belepotan. Hihihi 
Jangan lupa Vote dan Coment nya Readers.... 


Seperti keinginan orang tua nya tadi, Ali memilih untuk 
makan siang dirumah. Selain untuk menghargai kedua 
orang tuanya, Ali juga tidak terlalu menyukai makanan 
cepat saji. Bahkan Ali lebih memilih makanan dirumahnya 
meskipun yang dihidangkan tidak lepas dari daging dan 
sayur, Ali pikir itu lebih sehat. 


Sejak kedatangan Ali 20 menit yang lalu, tidak ada satupun 
yang memulai pembicaraan. Ali hanya diam, begitupun 
kedua orang tuanya. 


Sampai akhirnya, sang papa--Arkan berdehem pelan. 


Ali menghentikan aktifitas mengunyah nya lalu menatap 
sang papa datar. 


"Setelah makan siang, kita langsung berangkat menuju 
rumah Arsell" Arkan memulai pembicaraan. 


Mita menoleh kepada Arkan, lalu mengangguk. Sementara 
Ali hanya menoleh sekilas lalu kembali fokus pada 
makanannya. 


"Kamu udah siap Li?" Tanya Mita hati-hati. 
Ali hanya diam. 


"Tenang Li, anaknya cantik kok, baik, dan sopan pula. Sama 
hal nya dengan Arsel, yang selalu mengutamakan tata 
krama" Arkan berusaha meyakinkan Ali 


Ali tetap tidak bersuara. 


"Ali, apa kamu tidak setuju? Jika kamu keberatan kamu bisa 
kok menolaknya. Iya kan, Pa?" Mita menimpali dan meminta 
persetujuan suami nya. 


Ali menyudahi acara makannya dan menghela nafas pelan. 
"Aku setuju" Ucap ali tenang. 
Dua kata itu lolos dari bibir ranum Ali. 


Mita yg mendengarnya pun bersorak girang. Bahkan Mita 
mengitari meja makan untuk memeluk Ali melampiaskan 
rasa bahagianya. 


Lain hal dengan Arkan, pria yang hampir berkepala lima itu 
menatap tidak percaya. 


"Kamu serius, Li?" Tanya Arkan sarkatik. 


Mita yg sudah melepaskan rangkulannya pada Ali, menoleh 
cepat pada Arkan dan lanjut menatap Ali penuh harap. 


Ali hanya diam dan tidak bergeming. 


"Jika kalian bahagia, aku tidak bisa menolak" Ucap Ali datar 
namun tersirat ketegasan di setiap kata nya. 


Detik berikutnya, senyum terpatri diwajah dua orang yang 
Ali sayangi itu. 


Arkan yakin, Ali pasti menghargai pilihannya. 
"Terimakasih, Ali" Ucap Mita bahagia. 


Ali hanya mengangguk pelan. 


"Yasudah... Sekarang kamu siap-siap. Mama tunggu 10 
menit lagi." Mita berlalu dari hadapan Ali. 


"Iya" Balas Ali singkat. 


Siang ini, tepatnya jam dua. Prilly dibuat pusing oleh Mama 
nya-- Yora. 


Bagaimana tidak pusing, Sejak pulang sekolah tadi, Prilly 
langsung dipaksa mandi dan disuruh dandan yang cantik. 


Prilly heran, namun tetap menurut meskipun banyak 
pertanyaan yang sudah gadis itu lontarkan. 


"Ma, ini ada acara apa sih ma?" 

"Papa menang tender yang di Bali?" 

"Atau Prilly punya Adek baru?" 

Pertanyaan bodoh itu meluncur dari bibir mungil Prilly. 
"Awssss-- sakit ma" Prilly mengusap lengan kirinya. 


"Kalau ngomong asal ceplos aja. Yakali mama punya anak 
lagi. Harusnya kamu tuh yang kasih mama anak" Ucap Yora 
kesal. 


Prilly memberenggut lucu. Sambil memoleskan lip gloss ke 
bibir nya, Prilly kembali bersuara. 


"Apa-apaan sih ma. Anak kata mama? Nikah dulu ma baru 
bikin anak. Duh, gak beres nih si mama" komentar Prilly. 


"Maka nya, cepat dandan. Biar bisa bahas pernikahan kamu. 
Jangan sampai calon keluarga besan yang nunggu kita" Yora 
tersenyum menatap Prilly yang kaget. 


"Ha? Jadi daritadi Prilly dandan buat acara jodoh-jodohan 
ini? Gak gak gak, Prilly gak mau ya, Ma." Prilly protes 
dengan suara yg dinaikan. 


"Gak gak gak, Mama gak terima penolakan ya, Prill." Yora 
menirukan suara Prilly tadi dengan nada lebih tegas. 


Prilly terlihat kesal, "Gimana kalau yang di jodohin sama gue 
itu jelek, item, kumisan truss perutnya buncit?" Batin Prilly. 


Prilly bergidik ngeri dan meringis membayangkan ciri pria 
yang akan di jodohkan dengannya. 


"Udah deh, gak usah bayangin yang nggak enggak. Ali 
anaknya baik kok, putih, ganteng pula" Yora senyum- 
senyum tidak jelas mengingat wajah tampan Ali. 


"Oh nama nya Ali. Tapi bodoamat lah, gue gak mau. Tapi 
gimana yaa masa gue kabur dari rumah. Gue kan anak baik- 
baik, rajin menabung dan tidak sombong. Aaaaah ya Allah 
tolonglah hamba mu yang cantik dan tak berdosa ini" Pekik 
Prilly dalam hati 


"Aaaaah mama--...." Prilly mulai merengek. 


"Ck. Gak mempan kamu rayu-rayu mama kayak gitu. Udah 
ah cepat turun. Mama tunggu dibawah. Jangan sampai papa 
kamu marah, Prill." Ingat Yora dan berlalu dari Prilly. 


Prilly mendesah kecewa. Setelah merapikan rambutnya, 
Prilly meraih benda pipih yang ada disamping nakas nya. 


Prilly 
Sas, 


Saskya 
Paan? 


Prilly 
B aja dong. 
Lo dimana? 


Saskya 

Gue lagi disurganya dunia. Boker ini. 

Ngapa dah lu mewek gitu? Kayak orang baru aja diputusin 
pacar. Jomblo juga sok ngebucin Io. 


Prilly 

Kamprett banget mulut lo, sas. 

Gue mau dijodohin sama bokap. Huwaaaa gue ga mau sas. 
Gue belum tau gimana wujudnya tuh cowok. 


Saskya 

WHAT YOU SAID??!!! 

Lo beneran mprill? 

Nama ig nya apaan, sini gue stalkerin sampe ke akar- 
akarnya. 


Prilly 
Goblok !! Mana gue tau. Gue belum ketemu. Dari namanya 
aja udah sereem, Alibaba. 


Saskya 
BAHAHAHAHAH namanya kayak nama dukun disebelah 
rumah gue pril. Hati hati lu kesambet. 


Prilly 

Heh malah ketawa nih bocah. 

Ga mutu curhat sama Io. 

Gue mau kebawah ah. Mama udah teriak-teriak tuh. Awas 
ya lu, kalau si Alibaba itu ganteng ga gue kasih kenal ke elu. 


Read 


Prilly memejamkan matanya kuat, dan bersiap untuk 
menanti kejutan yg akan merusak hari-hari indahnya. 


Part 5 


Prilly berjalan gontai menuju ruang tamu bawah. Disana, 
sudah ada dua orang laki laki asing, dan satu perempuan 
paruh baya yg tidak Prilly ketahui siapa namanya. 


Ketika sampai diujung tangga, Yora memanggil Prilly untuk 
mendekat. 


Prilly pun yg paham maksud mama nya segera bergabung 
dan setengah gugup karna sudah berada di depan tiga 
manusia asing ini. 


Arsell berdehem pelan, untuk mencairkan suasana. 


"Sayang, perkenalkan namamu pada sahabat papa ini" ucap 
Arsell. 


Prilly mengangguk patuh, "Hallo om, tante. Perkenalkan 
namaku Prilly Zaith Arsellio. Biasa dipanggil Prilly. Senang 
bertemu om dan tante." Ucap Prilly sopan. 


Arkan dan Mita tersenyum hangat membalas sapaan Prilly. 


Pandangan Prilly teralih pada seorang laki-laki yg sedaritadi 
fokus pada ponsel genggamnya. 

Pria tersebut tampak tenang dan tidak merasa terusik 
dengan obrolan yg sedaritadi memenuhi ruang tamu ini. 


Mengerti arti pandangan Prilly, Arkan menoleh pada 
anaknya yg sedaritadi menunduk memainkan ponsel. 


"Ali, perkenalkan namamu." ucap Arkan pada anaknya. 


Ali menyimpan ponselnya dan menatap lurus kedepan. 


"Selamat siang Tuan Arsell dan Nyonya Yora. Aku tau, aku 
tak perlu memperkenalkan siapa namaku" Ucap Ali datar 
namun terdengar sopan. 


"Cih sombong sekali" sungut Prilly. 


Arkan yg mendengar sungutan Prilly langsung terkekeh 
pelan. Ia tau, gadis itu tengah kesal mendengar bagaimana 
cara Ali memperkenalkan diri. 


Arsell merasa tak enak hati pada sahabatnya itu, anak nya 
ini ah. Benar-benar bikin Arsell jengkel. 


"Prilly, kamu gak boleh begitu. Biar bagaimanapun Ali itu 
calon suami kamu" tegur arsell berusaha sabar. 


Prilly mendelik tak suka menatap papa nya. Calon suami? 
Ah mendengar kalimat itu saja membuat Prilly ingin 
melempar Ali ke rawa-rawa. Mengingat betapa dingin dan 
datarnya wajah calon suaminya ini. 


"Eh ngapain juga sih, gue ikut-ikutan bilang dia calon suami. 
Dasar bego banget lu pril" Prilly menggerutu pelan dalam 
hati sambil memukul-mukul kepalanya. 


Ali yg melihat Prilly seperti itu memandang aneh pada gadis 
dihadapannya ini. 


"Apa lo liat liat? Mau gue colok matanya?" Ancam Prilly tak 
santai saat ali menatapnya. 


Ali menghela napas pelan. 
Gadis ini, ah tak punya sopan santun. 


"Saya pamit pulang" ucap Ali dingin dan berdiri dari sofa yg 
ia duduki. 


Semua mata menatap punggung Ali yang hampir 
menghilang dari balik pintu utama. 


Arsell menatap Prilly tajam. Kali ini Arsell benar-benar 
marah. 


Melihat Arsell marah, Arkan terkekeh pelan. "Tak apa, Arsell. 
Putraku memang seperti itu. Dia begitu dingin pada semua 
orang. Wajar saja jika Prilly jengkel dengan sikapnya." Arkan 
mencoba memberikan penjelasan agar anak dan ayah ini 
tidak lagi berdebat. 


Mendengar itu, emosi Arsell sedikit menurun. Hatinya mulai 
tenang, karna Arkan tidak tersinggung dengan tingkah Prilly 
terhadap putranya. 


Prilly hanya diam. Tak tau harus bicara apa. Gadis ini masih 
kesal dengan Ali, ditambah papanya yg ikut-ikutan 
menegurnya. 

"Ah awas ya lo, Alibaba" batin Prilly. 


"Arsell, sepertinya aku harus kembali. Sore nanti aku ada 
penerbangan ke Belanda. Aku harus siap siap." Suara lelaki 
itu memecah keheningan Prilly. 


Arsell tersenyum, ia mengangguk lalu ikut berdiri melihat 
sahabatnya itu sudah berdiri diikuti istrinya. 


Kedua lelaki itu berjabat tangan lalu berpelukan ala laki- 
laki. 


"Selamat pulang pergi Arkan, semoga kau sampai tujuan 
dengan selamat" Ucap Arsell 


Sahabatnya itu mengangguk, dan tersenyum hangat. 
"Terimakasih Arkan. Kalau begitu aku pamit pulang, selamat 
siang" 


Arsell dan Yora mengantar sahabatnya itu hingga pintu 
utama. 

Prilly yg sedaritadi hanya diam mengikuti langkah kaki 
orang tuanya. 


Arkan membunyikan klakson mobilnya dua kali, sebagai 
tanda terimakasih dan permisi kepada tuan rumah. 


Setelah dipastikan mobil itu benar benar berlalu, Arsell 
kembali menatap Prilly marah. 


"Papa tidak suka kamu bersikap seperti itu. Kamu anak 
gadis, anak yang di didik dengan tata krama yg baik. 
Bersikaplah layaknya pelajar yang sopan santun, jangan 
buat malu papa" Lepaslah sudah emosi Arsell yang 
sedaritadi ia tahan. 


Prilly menatap Arsell sebal "Papa kok belain dia sih. Dia aja 
tuh, kalau ngomong mukanya dingin banget, kayak dia 
penting aja. Ngomong irit, sombong pula. Kayak nggk ada 
pendidikan." Prilly membela diri. la tak mau disalahkan 
hanya karna lelaki muka tembok itu. Ah mengingatnya saja 
Prilly jengkel. 


"PRILLY !! JAGA UCAPAN KAMU. ALI ITU ANAK YANG BAIK, 
BERPENDIDIKAN TINGGI DAN SOPAN. DIA TIDAK SEPERTI 
YANG KAMU UCAPKAN" Bentak Arsell marah. 


Yora mengusap-usap punggung suaminya. Berniat memberi 
ketenangan agar emosi Arsell bisa sedikit menurun. 


Prilly yg mendengar bentakan papanya pun langsung berlari 
ke kamar nya, menaiki anak tangga dengan cepat tanpa 
memperdulikan teriakan Yora yg mencoba untuk membujuk 
putri semata wayangnya itu. 


Yora paham da Yora mengerti bahwa Prilly saat ini sedang 
marah dan kecewa pada papanya. 

Prilly tidak bisa dibentak. Prilly gadis yg tumbuh dengan 
kasih sayang yg cukup, anak yg tak pernah dihadapkan 
dengan kekerasan. 


Baru kali ini Arsell membentak Prilly, dan itu hanya karna 
membela Ali. Prilly benar-benar kecewa. Ini bukan papa yg 
ia kenal, ini bukan superhero yg Prilly banggakan. 


Prilly benar-benar kecewa saat ini. 


Senakal nakalnya Prilly. Prilly pasti langsung lemah dibentak 
oleh orang terdekatnya. 


Prilly bukan gadis manja, tapi Prilly sangat tidak suka 
dibentak. 


Melihat anak kesayangannya berlalu ke atas, Arsell 
menghela napas pelan. Mencoba untuk menetralkan 
amarahnya. 


Arsell tau, disini ia salah. la sudah membentak Prilly. Tak 
seharusnya ia melakukan ini. Ini bukan dirinya, ini bukan 
sosok Arsell yg sesungguhnya. 


Tapi apa boleh buat, Arsell kelepasan. Arsell benar-benar tak 
sengaja. la hanya tak enak hati pada sahabat baiknya itu. 


Ah, Arsell ikut mengejar istrinya menaiki anak tangga 
dengan cepat. Berniat untuk membujuk kembali putri 
kesayangannya itu. 


Semoga saja Prilly mau membuka pintu kamarnya. 
Bagitulah harap Arsell dalam hati. 


Part 6 


Ali menyandarkan punggungnya pada sofa yg sedang ia 
duduki. 

Hampir 20 menit lelaki itu memejamkan matanya, sejak 
kepulangannya dari rumah gadis yg bernama Prilly itu. 


Ali nampak masih nyaman pada posisi ini, terbukti saat 
Arkan datang dan duduk disampingnya tidak membuat Ali 
terusik sedikitpun. Bahkan Ali belum sadar kalau 
kedatangan papanya hampir 2 menit yg lalu. 


Arkan menepuk pelan pundak Ali. Ali yg tak sadarpun ada 
orang disampingnya langsung membuka mata dengan 
kaget, sedetik kemudian wajahnya kembali datar 
mengetahui bahwa papanya lah yg kini sedang 
menatapnya. 


Arkan terkekeh pelan. 

"Bagaimana pertemuanmu dengan Tuan Arsell satu jam yg 
lalu, Ali?" Arkan bertanya sambil tersenyum hangat 
padanya. 


"Seperti yg papa liat" Jawab Ali singkat. 


"Papa tidak mengerti dengan mu, Ali. Kau kenapa begitu 
dingin sekali. Sampai-sampai gadis itu marah padamu karna 
melihat tatapanmu itu. Ubahlah kebiasaan burukmu itu, 
Ali." Arkan berkata dengan tatapan penuh pada Ali. 


"Itu bukan kebiasan buruk" sela Ali cepat. 


Rahangnya tampak mengeras. Bukan, Ali bukan bermaksud 
membangkang pada pria dihadapannya ini. 

Ali hanya tidak suka seseorang menilai sikapnya sebagai 
sesuatu yg buruk. Siapapun itu, Ali tidak suka. 


Arkan menghela nafasnya pelan. 


"Sifat keras kepalamu memang tidak pernah hilang, Ali. 
Pantas saja Prilly menilaimu sombong" Arkan terkekeh 
mengingat gadis itu. Anak dari sahabatnya itu yg 
bertingkah konyol, bahkan tidak takut dengan wajah dingin 
Ali. 


Ah, Arkan tidak salah pilih sepertinya. 


Mendengar ucapan Arkan, Ali menatap papanya dalam. 
Atensinya penuh pada pria yg selama 23 tahun ini 
menyandang status sebagai ayah. 


Arkan yg mengerti arti tatapan Ali pun memperbaiki posisi 
duduknya. Ikut menatap Ali. 


"Apa yg ingin kau katakan, Ali?" Lelaki itu buka suara. 


"Mengapa kau menjodohkanku dengan Bocah SMP 
sepertinya?" Ali berucap dingin. 


Pandangannya lurus kedepan. Ali tak mengerti dengan isi 
kepala kedua orang tuanya. 


Ali bukan gay, dia juga bukan spesies mono permanen. 
Suatu saat dia pasti akan menikah, tapi bukan saat ini. 

Bagi Ali, wanita bukan lah makhluk yg penting. Wanita 
hanya merepotkan. Begitulah sudut pandang Ali. 


"Bocah SMP bagaimana maksudmu? Dia sudah remaja Ali. 
Umurnya hampir memasuki 19 tahun. Sedikit lagi dia bisa 
dikatakan dewasa" Arkan tersenyum melihat wajah dingin 
putranya. 


"Aku tak ingin menikahinya" Ucap ali tegas dan bangkit 
menuju kamarnya. 


Ketika sampai diujung tangga, suara Mita menghentikan 
langkah Ali. 


"Mama tak pernah meminta hal apapun padamu, Ali. 
Bisakah kamu bersikap sebagai seorang anak yg patuh pada 
orang tuamu? Mama tau kamu bukan anak yg 
pembangkang. Mama mengerti kamu tak ingin 
menikahinya. setidaknya hanya dia yang bisa mama 
percaya untuk menjagamu, merubah sikap dinginmu dan 
tidak mungkin selamanya mama akan hidup untuk ada 
disampingmu" perempuan yg menyebut dirinya sebagai 
mama itu berkata lirih. 


"Apa yang kau katakan?" Ali berbalik, menatap dingin Mita 
yang sedang berkaca-kaca. 


"Umur tidak ada yg tahu, Ali. Jika nanti mama dipanggil 
Tuhan ketika wak---- 


"ITU TIDAK AKAN PERNAH TERJADI" Bentak Ali marah. 


Belum sempat mita menyelesaikan ucapannya, Ali dengan 
lantang menentang apa yg Mita katakan. 


Mita terlonjak kaget mendengar bentakan anaknya. Seumur- 
umur belum pernah Ali berkata kasar padanya apalagi 
membentaknya begini. Oh bukan ini yg ia inginkan. 


Air mata itu luruh begitu saja. Bahunya berguncang hebat. 


Ali yg melihatnya pun terkejut. Ini reflek. Sungguh, Ali tak 
bermaksud. 


"Apa yang kau lakukan, Tuan Aliandra yang terhormat?" 
Arkan mendekati Ali. Matanya menatap Ali dengan tajam. 
Lebih tajam dari tatapan yg biasa Ali berikan. 


Mata laki-laki itu berkila marah. Dia marah. Dia marah pada 
seseorang yg membuat istrinya menangis. Dia marah ketika 
alasan air mata istrinya itu adalah anak kandungnya sendiri. 


Mita paham kondisi ini. Jika sang suami sudah memanggil 
Ali dengan sebutan 'Tuan Aliandra' tanpa ada embel-embel 
namanya dibelakang, berarti suaminya ini benar-benar 
marah. 


"Pa, sudah. Mama tak apa. Kita keatas aja ya, mama ingin 
istirahat" Mita mengusap pelan pundak suaminya. Dia tak 
ingin ada pertengkaran dirumah ini. 


Perlahan pandangan Arkan melunak. Bukan ke Ali, tapi 
pandangannya beralih ke istrinya itu. Digenggamnya 
tangan Mita, untuk menaiki anak tangga. 


Ketika berada tepat disampi Ali, Arkan bersuara. 


"Bahkan disaat kau sudah seperti inipun, dia masih saja 
membelamu. Jika tidak bisa menghargainya sebagai seorang 
ibu, hargailah ia sebagai seorang wanita." bisik Arkan pelan. 


Ucapan Arkan mengiris hati Ali. 


Ali salah, disini ia salah. Ali menggapai Mita. "Aku ingin 
bicara denganmu" tatapannya masih dingin. 


"Istriku ingin istirahat" balas Arkan cepat. 


"Istrimu itu ibuku, Pa. Aku perlu bicara dengannya" Ali tak 
suka dengan ucapan Arkan barusan. 

Istriku? Bukankan itu artinya Mita hanya milik Arkan, dan 
bukan siapa-siapa Ali? Oh Ali benci kalimat itu. 


Arkan tersenyun remeh, "Ibu kau bilang? Ibu yang kau 
bentak dengan begitu keras? Apa kau masih pantas 


memanggilnya dengan sebutan Ibu setelah kau buat ia 
menangis?" 


Sebelum Ali menjawab, Mita langsung melerai. Menyela 
dengan cepat. 


"Papa duluan keatas ya, mama tak apa. Ali ingin bicara 
dengan mama. Hanya sebentar" Mita memberi pengertian 
kepada suaminya. 


Tanpa menjawab, Arkan berlalu dengan cepat ke kamarnya. 
Sepertinya ia butuh istirahat, untuk menenangkan hatinya 
yg sedang panas. 


Disofa ini, hanya ada keheningan. 
Mita diam, begitupun dengan Ali. 


"Maafkan aku" ujar Ali pelan. 


Mita tersenyum. "Tak apa Ali. Wajar jika kamu marah. Jika 
kamu keberatan dengan perjodohan ini, batalkan saja. 
Mama tak ingin memaksamu" 


Ali menatap Mita dingin. 
Bukan karna perjodohan ini ia membentak mamanya. 


"Maaf aku telah membentakmu. 
Aku tak bermaksud." sesal Ali. 


"Mama memaafkanmu, Ali. Nanti mama akan bilang pada 
papamu, kalau perjodohan ini tidak usah dilanjutkan." Mita 
mencoba mengalah. 


"Aku ingin mengatakan dua hal padamu. Pertama, Aku 
membentak mu karna aku tak suka mama bicara seakan- 
akan mama akan meninggalkanku menuju-Nya, aku reflek 


berteriak dan aku meminta maaf untuk itu aku benar-benar 
menyesalinya." 


"Dan yang kedua," Ali mencoba menghela nafas pelan. "Aku 
akan menikahi gadis itu" Lanjut Ali dengan satu tarikan 
nafas. 


Mita menatap tak percaya anak tunggalnya ini. 


"Ali apa,-- apa kamu sedang bercanda? Mama tak mau jika 
kamu keberatan, ini tidak baik untuk rumah tangga kalian 
nanti jika hal sakral seperti ini hanya dipermainkan" Mita 
tak percaya anaknya bisa bicara sebanyak itu. Terlebih lagi 
penuturan Ali yg mengatakan bahwa ia ingin menikahi Prilly. 
Ada apa dengan anaknya ini? 


"Aku akan menikahinya. Dan aku tak suka mengulang apa 
yang sudah ku katakan" Ali berbalik memunggungi Mita. 


Wanita itu reflek memeluk Ali dari belakang. 
Ini gila, tapi kegilaan ini membuatnya bahagia. Benar benar 
diluar dugaanya. 


"Makasih, Ali. Mama senang mendengarnya." Mita makin 
mengeratkan pelukannya pada sang anak. 


"Sampaikan maaf ku pada papa, aku masih ada pekerjaan" 
Ali melepas pelan tangan Mita yg nelingkari pinggangnya. 
Berlalu menuju ruang kerja yg berada disudut sebelah 
kanan tepatnya didekat perpustakaan pribadi milik Ali. 
Tentunya masih dilantai bawah. 


Setelah tubuh Ali benar benar menghilang dibalik pintu 
ruangan kerjanya, Mita  tersenyun-senyum dengan 
sendirinya. 


"Ah bagus juga ya akting ku. Hehe. 

Sedih juga sih, dibentak Ali. Tapi tak apa, hasilnya sungguh 
diluar dugaan, Hehehe. Terimakasih Baby boy, Mama. Mama 
sayang kamu" Mita begumam pelan pada dirinya sendiri 
sambil terkekeh mengingat betapa jahilnya ia mengerjai 
anak tunggalnya itu. 


Ah, ia harus segera memberi tahu kejutan ini pada 
suaminya. 


Part 7 


Prilly tidak begitu menikmati sarapannya. Pagi ini, ia sedang 
duduk berhadapan dengan papanya. Pandangan Arsell tak 
lepas dari gadis SMA itu. Prilly mengerti, kalau papanya 
pasti merasa bersalah dengan kejadian siang kemaren. 
Kejadian dimana Arsell membentaknya hanya karna si 
Alibaba sialan itu. Ah, tolong ingatkan Prilly untuk 
membunuh Ali jika nanti ia berkunjung lagi kerumahnya. 


Yora memecah keheningan. "Ekhem. Prill, kamu mau 
nambah?" tanya Yora hati-hati. 


"Enggak ma," jawab Prilly singkat. Makanan dipiringnya saja 
belum habis. la tak minat, kalau bukan mamanya yang 
memaksa, pasti ia enggan berada dimeja makan ini. 


"Sudah Prill? Ayok berangkat" Sejak insiden kemaren, baru 
ini Arsell membuka suara. 


"Prilly udah pesan gojek" tentu saja Prilly berbohong soal 
itu. Mana pernah ia memakai jasa antar jemput online itu. 


"Kamu tidak pintar berbohong, Prilly. Ayo berangkat bareng 
papa, nanti telat" Arsel berdiri dari duduknya. Yora pun 
meraih tas kerja suaminya, ikut mengantar Arsell kedepan. 


Mau tak mau Prilly pun mengikut dari belakang. Tak ada 
pilihan lain. Mood Prilly benar benar rusak. la berjalan lesu 
menuju mobil yang sudah dipanaskan pak Joko, supir 
pribadi keluarga Prilly. 


"Joko, hari ini biar saya yang nyetir ya, saya ada keperluan 
penting." Arsel berucap sambil menerima kunci mobil yg 
diukurkan Pak Joko. 


"Silahkan Pak, Hati-hati dijalan." Arsell mengangguk dan 
tersenyum. 


Selang beberapa detik, mobil itu berjalan meninggalkan 
pekarangan rumah. 


Didalam mobil, hanya ada keheningan. Prilly memilih duduk 
dibelakang, meskipun Arsell sudah menawarkan agar 
anaknya itu duduk disampingnya. 


Prilly bersikeras menolak, Arsell hanya bisa mengalah karna 
tak ingin gadis itu makin marah ulah paksaanya. 


"Prilly, papa minta maaf nak" Arsell buka suara ketika mobil 
itu berhenti di jalan, karna lampu merah. 


Prilly diam. Pura pura tidak mendengar. Arsell tau, anaknya 
ini marah dan kecewa karna kejadi siang kemaren. 


"Papa nggak bermaksud nak. Papa hanya nggak mau kamu 
menilai buruk orang lain. Bukan karna papa membela Ali, 
tapi karna papa ingin Prilly bersikap baik. Papa seperti ini 
karna papa sayang sama Prilly, meskipun cara papa sangat 
salah, papa menyesal telah menyakiti kamu, nak." Arsell 
melanjutkan ucapannya dan melajukan kembali mobilnya 
ketika lampu merah tadi sudah berubah menjadi hijau. 


Prilly hanya menatap lurus jalanan di depannya. 
Pandangannya kosong. Tapi setiap ejaan kata yg dilontarkan 
papanya, ia cerna dengan baik. la mendengarkan semua 
perkataan Arsell, tanpa niat membalasnya. 


"Maaf Prilly terpaksa mendiami papa. Prilly hanya kecewa, 
Pa" Batin Prilly. 


Prilly tak sadar mobil yg dikendarai papanya ini sudah 
berhenti didepan gerbang sekolahnya. 


Arsell menoleh kebelakang, menatap putri kesayangannya. 


"Sudah sampai Prill." ucap Arsell membuyarkan lamunan 
Prilly. 


Diraihnya kepala anaknya, lalu mengecup lembut kening 
Prilly. 


"Belajar yang rajin, sayang." ucap arsell lembut. 


Tak disangka, Prilly membalas kecupan Arsell dengan 
mengecup singkat pipi sang ayah. 


"Dadah pa, Prilly keluar" mood Prilly sedikit membaik, ia 
rasa tak perlu juga kan ia durhaka pada papanya. 


Oh tapi jangan kira Ali akan selamat dari cakaran Prilly. 
Pria itu, ah kan tiba-tiba mood Prilly rusak lagi gara-gara Ali. 


"Baek-baek lo sama gue. Kalau mggak, gue nggak bakal 
tarik lagi ucapan gue tempo lalu" Saskya menggoda Prilly 
saat gadis itu baru saja memasuki kelas. 


Saskya kan janji bakal traktir Prilly ngemall. Ah Prilly pasti 
ingat soal gratisan itu. Yakali yg gratis gratis dilupain. Itulah 
prinsip Prilly. 


"Ck. Enak aja lo. Omongan yang udah masuk kuping gue, 
gak bakal bisa ditarik keluar lagi ya" Prilly mengibaskan 
tangannya bermaksud menantang Saskya. 


"Ye goblok. Lo kira taik kuping kali ah." Saskya tertawa 
ngakak diikuti Prilly. 


"Hah? Si Prilly banyak taik kuping yank"? Tiba-tiba Irvan 
datang nyerobot obrolan mereka. 


"Heh cacing kremi, lo kir gue sejorok itu apa? OMG 
Hellowww.... Irvan lo ke kelas deh, jangan mulai" Prilly kesel. 
Gak mood aja berantem sama Irvan. 


Irvan diam, takut Prilly makin teriak. Ujung-ujungnya pasti 
dia yang disalahin Saskya. 


Bell masuk berbunyi. Semua murid dikelas Prilly duduk 
manis dengan tergesa-gesa. Karna yang mengajar hari ini 
adalah pak Oji. 

Si guru killer dengan sejuta hukumannya. Salah dikit, bacok. 
Itu sih kata Prilly. 


"Buka buku halaman 71. Kerjakan soal nya dengan tangan, 
bukan mulut. Dan lagi, kerja kan sendiri-sendiri karna ini 
bukan gotong royong yang dikerjakan bersama sama." Tuh 
kan, pak Oji tanpa Salam kiri kanan langsung aja ngasih 
tugas ditambah lagi omongan pedasnya. 


Semua murid mengerjakan tugas dengan baik. 


Selang beberapa jam, mata pelajaran diganti. Tak terasa ini 
sudah pukul 12.35 
Berarti sejak 5 menit yang lalu bell pulang berbunyi. 


"Sas, jadi kan?" Prilly bertanya sambil memasukan alat 
tulisnya ke dalamtas. 


"Iyalah. Kan gue udah janji" Saskya bersiap meninggalkan 
kelasnya diikuti Prilly yang kegirangan karna akan ditraktir. 


Sampai digerbang, tiba-tiba langkah saskya berhenti. Prilly 
yang ada dibelakang Saskya pun mengumpat kasar. 


"Heh goblok, lo kalau berhenti kasih aba-aba dong. Sakit nih 
jidat gue kena kepala lo, gaada otak banget dah" Prilly 
meracau tak jelas. Ia kesal dengan saskya. 


Saskya tak mengindahkan omelan Prilly. 


"Prill, ini nabi yusuf yang ganteng itu kan? Atau ini malaikat 
subuh itu, Prill jangan bangunin gue kalau ini mimpi" 
Saskya bertanya dengan mata tak lepas ke arah depan. 


Prilly bingung, ada apa dengan sahabatnya ini. 


"OMG saskya, lo ngomong apa sih. Nabi Yusuf mana yang lo 
maksud? Coba liat gu------ e" Ucapan Prilly terbata saat ia 
mengikuti arah pandang Saskya. 

Ternyata ada Ali disana. Pria yang ia umpat-umpati dalam 
hati sejak tadi pagi. 

Pucuk dicinta ulampun tiba Batin Prilly. 


Prilly cukup kaget, sedetik kemudian ia maju kedepan, 
hingga posisi nya tertukar dengan Saskya. 


"Heh om, ngapain lo kesini.?" 
Prilly bertanya tak santai. Tangannya dilipat kedada, 
dagunya diangkat, seakan akan ia ingin menantang Ali. 


"Aku tidak menikahi tantemu" Ali menjawab dengan mata 
tajam. 


Hampir 20 menit ia menunggu Prilly keluar kelas, jawaban 
gadis itu malah tidak sopan. Ali dipanggil om, dan itu 
dihadapan teman Prilly. 


Ya, Ali menjemput Prilly saat ini. Kalau bukan karna paksaan 
sang mama, Ali tidak akan mau menunggalkan pekerjaan 
kantornya. 


"Hello yakali gue sudi lo nikahin tante gue. Muka lo kan 
udah tua. Lagian papa ngapain sih, jodohin gue sama om- 
om kayak lo. Umur lo udah 23 tahun Ali, sedangkan gue 
yang imut ini baru berumur19 dan itupun masih OTW. aaah 


ini semua pasti gara-gara lo. Dasar om-om kaku" Prilly makin 
kesal saat jawaban Ali malah memojokannya. 


"Berhenti memanggilku dengan sebutan itu!" Ali marah, 
terlihat saat Ali mengepalkan tangan hingga buku-buku 
tangannya memutih. 


"Suka-suka gue" Prilly membalas acuh ucapan Ali. 


Saskya bingung, ia menatap sepasang manusia ini yang tiba 
tiba adu mulut tanpa Saskya tahu siapa laki-laki yang 
berwujud Nabi Yusuf ini. 


"Pril, ini siapa? Lo kenal?" Saskya berbisik kearah Prilly. 


"Dia laki-laki yang mau dijodohin sama gue. Yang gue 
ceritain kemaren. Kayak om-om ya, Sas?" Prilly meringis. 
Melihat wajah kaku Ali. Apalagi Pria itu memakai jas. 
Penampilannya formal sekali. Prilly bergidik ngeri. 


"Om-om palalu" Saskya menoyor Prilly, "Umur lo cuma 
selisih 4 tahun bego, bukan 24 tahun. Kayak dewa Yunani 
gitu dibilang om-om? Katarak kali, lo. Kalau lo nggak mau 
buat gue aja deh ya" Saskya mengedipkan matanya lucu. 


"Ambil aja sana. Bungkus, bawa pul----" 


"Masuk" Ucapan Prilly terhenti saat Ali mengeluarkan 
kalimat perintahnya. Tatapannya masih tajam, matanya tak 
lepas dari gadis berseragam SMA ini yang Ali cap sebagai 
gadis yang tidak punya sopan santun. 


Prilly makin kesal. 


"Enggak ! Gue nggak mau pulang bareng lo" Prilly menolak 
mentah-mentah ajakan Ali. 


"Masuk atau saya tinggal" Ali kembali berucap datar. 
Rahangnya sudah mengeras. 


"Gue nggak mau ! Lo kok maksa sih, lagian gue nggak ada 
ya suruh lo jemput. Gue mau pulang bareng Saskya, gue 
mau ngemall dulu, iya kan Sya" Prilly tetap keukeh pada 
pendiriannya. Menoleh pada Saskya agar gadis ini 
membenarkan ucapanya. 


Saskya bingung mau jawab apa. Dia takut, Sedaritadi Ali 
mentapnya tajam seakan-akan ingin memakannya. 


"Hehe gimana ya Prill. Gue lupa gue ada janji sama Irvan. 
Kapan kapan kayaknya deh ya Prill" Saskya sebenarnya tak 
enak hati. Tapi mau gimana lagi, saat ini tatapan tajam Ali 
menghunus kejantungnya. Saskya ngeri sendiri. 


Prilly menoleh cepat, "Ioh kok gitu? Ah lo janji sas sama gue. 
Masa diundur lagi? Prilly merengek tak karuan. Dia seperti 
anak kecil. Mencak mencak tak terima karna Saskya 
mengundur kembali acara gratisannya. 


Saskya tersenyum paksa, "maaf ya Prill. Janji deh kapan 
kapan. Gue duluan ya, Irvan dah diparkiran" Saskya berlari 
cepat setelah mengecup singkat pipi Prilly. 


Prilly beralih menatap Ali, dagunya terangkat tinggi. Siap 
untuk mengomeli Ali habis habisan. 


"INI GARA-GARA LO ALIBABA. GUE JADI BATAL NGEMALLNYA. 
AH LO KENAPA SIH GANGGUIN GUE MULU, IIH GUE CAKAR 
JUGA LO." Prilly berteriak marah sekaligus gemas sendiri 
dengan kehadiran Ali. 


Ali reflek memejamkan matanya saat gadis itu meraup 
wajahnya. Ali menahan marahnya agar tidak melukai gadis 
didepannya ini. 


"Aku bisa saja membeli seluruh Mall di dunia, dan tidak 
memberimu ruang untuk mengunjunginya, dimanapun. 
sekarang P.U.L.A.N.G" Ali berkata dingin. Dan menekankan 
satu persatu huruf diakhir katanya, sebagai tanda kalau 
ucapannya kali ini benar-benar tak terbantahkan. 


"Sombong banget lo, manusia kaku" Sungut Prilly. 


Prilly masuk ke dalam mobil Ali dengan kesal, menutup 
kasar pintu mobil Ali. 


Ali diam mengikuti Prilly memasuki mobil. 


Didalam mobil, hanya ada keheningan. Ali fokus pada 
kemudinya. Menatap lurus jalanan. Pandangannya tetap 
dingin. 


Prilly bosan, tangannya bergerak menekan tombol on pada 
playlist di dashbord Ali. 


"Dasar kau keong racun, baru kenalan udah ngajak tidur" 
Prilly ikut bernyanyi dengan anggukan kepalanya saat 
musik dimobil Ali bersuara. 


Ali geram. Kenapa gadis ini keras kepala sekali. Lagu yang 
diputarpun juga ah sudahlah. 


Ali mematikan musik. Prilly yang asik berjoget pun menoleh 
cepat. la kesal. 


"Lo apa-apan sih om. Ganggu aja!" Prilly hendak menekan 
lagi tombol on, tapi dengan cepat Ali menepis tangannya. 


"Diam Bersikap baiklah." Kali ini tatapan Ali fokus pada 
Prilly. Ali marah, Prilly tau saat mat Ali memerah, tatapannya 
tajam. 


Seketika nyali Prilly menciut. Ia diam, mendadak patuh pada 
manusia kaku yang ada disampingnya ini. 


Part 8 


Mobil alpard berwarna hitam itu berhenti didepan rumah 
mewah bercat putih. 


Tak ada tanda-tanda pergerakan dari sang empunya mobil. 
Ali diam, tak berniat membukakan pintu untuk Prilly. 


Prilly juga diam. Diam karna melamun. Sedaritadi ia hanya 
menunduk. Sesekali menatap kearah luar jendela. Tak 
berniat untuk menoleh pada orang yang ada dikemudi mobil 
ini. 


"Turun" Suara dingin Ali memecahkan lamunan Prilly. 


Prilly berdecak. "Ck, nggak lo suruh juga gue akan turun" 
Prilly berucap kesal. Bicara dengan Ali selalu buat Prilly naik 
darah. Bawaanya pengen ngegass mulu. Ga tau kenapa sih. 
kata Prilly asik aja ngegass kanebo kering. 


"ganti pakaianmu, saya tunggu 5 menit" Ali bicara tanpa 
memikirkan ekspresi kaget Prilly. 


Hari ini mereka akan siap2 fitting baju pengantin. 
Prilly cukup kaget juga sih, perjodohannya ini akan 
dilaksanakan dalam waktu 2 minggu. 


Saat dimobil, Ali memberitahunya dengan terlalu santuy 
seakan-akan nggk ada beban. Berbeda dengan Prilly yang 
sudah mencak-mencak tak terima. 

"Apa Ali mencintai gue ya"? Begitulah pikiran Prilly. 


"Kurangi tingkat percaya dirimu" Seakan tau yang Prilly 
pikirkan, Ali berkata tajam. 


Prilly shock, "Ih Alibaba, lo dukun ya? Kok bisa baca pikiran 
gue? Aaa masa ganteng ganteng dukun sih, nggak elit 
banget profesi lo" Prilly merocos tak jelas. 


"Memuji ku eh?" Ali menatap dalam Prilly. 


Prilly yang ditatap seperti itu kalang kabut. la merutuki 
kebodohannya yang dengan tidak sengaja keceplosan 
menyebut Ali ganteng. Padahal aslinya mah ganteng 
banget. Eh? 


"GAUSAH GR YA LO, KANEBO KERING. GANTENGAN JUGA 
PAK JOKO DARIPADA LO. DASAR OM-OM KAKU" Prilly 
berteriak sambil membuka kasar pintu mobil Ali. Secepat 
kilat dia berlari memasuki rumah. la malu, sangat malu saat 
keceplosan memuji Ali. 


Ali tersenyum tipis. Menyadari tingkah aneh Prilly. 
"Ah gadis itu. Sepertinya hidupku akan lebih berwana." 
gumam Ali pelan. 


Sedetik kemudian, Ali menggeleng "ah apa yang aku 
pikirkan" batin Ali. 


Sambil menunggu Prilly bergantian pakaian, Ali 
memejamkan matanya sejenak. Menyandarkan punggung 
kekarnya pada sandaran jok yang sedang ia duduki. 


Cukup lama Prilly berganti pakaian. 

Tiba tiba ada pergerakan disamping jok Ali. 

Ali membuka mata, tanpa menolehpun ia sudah tau pasti 
gadis ini yang memasuki mobilnya. Tanpa permisi, tanpa 


sopan santun. 


"Lama sekali" Decak Ali sambil melirik jam tangannya. 


"OMGH Hellow... Alibaba, dengar ya. Gue ganti pakaian 
cuma 20 menit, lo bilang lama. Sampai-sampai gue nenteng 
sendal dari atas tangga sampai ruang tamu biar lo nggak 
nunggu lama. Ini cuma 20 menit nunggu lo masih bilang 
lama?" Prilly menjawab tak santai. Salahkan saja Ali yang 
terlalu disiplin. 


"2 menit bagiku sangat lama. Aku tak suka menunggu" Ali 
berucap sambil menghidupkan kembali mesin mobil. 


"Mati aja lo. Hidup nggk ada berwarnanya. Kaku banget, 
kayak kanebo ker--- 


"Diam atau aku yang akan mendiamkan mulutmu" ucapan 
Prilly terpotong saat Ali mendekatkan wajahnya dan 
menyela ucapannya. 


Prilly gugup, ia berfikir bahwa Ali akan menciumnya. 


"Hilangkan pikiran kotormu, Bocah" Ali mendengus 
menjauhkan wajahnya dari Prilly. 


Prilly malu saat pikirannya tak sesuai kenyataan. Eh kok gue 
mikir kesana sih? 


Prilly diam, tak lagi menyahuti ucapan Ali. Ali juga tetap 
fokus kejalanan, seakan akan hanya dia yang ada dalam 
mobil ini. 


Prilly sudah sampai di butik sejak 30 menit yang lalu. Ia tak 
tahu harus memilih baju apa, baginya ini bukan 
keahliannya. 

la akui sih, semua rancangan gaun yang ada ini benar benar 
memukau pandangannya. 


Ali hanya diam, sesaat bergerak ketika ponsel miliknya 
berdering. 


Terlihat ia sedang berbicara dengan seseorang. 


Samar-samar Prilly mendengar 
LA Jangan ceroboh!" 


Pa Penjarakan saja, aku tak peduli" 

Klik. Panggilan itu terputus. 

Ali berbalik menatap Prilly yang juga sedang menatapnya. 
"Ada apa?" Tanya Ali dingin. 


"Engh.. gue nggak tau mau pilih yang mana, jas lo warna 
apa?" 


"Itu saja" Tunjuk Ali pada gaun yang ada di tangan kiri Prilly. 


"Ih ini nggak bagus Ali. Gue mau yang ini deh ya, warna 
biru." Prilly menolak pilihan Ali. 


"Terserah" Ali berucap dingin. 
Kenapa gadis ini bertanya jika tak mau menerima 
pendapatnya? Aneh sekali. Pikir Ali. 


"Mbak, saya mau ini deh ya." Prilly menuju sipemilik toko. 
Menyerahkan gaun berwarna biru laut, yang dihiasi pita 
putih berjuntai kebawah. 


"Cobakan saja dulu, Vre. Jika tidak cocok bisa ditukar 
kembali." Vrea, si pemilik toko mengangguk patuh saat Ali 
meminta agar gaun ini dikenakan dulu dibadan Prilly. 


"Ih Ali ini tuh udah pasti cocok. Nggak perlu dicoba lagi. 
Buang buang waktu" Prilly menolak saran Ali. 


"Maaf, tuan dan nona. Bagaimana jadinya ini? Dicoba saja 
atau langsung dikemas?" Vrea menatap bergantian pada Ali 
dan Prilly. 


"Coba saja" 
"Kemas aja" 


Ali dan Prilly serentak menjawab. Vrea terkekeh pelan. 
Kompak sekali pasangan ini. 


"Ngapain lo ngikutin gue, kanebo kering" Prilly nyolot dan 
jengkel saat Ali menatapnya datar. 


"Lakukan saja perintahku, Vrea" Ali beralih menatap Vrea. 


"Eh nggk bisa dong. Ini kan gaun gue, kok lo yang ngatur" 
Vrea dibuat bingung dengan pendapat berbeda Ali dan 
Prilly ini. 


"Prilly, berhentilah menggunakan bahasa kotor itu, dan kau 
Vrea ikuti saja perintahku karna aku yang membayarnya." 
Kali ini ucapan Ali penuh penekanan. Matanya berkilat 
marah pada Prilly, tatapannya pun menghunus tajam Vrea. 
Ucapannya kali ini tak terbantahkan. 


Prilly pasrah, mau tak mau mengikuti keinginan Ali. 


Oh ya, Prilly jengkel ya saat tadi Ali bilang kalau bahasa Lo- 
Gue itu adalah bahasa yang kotor. Padahal sudah lazim di 
tahun ini. "Dasar kanebo gak gaul" batin Prilly kesal. 


Prilly mengikuti Vrea menuju ruang ganti pakaian yang 
memang disediakan khusus untuk pelanggan disini. 


Beberapa menit kemudian, Prilly keluar dengan gaun biru 
yang ia pilih tadi. Prilly tampak cantik ditambah dengan 


mutiara yang menghiasi bagian pinggang gaun itu. Bagian 
punggungnya dibiarkan terbuka. Sehingga mengekspos 
kulit putih Prilly. 


"Maaf Tuan, ini gaun yang dicobakan. Langsung dikemas 
tuan?" Vrea bertanya membuuat Ali langsung menoleh 
kearah Prilly. 


Ali diam. Matanya meneliti setiap inci tubuh Prilly. 


"mampus ! Terpesona kan lo, liat kembaran Selena Gomez" 
Batin Prilly tertawa. 


"Ganti" ucap Ali dingin. Prilly protes. Seenaknya saja Ali 
meminta ganti gaunnya. 


"Heh Ali, lo apaan sih. Ini gaunnya udah bagus, masa 
ditukar lagi. mata lo bintitan ya." Prilly merocos tak santay. 


"Sekali lagi kamu menggunakan bahasa kotor itu, aku benar 
benar akan membungkam mulut mu" Ucap Ali tajam. 


Prilly menelan saliva nya susah payah. Gawat, ia 
keceplosan. Padahal Ali sudah memberi peringatan padanya 
sejak tadi. 

Hm dua, tiga atau lima? Ah Prilly lupa sudah berapa kali ali 
mengingatkannya soal itu. 


"Ya maksud aku kan, ini gaunnya gausah diganti lagi. Udah 
bagus loh" Prilly berusaha mempertahankan gaun yang 
sedang ia kenakan ini. 


"Punggungnya terlalu terbuka." Ali memberikan alasan 
klise, tapi memang itu sih alasan sebenarnya. 


Prilly tersenyum mesem-mesem tak jelas. Aha. Dia tau 
sekarang. 


"Ah Muka tembok perhatian banget sih. Takut banget aku 
masuk angin." Prilly menggoda Ali, matanya tak henti 
berkedip kedip menatap Ali dengan genit. 


Ali mengernyitkan keningnya tak paham dengan gadis ini. 


"Tulangmu terlihat dari luar" Jawaban Ali membuat mata 
genit Prilly berubah jadi mata harimau yang siap memangsa 
Ali kapan saja. 


"Ah nyebelin lo." Prilly menghentakan kakinya kesal. 
Bodoamat dia dimarahi Ali karna bahasa nya, lagi sebel ini. 


Vrea yang sedaritadi menatap pasangan ini hanya terkekeh 
pelan. Ingin rasanya ia tertawa terbahak bahak, tapi ia tak 
enak pada Ali. 


Part 9 


Yora dibuat pusing dengan rengekan Prilly. Sejak satu jam 
yang lalu, anak semata wayangnya ini memaksanya untuk 
menemainya ke mall. Berhubung hari libur, Prilly ingin jalan 
jalan katanya. 


Yora sih udah coba kasih pengertian kalau dia tak bisa 
menemani anaknya ini, dikarenakan Yora ingin menemani 
Arsell kebandara. Hari ini suaminya itu Flight ke Dubai. 

tapi anaknya ini memang kepala batu. Aih Yora jadi gemas 
sendiri. 


"Sayang, sama Ali aja ya" Ini sudah yang ke-7 kalinya Yora 
menawarkan agar Prilly ke mall ditemani Ali saja. Tapi Prilly 
tetap menolak tegas. 


Pasalnya ia masih kesal sama Ali. Sejak kejadian 2 hari yang 
lalu tepatnya setelah mereka pulang fitiing baju di butiknya 
Vrea, mereka berdebat. Adu mulut. Lebih tepatnya sih Prilly 
yang ngomel-ngomel. Kalau ali cuma diam menulikan 
telinganya. 


Prilly kesal karna Ali. Karna laki laki ini ia jadi dibentak 
papanya. Oh tentu Prilly tidak lupa ya, kejadian itu. Prilly 
juga ingat, kalau dia akan mengomeli Ali habus habisan 
karna sudah membuat papanya membentaknya padahal 
mah Ali nya saja yang kaku. Sok kalem begitulah pikir Prilly. 


Ali yang diomeli hanya diam. Tak merespon apapun. 
Jangankan minta maaf dengan Prilly, yang ada malah Prilly 
ditatap tajam. Duh kayak mau hipnotis aja. 


Sudah sudah. Prilly makin kesal mengingat kejadian 2 hari 
yang lalu. 


"Ah mama. Nggak mungkin kan, Prilly ngemall bareng om- 
om. Udah gitu kaku lagi. Nanti Prilly dikira bawa robot 
berjalan" Prilly masih merengek, mulutnya memang nggak 
pernah difilter kalau menjelek-jelekan Ali. 


"Apasih ma. Ribut ribut aja daritadi." Arsell bertanya saat 
pria paruh baya itu baru saja turun dari tangga. 


"Prilly pa, katanya mau ditemanin ke mall. Kan setengah jam 
lagi papa Flight." 


"Papa, pending aja ya penerbangannya. Masa Prilly ngemall 
sendiri. Nggak mau pa, mau sama mama aja" Prilly 
bergelayut manja pada Arsell. Berharap Arsell luluh. 


Papanya itu terkekeh, "Nggk bisa sayang, kan ini 
pembukaan kantor cabang yang disana. Masa papa telat sih. 
Nggak enak sama tamu yang lain. Lagian kamu kenapa 
nggak ajak Saskya aja sih, Prill?" Arsell bertanya sambil 
membelai lembut rambut Prilly, Ah anaknya sudah dewasa 
saja. 


"Saskya lagi keluar pah, sama Irvan. Pacarnya. Yakali Prilly 
jadi nyamuk." Prilly cemberut. 


"ya kamu sama pacarmu juga dong. Ali kan ada," Arsell 
memberi saran. 


"Makanya mama bilangin daritadi pa, nih anak nggak mau" 
Yora ikut buka suara saat Arsell juga menawarkan agar Prilly 
pergi sama Ali saja. 


"Oh my god papa. Ali itu bukan manusia, dia itu robot 
kesentrum yang kaku nya kayak ---- MasyaAllah pa. Sedih 
kalau Prilly jelasin." Prilly menggelengkan kepalanya. 
Seakan tak sanggup melanjutkan ucapannya. 

Seperti apa banget sih, bayangan Prilly tentang Ali? 


Arsell tertawa. Anaknya ini benar benar asal ceplos aja. 


Mengutak atik hp nya, Arsel tampak ingin menelpon 
seseorang. 


"Hallo, Ali" Arsell memulai percakapan. 
"Siapa?" Suara dingin disana menyahut. 


Arsell sengaja melodspeker kan telpon tersebut, agar Prilly 
dan Yora juga bisa mendengar. 


Prilly sudah gregetan. Kok papanya malah menelfon Ali. 
Bukan ini yang ia mau. 


“Ini Om. Ali. Papanya Prilly." Arsell tersenyum saat Prilly 
berkomat kamit tak jelas. 


"Ada apa tuan?" Suara dingin disana bertanya. 


"Hmmm begini Ali. Om akan berangkat ke dubay. Tapi Prilly 
ingin ke mall. Tapi tidak ada yang menemaninya. Om tidak 
bisa menunda keberangkatan om, karna tante pun juga ikut 
mengantar ke bandara. Om bisa minta tolong temenin Prilly, 
nggak Li?" Arsell menjelaskan pelan. Sesekali matanya 
menatap Yora. Harap-harap cemas dengan jawaban Ali di 
sebrang sana. 


Hening sejenak. 
"Hallo Ali? Kamu masih disana?" 
"Ya " 


"Apa kamu bisa, Ali? Ah tapi jika sedang sibuk, tidak usah 
Ali. Maaf kalau ini mengganggu kamu" Karna Ali hanya 
diam, Arsell merasa tak enak. 


"Saya segera kesana" Jawaban Ali membuat Yora dan Arsell 
tersenyum lega. 


"Terimakasih, Ali. Kalau gitu telpbonnya om tutup ya" Arsell 
mengakhiri panggilan tersebut. 


Berbeda dengan ekspresi Yora dan Arsell, Prilly malah 
mencak-mencak sendiri. 


"Papa, Prilly nggak usah ke Mall deh. Pergi sama Ali itu 
berasa pergi sendiri, nggak ada faedahnya pa." Prilly 
merengek. 


"Sayang, nggak boleh gitu ya. Kasian Ali, udah jalan mau 
kesini. 

Kamu ayok siap siap, nanti Ali nunggu nya lama loh" Yora 
menegur Prilly dengan sabar. 


"Papa berangkat ya. Pak Joko.udah nungguin. Kamu jangan 
Nakal sayang, pulang dari dubay papa bawain oleh oleh" 
Arsell memeluk Prilly erat. Mendadak suasana menjadi 
mellow. 


Arsell melepaskan pelukannya. Kemudian melangkahkan 
kaki keluar diikuti Yora dari belakang. 


Beberapa menit kemudian, Ali datang. 
"Sudah siap?" Tanya Ali saat baru sampai dirumah Prilly. 
"Nggak jadi pergi!" Prilly menjawab ketus. 


"Apa yang kau katakan?" Rahang Ali mengeras. Kenapa 
gadis ini plin plan sekali. 


"NGGAK JADI PERGI!" Prilly berteriak kesal mengulangi 
ucapannya. Bodoamat sama tatapan tajam Ali. 


"Aku meninggalkan pekerjaanku karna kau meminta 
ditemani. Dan seekarang kau berkata tidak jadi pergi.? Kau 
ini bagaimana" tatapan Ali tajam. Gadis ini benar benar 
keterlaluan. 


"Ih sorry ya, gue eh maksdunya aku nggk ada minta kamu 
temenin. Salahin aja papa kalau mau marah." Sinis Prilly tak 
takut sedikitpun pada Ali. 


"Mampus kau kanebo kering" Prilly tertawa mengejek dalam 
hati. Nggak mungkin juga Ali berani memarahi papanya. 


Ali menghela napas pelan. 
"Bersiaplah. Aku tunggu 2 menit di mobil" Ali hendak 
melangkah. 


Prilly merengek kesal. " Ihh nggak jadi pergi. Pergi sama 
kamu berasa bawa robot. Ah mending dirumah aja sih, 
daripada ngemall berdua tapi merasa sendiri." 


"Prilly, Aku tak pernah mengulang apa yang sudah ku 
katakan, sekarang bersiaplah" ucapan Ali terdengar dingin. 


Prilly pasrah mengikuti perintah Ali. Sebelum menaiki 
tangga untuk berganti pakaian, Prilly menghentak-hentakan 
kakinya kesal. Mulutnya komat-kamit tak jelas. Entah apa 
yang dituki gadis itu. 


"Berhentilah bersikap seperti anak kecil" Ali menegur Prilly 
dengan wajah datarnya. 


"Bodoamat. Lo jelek kalau lagi lapar." Prilly menaiki tangga 
dengan cepat. Prilly cantik. Jadi suka suka Prilly mau 
ngomong apa. Walaupun nggak nyambung sih, hehe. 


Ali diam. Tak menyahuti ucapan Prilly. 


Ali memutuskan menunggu diruang tamu saja. Jika tidak, 
gadis ini pasti akan menghabiskan waktu berjam-jam untuk 
berganti pakaian. Dasar wanita. 


Part10 


Prilly berjalan tergesa-gesa dikoridor sekolah. la hampir saja 
terlambat dan itu semua karna Ali. Oke ini kesalahan Ali dan 
ingatkan Prilly untuk lagi-lagi memarahi Ali nantinya. 


Teeett Teeet 


Tepat sekali. Saat Prilly memasuki kelas, bell pun berbunyi. 
Prilly masih ngos-ngosan. Saskya yang ada disampingnya 
menatap heran. 


"Napa lo?" tanya Saskya. 


Bukannya menjawab, Prilly buru-buru meminum air mineral 
Saskya yang ada diatas mejanya. Tanpa permisi, tanpa 
meminta dan tanpa menunggu persetujuan Saskya. 


"Eh buset. Air gue kampret. Main sosor aja" Saskya dengan 
cepat merebut kembali air minumnya. 


Prilly yang tak siap pun tersedak dengan sisa air yang ada 
dalam mulutnya. 


"Hahaha mampus lo Pril." Saskya tertawa ngakak, Prilly 
cemberut. Hidungnya kembas kempis, masih menetralkan 
rasa sesak di dadanya. 


"Sialan lo. Air doang pelit, gue beliin juga sama pabriknya 
sekalian" Prilly berucap sombong. 


la mendelik pada Prilly yang tampak acuh dan masih setia 
dengan tawanya. 


Suara tapak kaki menghentikan tawa Saskya. 
Ternyata itu Miss Hanna yang masuk untuk mengajar dipagi 


ini. 
Perempuan yang hampir berkepala tiga itu menatap satu 
persatu anak muridnya. 


Matanya tertuju pada seorang gadis yang duduk dibangku 
tengah, urutan kedua. 


"Prilly, mana tugasmu?" Prilly mendongak kaget. Astaga, dia 
lupa mengumpulkan. 


"Ah iya Miss, lupa. Sebentar Miss" Prilly merogoh tas nya. 
Mencari buku tulis dengan sampul coklat itu. 


loh buku gue mana? Batin Prilly. 
la yakin semalam ia sudah memasukan semua buku 
tugasnya yang akan dikumpulkan hari ini. 


"Cepat Prilly" Miss Hanna mendesak, meminta tugas yang 
belum Prilly kumpulkan. 


Prilly diam. 
Bingung harus menjawab apa. 


"Tidak ada?" Miss Hanna bertanya dengan alis yang 
terangkat sebelah. 


"Ehmm Miss, kayaknya ketinggalan deh. Hehe besok aja 
gima----" 


"KELUAR" Ucapan Prilly terpotong dengan perintah yang 
Hanna berikan. Lebih tepatnya sih bentakan. 


Prilly memelas. Berharap Miss Hanna memberikan 
kesempatan kali ini saja. 


Hanna acuh. Melihat belum ada pergerakan dari Prilly, jiwa 
killernya mendadak muncul. 


Hanna menghampiri Prilly. "Prilly, K.E.L.U.A.R" Hanna 
membentak dan menekankan setiap huruf diakhir kata yang 
ia lontarkan. 


Prilly terkesiap. Baru kali ini ia melihat Hanna benar benar 
marah, berteriak pula. 


Saskya menyenggol bahu Prilly. Sebenarnya Saskya iba, tapi 
ia juga bingung harus bagaimana. 


"Bisa kah tidak berteriak?" Suara dingin laki laki itu 
membuat hawa panas dikelas ini semakin menjadi-jadi. 


Suara bisik bisikpun terdengar. Seperti bertanya-tanya siapa 
laki laki tampan yang tiba-tiba muncul ini. 


"Engh Tu-tuan Ali, ada apa kesini?" Hanna bertanya gugup. 
la kaget ketika Ali, si pemilik sekolah ini datang tanpa ada 
pemberitahuan lebih dulu. 


"Sekolah ini milikku. Aku berhak kapan saja kesini" Ali 
menatap Hanna tajam. 


Hanna merutuki kebodohannya. 


Lain hal dengan Hanna, semua murid yang ada dikelas ini 
menatap tak percaya. Ternyata ini dia pemilik sekolah yang 
mereka tempati. Selama ini mereka mengira pemiliknya 
adalah bapak-bapak tua. 


Saskya dan Prilly shock. Terlebih Prilly, ia sama sekali tidak 
tahu kalau calon suami nya lah pemilik sekolah ini. Calon 
suami? Ah Prilly teringat kalau satu minggu lagi mereka 
akan menikah. Huwaaa Prilly nggak mau jadi mamah muda. 


"Ini" Tangan Ali terulur memberikan sebuah buku tulis, buku 
yang Prilly cari-cari tadi. 


"Ketinggalan dimobil, lain kali jangan ceroboh" Ali 
menjawab lebih dulu sebelum Prilly bertanya dengan 
cerewet. 


Seisi kelas Prilly makin shock. Belum saja mereka lepas dari 
keterkejutannya akan sosok Ali, sekarang mereka dikejutkan 
lagi dengan Ali yang datang mengantarkan buku Prilly. 


Sebenarnya siapa Prilly? Ada hubungan apa Prilly dengan 
pemilik sekolah yang tampan ini. 


Prilly diam. la masih shock. Ali berdecak pelan. 


Tangannya ditarik kembali untuk memberikan buku Prilly 
pada Hanna. 


"Ini tugasnya. Lain kali kau tak perlu berteriak padanya 
dengan keras. Sebelum mengusirnya keluar, aku yang akan 
lebih dulu mengeluarkanmu dari sekolah ini. Dan akan ku 
pastikan, seluruh sekolah didunia ini akan menutup akses 
masuk untukmu mengajar. Ini peringatan, dan aku tak 
pernah main-main dengan apa yang aku katakan." Mata Ali 
berkilat marah menatap Hanna. 


Hanna menunduk takut, badannya gemetar. Tentu saja ia 
tak ingin dikeluarkan dari sekolah ini, hanya karna Prilly. 
Memangnya Ali ada hubungan apa dengan Prilly. Batin 
Hanna bertanya-tanya. 


Setelah itu, Ali berlalu meninggalkan kelas Prilly. 


Sepeninggalan Ali, Saskya bertanya- tanya meminta 
penjelasan pada Prilly. Kenapa Prilly tidak memberitahunya 
kalau pemilik sekolah ini adalah Calon suami sahabatnya 
itu. Ini sungguh mengejutkan. 


Pelajaran berlanjut, hingga 3 jam kemudian bell istirahatpun 
berbunyi. 


Teeeet... 


Seluruh siswa berhamburan mengisi perutnya. Tujuan 
utamanya sudah pasti kantin. Ada juga beberapa siswa 
berbelok kearah kiri. Tentu saja untuk pergi ke toilet. 


Sama halnya dengan Prilly, ia baru saja keluar dari toilet, 
ditemani Saskya. 


"Yok Sas" Prilly menarik tangan Saskya menuju kantin. 


Saskya mengikuti langkah Prilly, Matanya mengarah ke 
penjuru kantin yang sudah sesak dan penuh. Hingga retina 
nya tertuju pada sebuah meja dipojok kanan. Dengan 3 
kursi yang sudah tersedia disana. 


Prilly berjalan, mengikuti arah pandang Saskya. 


"Pesan gih Sas. Gue bakso sama jus jeruk satu ya," Suruh 
Prilly. 


"Aih dikira gue babu lo apa,?" Saskya bertanya kesal. 


"Kalau lo mau sih, gue nggak keberatan" Prilly menjawab 
dengan santai. Bermaksud menjahili Saskya. 


"Gila lo" Saskya mengumpat kasar, namun tetap berlalu 
menuju ibu kantin. 


Sambil menunggu Saskya, Prilly memainkan ponselnya. 
Tangannya tergerak mengetikan sesuatu. 


Prilly 
Ali, makasih ya. 


Muka tembok 
Siapa? 


Prilly. 

Massa lupa sih, sama calon istri yang cantik ini. 

makasih ya udah mau nganterin buku aku. Tumben baik. 
Pasti udah mulai naksir aku ya? 


Muka tembok 
Aku menyesal melakukannya. 


Prilly 
Kok gitu? Gak ikhlas banget. 


Muka tembok 
Tingkat Percaya dirimu semakin bertambah. 


Prilly 
Aih, masa sih sayang? 


Muka tembok 
Kau memanggilku apa? 


Prilly 
Memangnya aku manggil kamu apa? 


Muka tembok 
Sayang? 


Prilly 
Iya sayang, kenapa? 


Prilly terkekeh saat Ali tak lagi membalas pesannya. Ia 
yakin, Ali pasti sedang menggeram marah karna Prilly telah 
mengganggunya. 


Saskya datang dengan membawa nampan berisi dua 
mangkok bakso dan satu jus jeruk yang disampingnya ada 
air mineral. 


"Hadeeeh enak-enakan ya lo cengengesan. Gue antri capek- 
capek kayak babu lo ni." Saskya makin kesal saat sampai 
dimeja Prilly. 


Prilly meraih cepat bakso nya dan tidak menjawab gerutuan 
Saskya.ia sudah lapar. 


"Prill" Kunyahan bakso saskya terhenti. 


"Hm?" Prilly masih fokus pada semangkok bakso yang ia 
nilmati. 


"Kok lo nggak cerita sih, kalau Ali pemiliki skolah ini" Saskya 
menatap Prilly, meminta penjelasan. 


"Gue aja baru tau tadi. Selama ini gue kira yang punya 
sekolah ini bukan Ali. Padahal kita udah hampir 3 tahun ya 
Sas sekolah di--- OMG HELLOW SASKYAAAAAA" 


"Apa sih Prill, teriak teriak" Saskya melotot marah saat seisi 
kantin melirik pada meja mereka. 
Ada apa dengan sahabatnya ini? 


Prilly tampak acuh. Dia ingat sekarang. Astaga. Dia 
menepuk-nepuk pelan keningnya. 


"Saskya, gue baru ingat kalau skolah kita ini namanya A. 
Arpu scholl" Prilly berucap heboh 


"Ya truss apa hubungannya sama Ali sih?" Saakya masih tak 
mengeri maksud Prilly. 


"Ali itu namanya Aliandra Arkana Putra dan itu singkatan 
dari A. Arpu Scholl."Prilly menjelaskan pada Saskya yang 
seketika mata saskya membulat sempurna. 


Astaga, dunia ternyata sesempit ini. 


Bagi-bagi rejeki 


Hello readers. Ah nggak terasa ya, pembaca ku udah 
mencapai 1k aja. Meski votenya baru dikit ( 100 ) 
Gpp. Haha.. 

Setiap orang berhak menilai baik/buruknya sesuatu. 


Author terlalu banyak bacot. Wkwkw 


Tanpa basa basi lagi gaes karna makanan basi itu 
nggak enak. (apasih thor) 


Disini aku mau ngasih tau gaes ........... 


Jika nanti vote aku naik jadi 1.000 vote dan pengikut 
aku bertambah jadi 100 followers. 

AKU AKAN BAGI-BAGI PULSA DISINI . (TANPA SYARAT 
YA GAES) Duh author baik 


Nah, nantinya akan DIUNDI Gaes. (Diundi 1 orang) 
Kok satu orang Thor? 
Ya karna kalau (100 orang) Author bangkrut dong 


Haha doain ya gaes, votenya naik. Dan semoga 
followers nya bertambah biar author semangat nulis 
lagi. 


TERIMAKASIH readers. 


Tolong ingatkan Author jika nanti lupa soal ini. OKE. 
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Kecup jauh dari Author 


Part 11 


Tak terasa, waktu begitu cepat. Hari yang ditunggu-tunggu 
oleh dua keluarga itu pun telah tiba. Yaitu hari pernikahan 
Ali dan Prilly. 


Kemarin, Prilly dibuat malu habis-habisan oleh Ali. 
Bagaimana tidak, pernikahan yang Prilly kira akan 
dirahasiakan dari publik dan hanya beberapa orang terdekat 
saja yang menghadirinya, ternyata dugaan Prilly salah 
besar. 


Ali mengundang semua kolega bisnisnya. Prilly makin 
menggeram marah ketika Ali ternyata juga sudah menyebar 
undangan pernikahan mereka dan memberikannya kepada 
satu per satu murid yang ada di A. Arpu scholl. 


Catat ya, ini satu per satu teman sekolah Prilly mendapatkan 
undangan, dan artinya semua teman teman Prilly tau kalau 
ia akan menikah dengan Ali. Sipemilik sekolah kaku. Aihh 
Prilly ingin tenggelam saja rasanya. 


"Sayang, sudah selesai?" Yora tersenyum menatap anak 
semata wayangnya yang kini sedang dirias. 


Sedangkan Prilly hanya diam. Perasaannya campur aduk. 
Rasa senang karna melihat orang tuanya senang dan rasa 
sedih karna ia akan melepas masa lajangnya diusia muda 
apalagi nanti ia pasti akan berpisah rumah dengan orang 
tuanya. Huwaaaa Prilly nggak mau. 


"Sayang, berjanjilah sama mama akan menjadi istri yang 
baikk untuk suami mu nanti, ya?" Yora mengusap lembut 
rambut anaknya. 


Perias yang sedaritadi ada bersama mereka hanya 
tersenyum. Melihat betapa dekatnya Prilly dengan sang 
mama. 


"Prilly nggak janji ma" Prilly menjawab dengan tatapan 
malas. 


"Kok gitu sayang?" Tak mengerti maksud Prilly. 


"Ya tergantung Alinya, dong ma. Kalau dia baik ya Prilly juga 
bersikap baik. Tapi kalau dia masih datar-datar kayak gitu ya 
dengan senang hati Prilly akan mencakar wajahnya yang 
kayak tembok itu" Prilly berkata sambil mengangkat kedua 
tangannya. Jemarinya ditekuk seperti singa yang siap 
menerkam mangsa. 


Yora terkekeh. Anak nya ini masih saja bertingkah konyol. 
Asal ceplos juga. 


"Ayo turun sayang. Ali dan tamu yang lain udah nungguin." 
Yora merangkul lengan anaknya dengan lembut. 


Tak lupa Prilly mengucapkan terimakasih kepada kak Nana, 
perias yang sudah menyulap wajah Prilly sehingga menjadi 
semakin cantik. 


Ketika sampai diujung tangga bawah, semua mata menatap 
Prilly kagum. Bagaimana tidak, gadis itu mengenakan gaun 
berwarna putih tulang yang panjangnya menjuntai 
kebawah. Manik-manik kristal yang meliliti bagian pinggang 
gaun tersebut menambah kesan cantik bagi Prilly, sangat 
cocok dengan tubuhnya yang sintal. Jangan lupakan hasil 
karya Nana, si perias profesional yang mengoles alat tempur 
make up nya diwajah Prilly. Benar benar perfect penampilan 
gadis ini. 


Prilly menunduk malu. la masih belum berani menatap 
semua tamu yang hadir dikediaman rumah Ali ini. Ya, acara 
akad nikahnya sengaja dirumah Ali, mengingat kolega bisnis 
Ali turut menghadiri pernikahan mereka. 


Yora menuntun Prilly untuk segera mendekat pada Ali. 


Mata Prilly beralih menatap Ali saat ia sudah duduk 
disamping laki-laki itu. Prilly akui, Ali sangat tampan. Jas 
yang berwarna senada dengan gaunnya melekat rapi pada 
tubuh kekar Ali. Sedangkan Ali yang ditatapun hanya acuh. 
Wajahnya masih datar. Padangannya lurus kedepan. Entah 
apa yang pria itu pikirkan. 

Aiihh seketika Prilly merasa gondok melihat ekspresi datar 
Ali. 


"Bisa kita mulai?" suara penghulu menghentikan lamunan 
Prilly. la mengangguk begitupun dengan Ali. 


Kalimat sakral yang dilontarkan Arsell berkumandang, 
membuat hawa dirumah ini terasa panas. 

Saat giliran Ali yang membalas ucapan Asell, suasana 
tampak tegang. Semua tamu takut, terutama Mita. la 
khawatir Ali tidak bisa mengingat betapa datar dan 
dinginnya wajah anaknya itu, seakan tidak ada kejadian 
saja. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Prilly Zaith Arsellio binti 
Arsellio dengan mahar sebesar 333 gram emas murni dan 
seperangkat alat sholat dibayar tunai!" Dengan suara 
lantang dan satu tarikan nafas, Ali berhasil mengucapkan 
ijab kabul. 


"Bagaimana para saksi? Sah?" 


"SAH" 


Alhamdulillah. Semuanya kompak menjawab 'sah' pertanda 
bahwa pernikahan ini sudah selesai. Bahwa seorang laki-laki 
dan perempuan ini dinyatakan sudah resmi menjadi 
sepasang suami istri yang resmi dimata hukum dan agama. 


Buliran air mata itu jatuh membasahi pipi Prilly. Sekarang, 
dia bukan berstatus gadis lagi. la sudah memiliki suami 
yang akan menuntun nya untuk melewati hari ini dan 
sampai hari selanjutnya. Bahkan selamanya. 


Prilly mencium punggung tangan Ali, sebagai bentuk bahwa 
ia sekarang adalah istri Ali. 


Ali pun meraih kepala Prilly, Mencium kening wanita itu 
dengan lembut. 


Darah Prilly berdesir hebat. Jantungnya seperti sehabis 
berlari kencang, detaknya tak karuan. 

Sedangakan Ali menarik kembali tubuhnya agar menjauhi 
kening Prilly. 


"Ali, Prilly. Sekarang kalian istirahat ya. Nanti malam jam 7 
sudah harus siap-siap untuk melaksanakan resepsi." ucap 
Mita. 


Prilly mengangguk, sedangkan Ali hanya diam. Tak 
menyahut sedikitpun. 


"Prilly." Yora tiba-tiba memeluk Prilly. Wanita yang dipanggil 
itupun membalas pelukan Yora tak kalah erat. 


"Mama, Prilly nggak mau pisah dari mama" mata Prilly 
berkaca-kaca. Isakan kecil itu terdengar. 


"Sttt. Udah sayang, jangan nangis dong. Malu sama Ali." 


"Biarin" Prilly mendelik tak suka pada Ali. 


"Prilly, janji sama mama ya bahwa kamu akan menjaga utuh 
rumah tangga kamu ini. Jangan pernah membantah suami 
mu nak, sekarang surga itu sudah berpindah kesuami mu." 
Yora memberi penjelasan dan mengusap lembut rambut 
Prilly. 


Prilly diam. la tak menyahuti ucapan mamanya. Semakin 
dipeluk erat tubuh wanita yang sudah melahirkannya itu, 
pertanda bahwa ia benar-benar mencintai wanita itu. Isakan 
kecil itu semakin jelas terdengar. 


"Ah sayang.. Udah ya, jangan gini dong. Sekarang istirahat 
ya, kasian Ali daritadi nungguin kamu nangis" Yora melepas 
pelukannya. 


Prilly tersenyum dan mengangguk. Segera menaiki tangga 
mengikuti Ali yang lebih dulu berjalan. 


"Duh capeknya" Prilly merebahkan badannya dikasur besar 
yang ruangannya didominasi dengan warna hitam putih. 


Ada pergerakan dikasur yg sedang ia tiduri. Matanya yang 
baru terpejam langsung terbuka dengan cepat. 


"Ih Ali. Ngapain sih duduk disini. Mau macam-macam ya 
kamu?" Prilly langsung duduk, tatapannya menuduh Ali 
yang bukan-bukan. 


"Ini rumahku. Aku berhak memasuki kamar ini." Ali 
menjawab dengan wajah yang datar. Sorot matanya selalu 
tajam. Gadis ah wanita ini selalu saja menilainya dengan 
buruk. 


"Ya ya iya sih. Tapi masa kamu seranjang gitu, sama aku?" 
Prilly protes. 


"Keluarlah. Aku ingin berganti pakaian" Ali tak menjawab 
pertanyaan Prilly. 


"Ih aku capek ya, kamu bisa ganti diruang bawah aja. Atau 
kamu mau asoy-asoy manja sama aku? Jujur deh. Ngaku aja. 
Iya kan?" wanita itu gencar menggoda Ali. Matanya tak 
henti berkedip. Genit sekali. 


"Prilly!" Ali menegur Prilly dengan sedikit menaikan 
suaranya. 


Prilly mencibir. 


"Ih biasa aja dong. Gue makan juga lo" Prilly menggeram 
marah. Ali ini terlalu dingin. Tidak bisa bercanda sedikitpun. 


Dengan malas, Prilly berjalan keluar kamar. Membanting 
keras pintu kamar Ali. Bodoamat Ali marah, pokoknya Prilly 
kesal. 


Awas ya lo, kanebo kering. Rutuk Prilly. 


Part12 


Malam ini, Prilly sudah siap dengan gaun pink nya. 
Rambutnya disanggul cepol. Diatasnya ditambahkan jepitan 
yang penuh dengan mutiara-mutiara kecil berwarna silver. 
Siapapun yang melihat wanita ini, pasti akan memujinya. 


Begitupun dengan Ali. Laki-laki yang baru saja menyandang 
status sebagai suami itu terlihat sangat tampan dengan 
tuxedo berwarna senada dengan gaun yang Prilly kenakan. 
Jangan lupakan rambut hitamnya yang sengaja diberi 
jambul agar menambah kesan tampan pada dirinya. 


Ya. Setengah jam lagi resepsi akan dimulai. 

Sepasang suami istri itu memang sengaja datang lebih 
cepat ke gedung yang sudah dihiasi dengan pernak-pernik 
pernikahan. Dekorasi ruangan ini sangat mewah. 


Balon-balon yang dibiarkan menggantung dilangit-langit 
gedung, menambah kesan bahwa resepsi ini akan 
dilaksanakan dengan meriah. 


Prilly berdecak kagum dengan pemandangan ini. la 
tersenyum manis. Wajah bahagianya sangat kentara saat 
melihat balon-balon itu terayun-ayun karna hembusan 
angin. Romantis dan elegan. Itu yang bisa Prilly simpulkan 
dari hasil dekorasi ini. 


Berbeda dengan Prilly yang terlihat senang, Ali malah 
bersikap biasa saja. Bahkan wajahnya tidak punya ekspresi. 
Prilly sulit menilai, laki-laki ini sedang senang atau sedih. Ali 
terlalu susah ditebak. 


"Ck ! Kanebo, kamu nggak bisa senyum ya?" Prilly bedecak. 
Matanya menatap Ali dengan kesal. 


"Untuk apa tersenyum?" Laki-laki itu bertanya dengan 
pandangan lurus kedepan. 


"Aduh, masa senyum aja ditanya untuk apa. Ya jelas untuk 
menunjukan kalau kamu sedang bahagia. Setidaknya 
tertawa kecil gitu, masa nggak bisa sih?" Prilly menggeram 
tertahan karna ekspresi Ali hanya datar saja. Manusia atau 
bukan sih? 


"Tidak ada yang lucu, untuk apa tertawa" Ali menjawab 
datar. 


"Terserah" Prilly jutek. 
"Ya" 


"Ih kenapa dijawab sih. Kalau aku lagi kesal itu kamu gausah 
ngomong lagi. Hadeeeeeeehhhhh gue gorok juga lo." Prilly 
nyolot. Ali selalu bisa membangkitkan emosi nya. 


Ali diam. Tak berniat menggubris ucapan wanita yang 
berdiri disampingnya ini. 


Aneh sekali, pikir Ali. Tadi bertanya, sudah dijawab malah 
marah-marah. 


"Selamat malam para tamu yang sudah hadir di acara 
pernikahan Tuan Aliandra dan Nyonya Prilly." 
Suara Mc. Menyapa para tamu yang ada digedung ini. 


"Malam ini kita akan mengadakan resepsi yang tentunya 
kehadiran para tamu disini sangat dinantikan oleh kedua 
mempelai." Mc. Berhenti sejenak. Matanya terlihat menyipit 
karna tersenyum hangat membalas anggukan para tamu. 


"Kita do'akan semoga Tuan dan Nyonya menjadi keluarga 
yang harmonis dan segera diberi momongan. Kita amin kan 


ya." Semua tamu yang ada disana tampak berseru dengan 
semangat. Sedangkan Prilly hanya tersipu malu. Matanya 
menatap jengkel dengan Ali yang tidak punya ekspresi 
apapun. 


"Untuk para tamu, silahkan menikmati hidangan yang 
tersedia. Terimakasih." Mc diatas panggung itu turun dan 
ikut bergabung dengan tamu yang lain. 


Semua tamu menyalami Ali dan Prilly bergantian. Mengucap 
selamat kepada pengantin baru ini. 

Prilly membalas uluran tangan mereka dengan tersenyum 
ramah. 


"Prillyyyy... Ah sahabat gue udah nikah aja. Yang nggak 
punya pacar ternyata diam-diam ke pelaminan ya." Saskya 
memeluk Prilly dengan erat. la datang dengan Irvan, 
kekasihnya. 


Prilly tersenyum. Ah dia juga tak menyangka bahwa 
takdirnya akan seperti ini. Ya, Prilly percaya pada takdir. 


"Lo juga nyusul dong. Tapi jangan sama Irvan ya, otaknya 
nggak benar" Prilly berbisik dan matanya melirik Irvan. 


"Bicara apa lo, bontet?" Irvan menatap Prilly penuh selidik. 


Prilly hanya terkekeh. Membalas uluran tangan Irvan yang 
mengucap selamat padanya. 


Saskya beralih pada Ali. Yang sedaritadi hanya diam. Seolah 
tak terganggu dengan perbincangan mereka. 


"Selamat bang Ali" Saskya mengulurkan tangannya. 
Memberi selamat pada Ali. Saskya sengaja memanggil Ali 
dengan sebutan 'bang' karna Ali 4 tahun lebih tua darinya. 


Ali mengangguk. Laki-laki itu melepas jabatan tangannya 
lebih dulu. 


Saskya memelas "Yaaahh.. Dilepas sama abang ganteng" 


Niatnya menjahili Irvan, tapi malah Prilly yang terjaring. 
Haha. 
Gak papa deh. Satu kali dayung dua pulai terlampaui. 


"Sas, lo tau kan gimana azab kubur seorang pelakor?" Prilly 
bertanya dengan maksud menyindir Saskya. 


Saskya yang pahampun langsung tertawa terbahak-bahak, 
di ikuti Irvan. 


"Bau-baunya sih udah ada bumbu-bumbu cinta nih. 
Semacam cemburu tapi tertahan. Iya nggak, ay?" Irvan 
terkekeh menatap saskya. 


Saskya mengangguk. Tak bisa menjawab. Karna masih 
berusaha meredakan tawanya. 


"PASANGAN GILA LO BERDUA" Prilly berteriak, mengumpat 
kesal pada sahabatnya ini. 


"Prilly" Ali yang sedaritadi diam ikut bersuara menegur Prilly 
yang berteriak. 
Sorot matanya tajam. Rahangnya mengeras. Menatap Prilly 
dengan marah. 


"Duh. Kalau udah gini gue nggak ikutan ya, Prill. Gue cabut. 
Dahh." Saskya langsung menarik cepat tangan Irvan setelah 
ia mengecup singkat pipi Prilly, Suara dingin Ali 
membuatnya bergidik ngeri. Sedangkan Irvan masih 
terkekeh hingga tubuhnya menghilang keluar gedung. 


Prilly cemberut. Kenapa Ali malah memarahinya. Fiks, Prilly 
ngambek sama Ali. 


Tiga jam sudah berlalu. Tepatnya sekarang pukul 10 malam. 
Satu per satu tamu mulai meninggalkan gedung. 


Begitupun Ali dan Prilly. la berniat pulang malam ini juga 
kerumah pribadi mereka yang baru saja Ali beli satu minggu 
sebelum mereka menikah. 


Hal itu sengaja dilakukan Ali. la butuh privasi. Ali juga tak 
suka keramaian. Makanya ia memilih tinggal berdua dengan 
Prilly dirumah barunya. 


Arkan sudah menawarkan agar Ali menginap dirumahnya 
saja malam ini, karna perjalanan menuju rumahnya 
memakan waktu cukup lama. Sekitar 45 menit. 


"Kasian Prilly, Li. Pasti capek. Nginap dirumah mama aja ya 
?" Mita ikut menimpali. 


Ali diam. Tak menjawab. Prilly bingung. Ia menatap tak enak 
pada Mita.. Tak enak menolak ajakan ibu mertuanya itu, pun 
ia juga tak enak jika harus membantah Ali. Melihat Ali hanya 
diam tak menjawab, sepertinya Ali memang ingin pulang 
kerumahnya saat ini. Meskipun tak Prilly pungkiri, ia benar- 
benar lelah. Tubuhnya serasa mau jatuh saja. 


"Engh-- Gapapa ma. Kami balik aja ya, Prilly nggak enak 
kalau nginep dirumah mama. Hehe" Prilly memberi alasan 
klise yang mau tak mau Mita terpaksa mengangguk. 


Direngkuhnya tubuh Prilly, dengan senang hati Prilly 
membalas pelukan mertuanya itu. 

Sedangkan Yora dan keluarga Prilly yang lainnya sudah 
lebih dulu pamit pulang, karna takut kemalaman. Jarak dari 


gedung kerumah mama Prilly juga lumayan jauh. Memakan 
waktu 2 Jam. 


"Hati-hati ya sayang" Mita melepas pelukannya. Prilly 
mengangguk dan melangkah pergi mengikuti Ali yang 
berjalan lebih dulu. 


Dimobil, hanya ada keheningan. 

Ali menatap aneh pada Prilly, yang melipat tangannya 
diperut dengan mata terpejam. Meski Ali tau Prilly tidak 
sepenuhnya tertidur tapi tumben sekali istrinya ini tidak 
berisik. 


Istrinya? Ali menggeleng. Mengapa ia menyebut Prilly 
istrinya? Ah karna memang Prilly kini sudah menjadi istrinya 
kan? Jadi Ali benar. Tidak salah. 


Tapi bukannya itu lebih baik. Jika wanita ini diam dan tidak 
berulah lagi. Ah Kenapa pula Ali memikirkannya. 


Ali kembali fokus pada kemudinya. 
Hingga mobilnya memasuki gerbang yang sudah dibuka 
oleh satpam. Dan berhenti didepan rumah minimalis ini. 


"Turun" Ali membuka suara agar Prilly tahu bahwa mereka 
telah sampai. 


Prilly turun dengan wajah lesu. Badannya benar-benar 
terasa lemas. Ingin rasanya ia cepat-cepat sampai dan 
langsung berbaring. Sedaritadi perutnya terasa kram dan 
sakit. Apa karna ia belum makan? 


Ali hanya diam. Mengikuti langkah Prilly hingga memasuki 
kamar yang luas itu. 


Prilly merebahkan badannya dikasur. Matanya kembali 
terpejam. 


Sedangkan Ali, ia berlalu memasuki kamar mandi yang 
memang sudah disediakan di dalam kamar. Hendak 
mengganti pakaian dan membersihkan tubuhnya yang 
mulai lengket. 


5 menit kemudian, pintu kamar mandi terbuka. Ali keluar 
dengan piyama tidurnya. Rambutnya dibiarkan acak- 
acakan. Hendak merebahkan tubuhnya dikasur. 


Jam menunjukan pukul setengah 12. 


"Gantilah pakaianmu dulu" Ali berucap datar. matanya tak 
lepas dari Prilly. 


Tak ada jawaban. 


"Yasudah jika tak mau" Ali merebahkan badannya disamping 
Prilly. Membelakangi Prilly yang sedaritadi hanya diam. Tak 
menyahut ataupun mengomel. 


Mata Ali hampir saja tertutup sempurna jika tidak ada 
pergerakan dikasur ini. 
Prilly berbalik, ikut membelakangi Ali. 


"Kau berdarah?" Ali bertanya dengan dahi yang mengernyit. 


"Hah?" Prilly cengo. Ia berbalik menatap Ali. Maksud kam--- 
Awshhh" 


"Kau kenapa?" Ali terkejut ketika Prilly meremas perutnya 
dan merintih kesakitan. 


Prilly menggeleng. 
"Sudah makan?" Ali kembali bertanya. 


Lagi lagi Prilly menggeleng. 


"Aku nggak lapar" 
"Kau berdarah" Ali kembali mengulangi perkataannya. 


Astaga. Prilly lupa, kalau sekarang tangal 23. la datang 
bulan. Prilly panik. la tak tau harus bagaimana. 


"Ada apa? Perlu ke dokter?" jujur Ali khawatir melihat Prilly 
yang gelisah, berdarah dan sesekali merintih kesakitan. Biar 
bagaimanapun, Prilly istrinya kan. Ini benar dan siapapun 
tidak boleh menyalahkan ucapan Ali. 


Prilly menggeleng. "Ali, aku datang bulan. Tapi Aku nggak 
ada pembalut. Aku lup-- Awshh--" Prilly berkata pelan. Ia 
tidak sanggup melanjutkan ucapannya. la tak berbohong, 
saat ini perutnya benar-benar sakit. 


Ali meraih handphone nya yang terletak dinakas. Mencari 
nomor seseorang dan mendials nya. 


"Belikan aku pembalut beserta obat pereda sakit perut. 
Antarkan kerumah baruku, sekarang." 


"Aku tidak peduli, Bian. 
Lakukan apa yang aku perintahkan. Tiga menit kau tidak 
sampai, kau ku pecat!!" 


Telepon diputus sepihak oleh Ali. 
Ali menghela napasnya pelan. 


"Sebentar" Ali turun dari ranjangnya, keluar kamar. 


Tak lama ia datang membawa sebuah kantong berwarna 
hitam. Dengan tangan kanannya membawa mangkuk berisi 
air hangat. 


"Sekarang gantilah" Prilly menurut. la bangkit hendak 
berlalu ke kamar mandi setelah menerima kantong kresek 
yang ternyata isinya pembalut. 


Hanya lima menit, Prilly keluar dengan baju kaos coklat dan 
celana selutut warna putih. 


"Coba saja dikompres, lalu minumlah ini" Ali memberikan 
handuk kecil yang airnya baru saja ia peras. Prilly menerima. 
Tangan kanannya mencoba meraih gelas hendak meminum 
obat pereda sakit yang Ali berikan. Sedikit lagi, gelas itu 
hampir saja jatuh jika Ali tidak menahannya. 


"Sedang sakitpun kau tetap saja ceroboh" Ali mengambil 
alih handuk yang Prilly pegang. Kemudian ia serahkan 
segelas air agar Prilly bisa menelan obatnya dengan cepat. 


Prilly berbaring. Menghadap Ali. Tangannya masih meremas 
perut yang sedaritadi melilitnya. 


"Masih sakit?" Ali bertanya. Tatapannya masih dingin. 
Namun khawatir. 


"iya, tapi udah mendingan" 


"Sekarang tidurlah." Ali duduk menghadap Prilly. Tangannya 
terulur mengompres perut Prilly dari atas baju yang Prilly 
kenakan. 


Mata Prilly tepejam. la benar-benar butuh istirahat. Tak 
begitu peduli dengan ucapan Ali barusan. Prilly tertidur 
dengan Ali yang masih setia terbangun mengobatinya. 


Tanpa Prilly sadari, jantung Ali berdetak lebih cepat. la deg- 
degan. Untuk pertama kalinya ia sedekat ini dengan Prilly. 
Memberi wanita itu perhatian dan bersikap khawatir 
padahal Prilly hanya datang bulan. 


Ada apa denganku? 
Apa yang baru saja ku lakukan? 
Batin Ali berperang. 


Part 13 


"Huwaaaaa..... " Prilly berteriak histeris saat ada tangan 
yang melingkar diperutnya. 


"Apa yang kau lakukan. Mengapa berteriak begitu? Ali 
menutup telinganya dengan kesal. 


Ini masih pagi, tapi gadis ini kembali berulah. 


"Ih kanebo. Lo modus ya, peluk peluk gue. Yee dasar lo 
tembok mesum. Cari kesempatan dalam kesempitan." 


"Berterimakasih lah nona" 
Prilly mendelik. 


"Ngapain minta makasih sama lo. Harusnya lo yang minta 
makasih sama gue. Karna gue udah bikin tidur lo nyenyak." 


"Prilly. Berhentilah berteriak. Dan jangan menggunakan 
bahasa kotor itu lagi" Ali mengusap wajahnya frustasi. 
Mengapa wanita ini selalu berulah. Tidak punya sopan 
santun. 


"Bodoamat." Prilly menjawab ketus. Hendak beranjak 
menuju kamar mandi. 


Langkah Prilly terhenti saat mendengar ucapan Ali. 


"Bukankah semalam kau yang merengek-rengek minta ku 
peluk. Meringis-ringis karna perutmu masih saja sakit. 
Berterima kasih lah, karna aku rela terbangun untuk 
mengobatimu." 


Ali berucap datar. Tatapannya dingin. Kesal sekali pada 
wanita ini. 


Jam 4 subuh tadi ia baru bisa tertidur, karna gadis ini tak 
ingin Ali menyudahi kegiatan mengompres pada perutnya. 
Gadis ini merengek dengan mata yang masih terpejam. Ali 
yang tak tegapun terpaksa mengikuti mau gadis ini. 


Tapi sekarang, lihatlah. gadis ini menuduhnya yang bukan- 
bukan? Ah Ali gemasss sendiri dengan wanita aneh ini. 


"Masa sih? Kok aku nggak ingat ya?" Prilly bergumam 
sendiri. Keningnya mengernyit mencoba untuk mengingat 
kejadian semalam. 


"Kau tak akan ingat, karna tidurmu begitu nyenyak setelah 
merengek minta ku peluk" 


"Minggir, aku mau mandi" Lanjut Ali. 
Ali segera melengos melewati Prilly. 


Prilly menggerutu. Sedetik kemudian ia berteriak "Alii aku 
duluan yang mandi. Aku mau berangkat sekolah" Prilly 
histeris. Takut telat. 


"Berhentilah berteriak. Sekarang hari Minggu dan 
berhentilah bersikap bodoh" Ali membalas teriakan Prilly tak 
kalah keras dari balik pintu kamar mandi. 


Sedetik kemudian Prilly menepuk jidatnya dan terkekeh 
pelan menertawakan dirinya yang lupa kalau sekarang hari 
Minggu. 


Dilain tempat, seorang laki-laki yang berambut kecoklatan 
dengan wajah yang acak-acakan sedang mengumpat kasar. 
Rahangnya mengeras. la selalu kalah jika bertanding 


dengan pria itu. Pria yang sejak tiga tahun lalu ia cap 
sebagai daftar orang yang paling ia benci dihidupnya. 


Kakaknya dipenjarakan. Perusahaannya yang telah lama ia 
bangun, dibakar habis hingga menyisakan debu. Mengingat 
kejadian satu minggu yang lalu, rasa bencinya kian 
memuncak pada seseorang itu. la harus bertindak. Kali ini, 
tidak boleh ceroboh dan lebih berhati-hati lagi. 


la memutar isi kepalanya. Wajahnya tersenyum devil. Sifat 
iblisnya keluar. 


Mengotak-atik hp nya sebentar. 
Tangannya tergerak menekan tombol telepon. 


"Hallo Boss" suara disebrang sana menyahut lebih dulu. 


"Kau tau jika dia sudah punya seseorang yang baru 
dihidupnya?" laki-laki berambut coklat itu bertanya. 


"Tentu Boss. Rencana apa yang boss punya untuk 
menjatuhkannya?" suara disebrang telpon itu balik 
bertanya. 


"Tak perlu terburu-buru, Regi. Tugasmu hanya mengikuti 
kemana saja perempuan itu pergi. Hingga waktu itu tiba, 
aku akan pastikan ia kalah telak. Dengan perempuan itu 
sebagai umpannya." ia terkekeh pelan. Membayangkan titik 
kehancuran laki-laki itu nantinya. 


"Apa kau mengerti, Regi? Lanjutnya bertanya 


Laki-laki yang dipanggil Regi itu mengangguk. Meski pria 
yang bertanya itu tak melihatnya. 


"Akan ku laksanakan, Boss. Tentunya itu tidak gratis" Regi 
tertawa. 


"Berapapun akan ku bayar. laksanakan tugasmu dengan 
baik. Dan jangan ceroboh. TUTT." Panggilan diputus 
sepihak. 


Satu minggu sudah pernikahan Ali dan Prilly. Semuanya 
masih sama. Tidak ada yang berubah. Hanya saja Prilly 
sudah mulai menerima pernikahan ini, meskipun belum 
sepenuhnya. 


Sedangkan Ali? Lelaki itu tidak bisa ditebak. Entah bahagia 
atau tidak dengan peenikahan ini, Prilly tak tau. Yang jelas 
suaminya itu masih bersikap dingin. Hanya saja sedikit lebih 
cerewet dari Ali yang biasanya. 


Hal itu terbukti saat pagi ini. Prilly masih saja adu mulut 
dengan Ali. Padahal hanya masalah rok sekolah Prilly. Aiihh 
perdebatan yang sangat tidak elit. 


"Ini nggak pendek kok, Ali. Ah kamu kok jadi lebay gini sih" 
Prilly berucap sambil melihat dirinya dipantulan cermin. Ini 
hari pertamanya kembali bersekolah setelah acara 
pernikahan itu. 


"Cepat ganti ! Atau tidak usah sekolah hari ini." ujar Ali. la 
marah karna Prilly memakai rok yang sangat ketat yang 
sangat pendek. Bukan apa-apa, Ali hanya tak ingin Prilly 
jadi imajinasi liar laki-laki diluar sana. Apalagi di lingkungan 
sekolah. 


"Nggak mau Ali. Biasanya juga aku pakai rok ini kok. Udah 
mau telat nih, aku pakai taxi aja deh kalau kamu nggak mau 
nganterin" Prilly ngambek. Sejak menikah, gadis ini lebih 
sering merajuk. Entah karna apa, bahkan hal kecilpun akan 
dijadikan besar jika sudah berdebat dengan Ali. 


Laki-laki dingin itu berdecak pelan. Ia Berjalan keluar kamar 
diikuti Prilly yang masih cemberut. 


Didalam mobil, hanya ada keheningan. Prilly sibuk 
memainkan ponselnya, sedangkan Ali fokusnya tidak 
teralihkan dari jalanan yang cukup padat. 


"Jangan membanting pintu dengan keras! " Ali memberi 
peringatan sebelum gadis itu keluar mobil. 


Prilly mendengus. Kenapa Ali selalu tau isi pikirannya. 
"Pakailah" Ali menyodorkan jaket berwarna levis miliknya. 


"Ih nggak. Gila aja aku pakai jaket kesekolah. Yang ada aku 
dikira sawan." Prilly menolak. 


"Pakai ini untuk menutupi pahamu. Aku tidak suka 
dibantah." sorot mata Ali tajam. Kesabarannya sudah habis. 
Sebisa mungkin ia menahan agar tidak membentak gadis 
ini. 


Prilly merampas kasar jaket itu, keluar dengan 
memberenggut dan membanting pintu mobil dengan kasar. 


Ali mengusap wajahnya frustasi. Gadis ini sungguh keras 
kepala. Membuat Ali selalu nyinyir dan marah. Padahal ini 
bukanlah diri Ali yang sebenarnya. Biasanya, Ali hanya diam 
jika ia tak menyukai ucapan ataupun sifat aneh gadis itu. 


Tapi semenjak mereka menikah, Ali lebih sering menimpali 
ocehan gadis itu. Ali menjadi banyak bicara, sering 
berkomentar tentang sesuatu hal yang mengganjal dari 
Prilly. Ah gadis itu benar-benar membawa pengaruh dihidup 
Ali. 


"Prill, lo tau nggak?" 


"Nggak" 


"Kampret, gue belum selesai ngomong" Saskya melempar 
kulit kacangnya kewajah Prilly, Gadis itu selalu saja 
nyeleneh. Suka bikin orang emosi. 


"Hahaha iya iya bercanda. Apaan Sas?" Prilly berhenti 
tertawa. Matanya fokus menatap Saskya. Menunggu gadis 
itu melanjutkan ucapannya. 


"Sejak lo nikah sama Ali, lo jadi tranding topic loh, disekolah 
ini." 


"Ah masa sih? Kan gue sama Ali cuma nikah. Nggak buat 
mesum juga, ngapain jadi bahan omongan?" Prilly heran. 


"Ya iyalah Prill. Kan ini mendadak banget. Apalagi yang 
nikah sama lo itu pemilik sekolah." Saskya kembali berujar 


"Bahkan ni ya, gue dengar-dengar lo dikira udah hamil 
duluan makanya bisa nikah sama Ali" Saskya bercicit pelan. 
Takut Prilly tersinggung. Dan takut murid lain mendengar, 
karna mereka saat ini sedang dikantin. 


"ANJAY" Prilly mengumpat kasar. Siapa orang yang udah 
nyebar berita hoax itu. 


Semua mata menatap kearah Prilly. Prilly tak peduli. Ia 
cukup kaget dengan ucapan Saskya barusan. 


"Truss lo percaya mereka?" Kali ini mata Prilly menatap 
dalam Saskya. 


"Kampret. Ya enggaklah ! Gila kali gue percaya fitnah yang 
begituan. Gue sahabat lo Prill, gue tau lo siapa, gue tau lo 
lebih dulu jauh sebelum mereka" Saskya membalas tatapan 
Prilly. Prilly tersenyum. Sedetik kemudian mereka 
berpelukan. 


"Tapi coba deh Prill, lo bilang ke Ali tentang rumor ini. Ini 
kan pencemaran nama baik." 


"Enggak ah. Yakali gue mengandalkan kekuasaan Ali buat 
hal yang nggak mutu gitu. Lagian kita kan nggak tau siapa 
yang nyebar fitnah itu, baru dengar-dengarkan." 


Saskya mengangguk. Ucapan Prilly ada benarnya juga. 
Lagian tak perlu juga itu dipikirkan. Yang penting kenyataan 
sebenarnya tidak seperti yang mereka tuduhkan. Ali dan 
Prilly menikah karna perjodohan dari kedua orang tua 
mereka. Lebih tepatnya pernikahan mereka terjadi karna 
memang sudah jalannya. Sudah takdir. Apa yang mau 
disalahkan? 


Part 14 


"Maksud lo apa ngomong gitu, hah?" Gadis berseragam SMA 
itu tersandar didinding toilet. Rahangnya dicengkram kuat 
oleh Saskya. 


"Mau cari mati lo?" emosi Saskya makin memuncak saat 
gadis itu hanya diam. 


"Vania Ralasti?" Saskya melirik almameter gadis yang baru 
diketahui namanya itu. 


"Cih. Urusan lo apa? Prilly biasa aja tuh, kenapa lo yang 
sewot?" Vania atau yang biasa dipanggil Nia itu berdecih. 
Tersenyum remeh. Cengkraman di pipinya semakin 
menguat. Membuatnya semakin sulit bicara. 


"Urusan Prilly urusan gue juga, bitch ! Prilly nggak kenal lo, 
dan lo ada masalah apa sama Prilly, Hah?" Saskya 
membentak. "Lo bilang Prilly biasa aja? Hahaha sekarang lo 
bisa selamat karna Prilly belum tau kalau lo yang nyebar 
rumor itu.---" la tertawa sumbang, melanjutkan kembali 
ucapannya. "Tapi kalau sampai Prilly tau fitnah sampah itu 
keluar dari mulut lo," Saskya kembali mencengkram pipi 
Nia, kali ini lebih kuat. "Gue pastikan, dia bakal ngelakuin 
hal ini lebih parah lagi dari yang lo rasain sekarang." Saskya 
melepaskan cengkraman tangannya. Matanya memerah. 


Siapa gadis yang bernama Nia ini? Wajahnya familliar karna 
memang dia satu skolah dengan Prilly dan Saskya. Ada 
masalah apa Nia dengan Prilly, sampai berani menyebar 
rumor kalau Prilly hamil duluan sehingga bisa menikah 
dengan Ali. Padahal mereka tidak saling mengenal. 


"Gue nggak takut!" Nia mengangkat dagunya, bermaksud 
menantang Saskya. Lagi-lagi ia berdecih. 


"Kita liat aja nanti" Saskya melengos pergi. Menabrak kasar 
bahu Nia. Nia yang tak siap pun hampir terhuyung jika saja 
tak ada dinding yang menahannya. 


"Anjing lo" Nia mengumpat. 


"Anjing teriak anjing” Saskya membalas dengan terkekeh, 
sebelum tubuhnya benar-benar menghilang dibalik pintu 
toilet. Keluar menuju kelas. 


Prilly menatap aneh pada Saskya. Sejak bell pulang 
berbunyi hingga kini, sahabatnya itu gelisah tak menentu. 
Ya, saat ini sekolah mereka mengadakan rapat untuk 
kelulusan kelas 12. Semua murid diperbolehkan pulang 
lebih cepat dari waktunya. 


"Lo sakit Sas?" Tangan kanan Prilly terulur memegang 
kening Saskya. Sedangkan tangan satunya lagi masih setia 
memegang handphone, mengetikan pesan ke Ali. Agar laki- 
laki itu menjemputnya. 


Saskya menggeleng. "Enggak. Hati gue yang sakit" Saskya 
menjawab enteng. Prilly mengangguk paham "Lo putus 
sama Irvan,? kok bisa?" belum sempat Saskya menjawab, 
suara dari belakang mereka menyahut. 


"Weh kurang ajar ya lo bontet. Doain yang enggak-enggak 
buat hubungan gue." Irvan mendelik, menarik kuncir 
rambut Prilly. Hingga terlepas. 


"Aduuuh Irvan lo apaan sih. Ah rambut gue berantakan 
bego" Prilly menoyor kepala Irvan setelahnya mengikat 
kembali rambutnya yang sempat tergerai. 


"Kalian jangan mulai ya, kalau mau berantem keluar 
deh.Gue pusing nih" Saskya mengibaskan tangannya. 
Bermaksud mengusir sahabat dan pacarnya ini. 


"Ay, kamu sakit?" Irvan menarik kursi yang ada di depan 
Saskya. 
Atensinya penuh menatap khawatir kekasihnya ini. 


Saskya menggeleng. Tak berniat menatap Irvan. 


Irvan mengerti. Pasti ada sesuatu yang mengganggu pikiran 
gadis ini. 


"Kalau ada apa-apa, cerita Ay. Jangan diam aja" Prilly yang 
sedaritadi diam ikut mengangguk, membenarkan ucapan 
Irvan. 


Saskya menghela nafas pelan. "Kamu kenal Nia? Lo Prill?" 
Saskya menatap bergantian pada sahabat dan pacarnya ini. 


Prilly menggeleng. Begitupun dengan Irvan. 


"Nama lengkapnya Vania Ralasti. Anak IPS 3." Lanjut 
Saskya. 


"Dia ada masalah sama kamu?" Irvan bertanya. Saskya 
menggeleng ragu "Lebih tepatnya sama Prilly" Jawab Saskya 
menatap Prilly. 


Prilly tersentak, "Kok gue?. Eh bentar deh maksudnya 
gimana sih. Gue nggak ngerti. Gue juga nggak kenal sama 
siapa tadi Nia.. Nia itu" dahi Prilly berkerut. Tak mengerti 
maksud Saskya. 


"Sebelum gue ke toilet yang dekat perpus, gue dengar si Nia 
itu bilang kalau lo nikah sama Ali karna hamil duluan. 
Ternyata dia yang nyebar rumor sampah ini---" Tangan Prilly 
mengepal kuat, ingin segera menemui si Nia itu. Tapi ia 
tahan, karna Saskya kembali melanjutkan ucapannya. 


"Gue nggak tinggal diam dong, gue seret dia ketoilet. Tapi 
gue nggak tau dia ada masalah apa sama lo. Lo beneran 
nggak kenal Prill?" Saskya menyelesaikan ucapannya. 
Matanya menatap Prilly yang sudah dikuasi emosi. 


"Lo antar gue sekarang, Sas." Prilly berdiri dari duduknya. 
"Tapi Pril----," Ucapan Saskya terhenti. 


"Biar gue pergi sendiri" Prilly keluar kelas dengan wajah 
memerah padam. Emosi nya sudah mencapai ubun-ubun. 
Saskya buru-buru mengejar Prilly. 

Diikuti Irvan dari belakang. 


Samar-samar Prilly mendengar 
"------ Haha Nia. Salut gue sama lo." 


"Iya dong. Biarin aja Prilly tau. Gue nggak bakal tak----- E 
BRAAAKK !! 

PLAK ! 

"MAKSUD LO APA ANJING?" Prilly berteriak dengan marah. 


Nia kaget. Prilly tiba-tiba datang menggebrak meja dan 
menampar pipinya begitu keras. 


Suara bisik-bisik mulai terdengar. Murid yang sedaritadi 
berlalu lalang ikut melihat pertengkaran Prilly dan Nia. 


"Lo ngapain tampar gue, bitch?" Nia membalas tatapan 
Prilly. Bitch dia bilang? Minta mati lo Nia. 


"LO YANG BITCH. ADA MASALAH APA LO SAMA GUE HAH? 
KENAPA LO NYEBAR FITNAH KALAU GUE HAMIL DULUAN? 
JAWAB ANJING" Prilly masih saja berteriak. Emosinya benar- 
benar dipuncak. 


"gue senang lo dibenci semua orang" Nia menjawab santai. 
Tangannya menjambak rambut Prilly dengan keras. 


"Heh, lepasin tangan lo dari rambut Prilly" Saskya yang 
bereda dibelakang Prilly berteriak marah. Begitupun dengan 
Ivan yang memaki-maki Nia karna kaget melihat rambut 
Prilly ditarik. 


Saskya hendak membantu Prilly. Prilly mencegah. la bisa 
mengatasi 'sampah' ini dengan sendiri. 


Tak tinggal diam dengan aksi Nia, Prilly balas menarik 
rambut Nia lebih kasar. 


"Lepas anjing awshh---" Nia meronta. Tarikan dirambutnya 
sangat keras. Hingga Nia terhuyung ke belakang. 


PLAK !! 
PLAK !! 


Prilly kembali menampar pipi Nia bergantian. Matanya 
memerah. Penampilannya acak-acakan. Saat ini Prilly benar- 
benar seperti iblis. Saskya yang melihat itupun merapatkan 
tubuhnya pada Irvan, ia benar-benar takut. Baru kali ini 
Prilly terlihat brutal. 


"JAWAB ANJING !! APA TUJUAN LO NYEBAR FITNAH KAYAK 
GITU?" Prilly belum cukup puas dengan jawaban Nia tadi. 


"JAWAB ATAU LO MATI" Prilly berdesis tajam. Cengkraman di 
leher Nia makin mengerat. Membuat Nia kesulitan bernafas. 


"Lepas, Bitch uhuk" Prilly makin menyudutkan Nia ke papan 
tulis saat gadis itu masih menyebutnya ' bitch'. Nia terbatuk, 
ia kehabisan nafas. 


Suasana dikelas 12 IPS 3 ini makin memanas. Semua murid 
sudah bergerombol dan berdesak-desakan ingin masuk 
melihat lebih jelas pertunjukan yang memukau ini. 
Bagaimana tidak, Prilly yang dikenal sebagai gadis yang 
ramah, baik hati dan slalu ceria, sekarang menjelma sebagai 
iblis. 


"BERANI KAMU SAMA PONAKAN SAYA" teriakan Miss Hanna 
yang tiba-tiba masuk menghentikan aksi Prilly. 


PLAK ! 


Satu tamparan dari Hanna membuat Prilly meringis ngilu. 
Garis tangan Hanna tercetak jelas dipipi mulus Prilly. 


"APA YANG KAU LAKUKAN PADA ISTRIKU?" Bentakan keras 
itu berasal dari Ali. Ali berjalan tergesa-gesa menghampiri 
Prilly 


Hanna kaget. Semua yang menyaksikan kejadian ini kaget. 
Begitupun dengan Saskya dan Irvan. Malaikat pencabut 
nyawa datang, mati lo berdua Batin Saskya. 


"JAWAB !!" Ali membentak tepat diwajah Hanna. Hanna 
semakin ketakutan. 


"Ak-akuu------- ý 


"Ada apa ini? Tuan Ali?" Pak Aldi selaku kepala sekolah tiba- 
tiba masuk. Terkejut melihat pemandangan ini. Ditambah 
sudah ada Ali disana. 


"Keluarkan dua wanita ini dari sini. Dan pastikan tidak ada 
satupun sekolah yang menerimanya kembali" Ali berkata 
dingin. Matanya berkilat tajam menatap Hanna dan Nia 
bergantian. 


"Tenang Tuan. Ini ada apa? Bisa kita bicar-----," 


"TENANG KAU BILANG? ISTRIKU DITAMPAR DAN DIFITNAH 
OLEH MEREKA, KAU MASIH BILANG TENANG. APA KAU MAU 
BERNASIB SAMA SEPERTI MEREKA?? JAWAB!!" Ali meraih 
krah baju Pak Aldi. Kepala sekolah itu ketakutan. 


Semua murid kembali terkejut melihat Ali semarah ini. 


"Ti-tidak tuan Ali. Saya akan segera mengurus surat DO 
untuk mereka." Pak Aldi menjawab dengan cepat. la tak 
ingin ikut terseret dalam kasus ini. 


"Tuan Ali. Aku mohon, jangan lakukan itu." 
"Maafkan aku tuan Ali" 


Hanna dan Nia bergelayut memohon pada kaki kiri Ali. 
Mereka tak menyangka akan seperti ini akhirnya. 


"Minggirlah sebelum aku menghempaskan kalian" Ali 
berkata dingin. Matanya menyorot tajam. Rahangnya 
mengeras. 


Sedangkan Prilly, ia sudah ketakutan melihat Ali semarah 
ini. Saskya mengusap bahu Prilly, memberi ketenangan 
pada sahabatnya ini meski tak di pungkiri ia sebenarnya 
juga sangat takut melihat Ali yang sudah seperti Iblis. 


"Aku tidak akan melepaskan sebelum Tuan mencabut semua 
ucapan tadi." Hanna angkat bicara, tangannya makin 
melingkar erat dikaki Ali. 


"Aku tidak pernah main-main dengan apa yang sudah ku 
katakan. Minggirlah" 


"Tapi Tuan Ali, tolong cabut sem----" 


BRAKKK 
"Awshhh...." 


Tubuh Hanna dan Nia terhempas jauh mengenai meja. 
Kedua wanita itu meringis kesakitan. 
Ali tak peduli. Ia berjalan pelan menghampiri Prilly. 


"Ayo pulang" Ali menarik tangan Prilly keluar kelas. 


Semua murid yang ada disana menepi. Bermaksud memberi 
jalan untuk Ali dan Prilly. 


Sedangkan Saskya, ia berjalan menghampiri dua wanita itu. 
Mencengkram kembali Nia yang masih terduduk lemas. 


"Gue udah kasih peringatan ke lo, sebelum Prilly tau. Tapi 
kayaknya lo memang cari mati ya. See? Sekarang lo udah 
mati ditangan Ali." Saskya terkekeh. Nia tak menjawab. 
Tubuhnya benar-benar sakit. 


"Ay, udah. Ayok pulang" Irvan hendak meraih tangan 
Saskya. 


Saskya mencegah. 
Tatapannya beralih pada Hanna. 


Plak ! 
Satu tamparan berhasil mengenai wajah Hanna. 


"Saskya !!" Pak Aldi membentak. la terperanjat kaget 
melihat muridnya ini menampar Hanna. Saskya tak peduli. 
Matanya masih menatap tajam Hanna dan Nia bergantian. 


"Berani kamu sama guru?" Hanna berdiri. la menggeram 
marah pada Saskya. 


"Guru? Haha" Saskya terkekeh sinis. "Mulai detik ini gelar 
'guru' lo udah nggak berlaku lagi. Sekolah manapun nggak 
akan nerima lo jadi guru lagi. Gue cuma ngingetin kalau lo 
lupa sama ucapan Ali tadi" Saskya mengangkat dagunya. 
Berniat menantang. 


Hampir saja tangan Hanna melayang ke pipi Saskya jika 
Irvan tidak lebih dulu menahan. 


"Eh ketangkep. Maaf bu, sengaja. Hehe." Irvan menahan 
tangan Hanna, laki-laki itu terkekeh pelan. "Ibu sih nggak 
bilang mau nampar. Kalau ibu bilang kan Saskya bisa 
nampar balik" Semua murid disana terbahak mendengar 
ucapan Irvan. Saat genting seperti inipun Irvan masih 
sempat-sempatnya bercanda. 


Hanna menggeram. Wajahnya memerah, menahan malu. 


"sudah-sudah.. Bubar kalian semua. Pulang." Pak Aldi 
mengibaskan tangannya. Satu per satu murid meninggalkan 
kelas. Dan bersorak "Huuuuu" pada Hanna dan Nia. 


Sedangkan Saskya, gadis itu diam-diam mengacungkan jari 
tengahnya pada Nia, bermaksud mengejek. 


Irvan segera menarik lembut tangan Saskya. Mengikuti 
murid yang lain keluar kelas. Untuk segera pulang. 


Part 15 


Sekarang hari Minggu. Ali sudah berangkat ke kantor sejak 
3 jam yang lalu. Laki-laki itu selalu sibuk bekerja padahal 
sekarang hari libur. Prilly juga tidak peduli,percuma juga 
menyuruh Ali libur karna laki-laki itu tidak akan bisa diajak 
bicara. Apalagi bercanda. Oh itu mustahil. 


Gadis itu memilih untuk malas-malasan dikamar. Sejak tadi, 
gadis itu tidak bergerak sedikitpun dari kasur. Tangannya 
masih setia memegang handphone dan tertawa cekikikan 
membalas pesan Saskya. Sedangkan mulutnya masih 
mengunyah snak yang ia beli di minimarket dekat 
sekolahnya tiga hari yang lalu, tepatnya setelah kejadian 
dimana aksi brutalnya terhadap Nia. 


Ah berbicara masalah Nia, gadis itu benar-benar di 
keluarkan dari sekolah. Tentunya Hanna juga ikut terseret. 
Bagaimana tidak, ternyata Hanna lah sumber masalah dari 
semua ini. Nia adalah keponakan Hanna. Hanna sengaja 
menyuruh Nia untuk menyebar rumor sampah itu, karna 
Hanna masih sakit hati dengan kejadian beberapa minggu 
yang lalu, saat ali datang mengantar buku Prilly dan Ali 
mempermalukannya didepan kelas. Itu semua karna Prilly. 


Tok..Tok.. Tok.. 
Suara ketukan mengehntikan tawa Prilly. 


Prilly melirik jam yang ada di nakasnya, masih jam 10. Siapa 
yang datang bertamu jam segini? 


Ali? Tidak mungkin pria itu pulang secepat ini. Kalaupun iya, 
Ali akan langsung masuk. Tanpa mengetuk pintu. 


Suara ketukan itu masih terdengar. Prilly buru-buru turun. 
"Iya..., sebentar." teriak Prilly. 


"Eh mama.. Ayo masuk ma" Prilly memeluk sebentar 
mertuanya itu. Ternyata Mita lah yang datang. 


Ini untuk pertama kalinya Mita datang kesini. 


"Kamu cuma sendiri, sayang? Ali mana?" Mita melirik 
sekeliling rumah ini. Mencari-cari keberadaan Ali. 


"Kerja ma" Prilly menjawab sambil menuangkan teh ke 
gelas. 


"Makasih sayang. Duuuh.. mama ngerepotin kamu ya" Mita 
merasa tak enak. "Hehehe enggak mama. Prilly senang kok 
mama kesini, Prilly ada teman ngobrolnya" Prilly tersenyum. 


"Kenapa nggak larang dia kerja, sayang.? Sekarang kan hari 
libur" Mita menimpali. 


"Ah percuma mama. Ali itu kalau dirumah nggak bisa diajak 
ngomong. Jadi Prilly biarin aja dia ke kantor." Prilly 
menjawab kesal. 


"Kasian dong kamu." Mita terkekeh. 


"Pekerja kamu mana, sayang?" Mita melanjutkan 
ucapannya. Rumah Prilly ini tampak sepi sekali. Hanya ada 
dua satpam di gerbang luar. Mita tidak melihat pekerja yang 
lain. 


"Nggak ada ma, Ali nggak suka terlalu rame dirumah ini. 
Apalagi Prilly tiap hari kesekolah, jadi kami nggak begitu 
butuh pekerja, Ma" Prilly menjelaskan. Mitapun hanya 
mengangguk. 


"Mama udah makan? Dilemari ada nasi goreng ma, mau 
Prilly ambilin?" Prilly menawarkan. Mita hanya menggeleng, 
menatap Prilly tersenyum. Gadis ini terlalu baik hati. Mita 
kasihan juga meliat Prilly harus bersanding dengan Ali yang 
terlalu kaku dan sangat datar sekali. Rasa menyesal muncul 
dalam diri Mita. 


"Ma? Mama kenapa? Mama sakit?" Prilly menempelkan 
punggung tangannya pada kening Mita. Prilly khawatir saat 
Mita hanya diam, dengan mata berkaca-kaca. 


Lihatlah, gadis ini benar-benar baik sekali. Dia 
mengkhawatirkan Mita seperti ibu kandungnya sendiri. 


"Maafin mama sayang" tidak menjawab pertanyaan Prilly, 
Mita malah merengkuh tubuh Prilly. 


Prilly heran. Ada apa dengan mertuanya ini. Aneh sekali. 
Prilly ikut membalas pelukan Mita. 


"Maafin mama udah jodohin Ali sama kamu. Kamu terlalu 
baik buat Ali. Sedangkan Ali terlalu dingin. Tidak tersentuh. 
Acuh. Dia pasti mengabaikan kamu ya? Apa dia nyakitin 
kamu, sayang?" Mita menatap iba pada Prilly. 


Prilly menggeleng, bicara apa mertuanya ini. 


"Enggak kok ma. Ini bukan salah mama. Prilly nikah sama Ali 
ini udah takdir ma. Lagian Ali juga baik. Cuma ya wajahnya 
aja ma, yang datar. Ali selalu nurutin maunya Prilly kok ma. 
Ali nggak pernah pelit juga sama Prilly, walaupun pelit 
bicara.." Prilly terkekeh. "Kemarin aja Prilly dibeliin snak 
banyak." Prilly melanjutkan ucapannya. Matanya berbinar. 


"Kamu bahagia sayang, sama Ali? 


Prilly mengangguk. Mita ikut bahagia melihat rumah tangga 
anaknya. 


"Tapi pasti Ali sering diamin kamu ya. Apapun yang kamu 
lakukan pasti dia cuma diam kan? Mita menebak. "Ali 
memang begitu, sayang. Maklumin aja ya" Mita tersenyum 
menatap Prilly. 


Prilly menggeleng cepat. "Ih nggak mama. Yang ada Ali itu 
cerewet banget. Ya walaupun wajahnya itu datar, kaku, 
nggak ada ekspresi. Tapi mulutnya cerewet mama. Kadang 
Prilly kesal loh, Ali kayak gitu" Prilly bercerita menggebu- 
gebu. Wajahnya jengkel, sangat lucu sekali menurut Mita. 


"Ah masa sih sayang?" Mita tak percaya. Sejak kapan 
anaknya itu cerewet. Yang ia tau Ali itu pendiam. Irit bicara 
sekali. Apalagi untuk hal yang tidak penting. 


"Iya mama. Sumpah. Prilly nggak bohong loh. Kemaren aja 
Ali cerewet, gara- gara rok Prilly pendek ma. Dia ngomel- 
ngomel. Sampai di mobil pun dia maksa Prilly pakai jaket 
mama, buat nutupin paha Prilly katanya. Ngeselin banget 
kan ma" Prilly bercerita antusias. 


Sedangkan Mita, wanita itu hanya mengangguk. Obrolan 
mereka asik dan berlanjut di dapur. Karna kedua wanita itu 
memutuskan untuk memasak untuk makan siang nanti. Mita 
sesekali ikut tertawa menimpali Prilly yang masih saja 
bercerita sambil mengaduk-aduk tumis kangkung. Sesekali 
membalik-balik ayam goreng yang hampir saja matang. 


Hingga jarum jam menunjukan pukul setengah 12 siang, 
kedua wanita itu melepaskan celemek yang menempel 
ditubuhnya. "Makan dulu ma". Prilly menawarkan. Bersiap 
mengambil piring untuk Mita. 


"Nggak deh sayang. Mama udah janji mau makan siang 
diluar bareng papa, maaf ya. Kapan-kapan deh. Ini papa 
daritadi udah nanyain mama terus." Mita menolak. 
Tangannya masih sibuk mengetikan pesan pada Arkan. 


Prilly manyun. Ekspresinya sangat lucu. "Ah mama. Yaudah 
deh. Tapi janji ya, sering-sering kesini biar Prilly ada 
temannya" 


"Iya sayang. Mama janji" Mita melirik Prilly yang mengambil 
rantang. Dahinya mengernyit. 


"Buat siapa sayang?" Mita bertanya saat Prilly memasukan 
nasi dan sambal yang mereka buat tadi. 


"Buat Ali ma. Sekalian tanda terimakasih Prilly ke Ali, karna 
udah belain Prilly. Hehe" Prilly terkekeh. "Mama tau kantor 
Ali? Boleh Prilly minta alamatnya, Ma?" Prilly melanjutkan 
ucapannya. 


"Tau dong sayang. Bareng mama aja, ya. Mama anter. Mama 
sengaja bawa mobil biar sekalian jemput papa" Mita 
menawarkan. 


"Ali belain kamu? Maksudnya sayang?" Mita kembali 
bertanya, belum mengerti maksud Prilly. 


"Mama belum tau ya? Kemaren tu kan ada insiden disekolah 
ma. Ali datang belain Prilly. Untung ada Ali ma, kalau nggak 
Prilly nggak tau masalah ini bakal selesai sampai sekarang" 
Prilly menceritakan lebih detail. Mita setia mendengarkan. la 
terkejut kalau ada yang menuduh menantunya yang bukan- 
bukan. Apalagi mendengar Prilly ditampar. Ingin rasanya 
Mita melaporkan masalah ini kepolisi, atas pencemaran 
nama baik. Tapi Prill menolak. Karna Ali sudah bertindak dan 
mengeluarkan wanita itu dari sekolah. 


"Sekarang pipi kamu masih sakit sayang?" Mita mengelus 
pipi Prilly dengan lembut. Prilly menggeleng dan tersenyum. 


"Ayo ma, kita berangkat. Nanti papa lama loh, nungguin 
mama" Prilly berdiri, diikuti Mita. 


30 menit sudah mereka dijalan. Sekarang mobil calya putih 
itu sudah sampai dikantor yang menjulang tinggi. 


"Mama beneran nggak ikut masuk dulu?" Prilly kembali 
menawarkan. 


"Nggak sayang. Papa udah nungguin, nih. Kamu aja ya. 
Nanti sampai sana kamu naik lift aja, ke lantai 3. Nanti ada 
resepsionis tuh, kamu tanya aja." Mita menjelaskan agar 
Prilly tak bingung. 


"Iya ma. Prilly keluar ya, mama hati-hati" Mita mengangguk 
kemudian melanjutkan perjalanannya menuju kantor Arkan. 


Prilly telah sampai diruangan Ali. 

Tapi disana ada perempuan yang berbaju putih dengan rok 
span yang sangat ketat dan pendek. Sehingga mengekspos 
pahanya yang mulus. 


"Permisi mbak, Ve---lla" Prilly melirik name tag yang 
tersemat di dada kiri Vella. Menyapa Vella dengan ragu, 
takut salah panggil. 


"Iya. Siapa?" Vella menatap Prilly dari atas. Tatapannya 
seperti meremehkan. 


"Ali nya ada, mbak? Saya mau ketemu Ali" Prilly masih 
bertanya sopan. Meski ia sudah rrisih ditatap oleh Vella 
seperti itu. 


"Ada keperluan apa sama pak Ali? Sudah ada janji? Kalau 
sudah tunggu aja dibawah. Pak Ali sedang sibuk" Vella 
menyahut sinis. 


"Maaf mbak. Saya langsung masuk aja, ya." Prilly hendak 
meraih gagang pintu yang ia yakini kalau itu ruangan Ali. 
Tapi Vella segera menepis tangan Prilly dengan kasar. 


"Heh anak kecil. Apaan lo masuk-masuk keruangan Boss. 
Nggak punya sopan santun banget sih lo" Vella berteriak. 
Memaki Prilly dengan sinis. 


Anak kecil? Hello gue udah nikah ya, bukan anak kecil lagi. 
Lo nya aja yang kayak tante-tane. Dasar cabe-cabean 
goceng. Prilly merutuk dalam hati. 


"Mbak yang nggak punya sopan santun. Saya ngomong 
baik-baik, mbak nya malah nyolot" Prilly tak terima dimaki 
Vella. 

"Lo ngelawan gue?" Vella maju. Hendak mencakar Prilly. 


"Kalau iya kenapa? Gue aduin lo sama Ali, baru tau rasa lo" 
Prilly berhasil menepis tangan Vella. 


"Cih. Emangnya lo siapanya Pak Ali? Palingan juga mau 
minta sumbangan" Vella berdecih. 


"Gue istrinya Ali. Mau apa lo?" Prilly menjawab dengan sinis. 


"Istrinya? Haha mimpi lo kejauhan, bocah" Vella tertawa 
meremehkan. Tak percaya dengan ucapan Prilly. 


Ceklek ! Pintu ruangan terbuka. 
"Kalau dia istriku, kau mau apa?" Ali menatap Vella tajam. 


Prilly tersenyum senang. 


"Ng--gak mungkin. Masa bap--- 


"Kalau dia istriku, kau mau apa?" 
Ali kembali bertanya. Kali ini tangannya menarik pinggang 
Prilly posesif. 


Vella tertunduk. Malu. Sekaligus marah melihat Prilly 
kesenangan dipeluk Ali. 


"Ali, aku nggak suka liat dia. Dia hampir aja cakar muka aku. 
Padahal aku cuma mau nganterin makan siang buat kamu." 
Prilly mengadu pada Ali. Wajahnya dibuat seimut mungkin. 
Tangannya mengangkat rantang yang berisi makanan untuk 
Ali. Rasain lo cabe-cabean goceng Batin Prilly mengejek. 


"Kemasi barang-barangmu, dan pergilah dari sini" Ali marah 
mendengar Prilly hampir dicakar. Meski Ali tau Prilly bukan 
gadis yang bodoh yang hanya diam saja jika ada yang 
menyakitinya, tapi Ali tetap tak mau hal seperti kemarin 
terulang lagi untuk yang kedua kalinya. 


"Jangan pak. Saya tidak mau dipecat." Vella terkejut 
mendengat penuturan Ali. "Dia lancang membuka pintu 
bapak, makanya saya tegur" wanita itu berusaha membela 
diri. 


"Dia istriku. Dia berhak melakukan apapun dikantor ini. 
Segeralah pergi, sebelum satpam yanh menyeretmu" Ali 
menatap tajam Vella. Rahangnya mengeras. 


Vella menangis. Memohon pada Ali. Agar Ali tidak 
memecatnya. Tapi Ali tidak peduli. la malah melengos 
masuk kedalam ruangan, tangannya masih setia merangkul 
Prilly. 


Sungguh, la benci pada Prilly. Sudah lama ia mengagumi Ali. 
Apalagi Ali pria yang kaya. Tampan pula. Vella semakin 


mengagung-agungkan Ali. Tapi kenapa malah bocah 
ingusan itu yang mendapatkan Ali? 
Vella tidak terima takdir ini. 


Sedangkan didalam ruangan, Prilly segera melepas 
rangkulan Ali. 


"Ih modus ya kamu, peluk peluk aku. Nyaman? Iya? Dasar 
mesum" Prilly menuding Ali dengan tatapan tajam. 


Ali hanya diam. Tak mengubris ucapan Prilly. la kembali 
fokus pada laptopnya. Aneh sekali gadis ini. Tadi 
kesenangan, sekarang malah marah-marah. Batin Ali. 


"Ih kok diam, jawab dong" Prilly merengek. Ali tak menjawab 
omelannya. 


"Bukankah waktu itu kau yang bilang. Jika kau sedang 
marah, aku tidak boleh menjawab. Sekarang aku diam. 
Kenapa kau semakin marah?" Ali mengusap wajahnya 
frustasi. Apa mau gadis ini? Plin-plan sekali. 


Prilly diam. la membuang muka. Menaruh kasar rantang 
yang ia bawa tadi. Fiks, Prilly ngambek sama Ali. 

Aiih kenapa si Alibaba ini nggak peka sih,? Batin Prilly 
jengkel. 


Ali hanya melirik. Tak niat bertanya ataupun menghampiri 
Prilly yang duduk disofa. 


"Lalerin aja udah, lalerin tuh makanan. Capek-capek gue 
masak nggak ada yang makan." Prilly mengomel sendiri. Ia 
menyindir Ali yang masih fokus pada laptop dan berkas- 
berkas ditangannya.Seakan-akan bicara pada lalat. Padahal 
dikantor Ali ini tak ada serangga apapun, apalagi lalat. 


Ali mengalihkan pandangannya dari laptop. Atensinya 
penuh menatap gadis yang sedang merajuk itu. 


"Kesini ibarat main ninja warior aja. Banyak rintangannya. 
Hampir aja nyasar. Eh ditambah lagi ketemu nenek lampir di 
depan. Aihh pengen bunuh orang aja gue rasanya." Prilly 
masih asik mengoceh. Suaranya dikeraskan. 


"Aku sudah memecatnya" Ali mengerti siapa nenek lampir 
yang Prilly maksud. 


"Ada suara tapi kok nggak ada orangnya, ya?" Prilly 
menolehkan kepalanya ke kiri dan kanan. Pura-pura mencari 
asal suara. 


Ali menghela napasnya pelan. Menghampiri gadis itu. 

"Ada apa?" 

"Nggak papa!" 

"Kau kenapa?" 

"Nggak papa?" 

"Kalau nggak papa, berarti mama?" Ali menjawab nyeleneh. 


"Ih Ali. Jangan digituin. Kamu kok ngolok sih. Aku lagi marah 
ini" Prilly cemberut. Gadis itu menghentak-hentakan 
kakinya sambil duduk. 


Ali terkekeh. Lucu sekali gadis ini. 


"OMG HELLOWWW. ALI KAMU KETAWA? OH TUHAN. INI 
BENERAN KAN, AKU HARUS REKAM TRUS AK--WSSS 
HSKANSHK------- " Prilly berteriak heboh. Ucapannya terhenti 
saat tangan Ali membekap mulutnya. 


"Aw---li. Wleepasss" Prilly menepuk-nepuk pelan tangan Ali. 
la kesulitam bicara. 


"Pelankan suaramu." Wajah Ali kembali datar. 

Ali menarik kembali ucapannya yang mengatakan gadis ini 
lucu. 

Sangat buas dan cempreng sekali. 


Prilly mendengus. "Tadi aja ketawa. Sekarang datar lagi 
kayak tembok. Dasar kanebo kering" 


Ali diam. Tak membalas ucapan Prilly, Tangannya asik 
membuka rantang dan mengambil tumis serta ayam goreng 
yang Prilly masak tadi. 


"Enak?" Prilly bertanya saat Ali mengunyah suapan 
pertamanya. 


Ali menggeleng. "Nggak enak tapi masih aja dimakan" Cibir 
Prilly dan memalingkan wajahnya. 


Ali diam. Tak menjawab. Diam-diam tersenyum saat Prilly 
tak melihatnya. 


Part 16 


"Eh sayang. Ayo masuk. Kok nggak bilang mau kesini?" Yora 
memeluk Prilly begitu erat. la sangat merindukan anak 
semata wayangnya ini. 


Pernikahan Ali dan Prilly sudah berjalan selama 5 bulan. Ini 
pertama kalinya Prilly mengunjungi mamanya setelah ia 
menikah. 


Bukan Prilly tak mau menjenguk mama nya, hanya saja saat 
itu perusahaan Arsell yang di Dubai diambang 
kebangkrutan. Yora dan Arsell harus kesana, tepat 3 hari 
setelah pernikahan Prilly. 


Sejak 2 Minggu yang lalu, Arsell dan Yora sudah kembali ke 
Indonesia. Tapi Prilly baru bisa mengunjungi, karna ia sibuk 
dengan segala tugas dan urusan sekolahnya. Mengingat 
gadis itu akan segera lulus SMA dan melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang perkuliahan. Ditambah juga Ali 
yang akhir-akhir ini lebih sibuk dan sering pulang larut 
malam. Sepertinya laki-laki itu sedang ada masalah 
dikantor. 5 bulan hidup satu atap dengan Ali, membuat 
Prilly mulai mengenal Ali lebih jauh. Meskipun belum 
sepenuhnya Prilly paham kehidupan Ali, setidaknya Prilly 
sudah mulai tau hal-hal kecil yang ada pada diri Ali. 


"Mama kangen banget sama kamu" Yora masih setia 
memeluk anaknya. 


"Prilly lebih kangen mama. Oh iya, papa mana ma? Kok 
daritadi Prilly nggak liat?" Prilly mengedarkan 
pandangannya mencari-cari keberadaan Arsell. 


"Hayooo... Nyariin siapa? Wih tambah bening aja nih, 
mentang-mentang udah nikah ya makin kinclong aja" Suara 


dibelakang Prilly mengagetkannya. 


"PAPAA... PRILLY KANGEENNN" Prilly berlari mengejar Arsell 
yang baru saja keluar dari ruang kerjanya. 


"MASYAALLAH PRILLY.. SUARA KAMU KERAS BANGET. NGGAK 
BERUBAH YA, ANAK PAPA INI." Arsell ikut berteriak saat Prilly 
sudah memeluknya dengan erat. 


"ANAK SAMA BAPAK SAMA AJA" Mita ikut menimpali dan 
mengusap-ngusap kupingnya yang panas. 


"MAMA JUGA TERIAAAAAK" Prilly dan Arsell berteriak 
kompak. Kali ini lebih keras. 


Ketiga manusia itu tertawa terbahak-bahak. Mereka senang 
bisa berkumpul bersama lagi. Apalagi Prilly, gadis itu sangat 
ingin tinggal bersama orangtuanya seperti dulu lagi. Tapi 
Prilly sadar, kalau sekarang ia juga punya kehidupan baru. 


"Ali mana, sayang?" tanya Arsell saat tak melihat 
menantunya itu. 


"Kerja pa" Prilly menjawab. Tangannya masih asik mencomot 
pilus yang ada ditoples. 


"Loh, trus kamu kesini nya sama siapa?" Arsel bertanya. 
Dahi nya mengernyit heran. 


"Sama Ali, pa. Pulang kerja nanti Ali kesini lagi jemput 
Prilly." Prilly menjelaskan. Arsell yang sedaritadi bingung 
sekarang sudah mengangguk paham. 


Prilly kembali mengganti-ganti siaran Tv. Sudah 3 jam ia 
menonton film kartun kesayangannya, Doraemon.Sesekali 
tangannya dipakai untuk menutup mulut yang menguap. 


Matanya terasa berat. Prilly memutuskan untuk tidur siang 
dikamarnya. 


Sedangkan dilain tempat, Ali memijit pelipisnya pelan. 
Matanya terpejam. Kepalanya terasa pening. Selembaran 
kertas ditangannya masih diremas kuat. 

Ali tak mengerti dengan lelaki itu. Apa sebenarnya yang dia 
mau. 


Lelaki yang Ali maksud adalah Artakur Wirajaya. Biasa 
dipanggil Takur. Pria yang hampir berkepala tiga itu selalu 
ingin mengalahkan perusahaan Ali. Tak tanggung-tanggung, 
ia membuat berkas palsu dengan nama perusahaan asing 
yang namanya tidak terdaftar sebagai perusahaan legal. 
Perusahaan yang bernama Rukatra Group itu mengajukan 
kerja sama dengan A. Arpu Company. Investasi keuangan 
sudah menyuntikkan dana sebesar 500 juta tanpa 
sepengetahuan Ali. Ali cukup kaget. la segera mengerahkan 
Bian untuk mencari tahu tentang perusahaan ini. Bian 
adalah anak buah kepercayaan Ali. Lebih tepatnya anak 
buah yang memiliki hubungan erat dengan keluarga Ali. 
Padahal Bian bukanlah bagian dari mereka. 


Sulit dipercaya, tapi memang ini faktanya. Rukatra Group 
adalah perusahaan yang namanya dibalik menjadi nama 
Takur, jika dibaca dari huruf belakang. 
RUKATRA-ARTAKUR. 


Ali ingin mencabut kerja sama itu sebelum Takur bertindak 
lebih dari ini. Ali tidak tahu ingin marah pada siapa. Entah 
devisi keuangannya yang bodoh atau Takur yang benar- 
benar licik. Ali sangat pusing memikirkan ini. 


Ali membuka matanya perlahan. Melirik jam yang melingkar 
ditangannya. 


la harus segera menjemput Prilly. Mengingat sekarang sudah 
pukul 5 sore. Ali keluar dengan wajah kusut, ia tak begitu 
peduli dengan penampilannya saat ini. 


20 menit menempuh perjalaan menuju rumah orang tua 
Prilly, mobil Ali berhenti di depan rumah yang bercat putih 
itu. Tak ada yang berubah. Halamannya masih sama. Taman 
kecil yang ada disamping kiri pos satpam itu juga masih 
sama, tetap bersih dan asri. Hanya saja isi taman itu 
semakin mencolok saat taman itu ditumbuhi dengan dua 
batang pohon putri malu yang menjulang tinggi. 
Menjadikan taman itu semakin terlihat indah. 


Ali memasuki rumah Prilly dengan langkah pelan. Bik Ijah 
yang berlalu lalang disana menyapa Ali dengan ramah, Ali 
hanya mengangguk. Ekspresinya masih saja datar, dan 
dingin. 


"Eh ada Ali. Ayo duduk, Li. Udah dari tadi disini?" Arsell 
menyapa Ali saat melihat menantunya itu berdiri di depan 
kursi tamu. Tanpa berniat duduk. 


Ali mengangguk sopan. "Baru saja". Lelaki itu mengedarkan 
pandangannya, tapi tak menemukan yang ia cari. 


Arsell mengerti gerak gerik Ali. "Cari Prilly, Li? Dia tidur 
dikamar atas. Kamu langsung naik aja. Atau mau minum 
dulu?" Arkan menawarkan minum saat menantu nya itu 
hanya diam. Lingkaran hitam dibawah mata Ali sangat jelas. 
Kentara sekali bahwa lelaki itu sedang lelah dan kurang 
tidur. 


Ali kembali menggeleng. "Aku pamit ke atas" Ali meminta 
izin pada Arsell untuk menemui Prilly. Arsel mengangguk 
dan tersenyum. Dengan segera Ali menaiki anak tangga 
menuju lantai atas. 


Sesampainya dikamar yang bermotif kartun doraemon itu, 
Ali melihat Prilly yang masih meringkuk diatas kasur dengan 
wajah yang damai. Ali menghampirinya. Menepuk pelan pipi 
Prilly. Tak sulit membangunkan Prilly, gadis itu bergeliat 
kecil. Menyipitkan matanya mencoba untuk menerima 
cahaya senja yang mulai masuk melalui jendela kamarnya. 


"Ali. Kamu udah pulang. Daritadi?" Prilly bertanya. 
Mengucek-ngucek matanya agar penglihatannya jelas. 


"Baru saja" Ali menjawab singkat. Matanya menoleh pada 
Prilly yang mencoba duduk untuk bersandar dikepala 
tempat tidur. 


"Mau pulang sekarang?" tanya Prilly. 
Ali hanya mengangguk. 


Prilly segera beranjak dari kasurnya. Menyingkap selimut 
yang menutupi separuh tubuhnya. "Aku cuci muka 
sebentar, tungguin" Prilly berlalu masuk ke kamar mandi 
yang yang sudah tersedia didalam kamarnya. 


Ali hanya mengangguk. Beberapa menit kemudian Prilly 
keluar dengan wajah yang lebih segar. 


Ali berjalan pelan, mengikuti langkah Prilly keluar kamar. 


Sampainya diruang tamu, Prilly disuguhkan pemandangan 
yang indah namun matanya menyipit melihat kedua orang 
tuanya itu. 

Ya, Yora dan Arsell berpelukan sambil menatap televisi di 
depannya. Sepasang suami istri yang hampir berkepala lima 
itu masih asik tertawa dan belum menyadari kehadiran Prilly 
dan Ali. 


"Duuhh pepett terusss pa, pepeeet.. Awas aja sih, kalau 
Prilly punya adek lagi" Prilly mengencangkan suaranya. 
Bermaksud menyindir. Sedangkan Ali hanya diam tanpa 
ekspresi. 


Arsell terkekeh, melepaskan pelukan Yora. Pandangan nya 
teralih pada Ali. "Mau kemana, Li?" Tanya Arsell. 


"Pulang, pa" Prilly yang menjawab. Diikuti anggukan Ali. 


"Ih sayang kok cepat banget sih" Yora menatap Prilly sendu. 
Masih ingin anaknya disini. 


"Mama.. Prilly juga mau disini ma. Tapi gimana lagi ya." ia 
merengek. "Ali, aku disini ya. Nginep disini" matanya beralih 
menatap Ali. 


"Kalau kau disini, lalu aku bagaimana?" Ali menjawab datar. 


Dahi Prilly mengernyit. Bagaimana apa maksudnya? 
Bukankah selama ini Ali juga acuh padanya. Maksudnya kan 
ada atau tidaknya Prilly dirumah, Ali tetap biasa saja kan. 
Biasa sendiri melakukan apa-apa. Kecuali baju kantor nya 
yang selalu Prilly siapkan. Hanya itu. Tidak akan ada obrolan 
penting yang mereka lakukan. Ali sibuk dengan dunia nya 
begitupun dengan Prilly. Lalu, apa maksud laki-laki ini? Prilly 
tak mengerti. 


Arsell terkekeh. "Nggak bisa ya Li, tanpa Prilly?" Ali yang 
dituding seperti itupun tergagap. 


"maksudku buk---" 


"Ciee muka tembok mulai cinta sama aku ya" Prilly 
menggoda suaminya itu. Wajah Ali makin datar saja. Tapi 
tak dipungkiri ia gugup sekarang. 


"Yasudah kau tidur saja disini." Ali memalingkan wajahnya 
dari Prilly. "Aku pamit" kemudian beralih menatap Arsell dan 
Yora yang mengangguk. 


Sedetik kemudian.. "Aliiili, aku ikut" Prilly berteriak 
mengejar Ali yang hendak masuk mobil. 


"Pelankan suaramu" Ali menatapnya tajam. Mengapa gadis 
ini berisik sekali. 


Prilly manyun. la masuk ke dalam mobil dengan kasar. 
Menutup pintu mobil sekeras mungkin membuat Ali yang 
sudah masuk duluan terperanjat kaget. 


"APA? MAU MARAH? BIASA AJA DONG NATAPNYA." Prilly 
membalas sinis tatapan Ali. 


Ali hanya diam. Tak berniat menggubris. Pandangannya 
fokus pada jalanan. 


Sampainya dirumah, laki-laki itu turun lebih dulu. 
Meninggalkan Prilly yang masih dimobil. 


Prilly bergegas keluar, hendak mengejar Ali dan mengomeli 
laki-laki itu. 


Cup. 
Ucapan Prilly terhenti saat Ali mengecup singkat bibirnya. 


"OMG ALIII..... LO NYURI FIRST KISS GUEEEE" Prilly berteriak 
heboh. Jantungnya berdetak tak karuan. Ini ciuman 


pertamanya. Meski hanya kecupan singkat, tapi Prilly benar- 
benar kaget. 


Sedangkan Ali, lelaki itu sudah lebih dulu berlari memasuki 
kamar mandi. 


"Ali. Keluar nggak lo." Prilly menggedor-gedor pintu kamar 
mandi. Ia kesal pada Ali yang menciumnya tanpa permisi. 


"Gue hitung sampai lima, kalau lo nggak keluar gue cakar 
beneran lo. Keluar nggak lo. Alii" Gedoran dipintu masih 
keras. Prilly emosi. Ali seperti mengerjainya. 


"APA KAU MAU LEBIH?" Teriakan Ali dibalik pintu kamar 
mandi membuat Prilly makin kesal. 


Prilly tak menjawab. 


la bersiap mengambil kemoceng yang ada diatas lemari. 
Lalu berdiri didepan pintu kamar mandi menunggu Ali 
keluar. 


Awas ya lo, Alibaba. Batin Prilly tertawa. 


Selang beberapa menit, Prilly masih setia berdiri dengan 
kedua tangannya memegang gagang kemoceng. Tapi Ali tak 
kunjung keluar. Entah apa yang laki-laki itu lakukan. 


"Alii cepat. Gue kebelet pipis" Prilly kembali menggedor 
pintu. la sengaja berbohong, agar Ali cepat segera keluar 
dan Prilly bisa menjalankan aksi nya. 


"Masuk saja" Suara dibalik pintu menyahut. Prilly makin 
menggeram marah. Gila aja dia satu kamar mandi dengan 
Ali. 


"Dasar mesum lo, Alibaba" Prilly menjawab jengkel. 


"Berhentilah menggunakan bahasa kotor itu" Ali menegur 
Prilly. Jika laki-laki itu kini sedang ada didepannya, sudah 
Prilly pastikan mata nya menatap Prilly tajam. 


Ah tapi bodoamat. Prilly tak peduli. Dia memang selalu 
begini, menggunakan kata Lo-Guejika sedang kesal dengan 
Ali. 


Pintu kamar mandi terbuka. 


"Mati lo Ali. Mampus. rasain lo. Daritadi ya bikin gue kesal. 
Mampus lo rasain. " Prilly memukul Ali tanpa aba-aba 
membuat Ali yang tidak siap pun berjengkit kaget. 


"Awshh.. Heh apa yang kau lakukan. Awssh hentikan Prilly" 
Ali meringis dan berusaha menghindari serangan mendadak 
dari Prilly. 


"Rasain.. Emang enak" Prilly tertawa terbahak-bahak. 
Ekspresi Ali sangat lucu. la puas mengerjai Ali. 


Ali diam. Tak menjawab. Matanya menatap Prilly tajam. 
Kemudian berlalu keluar kamar. Meninggalkan Prilly yang 
masih tertawa puas. 


Prilly acuh. la menyambar handuk dan menjalankan ritual 
mandinya. 


Pukul 9 malam, Prilly menguap. Matanya cukup lelah 
sedaritadi menonton film kartun doraemon. 


Sedangkan Ali, sejak tadi laki-laki itu belum kembali ke 
kamar. Entah kemana dia. 


Prilly menyingkap selimut berniat untuk mencari Ali. 
Menuruni anak tangga dengan langkah pelan, tebakan Prilly 
benar. la melihat Ali yang baru saja menutup pintu ruang 


kerjanya. Padahal ini sudah malam. Laki-laki itu masih saja 
bekerja. 


"Ali, kamu kok belum tidur? Berjam-jam disana nggak 
pengap apa? Kayak ayam bertelur aja" Prilly bertanya. Ia 
bertingkah biasa lagi, menghilangkan rasa kesalnya. 
Seakan-akan tidak ada kejadian saja. 


Ali diam. Laki-laki itu tak menjawab ataupaun menoleh pada 
Prilly. Ila melengos berjalan menaiki anak tangga dengan 
tatapan dingin. 


Dia kenapa sih? Atau gara-gara tadi gue pukulin ya, dia 
marah? 

Halaaah baperan banget Io, kanebo kering. Ucap Prilly 
dalam hati. Sesaat kemudian ia menyusul Ali keatas. 


"Ali. Kamu kenapa sih? Marah ya?" Prilly bertanya. Matanya 
menatap Ali yang berbaring diranjang. Tepatnya 
memunggungi Prilly. 


Ali masih diam. Matanya terpejam. Prilly tau laki-laki itu 
belum sepenuhnya tertidur. 


"Ali. Apa pukulan aku tadi terlalu keras. Kamu kesakitan? 
Jangan marah Ali. Aku nggak maksud" Prilly merasa 
bersalah saat Ali.kembali diam. Tak menyahut. 


"Ali? Jawab dong.. Mana yang sakit. Aku minta maaf." Prilly 
kembali berbicara. 


Mata Ali terbuka sempurna. "Ini" Tunjuk Ali pada lengannya. 


Prilly mengusap-ngusap lengan Ali pelan. la khawatir 
menatap Ali yang meringis. 


"Ini juga" tangan Ali beralih menunjuk pipinya. Prilly 
semakin menyesal. la mengelus pipi Ali. 


"Ali. Maafin ya. Aku nggak maksud. Ini pasti sakit banget 
ya." Prilly kembali bersuara. 


Ali mengangguk mengiyakan. Membuat Prilly semakin 
khawatir dan merasa bersalah. 


"Apalagi ini. Ini berdarah." Ali menunjuk bibirnya. 


Prilly kaget. Apakah segitu kerasnya pukulan Ali sampai laki- 
laki itu berdarah. 


Cahaya dilampu kamar ini minim sekali. Prilly jadi kesulitan 
melihat bibir Ali yang berdarah. Prilly mendekatkan 
wajahnya, agar ia bisa lebih jelas melihat darah yang Ali 
maksud. 


Cup. Satu kecupan di pipi Prilly mendarat mulus. Sial. Ali 
mengerjainya. 


kembali memukul-mukul Ali dengan kencang. 


Ali menangkap tangan Prilly, Lalu mendekap erat tubuh 
istrinya. 


"Tidurlah" Ali bersuara. 


Prilly diam. la tak menjawab. Jantungnya masih berdetak 
kencang. la gerogi. Gugup sekali, terlebih kini posisinya 
sangat dekat. Ali memeluknya dengan erat. Sampai Prilly 
kesusahan mengontrol detak jantungnya. Jangan sampai Ali 
dengan detak jantung gue Batin Prilly. 


Aih Ali selalu bisa membuatnya kesal dan terbang diwaktu 
yang bersamaan. 


Sedangkan Ali, laki-laki itu tersenyum saat Prilly tak 
melihatnya. Semakin dipeluknya gadis itu. Gadis yang 
sudah 5 bulan ini membuat hidupnya lebih berwarna. Gadis 
ini berbeda. Ali belum pernah merasakan perasaan seperti 
ini sebelumnya. Ali mengeratkan pelukannya, saat Prilly 
sudah memejamkan mata. Berniat menyalurkan perasaanya. 


"Aku menyayangimu" Ali berucap tulus. Kemudian ikut 
terlelap dengan tangan yang masih setia memeluk Prilly. 


Tanpa Ali sadari, Prilly belum benar-benar tertidur. Ia 
mendengarkan kata sayang yang Ali ucapkan. Perasaanya 
menghangat. Ternyata pernikahannya tak seburuk yang ia 
bayangkan. 


Part17 
"BIANNN" 
"BIANNNNNNNN" 


"Ada apa Ali. Mengapa kamu teriak-teriak" Mita datang 
dengan dahi mengernyit. Ada apa dengan anaknya ini? 
Datang kesini malam-malam dengan wajah yang sangat 
marah. 


Ali tak mengindahkan ucapaan Mita. 


"BIAAAAANN. KESINI KAU BIAN !! SATU MENIT KAU TAK 
DATANG, KAU KU PECAT!!" Ali berteriak marah. Rahangnya 
semakin mengeras saat lelaki yang dipanggil Bian itu tak 
memunculkan dirinya. 


"Aa---ada apa, Tuan muda?" Bian datang dengan langkah 
besar dan tergopoh-gopoh. 


"DIMANA ISTRIKU?" Ali bertanya dengan sorot mata tajam. 


"Bu---bukankah dia ada bersamamu, Tuan?" Bian bertanya 
balik dengan gugup. la tak pernah melihat majikannya 
semarah ini. 


"KAU BODOH !! JIKA DIA ADA BERSAMAKU, AKU TAK 
MUNGKIN BERTANYA PADAMU" Ali menatap Bian nyalang. 
Emosi nya semakin tersulut. 


"Ali apa yang kamu lakukan. Lepasin Ali. Dia bisa mati." Mita 
terpekik kaget saat anaknya itu meraih krah baju Bian 
begitu kuat, sampai kaki pemuda itu menggantung diatas 
lantai. 


"BIARKAN SAJA DIA MATI." Ali tak peduli dengan ucapan 
Mita. 


la beralih menatap Bian. "APA KAU TIDAK MENDENGARKAN 
KU BIAN?!! AKU MEMERINTAHKAN MU AGAR MENJAGA 
ISTRIKU DILUAR SANA. TAPI SAMPAI SEKARANG ISTRI KU 
TIDAK KEMBALI. AKU BENAR-BENAR AKAN MEMBUNUHMU 
JIKA SESUATU YANG BURUK TERJADI PADA ISTRIKU" Ali 
kembali berteriak. Nafasnya naik turun. 


Sejak tadi, Prilly belum juga kembali. Padahal ini sudah 
pukul 11 malam. Memang siang tadi Prilly pamit ingin pergi 
bersama Saskya ke Mall dan butik. Ia ingin membeli baju 
dan segala persiapan untuk acara kelulusan sekolahnya 
yang diadakan seminggu lagi. Ali sudah menawarkan, agar 
Prilly ke butik Vrea saja. Tapi gadis itu menolak. Ali terpaksa 
menyuruh Bian untuk mengawasi gadis itu. Tapi lihatlah 
sekarang. Dimana istrinya? 


"Aku tidak tahu Tuan. Aku memang mengikutinya, tapi saat 
diperjalanan mobil ku mogok. Aku harus mencari tukang 
derek Tuan. Aku tak tahu Nona muda dimana. Aku kembali 
kesini karna ku pikir Nona muda sudah pulang kerumah." 


"BODOH KAU BIAN" 
BUGG 
BUGG 
BUGG 


Ali memukul Bian bertubi-tubi. Wajahnya memerah. 
Matanya menyalang, seperti kesetanan. "CARI ISTRIKU 
SEKARANG, BRENGSEK ! JIKA MALAM INI KAU TIDAK 
MENEMUKANNYA, JANGAN HARAP KAU BISA BERNAFAS 
BESOK. BUGHH" Ali kembali memukul perut Bian. 


Laki-laki itu terbatuk. la mengangguk cepat dan berlari 
keluar rumah untuk melaksanakan perintah Ali. 


Bian benar-benar takut. Ali tak pernah main-main dengan 
ucapannya. Apalagi kali ini Ali terlihat sangat marah. Tidak 
seperti biasanya. 


Sedangkan Mita, wanita itu sudah menangis histeris. 
Menantunya hilang. Tak tau kemana. la juga takut hal buruk 
menimpa Prilly. 


Ali berlari keluar rumah. Pikirannya kalut. la harus bisa 
menemukan istrinya. 


Sedangkan dilain tempat, seorang gadis yang masih 
berseragam SMA terkulai lemah. Matanya sembab karna 
menangis sejak tadi. Tangannya diikat ke belakang kursi 
yang sepertinya memang sudah disediakan. Kaki nya 
dibiarkan menjuntai kebawah. Bau alkohol dan asap rokok 
memenuhi rongga hidungnya. Prilly semakin pusing melihat 
gedung tua yang kumuh ini. 


la tak ingat jelas bagaimana asal muasal ia bisa sampai 
disini. Yang ia ingat, ia hendak menyebrang halte yang ada 
di depan Mall, berteduh karna air hujan itu membahasi 
bumi. Saskya sudah menawarkan agar Prilly lebih dulu 
diantarkan Irvan. Tapi Prilly menolak. Ingin naik taksi 
katanya. 


Setelah kepergian Saskya, seorang pemuda berbadan besar 
keluar dari mobil hitam dan menghampirinya. Lalu 
membekap mulutnya dan melempar kasar tubuhnya 
kedalam mobil. Ia terus berontak dengan ketakutan dan 
menangis saat laki-laki yang tidak diketahui namanya itu 
menampar pipinya dengan keras. Perlahan kesadaran Prilly 
menghilang. 


"Sudah bangun, cantik?" Laki-laki berambut coklat itu 
bertanya dan terkekeh. 


"Siapa kamu? Jangan mendekat ! Jangan!" Prilly berontak 
ketakutan saat laki-laki itu mengusap pipinya. 


Laki-laki itu menjauhkan wajahnya. Membuat Prilly sedikit 
tenang. Sesaat kemudian, laki-laki itu tampak menelpon 
seseorang. Nada sambung itu terdengar saat panggilan itu 
di loudspeker. 


"Siapa? Aku sedang tak ingin di ganggu" Suara dingin 
diseberang sana menyapa lebih dulu. 


Prilly mengenal suara itu. Suara yang tak asing. Ya, itu suara 
Ali. 


Laki-laki itu terkekeh. Mendekatkan telepon itu ke wajah 
Prilly. 


"Jika tak ada kepentingan, aku matik--- 
"A-ali" Prilly menyahut cepat. Suaranya terbata. 


"Prilly, Kau dimana? Aku mencarimu." suara disebrang sana 
kembali menyahut. 


"Hikss. Ali. A-aku takut." Prilly menangis. Membuat Ali yang 
disana semakin panik. 


"Katakan kau dimana. Aku akan segera datang....." 
"Prilly, jangan diam saja. Katakan kau ada dimana..... 
Ali semakin cemas saat Prilly kembali diam. 

"Dia bersama ku, Ali." Laki-laki itu terkekeh. 


"Sjapa kau? Apa yang kau lakukan pada istri ku?" Ali marah. 
Suaranya dikeraskan. 


"Kau melupakan ku, Ali? Setelah kau membakar habis 
perusahaan ku. Wow kau sungguh hebat" Laki-laki itu 
semakin terkekeh. 


"TAKUR. BRENGSEK !! APA YANG KAU LAKUKAN PADA 
ISTRIKU. LEPASKAN DIA SEBELUM AKU MEMBUNUHMU" 
Suara Ali disebrang sana semakin keras. la menggeram 
marah. Takur. Laki-laki itu yang menculik istrinya. 


"Tidak apa. Aku hanya ingin bermain-main sebentar dengan 
istrimu. Sepertinya aku mulai tertarik dengan wanita ini, 
Tuan Aliandra" Ucapan Takur membuat Ali semakin marah. 


"JANGAN SENTUH DIA, BRENG---—" 
Tutt !! Telepon dimatikan sepihak oleh Takur. 


Sedangkan dilain tempat, Ali menggeram marah. 
Rahangnya mengeras. 


"Kau benar-benar ingin mati, Takur" Ali bergumam. 
Tatapannya tajam menatap lurus jalanan. 


"Cepatlah. Istriku sedang dalam bahaya" 


"Aku tak peduli, Segera kirimkan alamatnya. Pastikan anak 
buahmu sudah ada disana sebelum aku sampai." 


Tuttt ! 


Ali mematikan telepon. Tangannya masih setia 
menggenggam handphone. Menunggu pesan dari seseorang 


yang mengirimkan alamat tempat Prilly diculik. Tentunya 
tempat itu sudah dilacak oleh seseorang itu. 


Ting. 
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Tanpa membelas pesan itu, Ali bergegas memutar arah 
mobilnya. la mengemudi dengan kecepatan diatas rata-rata. 
Tak peduli nyawanya melayang. Yang terpenting baginya 
adalah Prilly selamat. 


Takur beralih menatap Prilly, Senyum nakal dibibirnya 
tercetak jelas. 


"Kau sangat cantik, nona. Sekarang bukan hanya harta Ali 
yang aku inginkan,..." lelaki itu menjilati pipi Prilly. "Tetapi 
juga kau" Lanjutnya. 


"GUE BILANG JANGAN SENTUH GUE, ANJING" Prilly berteriak 
marah saat baju nya ditarik kasar. Bagian bahunya robek. 
Prilly berusaha mempertahankan bajunya agar tidak 
terlepas, Saat Takur mulai membuka satu per satu 
kancingnya. 


"JANGAN. GUE MOHON JANGAAAAN" Prilly menangis histeris 
saat baju nya terlepas. Hanya menyisakan tangtop putih 
yang menutupi bagian penting tubuhnya. 


Takur mulai liar. Tatapannya sangat lapar. "Kau membuat ku 
gila, Nona" Takur berucap lirih. Tangannya bersiap 
menyingkap rok sekolah Prilly. 


"Bermain-mainlah dengan ku seb------ k 


BRUKK !! 


"Brengsek ! Kau benar benar ingin mati" Ali datang bersama 
Bian. Laki-laki itu menendang pintu gedung dengan kasar. 
la mengumpat marah saat Takur menyingkap rok Prilly. 


BUGGH 
BUGGH 


Ali langsung menghajar Takur tanpa ampun. Seperti 
meluapkan emosi, Ali tak henti-hentinya memukuli laki-laki 
itu hingga wajahnya penuh lebam. Takur tak bisa melakukan 
perlawanan. Ali benar-benar brutal. Tenaga nya seperti iblis 
yang siap membunuh Takur. Meskipun laki-laki itu sudah 
terkulai lemas, Ali merasa belum puas. Kepalan tangannya 
semakin menjadi-jadi meninju rahang dan perut Takur. 
Hingga laki-laki itu tersungkur lemah. Matanya masih 
terbuka, ia berusaha mencari keberadaan Regi. Anak 
buahnya. 


Sedangkan Bian, laki-laki itu dengan cepat melepaskan 
ikatan ditangan Prilly. Prilly pucat, ia benar-benat ketakutan. 


"Aku disini Tuan" Regi terkekeh ketika tau Takur mencari 
keberadaanya. 


"Ree--gi. Mengapa k-kau tak menol--longku" Suara Takur 
terbata. Sesak dirongga dadanya semakin terasa ketika Regi 
menginjak keras dadanya. 


"Ap-pa yang kau lakukan, Re-gi. Kau bersekongkol de-- 
denganya." Takur terlihat marah ketika Regi menjebaknya. 


Regi mengeluarkan kartu kecil yang ada disaku bajunya, 
kemudian melemparkan pada Takur. 


"Si-siapa kau sebenarnya, Regi." Takur kesusahan 
mengambil kartu itu. 


"Kaau polisi? Brengsek! Ternyata Kau menjebakku selama 
ini. Kau pengkhianat, Regi" Takur hendak berdiri dan 
memukul Regi. Emosinya memuncak. Tapi lagi-lagi ia kalah 
saat Regi kembali menginjak dadanya. Kali ini lebih keras. 


"Dendam padamu takkan pernah hilang, Takur. Kau mungkin 
lupa siapa aku, tapi aku akan selalu ingat dirimu, Takur." 
Regi berbisik pelan diwajah Takur. 


"Aku Sandregi Atmaja. Anak kecil yang dulu kau panggil 
dengan sebutan San" Regi tak melanjutkan ucapannya. 
Matanya memanas mengingat nama Atmaja dan panggilan 
itu. Panggilan yang diplesetkan Takur 

EN ena Kau sangat cocok dengan nama itu. San. Yang artinya 
Bocah ingus-San" Ucapan sampah itu terngiang-ngiang 
ditelinga Regi. 


"Kau kaget?" Regi terkekeh hambar melihat wajah terkejut 
Takur. 


"Mengapa kau menyamar jadi anak buah ku selama ini. Kau 
pengkhianat, Regi. Pantas saja rencana ku slalu gagal saat 
aku ingin menghancurkan laki-laki brengsek itu" Takur 
berucap marah. 


"Kau yang lebih Brengsek, Takur. Bukan dia." Regi tak terima 
saat Takur mengumpati Ali brengsek. 


"Lepaskan aku... Apa yang kau lakukan" Takur memberontak 
saat dua orang polisi yang baru saja datang, langsung 
memborgol tangannya. 


"Ingat, Regi. Aku akan membalas perbuatanmu. Aku akan 
menghancurkan kalian" Takur berteriak marah. Polisi itu 


terus menyeret Takur dengan paksa. 


"Aku menunggu balasanmu, Tuan Takur" Regi menjawab 
dengan tertawa remeh. Kemudian ikut keluar menyusul Ali 
dan Bian yang sudah lebih dulu pulang sejak 30 menit yang 
lalu. 


"Apa yang sakit?" Ini untuk yang ke-3 kalinya Ali bertanya. 
Namun Prilly masih saja menggeleng. Tak menjawab. 


Sejak kejadian beberapa jam yang lalu, Prilly tampak 
murung. Bibirnya pucat. Gadis itu tak mau berganti pakaian 


dengan piyama tidur yang Ali berikan. Padahal jam dinakas 
sudah menunjukan pukul 2 malam. 


"Tidurlah" Ali pasrah. Ia tak tau harus bagaimana. Prilly 
yang biasa ceria sekarang mendadak jadi pendiam. 


"Aku takut" Ini kali pertama nya Prilly mengeluarkan suara. 


"Aku ada bersamamu" Ali menjawab pelan ucapan Prilly. 
Gadis itu kembali diam. 


Ali mengerti. Prilly pasti trauma dengan kejadian tadi. 


"Tidurlah.." suara Ali lebih lembut. Tangannya merengkuh 
erat tubuh Prilly. Berniat memberi ketenangan pada gadis 
itu. 


"Apa dia menyakitimu?" Ali bertanya. Prilly hanya diam. Tak 
mau menjawab. 


Ali menghela nafas pelan. 


"Apa dia menyentuhmu?" Pertanyaan yang sedari tadi Ali 
tahan akhirnya lolos juga keluar dari mulutnya. 


Gadis itu menggeleng ragu. Melihat Prilly seperti itu, tangan 
Ali bergerak sedikit untuk menopang badannya. Mencari 
posisi nyaman. Matanya terfokus menatap Prilly. 


"Apa dia menyentuhmu?" Ali kembali bertanya. Kali ini 
tatapannya sendu. 


"Disini?" Ali menunjuk pipi Prilly saat gadis itu hanya diam. 


Prilly mengangguk samar. 
Cup 


Satu kecupan Ali berikan dipipi mulus Prilly. Ali tersentak 
saat pipi yang baru saja ia kecup itu berbekas. Lebih 
tepatnya bekas tangan. 


"Siapa yang menamparmu?" Ali bertanya dingin. Sorot 
matanya kembali tajam. 


"A-aku nggak tau, Ali." Prilly menjawab takut saat mata Ali 
berkilat marah. Ali yang menyadarinya pun langsung 
kembali melembut. 


"Takur yang melakukannya?" Ali menebak. la belum puas 
dengan jawaban Prilly. 


"Laki-laki dimobil itu. Dia yang nyulik aku saat di halte." 
Jawaban Prilly membuat rahang Ali mengeras. Satu nama 
terlintas dipikiran Ali. Regi. Dugaan Ali saat ini Regi. Meski ia 
ragu, karna laki-laki itu tak mungkin mengkhianatinya 
apalagi menyakiti Prilly. Tapi untuk saat ini, hanya Regi yang 
Ali curigai. 

Besok Ali akan menanyakan hal ini padanya. 


Ali mengangguk, mengusap pelan pipi Prilly. 


"Disini juga?" jari Ali beralih pada bibir ranum Prilly. Prilly 
menggeleng, karna Takur belum sempat mencium bibirnya. 


Cup. Ali mencium singkat bibir Prilly. Jantung Prilly berdetak 
cepat. Perasaannya tiba-tiba menghangat. Padahal sudah ia 
katakan jika Takur tak menyentuh bibirnya, tapi lihatlah. Ali 
tetap nekat mengecup bibirnya. Prilly tersenyum geli. 
Seperti ada kupu-kupu yang menggelitiki perutnya. la malu 
dan senang dengan Ali yang tiba-tiba romantis. 


"Disini?" Ali kembali bertanya saat tangannya menyentuh 
bahu Prilly. Baju SMA yang masih ia kenakan kini terlihat 
robek dibagian bahu. Prilly mengangguk takut. 


Cup. Ali kembali mengecup bahu Prilly. Tangannya berjalan 
menelusuri tiap inci tubuh Prilly. 


Jari telunjuknya terhenti di bagian dada Prilly, "Dia 
menyentuh ini?" Ali kembali bertanya. 
Prilly hanya menggeleng. Membuat Ali bernafas lega. 


Terakhir, tatapan Ali beralih pada paha Prilly. Sedangkan 
tangannya hanya menunjuk, tak mau menyentuh paha 
Prilly. 


Prilly yang mengerti tatapan Alipun, bersuara. "Dia nggak 
nyentuh itu Ali." 


Ali mengangguk. "Aku benar-benar membunuhnya jika ia 
menyentuh itu" Ali bersuara.  Tatapannya datar 
membayangkan jika Takur menyentuh bagian intim Prilly. 


Gadis itu tersenyum hangat menatap Ali. 


"Gantilah pakaianmu, lalu tidurlah. Ini sudah sangat malam" 
Ali melirik jam dinakas. Pukul 3 malam. 


Prilly mengangguk. la memasuki kamar mandi. Selang 5 
menit, ia keluar dengan piyama maron yang Ali berikan. Ikut 
berbaring disamping Ali. 


"Ali, aku juga sayang kamu" Prilly tiba-tiba bersuara saat 
tangan Ali melingkar diperutnya. 

Ali mengernyit heran. Mengapa gadis ini berkata demikian, 
padahal sedaritadi Ali hanya diam dan tidak mengatakan 
apapun. 


"Maksudmu?" Ali bertanya dengan wajah bingung. 


"Ih Ali. Jujur aja deh. Kamu bilang sayang sama aku kan, 
kemaren? Jujur nggak." Prilly kembali berucap saat melihat 
Ali yang bingung. 


"Kapan?" Ali bertanya, pura-pura berpikir. 


"Aaaah Ali. Kamu kok lupa. Kan kamu sendiri yang bilang 
gitu pas kemaren aku tidur. Ngaku nggak kamu" Prilly 
merengek. la melepaskan kasar tangan Ali. Membalik badan 
hendak memunggungi Ali. Dengan cepat Ali menarik 
kembali pinggang Prilly. 


Ali terkekeh. Ia ingat ucapannya kemarin. Ia tak mungkin 
lupa. Hanya saja Ali senang mengerjai Prilly. Melihat wajah 
gadis itu merajuk, menjadi hobby baru bagi Ali. Ali gemass 
sendiri dengan gadis ini. 


"Ali, aku sayang kamu" Untuk pertama kalinya Prilly 
mengungkapkan perasaannya pada Ali. Dengan terang- 
terangan. 


"Aku tau" Ali menjawab pelan. 


"Tau apa?" Prilly bertanya. 


"Ucapanmu barusan" Ali menjelaskan. 


"Ihh nggak dijawab. Nyebelin lu." Prilly memalingkan wajah. 
la kesal dengan Ali yang tidak peka. 


"Jawab yang mana?" Dahi Ali mengernyit menatap gadis ini. 


"Yang aku bilang tadi" Prilly menjawab dengan kesal. 
Kenapa Ali jadi telat mikir seperti ini. 


"Memangnya kau bilang apa tadi?" Ali kembali bertanya. 
"Sayang !" Prilly menjawab jutek. 
"Iya sayang. Ada apa?" Ali menjawab dengan terkekeh. 


"Ih Ali. Kamu ngerjain aku ya." Prilly mencubit pelan lengan 
Ali. Ikut terkekeh dengan ucapan Ali barusan. 


"Ali." Prilly kembali memanggil Ali. 


"Hm" Ali menjawab dengan gumaman. Tangannya masih 
setia memeluk erat Prilly 


"Kamu itu kayak Ice Cream. Dingin tapi manis" Prilly berkata 
dengan terkekeh. 


"Manis? Aku bukan gula." Ali menjawab nyeleneh. 


"Ih iyaaain aja apa salahnya sih. Ngerusak suasana aja" 
Prilly kembali kesal. Apa Ali tidak bisa romantis.? 


"Iya" Ali mengangguk. Mengiyakan. 
"Iya apa?" Gadis itu kembali bertanya. 


"Iya sayang. Sekarang tidurlah" Ali menjawab dengan 
lembut. 


Lagi-lagi Prilly tertawa karna ucapan Ali. Kemudian mulai 
memejamkan mata dan masuk kealam mimpi. 
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Part 18 


Regi menunduk takut melihat Ali yang seperti kesetanan. 
Rahangnya mengeras. Saat ini mereka sedang ada diruang 
kerja Ali. 


"Mengaku atau tidak?" Ali kembali bertanya. 


"Bukan aku, Tuan. Aku tidak ada disaat Nona muda diculik." 
Regi kembali memberikan alasan. 


"Kau mencoba membohongiku, Regi?" Mata Ali berkilat 
marah saat Regi belum juga jujur. 


"Tuan, aku berani bersumpah. Sebelumnya Takur memang 
menyuruhku agar besok pagi menculik Nona muda, tapi aku 
menolak karna aku mempunyai banyak tugas di polsek. Aku 
berniat memberi tahu Tuan nanti, jika tugas ku sudah 
selesai." Regi menjelaskan agar Ali percaya padanya. 


"Belum sempat aku memberitahu Tuan, dia lebih dulu 
menyuruh anak buahnya yang lain untuk menculik Nona 
muda hari itu juga saat setelah dia menelponku. Dan aku 
tidak tahu tentang ini Tuan." Regi melanjutkan ucapannya. 


"Tuan, demi Tuhan aku tidak berbohong soal ini. Aku tidak 
mungkin mengkhianatimu, Tuan. Kau orang terpenting yang 
sangat berjasa dalam hidupku. Bunuh aku jika aku 
mengkhianatimu, Tuan. Percayalah padaku, aku tidak 
menampar Nona muda. Aku tidak mungkin berani 
menyakitinya." Regi bersimpuh didepan kaki Ali. la tak 
mungkin mengkhianati Ali. Orang yang sangat berjasa 
dalam hidupnya. Pikiran Regi menerawang jauh pada 
kejadian 5 tahun yang lalu. 


Flashback on : 


5 tahun yang lalu.... 


Seorang remaja laki-laki menangis tersedu-sedu saat 
melihat ayahnya terkapar lemah. Ia baru saja pulang 
sekolah. Matanya terbelalak kaget saat memasuki rumah. 
Darah segar itu bercucuran dilantai yang berkeramik putih. 


"Papa.... Hikss papa kenapa. Hikss Papa kenapa bisa kayak 
gini." laki-laki itu adalah Sandregi Atmaja. Biasa dipanggil 
San. 


"Ca-rilah kakak kandungmu, San. Dia dibuang o--leh ayah 
Takur sa-at umurnya masih 2 tahun, ke-tika kau dalam 
kandungan. Dibahu kananya a-da tanda la-hir dengan gam- 
bar seperti bu-lan sabit. Daan berjan--jilah, San, kau akan 
memba-laskan dendam papa pada TIu-tuaan takur itu." Laki- 
laki yang biasa dipanggil Atmaja itu berucap terbata dengan 
tubuh yang lemah. 


San yang saat itu masih berumur 16 tahun hanya menangis, 
bingung dan tak mengerti maksud papanya. 


"Siapa yang jahatin papa. Papa, jawab San. Siapa yang buat 
papa berdarah kayak gini" San masih saja menangis, saat 
papanya kembali diam dengam meringis menahan sakit. 


"Di-dia." Tangan Atmaja menunjuk pada seorang laki-laki 
yang berumur 24 tahun. Laki-laki itu baru saja turun dari 
lantai atas, dengan memegang amplop kuning yang 
berukuran sedang. 


"Hay bocah kecil. Selamat menangisi papamu. Hahaha" 
Takur tertawa keras. 


"Om jahat. Om apain papa San. Om jahat. Hikks San benci 
sama om" San menatap marah Takur. Pipinya banjir dengan 
air mata. 


Takur kembali tertawa. Berjalan pelan menghampiri Atmaja. 


“Ini yang aku inginkan darimu." Takur mengibaskan pelan 
amplop kuning yang berisi sertifikat perusahaan Atmaja. 


"Dan sekarang----- 2 


"Om jangan. Jangan bunuh papa San. Hikss jangan om" 
Tangis San semakin pecah saat Takur akan melayangkan 
pisau ke Atmaja, hendak membunuh laki-laki itu. 


"Diamlah anak kecil. Haha. Kau sangat cocok dengan nama 
itu. San. Yang artinya Bocah ingus-San" Takur tertawa puas. 
Membuat San menatapnya marah. 


Emosi Takur tersulut, wajah San seperti menantangnya. 
Brukk 


Takur menendang kasar tubuh San, hingga anak itu 
terpental jauh mengenai meja kecil yang ada disamping 
tangga. 


"OM JANGAN. HIKS JANGANN. PAPAAAAA" San menangis 
histeris saat ujung pisau itu menghantam kuat perut 
papanya. Laki-laki itu terkulai lemah dengan mata yang 
terpejam. 


"PAPAAAAA. JANGAN TINGGALIN SAN. SAN MOHON BANGUN 
PAPA. SAN MOHON" San mengguncang tubuh Atmaja, 
berharap ada pergerakan dari papanya itu. 


"OM JAHAT. SAN BENCI SAMA OM. SAN AKAN BALAS 
KEJAHATAN OM SAAT SAN BESAR NANTI." San berteriak 
marah pada Takur. Matanya memerah. Tangis nya semakin 
pecah. Saat takur kembali menginjak tubuh papanya. 


"Lakukan saja, bocah ingusan. Sebentar lagi kau juga akan 
menyusul jasad papamu, karna mulai detik ini kau akan jadi 
gembel diluaran sana. Kelaparan, kehujanan, lalu mati. 
HAHAHAHA" Takur tertawa puas dan melengos pergi 
meninggalkan rumah San dengan jasad Atmaja yang 
dibiarkan tergeletak dilantai. 


2 hari kepergian papanya, San benar-benar jadi gembel. la 
menyusuri jalanan dengan langkah gontai. Matanya 
sembab. Bibirnya pucat. Sejak kemarin ia belum makan. 


"Hikss, papa. Papa kenapa ninggalin San. San disini sendiri. 
Hikss papa lebih sayang sama mama ya, makanya papa 
nyusul mama dan ninggalin San. Hiksss papa, San mau ikut 
sama papa. Biar San juga bisa ketemu mama." San meracau 
dengan air mata yang kembali membasahi pipinya. 

la tak tahu harus kemana. 


"Hati-hati menyebrang, nak." San hampir saja ditabrak 
mobil jika Seorang perempuan tak menolongnya. 


San kaget. la mengusap dadanya pelan. Hampir saja ia 
mati. Karna berjalam dengan tidak fokus. 


"Kamu kenapa nangis, hm nama kamu siapa?" Perempuan 
tadi bertanya setelah berhasil membawa San duduk, di kursi 
taman yang ada di sebrang jalan tadi. 


"Nama ku San tante. Hikss. San rindu papa, Hikss. Papa San 
pergi tante. San sendiri disini." San semakin menangis 
mengingat papanya. 


"Loh, mama kamu kemana sayang?” Perempuan itu 
bertanya dengan dahi mengernyit. 


"Kata papa, mama San udah meninggal saat melahirkan 
San, tante. San nggak pernah punya mama. San cuma 
tinggal berdua. 

Tante, nama tante siapa?" San bertanya dengan mengusap 
air matanya pelan. 


"Panggil tante Mita aja, ya. San yang sabar, Tuhan lebih 
sayang mama San. Kita nunggu papa San jemput disini ya," 
Mita mengusap pelan bahu San. 


San menggeleng. "Papa nggak bakal pernah bisa datang 
jemput San, Tante. Papa San udah meninggal dibunuh om- 
om jahat itu" San menceritakan semua kejadian 2 hari yang 
lalu pada Mita. 


Mita terkejut, sungguh kasihan anak ini. Matanya berkaca- 
kaca, menatap San yang kembali menangis. 


"San tinggal dirumah tante, mau?" Mita menawarkan, San 
mengangguk ragu. 


"jangan takut, Tante nggak jahat sayang." Mita meyakinkan. 
Sampai San ingin ikut dengannya. 


Sesampainya dirumah Mita, San diberi makan dan diberikan 
baju ganti. Penampilannya sekarang sudah lebih baik dari 
sebelumnya. 


"Itu siapa tante?" San menunjuk seorang anak laki-laki 
berseragam SMA yang baru saja pulang. 


"Itu anak tante. Ali, sini sayang" Mita memanggil anaknya. 
Laki-laki yang dipanggil Ali itu menurut. Mendekat pada 
Mita. 


"Ada apa?" Ali bertanya dengan wajah datarnya. 


“Ini San, dia sekarang tinggal disini ya. Kasihan, nggak 
punya orang tua." Mita menjelaskan. 


Ali hanya mengangguk kemudian berlalu memasuki 
kamarnya. 


"Tante, abang itu marah ya sama San?" San bertanya 
dengan wajah takut. 


Mita yang mengerti maksud San pun hanya tersenyum, 
kemudian menggeleng. 


"Nggak San. Abang itu baik kok. Cuma dia memang dingin 
banget wajahnya. Kamu jangan takut ya." ucapan Mita 
membuat San sedikit lega. 


"Nama lengkap kamu siapa sayang.?" Mita bertanya dengan 
mengusap pelan bahu San. 


"Sandregi Atmaja, tante." Mata San berkaca-kaca saat 
menyebut namanya. 


"Loh sayang, kamu kenapa?" Mita bertanya khawatir. Apa 
perkataanya salah? 


"San benci dengan nama San. Om itu bilang San itu artinya 
bocah ingus-San. San benci tante. Jangan panggil San 
dengan sebutan itu lagi." Air mata San kembali menetes. Ia 
benar-benar membenci Takur. la juga benci dengan 
panggilan yang diberikan Takur. 


“Ssttt udah ya sayang. Kamu jangan nangis. Sekarang tante 
bakal panggil nama kamu Regi, dan siapapun yang nanya 
nama kamu, kamu bilang Regi ya. Sandregi Atmaja. 
Gimana?" Mita memberi usulan. Dengan cepat Regi 
mengangguk senang. 


"Makasih tante. Regi senang dengan panggilan itu." Regi 
meneluk Mita erat. Baru kali ini ia merasakan sosok seperti 
ibu. 


la berjanji pada dirinya. Akan membalas perbuatan Takur. 
Sekarang dia bukanlah San lagi. Dia Regi. Sandregi Atmaja 
yang kuat. Tidak ada lagi San yang lemah. Yang ada 
hanyalah Regi yang berani dan kejam. 


"Tunggu pembalasan ku, Takur" ucap Regi dalam hati. 
Flashback off. 


Regi tak mungkin melupakan jasa Ali. 3 tahun ia tinggal 
dirumah Ali, diperlakukan seperti anak kandung. Tidak 
dibedakan. 

Sampai akhirnya Regi lulus SMA. Laki-laki itu ingin menjadi 
polisi. Karna memang cita-citanya sejak kecil. 


Seluruh administrasi tes nya di biayai Ali. Apalagi Regi tes 
melalui jalur umum, bukan jalur perkuliahan. Sangat tidak 
sedikit uang yang dikeluarkan Ali untuk menggapai cita-cita 
Regi. Hingga 2 minggu menunggu hasil tes, Regi dinyatakan 
lulus. la berterimakasih pada Ali dan Mita serta Arkan yang 
selalu menyokongnya. 


Regi memutuskan tinggal di kost kecil, bermaksud ingin 
mandiri. Mita menolak, tapi Regi memohon agar Mita 
mengizinkan. 


Sampai akhirnya kini, ia bisa jadi polisi. Dendamnya pada 
Takur takkan pernah terlupakan. Bahkan rasa benci itu kian 
memuncak saat ia mengetahui bahwa Takur adalah musuh 
Ali. 

Lebih tepatnya Takur yang memusuhi Ali karna laki-laki itu 
tidak terima Perusahaannya kalah saing dengan perusahaan 
Ali. Tepatnya saat persentasi di Jepang, 1 tahun yang lalu. 


Saat itu, perusahaan Ali sedang  harum-harumnya 
dikalangan pebisnis. Bagaimana tidak, pemimpin dan 
pemilik perusahaan itu masih muda, tapi sudah bisa 
mendirikan perusahaan dengan membuka banyak cabang 
dimana-mana. Suntikan dana yang diberikan Ali pun 
nilainya sangat besar, melebihi dana yang ditawarkan Takur. 
Tentu presentasi itu berakhir dengan Ali sebagai 
pemenangnya. 


Sejak saat itulah, Takur memendam benci terhadap Ali. 
Selalu ingin menghabisi perusahaan Ali. Dan ingin 
mencelakai Ali. 


Regi memutuskan mengabdi pada Ali dengan cara 
menyamar menjadi anak buah Takur. Sebagai ungkapan 
terimakasihnya kepada Ali dan juga untuk membalaskan 
dendam papanya. Takur tak curiga sedikitpun. Karna wajah 
Regi jauh berbeda dari wajah San kecil. Penampilannya juga 
berbeda. Lebih berwibawa. Takur juga mengira bahwa 
selama ini San, sibocah ingusan itu sudah lama mati. 


Persetan dengan itu, setiap rencana buruk Takur terhadap 
Ali, selalu gagal. Padahal Takur sudah mengerahkan anak 
buah kepercayaannya. 

Tanpa Takur sadari, anak buah nya lah musuh terberatnya. 


"Ali. Ini ada apa?" Prilly 
kaget saat memasuki ruang kerja Ali. Seorang laki-laki 
berpakaian serba hitam itu bersujud dikaki Ali. 


Ali menghela napasnya pelan. 


"Apa dia yang menamparmu?" Ali bertanya pada Prilly. 
Tangannya menunjuk marah pada Regi. 


Prilly mengernyit "Engh aku nggak tau Ali. Laki-laki itu pakai 
topeng, aku kesulitan mengenal wajahnya" Prilly 
menggeleng. 


"Tapi aku yakin, bukan dia yang menamparku, Ali. Laki-laki 
itu sedikit berjambang dan lebih tinggi" Prilly melanjutkan 
ucapannya. 


"Kau yakin?" Ali bertanya ragu. 
"Iya Ali. Bukan dia." Prilly mengangguk. Meyakinkan Ali 


"Engh kamu siapa? Ayok berdiri. Jangan bersimpuh kayak 
gitu, kamu bukan malin kundang" Prilly tertawa kecil 
melihat Regi bersujud dikaki Ali. 


Regi diam. la masih setia dengan posisinya. 


"Ali. Suruh dia berdiri dong. Kasian loh, lehernya sakit. kamu 
jahat banget. Mentang-mentang boss ya kamu. Seenaknya 
aja." Prilly mencubit pelan lengan Ali. Bibirnya mencebik. 


Ali masih diam. Tak menggubris ucapan Prilly. 


"IHHHH ALIBABA. GUE GOROK JUGA LU. SURUH DIA BERDIRI 
KALAU NGGAK GUE NGAMBEK YA, AWAS LU." Prilly 
menghentakan kakinya kesal. Kenapa Ali jadi kejam begini, 
kan sudah ia bilang bukan Regi yang menamparnya. 


"Berdirilah" Suara Ali mengintrupsi Regi. Dengan cepat Regi 
berdiri dan menunduk hormat pada Prilly. 


"Terimakasih Nona muda." Regi bersyukur Prilly 
menyelamatkannya dari Ali. 


Prilly tersenyum kecil. Dan mengangguk. 


"Jangan panggil aku Nona. Aku bukan boss kamu. Nama 
kamu siapa? Umurnya berapa? Ganteng banget. Minta 
nomor hp nya dong" Prilly menggoda Regi yang sudah 
tertawa kecil melihat tingkah lucu Prilly. 


"Nama ku Regi, Nona. Umurku 21 tahun." Regi tersenyum 
sopan menjawab pertanyaan Prilly. 


"ASTAGAAAA. Masih muda ya. Gantengan banget tapi. Bang 
Regi, follow Instagram aku ya, biar followers aku melunjak 
naik." Prilly berucap antusias. 


"Nona, jangan panggil aku dengan sebutan itu. Dan maaf 
nona, aku tak bisa melakukan itu." Regi berucap tak enak, 
saat sedaritadi Ali menatapnya tajam. 


"hhh kok gitu? Umur abang kan dua tahun diatas aku. 
Pokoknya abang harus follow instagram aku." Prilly merajuk. 
Bibirnya mengerucut. 


Regi tertawa pelan melihat istri majikannya ini. Lucu sekali. 


"Hentikan tawamu Regi sebelum aku yang 
menghentikannya." Mata Ali menyalang tajam. Membuat 
Regi langsung terdiam. 


"Ih Ali. Kamu kok jahat banget sih. Biarin aja bang Regi 
follow instagram aku. Dasar nggak gaul lo muka tembok" 
Prilly memalingkan wajah nya kesal. 


la berjalan pelan menghampiri sofa kecil yang memang 
sudah disediakan disana. 


Sedangkan Regi, laki-laki itu masih saja berdiri. la bingung 
dan merasa tak enak jika masih berada disini. Tapi ia takut 
keluar jika belum ada perintah dari Ali. 


"Prilly, jagalah ucapanmu. Jangan gunakan bahasa kotor itu 
lagi" Ali berkata dingin. 


"Bodoamat. Nggak mau tau gue. Mending gue sekolah aja 
tadi. Truss pulangnya ngemall sama Saskya. Abis itu diculik 
lagi sama Tak-----" 


"Hentikan Prilly !" Ali berucap marah. Rahangnya mengeras. 


"Ya lagian kamunya sih." Prilly merengek. "Katanya sayang, 
tapi gini aja marah. Halaaahhh bullshit." Prilly merocos 
jengkel. Wajahnya dipalingkan, tak ingin menatap Ali. 


Ali menghelas napasnya pelan. Matanya beralih menatap 
Regi "Lakukan saja apa yang dia mau, dan segeralah keluar 
dari sini." Ali berucap datar. Sedangkan Regi, laki-laki itu 
cukup kaget dengan perintah Ali. Bagaimana bisa seorang 
Aliandra yang Regi kenal dingin dan tak terbantahkan, 
sekarang mendadak menjadi patuh hanya karna seorang 
gadis ini. Oh astaga ! Regi benar-benartak percaya fakta ini. 


"AHHH MAKASIIIH ALI. IHIH BAIK BANGET CIIIH" Prilly heboh 
dan menguyel-nguyel pipi Ali. 


Ali menggeram, ingin marah tapi ia urungkan. sentuhan 
tangan Prilly seperti menyihirnya. Apalagi melihat gadis itu 
senang. 


"Pelankan suaramu" Hanya dua kata itu yang lolos dari 
mulut Ali. 


"Bang Regi, follow ya PrillyZA33 nanti Prilly follback." gadis 
itu mengeluarkan ponselnya. Begitupun dengan Regi. 


"Ih bang Regi kok banyak banget Followers nya. Bang Regi 
selebgram ya?" Prilly mendelik curiga pada Regi. 


"Tidak nona. Aku hanya seorang polisi." 


"OMG HELLOO... Bang Regi polisi muda yang lagi hits itu?! 
Ah mau foto dong bang" Prilly antusias saat melihat foto 
Regi memakai baju dinas polisi. Wajahnya semakin tampan 
saja. 


Regi hanya mengangguk. Kemudian mendekatkan tubuhnya 
pada Prilly. Bersiap di foto. 


Posenya sangat bagus. Regi tersenyum ke kamera dengan 
gaya kerennya, sedang Prilly menjulurkan lidah dengan 
mata menyipit karna menahan senyum. 


"Tuh kan. Ig Prilly banjir komentar. Ah bang regi. Pokoknya 
kita harus sering-sering foto ya" Prilly masih saja asik 
dengan Regi. Yang sekali-kali mengangguk atau tersenyum. 


"Sudah?" Suara dingin Ali menghentikan aksi Prilly. 
"Ihh ganggu aja" Prilly mendelik tak suka pada Ali. 


"Keluarlah Regi" Ali berucap datar. Pandangannya tak lepas 
menatap Prilly yang cemberut. 


"Baik Tuan. Nona aku pamit kel---" 


"No! No! No ! Stop it. Stop panggil aku Nona. Oke?" Prilly 
menggeleng tegas. 


"Ba-baik Prilly. Tuan, aku pamit keluar." Regi melengos 
setelah menunduk hormat pada Ali. 


"Dadahhh abang ganteng" Prilly melambaikan tangan pada 
Regi dan mengedipkan matanya genit. 


Regi hanya tersenyum kemudian menghilang dibalik pintu 
ruang kerja Ali. 


"Kau menyukainya?" Ali bertanya dingin. Wajahnya 
menatap Prilly datar. 


"Ya ampun Ali. Siapa sih ang nggak suka sama cowok 
tampan yang gantengnya melebihi dewa. Selebgram lagi. 
Aliih gemess" Prilly mengangguk antusias. 


"Jadi kau menyukainya?" Ali mendelik tak suka mendengar 
jawaban Prilly. 


"Dia tampan, Ali." Tangan Prilly masih asik dengan 
handphone nya. 


"Tapi aku juga tampan" Ali menjawab cepat. 


Prilly mendongakan wajahnya. Dahinya mengernyit 
menatap Ali yang menggeram marah. 


"HAHAHAHAHAHAAHA" Prilly tertawa terbahak-bahak. 
Membuat Ali menatapnya bingung. Kenapa gadis ini? Aneh 
sekali. 


"Tidak ada yang lucu" suara Ali kembali dingin. 


"Kamu cemburu?. Haha cieee kanebo kering bisa cemburu 
juga cieeee cieeee " Prilly mengedipkan matanya genit. 
Bermaksud menggoda Ali. 


"Aku akan membunuhnya jika kau menyukainya" Suara 
dingin Ali membuat tawa Prilly semakin pecah. Alinya 
cemburu. 


Eh? Ali-nya? 


Part19 


Hari ini, hari kelulusan Prilly. Semuanya tampak ricuh. Ada 
yang berfoto, dan berselfi ria. Ada juga yang disudut 
perpustakaan lagi mojok eh maksudnya sih pacaran. Nah 
ada juga tuh ditengah lapang lagi pelukan kayak teletubis. 
Siapa lagi kalau bukan Saskya dan Prilly. /h mentang- 
mentang istri pemilik sekolah, seenaknya saja. Begitulah 
bisik-bisik orang yang sirik. 


"Lepas ih. Gue juga mau. Gantian dong" Irvan nyerobot tiba- 
tiba. 


Prilly gregetan, ingin mencakar Irvan, tapi ia urungkan. 
Kasian Saskya, cantik-cantik masa pacarnya burik. 


"Ay, lepas ah. Diliatin orang tuh" Saskya menarik paksa 
badannya yang sudah berada dipelukan Irvan. 


Irvan tak peduli, ia semakin mengeratkan pelukannya. 
"Hati-hati Sas, ntar badan lo kutuan" Prilly berujar 


"Telur kutu dilarang sirik" Ucapan Irvan membuat Prilly 
semakin jengkel. Dengan kekuatan seribu tenaga, Prilly 
memukul keras pundak Irvan. Hingga cowok itu mengaduh 
kesakitan. 


Mati lo mati ! 
"Gila lo Prill !" Irvan mengusap-ngusap pundaknya. 


"Sesama gila nggak boleh ngatain" Prilly tertawa puas 
melihat Irvan yang meringis. 


"Gue heran deh, berantem mulu lo berdua. Jodoh baru tau 
rasa." Davin, teman sekelas mereka yang kebetulan lewat 
meledek Prilly dan Irvan. Sedangkan Saskya hanya tertawa 
kecil. 


"Apa yang kau katakan?" Suara dingin itu tiba-tiba 
menyahut. 


Prilly, Irvan, dan Saskya sontak menoleh. Begitupun dengan 
Davin. 


"Engh---nggak ada pak. Saya cuma bercanda" Davin 
gelagapan, saat Ali tiba-tiba datang. 


Sedangkan Irvan sudah tertawa terpingkal-pingkal. Mampus 
lo, gendut. 


"Jaga ucapanmu jika mengatakan sesuatu tentang istriku" 
Wajah Ali semakin datar, kentara sekali laki-laki itu tak suka 
dengan ucapan Davin barusan. 


"I-iya pak. Saya nggak sengaja. Saya permis----" 
"Pergilah" 
Buseet ! Belum aja pamit, udah diusir, 


Sepergian Davin, tawa Irvan semakin pecah karna laki-laki 
itu lari terbirit-birit. 


"Mengapa berdiri disini? Disini sangat panas" Ali bertanya, 
mata nya sedikit menyipit karna silau dengan cahaya 
matahari yang menyengat. 


"Ih gapapa ih. Sekali-kali kayak bule gitu. Anggap aja kita 
ada di Bali." Prilly menanggapi lucu. 


"Kau ingin ke Bali?" Ali bertanya. Matanya menatap Prilly 
yang menggeleng. 


"Ih bercanda Ali. Yakali aku ke Bali. Ngapain" Prilly berujar. 


"Bersiaplah besok, kita liburan ke Bali" Ucapan Ali membuat 
Prilly memekik tak percaya. 


Gotcha ! Ali peka banget sih, padahal Prilly nggak maksud 
kasih kode etik. 


"Ali. Kamu seriusss???" Prilly masih saja bertanya, tak 
percaya dengan apa yang baru saja ia dengar. 


"Kau tidak mau?" Ali balik bertanya. 


"MAULAH.. YAKALI NGGAK SKUY" Prilly berteriak heboh. 
Membuat semua orang menatapnya. Bodoamat. Pokonya 
liburan. 


"Pelankan suaramu" Suara dingin Ali menghentikan teriakan 
Prilly. Membuat gadis itu mengangguk dan menyengir lucu. 


"Ya ampun. Disini masih ada orang ya. Udahan dong mesra- 
mesranya." Saskya bersuara. "Tapi kalian sweet juga sih" 
Gadis itu terkekeh pelan melanjutkan ucapannya. 


"Kau mau ikut juga?" Ali beralih menatap Saskya. 
Mendadak Saskya jadi cengo. 


"Aku, bang?" Saskya menunjuk dirinya sesaat setelah ia 
menoleh ke belakang. Mencari-cari orang yang diajak bicara 
oleh Ali. Tapi nihil. Nggak ada siapa-siapa. 


"Ikut aja Sas. Asik loh. Ikut yaa, plisss" Prilly memohon 
menatap Saskya. Agar gadis itu mau ikut dengannya. 


"Emang boleh, Bang?" Saskya bertanya ragu. 


"Ikut saja" Ali menjawab singkat, tanpa ekspresi. Duuh 
untung ganteng. 


"Yaaah Ay. Kalau kamu ikut akunya gimana dong. Tinggal aja 
ya, besok kita juga liburan. Ketaman, gimana?" Irvan yang 
sedaritadi diam angkat bicara. 


"Irvan, lo apaan sih. Saskya mau ikut noh. Biarin aja ah. 
Ganggu lo" Matanya mendelik tak suka pada Irvan. "Sas, lo 
ikut kan? Masa nggak sih, ikut ya, ya ya ya?" Prilly 
mengeluarkan jurus andalannya. 


Sial ! Gadis ini menguarkan pupyeyesnya. Lucu sekali. 


"Kau juga ikut !" Ali menunjuk Irvan, kalimatnya ini seperti 
perintah. 


"Hah?" Irvan mendadak cengo. "Serius bang? Ini beneran?" 
Untuk pertama kalinya Ali berbicara pada Irvan. Suaranya 
beeehhh ngeri cuk. Dingin banget. 


"Ya" Satu kata itu lolos dari bibir Ali. Membuat Prilly, Saskya 
dan Irvan melonjak kesenangan. 
Aiihhh Ali memang baik. Ganteng lagi. Duh 


"Bersiaplah besok. Jam 7. Jangan terlambat, aku tak suka 
menunggu" Ini untuk pertama kalinya Ali bicara banyak. 
Kecuali sama Prilly ya. 


Ketiga manusia itu mengangguk. 


"Ali, aku mau pergi sama mereka ya. Mau konfoy-konfoy" 
Mata gadis itu berbinar menatap Ali. 


Ali menggeleng tegas " Istirahatlah. Nanti malam ada acara, 
kau bisa saja kelelahan jika ikut dengan mereka" Ali berujar. 
Kali ini katanya tak terbantahkan. 


Memang sih, nanti malam ada prom night disekolah mereka. 
Tapi kan ini moment terakhir Prilly dan teman-temannya. 
Masa nggak boleh.? 


"Alii.." Prilly merengek. Berharap Ali mengizinkannya. 


"Terserah, jika tak mau dilarang” Ali berujar dingin, 
wajahnya semakin datar. Kemudian melangkah pergi 
meninggalkan Prilly yang masih saja merengek. 


"Udah Prill. Lo pulang aja ya. Kasian bang Ali" Saskya 
bersuara, membuat Prilly makin kesal. 


"Gue mau ikut kalian. Ini cuma sekali loh, masa gue nggak 
ikut" Prilly menghentak-hentakan kakinya kesal. 


"Prilly. Lo dengar gue." Saskya menarik bahu Prilly agar 
menghadapnya "Lo dengerin aja omongan bang Ali. Kasian 
Prill. Selama ini dia selalu nurutin maunya lo. Sekarang 
giliran lo yang nurutin maunya dia. Lo udah jadi istri orang, 
nggak boleh terlalu memaksakan keinginan lo. Lagian bang 
Ali kayak gini karna dia khawatir sama lo, dia nggak mau lo 
kecapean. Lo pasti ngerti kan, maksud gue." Saskya berucap 
panjang lebar, mendadak ia jadi bijak. 


Mata Prilly berkaca-kaca. Yang dikatakan Saskya benar, 
selama ini Ali selalu mengikuti mau Prilly. Prilly merasa egois 
kalau kali ini menolak ajakan Ali. 


"Lo tenang aja Prill. Lo nggak pergi, kita juga nggak pergi." 
Irvan angkat suara. 


"Nggak lah. Kalian pergi aja, gue gapapa ikut Ali pulang" 
Prilly mengulas senyum, tak enak juga gara-gara dia Irvan 
dan Saskya jadi batal konfoy. 


"Nggak." Ivan menggeleng tegas" Kita nggak mungkin 
happy-happy tanpa lo. Kita have fun dirumah lo aja, oke ! Lo 
pulang bareng bang Ali, nanti kita nyusul." Irvan berujar, 
membuat Prilly menangis terharu. 


"Gue sayang kalian. Makasihh" Prilly memeluk Saskya diikuti 
Irvan. Beruntung dia memiliki sahabat yang amat mengerti 
dirinya. 


"Udah-udah.. Lo jelek banget ntet, kalo nangis. Nggak 
bohong gue, sumpah" Irvan merusak suasana. 


"Biarin, yang penting Ali sayang sama gue" Prilly 
menjulurkan lidahnya. 


"Sukur-sukur lo Ali lagi khilaf mau nikahin lo. Makanya 
gausah banyak tingkah dah lo. Kalau Ali dah sadar dia 
nikahin anak kecil, wassalam aja lo jadi janda" Irvan 
menjulurkan lidahnya pada Prilly. 

Senang sekali mengejek Prilly. 


"Mulut lo, kampret." Prilly mengumpat. "Dah ya, bidadari 
mau nyusul babang Ali dulu. Dadaah monyeeett" Prilly balas 
mengejek. 


"DASAR LO KALENG ROMBENG" Irvan berteriak kesal saat 
Prilly sudah berlari menjauhinya. Sedangkan Saskya hanya 
tersenyum kecil melihat tom and jerry versi 2 ini. 


Tuhan, jagalah dua wanita ini. Mereka punya porsi tersendiri 
dihati gue. Batin Irvan berharap. 


Saskya, seseorang yang melengkapi hidup Irvan. Perempuan 
yang sangat ia cintai, melebihi dirinya. 

Prilly, seseorang yang melengkapi hidup Saskya. Seseorang 
yang ia sayangi, seperti adiknya. 


Malam ini, A. Arpu school disulap menjadi gedung indah. 
Lampu-lampu yang menghiasi taman ini membuat suasana 
prom night semakin mencolok. Stand minuman yang 
lengkap dengan snak kecil yang sengaja disedikan disana. 


Kali ini suasanya lebih riuh daripada siang tadi. Lebih 
tampak ramai, karna acara promnight kali ini bebas 
mengundang siapa saja, asalkan tidak mengundang 
kekacauan. 


Ali. Laki-laki itu sangat tampan malam ini. Jas dongker 
meliliti tubuhnya dipadu dengan kemeja biru laut yang 
menyempurnakan penampilannya. Oh jangan lupakan 
wajah datarnya, oke. Sungguh, malam ini Ali seperti dewa 
yunani saja. Sangat tampan dan berwibawa. 


"Ali, nanti pulang dari sini beli donat madu ya, yang rasa 
tiramisu." Prilly menatap Ali. Gadis itu tampak cantik 
dengan dress putih yang meliliti tubuhnya. Sepatu hells 
setinggi 5 cm membuatnya semakin cocok berada 
disamping Ali. Make up nya sederhana, tapi ini malah 
semakin menambah kesan cantik bagi dirinya. 


"Kau hamil?" Pertanyaan itu lolos dari bibir Ali. Aneh saja 
gadis itu seperti orang ngidam. 


Tuk ! 


"Awshh-- heh, mengapa memukulku?" Ali bertanya dingin 
saat Prilly memukul lengannya. Nggak sakit sih, cuma ya 
kagetnnya itu loh. 


"Ya kamu ngapain ngomong gitu. Hamil apaan. Belum juga 
kamu naikin masa udah jadi aja. Aiih. Gue raup juga lo" 
Prilly meraup wajah Ali kesal. 


"Kau ingin ku naiki?" Ali bertanya pelan, lebih tepatnya 
berbisik. 


"GUE GOROK YA LU. KALAU BERANI NAIK----" 


"Heh, pelankan suaramu" Ali membekap mulut Prilly. 
Membuat Prilly kesusahan bicara. 


"Bodoamat. Lagian ngapain sih, malah bahas begituan. 
Nggak tau ini rame apa." Prilly mencebikan bibirnya kesal. 
Setelah berhasil melepas tangan Ali. 


"Jadi kalau sudah sepi, boleh?" Ali kembali berbisik. 


"Ali. Kamu kok jadi banyak ngomong gini sih. Mesum lagi. 
Ih, kata mama kamu itu pendiam, nggak banyak omong. Irit 
bicara. Halaaaah muka topeng itu. Nyatanya aja ini kamu 
suka bacot kalau lagi sama aku." Prilly mengernyit heran. 
Apa Ali bisa berbeda gitu ya? 


"Heh yang benar saja. Aku tak mungkin mesum pada 
mamaku." Ali menjawab datar. 


"Aaaaah Ali. Udah jangan bahas itu lagi." Prilly merengek. 
"Nyesal gue minta donat" Prilly memalingkan wajahnya. 


Ali diam. Tak niat menyahut lagi. Diam-diam Ali tersenyum 
geli. Lebih tepatnya tersenyum pada dirinya. Mengapa ia 
bisa jadi seperti ini hanya karna Prilly? 


30 menit yang lalu, acara promnight sudah dimulai. Sekolah 
ini semakin ramai saja. Apalagi ini acara perpisahan terakhir 
anak kelas 3, pasti ini akan jadi moment indah bagi mereka. 


Saat ini, Prilly ingin pulang. Padahal acara baru saja dimulai. 


"Tumbenan banget lo Prill. Lo sakit?" Saskya menempelkan 
punggung tangannya di dahi Prilly. 


Prilly menggeleng. “Ga tau kenapa, perasaan gue nggak 
enak aja Sas" 


"Pulang sama Ali kan?" Saskya kembali bertanya. Saat ia tak 
lagi melihat Ali bersama Prilly. 


"Nggak Sas. Ali masih ada urusan. Bentar, ya gue telfon 
dulu." Prilly mengeluarkan ponselnya. Hingga nada 
sambung itu terdengar. 


"Kamu dimana?" 

"Dikantor. Ada apa?" 

"Ngapain. Ini udah malam loh." 

"Aku masih ada sedikit pekerjaan. Ada apa?" 

"Aku mau pulang." 

"Kau sakit?" 

"Enggak. Cuma tiba-tiba perasaan aku nggak enak aja. 
"Aku tidak bisa menjemputmu" 

"Nggak papa Ali, aku bisa naik taxi" 

"Bian sedang tidak dirumah. Biar Regi yang menjemputmu'" 
"Nggak usah Ali. Aku bisa pulang sendiri." 

"Aku tidak terima penolakan" 


"Yaudah deh. Aku tunggu di depan aja ya." 


"Kau masuk saja. Biar Regi yang menghampirimu di dalam. 
"Yaudah deh" 

“Ingat ! Langsung pulang, dan jangan kemana-mana. 

"Iya. Tapi nanti aku mampir beli donat dulu, ya. 


"Yasudah. Setelahnya segeralah kembali. Dan jangan lagi 
mengedipkan matamu padanya. Apalagi berfoto 
dengannya." 


"Muka tembok cemburu nih ye" 
"Aku sedang tidak bercanda" 
"Iya-iya. Aku tutup ya," 

nyg" 

Tutt ! 


"Gimana Prill?" Saskya yang sedaritadi disamping Prilly 
buka suara. 


Prilly menoleh "Gue dijemput Regi. Anak buahnya Ali" 
"Yaudah. Gue tungguin ya" Saskya berujar. 
Selang 5 menit, Regi datang dengan baju dinasnya. 


"Pulang sekarang, Nona?" Regi mengangguk sopan pada 
Prilly. 


"Iya. Bang Regi, jangan panggil Nona lagi dong. Panggil 
Prilly aja, oke. Aku nggak suka penolakan." Prilly berucap 
tegas. Mau tak mau Regi terpaksa mengangguk. 


"Gue duluan ya Sas, Irvan mana?" Prilly beralih menatap 
Saskya. 


"Ada, disana" Saskya menunjuk Irvan yang sedang bersama 
temannya. "Lo hati-hati ya" Saskya memeluk Prilly. 


Prilly mengangguk dan membalas dengan mengecup 
singkat pipi Saskya. 


"Ayok bang. Nanti mampir ke minimarket dulu ya bang, beli 
donat" Prilly berjalan lebih dulu meninggalkan Regi. 


Sesampainya dimobil, Prilly hanya diam. Entah kenapa 
perasaanya semakin tak enak. Apalagi ini pertama kalinya ia 
pulang tanpa Ali, setelah penculikan itu. 


Ting ! 
Pesan dari Ali membuyarkan lamunan Prilly. 


Ali suami tembok : 
Gue nggak nyangka Ali seliar ini. 
Gue benar-benar menikmatinya. 


-from : pacar Ali. 


Mata Prilly memanas membaca pesan dari Ali. Lebih 
tepatnya melihat foto itu. Foto Ali dan seorang perempuan 
yang Prilly yakini itu pacar Ali, disana terlihat jelas mereka 
sedang berpelukan sangat intim, disebuah kamar. Oh Good 
!! Bukankah itu kamar yang ada didalam ruangan Ali? 


"Bang Regi, kita pulang aja" Prilly berbicara dengan suara 
bergetar, berusaha menahan tangis. 


"Non-—- eh Prilly, bukannya mau beli donat dulu?" Regi 
bertanya dengan dahi mengernyit. 


"Nggak jadi. Prilly mau pulang aja" Prilly kembali bersuara. 
"Tap----" 


"PRILLY MAU PULANG BANG" Pecah sudah tangis Prilly. 
Jemarinya melemas, hingga ponsel yang ia genggam 
terjatuh begitu saja. 


Regi yang mendengar bentakan Prilly terlonjak kaget. 
Apalagi istri majikannya itu menangis. 


Dengan cepat Regi mengambil kembali ponsel Prilly yang 
terjatuh. 


Matanya terbelalak kaget. Melihat room chat dari Ali. Yang 
menampilkan foto intim dua orang yang sedang berpelukan 
diatas ranjang. 

Meski minim cahaya, tapi Regi bisa melihat jelas itu adalah 
foto Ali dan seorang perempuan yang tidak Regi kenal. 


"Prill, kamu gak papa?" Regi bertanya khawatir. 


"Buang hp nya bang" Prilly menunjuk kearah keluar jendela 
mobil. Tatapannya lurus, tak ingin mengambil handphone 
yang Regi sodorkan. 


"Prill, bisa jadi ini cuma editan. Coba kamu telfon Ali aja, 
biar nggak salah paham." Regi berusaha menenangkan 
Prilly. Walau ia sendiri tak yakin dengan ucapannya. Tapi 
nggak mungkin juga Ali melakukan hal kotor itu? 


"Editan? Foto itu udah jelas terlihat Ali begitu menikmatinya 
dengan mata yang terpejam, dan bang Regi masih bilang 
foto itu editan?" Prilly menggeleng. Tak habis pikir dengan 
ucapan Regi barusan. 


"Ya ya tap---" 


"Prilly turun disini." Prilly membuka kasar pintu mobil. 


Regi berjengkit kaget. Dengan cepat ia keluar dari mobil, 
menyusul Prilly. 


"Maaf nona. Aku tidak bermaksud. Masuklah ke mobil nona. 
Aku akan mengantar nona pulang" Tatapan Regi memohon. 
Bukan apa-apa, ia hanya takut dimarahi Ali jika Prilly pulang 
tanpanya. 

"Prilly benci Ali, bang" Tangis Prilly semakin menjadi-jadi. 
Regi bingung harus berbuat apa. Disuatu sisi, ia kasihan 
melihat Prilly seperti ini. Tapi disisi lain, ia juga belum yakin 
dengan foto tadi. la takut terlalu ikut campur urusan 
majikannya, apalagi ini masalah pribadi. Bisa-bisa Ali 
menghabisinya jika ia salah bicara. 


"Nona, ku mohon masuklah ke mobil. Tuan akan marah jika 
Nona tidak pulang bersamaku." Regi memohon dikaki Prilly. 


"Jangan panggil Prilly dengan sebutan itu." 

"Tapi nona, biar bagaimanapun nona itu istri Tu---" 
"Dan itu tidak akan berlaku lagi." Prilly berucap lirih. 
Regi kaget dengan ucapan Prilly barusan. 

"Maksud non-— eh Prilly?" 


"Prilly nggak mungkin bertahan dengan laki-laki brengsek 
seperti dia bang." Prilly kembali menangis. 


Regi diam. Tak tau harus bicara apa. 


"Ayo bang, antar Prilly pulang” Dengan cepat Prilly 
menghapus air matanya kasar, dan masuk ke dalam mobil 
diikuti Regi. Bukan apa-apa, Prilly tidak tega dengan Regi 


yang memohon agar Prilly pulang bersamanya. Prilly 
mengerti maksud Regi. la takut Ali memarahinya hanya 
karna Prilly tak pulang dengannya. 


Sampai dirumah, Prilly memasuki kamar dengan cepat. 
Tubuhnya luruh dibalik pintu kamar yang sudah ditutup 
rapat. Perasaannya hancur. Ali, laki-laki yang sudah menjadi 
suaminya tega mengkhianatinya. Pernikahan yang mereka 
jalani selama 8 bulan ini hancur dan tidak berarti lagi. 


"Gue benci lo, Ali" Batin Prilly menangis. 


HUWAAAA... 
Aliii lo jahat bangeeet sih. Masa selingkuh dibelakang Prilly. 


AYOKKK GAESSSS. KOMEN TI-KOMENT DIBAWAH. KITA HUJAT 
ALI. OKEY ?!! 


JANGAN LUPA VOTE GAESS. 
BIAR ECAAA MAKIN SEMANGAT NULISNYYA... 


(sok imut lo, Thor) 
WKWWKWK 
KECUP JAUH, 


Part 20 


Aku pernah sehangat kopi, tapi kau memilih untuk 
mendiaminya hingga kopi itu menjadi dingin 


Jam menunjukan pukul 8 malam. Ali baru saja sampai disini, 
dikantornya. Ali terpaksa meninggalkan acara promnight 
disekolah Prilly karna ada panggilan dari Regi. Regi bilang, 
bahwa ada seseorang yang masuk ke dalam kantor dan 
mengacak-acak semua berkas penting milik Ali. Padahal 
kantor itu sudah dijaga oleh 2 orang satpam selama 24 jam. 
Tapi mengapa orang itu bisa masuk ke kantor? 

Pikiran Ali melayang jauh. Siapa yang berani mengusik 
ketenangannya. 


Ali meminta Bian untuk menangani hal ini. Tapi Bian sedang 
tidak dirumah, karna ia sedang menyupiri Arkan yang keluar 
kota. Bian memang mengabdi pada Ali, tapi Bian lebih 
banyak menghabiskan waktu untuk menyupiri keluarga Ali. 
Lebih tepatnya menjadi supir pribadi Arkan dan Mita. 

Jadilah Ali yang menangani semua ini. 


Sesampainya Ali dikantor, dahi nya mengernyit. Apa tujuan 
orang itu mengacak-acak kantornya? Sementara semua 
berkasnya aman, tidak ada yang hilang. Tidak ada yang 
disabotase. Lelucoan apa ini? 


Ali berinisiatif menyusun semua berkasnya. Matanya tertuju 
pada sebuah amplop kuning, yang berisi berkas kerja sama 
Ali dengan perusahaan di Dubai. Perusahaan baru yang 
akan Ali dirikan disana. Perusahaan itu bergerak dibidang 
pertambangan batu bara. Dan Ali harus meluncurkan 
aplikasi yang merekap seluruh data-data mengenai 


pertambangan yang ada di dunia. Astaga ! Ali lupa kalau 
berkas itu harus diserahkan besok siang. Bagaimana bisa ia 
mengerjakan berkas ini besok,.mengingat besok ia akan 
berlibur dengan Prilly ke Bali. Akhirnya, Ali memutuskan 
untuk menyelesaikan pekerjaan nya disini. Hingga telepon 
dari Prilly menghentikan aksinya yang ingin membuka 
laptop. 


Prilly ingin pulang kerumah, tapi Ali tidak bisa menjemput 
karna ia harus menyelesaikan berkas ini. 

Ali memutuskan agar Regi menjemput Prilly, karna jika ia 
yang menjemput itu akan memakan waktu yang lama. 
Padahal ini sudah malam, bolak-balik ke rumah dan kantor 
hanya akan memakan waktu dan Ali tak suka menunda 
pekerjaannya. 


Setelah Prilly mematikan telepon, Ali meminta satpam 
disana untuk membelikannya kopi, agar ia tetap terjaga 
saat bekerja nanti. 


5 menit Ali menunggu, akhirnya kopi itu datang. Ali 
meminumnya dengan pelan, tapi ia malah semakin 
mengantuk. Matanya benar-benar berat. Tak bisa 
melanjutkan pekerjaannya, Ali memutuskan untuk 
memasuki kamar yang sudah disediakan diruangannya. la 
merebahkan badannya diranjang dan mulai masuk ke alam 
mimpi. 


Ali mengerjapkan matanya pelan, mencoba menerima siluet 
cahaya yang masuk kedalam retina matanya. 


Jarum jam mengarah ke angka 7 pagi. Shit ! Ali ketiduran. 
Dan ini masih dikantornya. Ali meraih ponselnya, tak ada 


satupun notif dari Prilly. Apa mungkin Prilly belum bangun? 


Ali segera beranjak bangun, hendak pulang kerumah. Hari 
ini, ia akan ke Bali dengan Prilly. Ya ! Ali tidak lupa soal itu. 


Ali mengernyit, melihat Prilly masih meringkuk dibawah 
selimutnya. 


"Bangunlah" Ali menggoyangkan lengan Prilly pelan. Agar 
gadis itu terjaga. 


"Bangun. Jadi ke Bali, tidak?" Tangan Ali tergerak untuk 
menyingkirkan rambut yang menutupi wajah Prilly. 


Mata Ali terbelalak kaget. Betapa terkejutnya ia melihat 
wajah gadis itu penuh dengan bekas air mata yang sudah 
mengering. Matanya juga sembab, sudah dipastikan gadis 
ini habis menangis. Tapi siapa yang berani membuat istrinya 
menangis? 


Otak Ali berputar. Regi ! Ali segera merogoh saku 
celanannya. Mengambil ponsel dan mendiall nomor 
seseorang. 


"Hallo, ada apa Tu--" 
"Apa yang kau lakukan pada istriku?" 
"Ma-maksudmu Tuan?" 


"Semalam kau mengantar istriku pulang, setelah itu apa 
yang kau lakukan padanya?" 


"Aku tidak melakukan apa-apa Tuan. Aku tak mengerti mak-- 


H 


"AWAB REGI ! APA YANG KAU LAKUKAN PADA ISTRIKU 
SAMPAI DIA MENANGIS??!!" 


"Menangis? Tu-tuan, Nona muda menangis karna foto yang 
kau kirimkan semalam." 


"Foto? Foto apa maksudmu? Jangan bertele-tele, Regi." 
Enghh 
Tutt ! 


Lenguhan yang berasal dari mulut Prilly membuat Ali 
memutuskan teleponnya sepihak. 
Lebih baik ia bertanya pada Prilly, ini akan lebih jelas. 


Baru saja Ali akan mendekat, gadis itu sudah berteriak 
marah padanya. "Pergi!" Satu kata itu lolos dari bibir Prilly. 


Ali tak mengerti. Apa maksud gadis itu mengusirnya. 
Ali semakin mendekat. 
"Kamu pergi, atau aku yang pergi?" 


"Mak-maksud kau apa?" Ali bertanya terbata. Lihatlah, gadis 
ini berkata dingin padanya. Wajahnya dipalingkan tak ingin 
menatap Ali. 

Ali semakin tak mengerti. 


"JANGAN SENTUH GUE, BRENGSEK!" Ali terkesiap saat 
tangannya ditepis kasar oleh Prilly, Gadis itu berteriak 
dengan air mata yang membanjiri pipinya. 


Hati Ali mencelos, Prilly menangis dan kali ini raut kecewa 
begitu tercetak di wajah polosnya. 

Ali benar-benar tak mengerti keadaan ini. Kesalahan fatal 
apa yang telah ia lakukan sampai Prilly semarah ini. Apa 
yang sebenarnya terjadi? 


"Prill. Apa yang terjadi. Aku tak mengerti" Ali berusaha 
menggapai tangan Prilly. 


"Gue bilang pergi" Prilly kembali menangis. Hatinya benar- 
benar hancur. 


"Prilly. Coba jelaskan. Apa kesalahanku. Mengapa kau jadi 
seperti ini?" Ali mengusap wajahnya frustasi. Prilly masih 
saja menangis. Gadis itu kini kembali meringkuk dibalik 
selimut. Wajahnya sengaja ditutup tapi isakannya masih 
terdengar. Membuat Ali makin panik dan tak tau harus 
berbuat apa. 


Lama terdiam, Prilly seperti kelelahan menangis. Bibirnya 
tampak pucat. Memang benar, sejak tadi malam ia belum 
makan. 


Semalaman dia habiskan untuk menangis, hingga pukul 3 
malam. Baru ia terlelap dengan wajah yang sembab. 


"Prilly, Jangan seperti ini. Coba jelaskan apa yang 
sebenarnya terjadi" Ali kembali bersuara saat Prilly 
menyibak selimutnya. 


"Kau mau kemana? Sebenarnya apa yang terjadi. Aku 
seperti orang bodoh yang bertanya tapi tak dapat 
jawabnya" Ali meraih tangan Prilly saat gadis itu 
memasukan semua bajunya ke koper. Bersiap untuk pergi. 


"Gue mau kita cerai" Satu kalimat itu lolos dari bibir pucat 
Prilly. Prilly kembali menangis. 


"APA YANG KAU KATAKAN? ITU TIDAK AKAN PERNAH 
TERJADI." Ali refleks berteriak marah saat Prilly mengatakan 
ingin cerai dengannya. 


Prilly mematung, ini untuk pertama kalinya Ali 
membentaknya sejak mereka menikah. 


Prilly berbalik, menghapus air matanya kasar. Menatap Ali 
dengan mata tajam. 


"KENAPA? KALAU GUE MAU CERAI, LO MAU APA? HAH?!!" 
Prilly ikut berteriak. Air matanya semakin luruh, tapi cepat- 
cepat ia hapus dengan kasar. 


"Katakan dulu apa salah---" 


"LO MASIH NANYA SALAH LO APA? SETELAH LO MELAKUKAN 
HAL KOTOR ITU?" Prilly menggeleng. Tak habis pikir dengan 
pertanyaan Ali barusan. 


"Hal kotor apa maksudmu? Aku tak meng----" 


"Gue tau lo nerima perjodohan ini karna terpaksa." Prilly 
kembali berujar, tak membiarkan Ali bicara. "Tapi kenapa 
nggak dari awal lo bilang, kenapa nggak dari awal lo nolak." 
Prilly menjeda ucapannya. "Kenapa lo ngelakuin hal ini ke 
gue." Prilly kembali menangis. Hatinya benar-benar hancur. 


"Prilly. Tenanglah dulu. Aku tidak tau hal apa yang membuat 
mu seperti ini. Aku tak mengerti" Ali bingung. Apa maksud 
gadis ini. 


Prilly berjalan mendekati Ali. Matanya menatap Ali dingin. 
Wajahnya benar-benar berantakan. 


PLAK ! 


Satu tamparan keras mendarat dipipi Ali. Ali berjengkit 
kaget. Prilly menamparnya. Mengapa Prilly jadi sebrutal ini. 


"Ma-maksud kau ap---" 


"LO SURUH GUE TENANG? LO MASIH SURUH GUE UNTUK 
TENANG SETELAH LO BERSETUBUH SAMA PACAR LO 
DIBELAKANG GUE. LO BRENGSEK ALI, LO BRENGSEK!!" Prilly 
memaki Ali. Melempar ponselnya dengan keras hingga 
mengenai wajah Ali. Ali kembali meringis pelan, tangannya 
meraih ponsel Prilly yang jatuh kebawah. 


Mata Ali terbelalak kaget. Ponsel itu menampakan wajah nya 
yang sedang berpelukan intim dengan seorang wanita, dan 
itu diranjang kantornya. Shit ! Siapa yang melakukan ini? 
Wanita itu, ah Ali juga tidak mengenalnya. Ali merasa 
dijebak dan Ali benar-benar tak tahu soal ini. 


"Ini pekerjaan yang lo maksud semalam?" Prilly hampir saja 
terjatuh jika tak ada dinding yang menahannya. "Pantas lo 
nggak bisa jemput gue karna pekerjaan kotor ini lebih 
penting dari apapun" Air mata Prilly semakin luruh. 


"Prilly, aku bisa jelaskan. Ini bukan seperti yang kau 
bayangkan. Aku tidak melakukan ini. Aku tidak tau dan aku 
tid---" 


"Lo masih ngelak? Lo masih bilang kalau lo nggak tau soal 
ini?" Prilly terkekeh hambar. Air matanya tak henti menetes. 
"Gue ngerti sekarang kenapa lo nggak nyentuh gue sampai 
saat ini--" Prilly semakin terisak. "Gue ngerti karna ada 
seseorang yang udah lebih dulu lo sentuh" Bibirnya 
tersenyum miris. 


"A-aku---,bukan begitu Prilly. Foto it---" 


"Foto itu jelas! Jelas disana lo begitu menikmatinya dengan 
mata terpejam dan----" Prilly menggeleng, ia tak kuat 
melanjutkan ucapannya. 


"Prilly. Jangan seperti ini. Aku berani bersumpah. Aku tidak 
mel---" 


"Dan pesan ini dari lo Ali." Prilly kembali melanjutkan 
ucapannya. Ponselnya kembali digenggam, dengan 
menunjukan foto itu lagi serta pesan yang tertera diatasnya. 
"dan itu artinya lo ada disana. Itu artinya foto itu sengaja 
dikirim ke gue, tanpa gue tau mak---" 


"HENTIKAN PRILLY" Ali berteriak marah saat Prilly kembali 
mengatakan omong kosong itu. 


"KENAPA ALI? KENAPA HAH?" Prilly ikut berteriak. "Kenapa lo 
hancurin perasaan gue." suara Prilly melemah. 


"Percayalah. Aku tidak melak--" 


"Lo bilang lo seperti orang bodoh disini,--- " Prily terkekeh 
hambar. Menyimpan ponselnya dengan kasar dan meraih 
kembali kopernya yang sempat terjatuh. "JUSTRU DISINI 
GUE YANG BODOH ALI, GUE YANG BODOH UDAH JATUH 
CINTA SAMA LAKI-LAKI BRENGSEK KAYAK LO. GUE YANG 
BODOH ALI, BUKAN LO." Prilly berlari kencang setelah 
mengatakan itu. 


Hati Ali memanas. Prilly mencintainya? Tapi kenapa hal 
buruk ini terjadi saat kata cinta itu terucap. Bukan seperti 
ini yang Ali inginkan. Bukaan moment seperti ini. 


Ali marah. Rahangnya mengeras begitu kuat. Siapa yang 
berani mengusiknya. Siapa yang berani mengganggu rumah 
tangganya. 

Akan Ali buat menderita jika dia tau siapa pelakunya. Ali tak 
pernah main-main dengan ucapannya. 


Ali langsung mengejar Prilly keluar. Tapi Prilly sudah lebih 
dulu menghilang. Dengan segera Ali melajukan mobilnya 
cepat. Berharap menemukan Prilly. 


Disinilah Prilly sekarang, dirumah Saskya. Tentunya sudah 
ada Irvan disini, mengingat pagi ini mereka akan liburan ke 
Bali. Tapi semuanya gagal. Karna Prilly tiba-tiba datang 
dengan wajah yang penuh air mata. Prilly memutuskan 
untuk kesini karna ia sudah kalut. Tak tahu harus kemana. 
Kerumah orang tuanya, Prilly tak ingin ditanyai lebih 
banyak. Yang ia ingin saat ini hanya ketenangan. 


Sedangkan Irvan, laki-laki itu memutuskan untuk pulang 
kerumahnya karna tak enak jika harus merecoki Prilly. 
Sepertinya gadis itu sedang butuh privasi dengan Saskya. 


"Lo tenang ya, lo tenang" Saskya kembali memeluk Prilly. 
Sudah hampir 2 jam gadis itu datang, tapi ia masih enggan 
buka suara. 


"Gu-e nyesal nerima takdir ini. Hiks" Prilly menangis. 
Suaranya tercekat, karna sesak dengan air mata. 


"Ssstt nggak boleh gitu Prill." Saskya mengusap-usap pelan 
pundak Prilly. 


"Jatuh cinta itu sakit, Sas. Gue benci sama perasaan gue 
sendiri" Tangis Prilly semakin pecah. 


Saskya sekarang mengerti, kemana arah pembicaraan Prilly. 
Sepertinya gadis ini sedang ada masalah dengan Ali. 


"Jatuh cinta itu nggak sakit, Pril. Yang sakit itu kalau kita 
jatuh cinta dengan orang yang salah." Saskya berujar. 
Membuat Prilly terdiam. Menghentikan isakannya. 


Apa Ali orang yang salah untuk Prilly jadikan tempat 
melabuhkan hatinya? Apa Ali bukan orang yang tepat? Prilly 


tak mengerti. Ia tak pernah jatuh cinta sekalipun. 


Ali, laki-laki itu orang pertama yang mengenalkan Prilly apa 
arti cinta. Laki-laki yang membuat Prilly merasa 
diterbangkan dan dihempaskan secara bersamaan. Ali, cinta 
pertamanya. Prilly benci mengakui ini dan Prilly benci 
dengan laki-laki itu. 


"Sekarang lo cerita ya, sama gue." Saskya mengurai 
pelukannya. Matanya ikut menatap kasihan pada Prilly. 


Prilly tak mengatakan apa-apa. Dia hanya mengeluarkan 
ponselnya yang menunjukan pesan dan foto itu. 


Mata Saskya membola sempurna. Cukup kaget dengan foto 
yang Prilly pamerkan. Dari sini, siapapun bisa melihat 
dengan jelas kalau itu Ali. Dan wanita itu? Saskya tidak tahu 
siapa. 


"Apa yang bakal lo lakuin kalau lo ada diposisi gue saat ini?" 
Prilly bertanya. Ponselnya dilempar kasar keatas kasur 
Saskya. 


Saskya diam. Bingung harus menjawab apa. Percaya nggak 
percaya, tapi memang disana terlihat jelas kalau itu Ali. 


"Semua orang akan ngelakuin hal yang sama kayak lo Prill, 
tapi dengan porsi yang berbeda---" Saskya menatap Prilly 
sendu. 


"Tergantung bagaimana penting atau enggaknya seseorang 
itu dalam hidupnya" Saskya kembali melanjutkan 
ucapannya. 


Prilly hanya diam. Prilly tau, Saskya sosok wanita yang 
dewasa. Saskya bisa paham dan mengerti kode etik 
perasaan. Sedangkan Prilly? 


"Jika seseorang berarti buat lo, lo pasti bisa memposisikan 
marah lo. Begitupun sebaliknya, Prill." Setelah mengatakan 
itu, Saskya diam. 


"Gue nggak marah, Sas. Gue kecewa. Hati gue hancur." 
Prilly kembali menangis. Mengingat foto itu. 


"Gue ngerti perasaan lo Prill." Saskya mengusap pelan 
pundak Prilly. 


"Tapi ada baiknya juga lo dengar penjelasan Ali. Mungkin ini 
hanya kesalah pahamanan yaaa walaupun gue nggak 
begitu yakin sih. Tapi setidaknya dengan cara lo ngasih dia 
kesempatan buat jelasin, lo bakal dapat jawaban dari semua 
ini." Saskya berujar pelan. Agar Prilly bisa memahami 
maksudnya. 


Prilly menggeleng. "Untuk saat ini, gue nggak butuh 
penjelasan apa-apa, Sas. Semuanya udah jelas" Suara Prilly 
bergetar, menahan tangis. 


Saskya mengangguk, tak ingin memaksa Prilly. Mungkin saja 
gadis ini masih butuh waktu. Saskya hanya bisa memeluk 
Prilly yang menumpahkan tangisnya. 


"Gue ada untuk lo, Prill. Gue sayang sama lo. Lo jangan 
sedih, gue tersiksa ngeliat lo kayak gini" Mata Saskya ikut 
memanas. Pelukan itu semakin mengerat saat air mata 
Saskya ikut menetes. 


"Jangan bilang sama Ali gue ada disini. Plisss. Kali ini aja, 
Sas. Gue butuh waktu" Prilly mengurai pelukannya, 
menghapus kasar air matanya yang sedaritadi tak henti 
keluar. 


Nafasnya terasa tercekat, saat hujan tiba-tiba turun. 
Seakan-akan bumi ikut menangis meratapi nasibnya. 


"Kau sudah meretas semua CCTV yang ada disana? Ali 
bertanya dingin. 


"Sudah Tuan. Tapi semua CCTV dimatikan, seperti 
disengaja." Regi memberi penjelasan. 


"Bagaimana bisa orang itu mengusik hidupku?" Ali 
bergumam sendiri. 


"Maaf Tuan, bolehkah aku bertanya sesuatu?" Regi menatap 
Ali yang hanya diam. 


"Katakan saja" Suara Ali mengintrupsi. 


"Apa Tuan punya musuh yang lain diluar hal bisnis?" Regi 
bertanya pelan. 


Ali diam, dan kemudian menggeleng. 


"Hanya Takur" Dua kata itu lolos dari bibir Ali. Sudah 1 
minggu sejak kejadian penculikan yang dilakukan Takur, 
sekarang pria itu masih dikurung dalam penjara. 


"Takur tidak mungkin melakukannya Tuan." Regi bersuara 
karna tau apa yang dipikirkan Ali. 


"Mengapa kau begitu yakin kalau bukan dia pelakuknya?" 
Mata Ali menyipit. 


"Dia masih dipenjara Tuan. Bagaimana bisa dia 
merencanakan ini." Regi meyakinkan Ali. 


"Anak buahnya?" Ali kembali menebak. 


Regi menggeleng kuat. "Anak buahnya licik Tuan. Mereka 
tidak akan mau melakukan ini jika tidak ada bayaran." 


Ali mengangguk membenarkan ucapan Regi. Lalu siapa 
dalang dibalik semua ini? 


"Tu-tuan. Aku ingin bertanya sesuatu" Suara regi terbata. 
"Mengapa kau jadi banyak bertanya" Dahi Ali mengernyit. 
Regi diam. Tak lagi menjawab. 


"Apa yang ingin kau tanyakan?" Suara dingin Ali kembali 
mengintrupsi. 


"Apa benar Tuan melakukan itu? Ah maaf Tuan, aku tak 
bermaksud apa-apa." Regi merasa tak enak karna sudah 
lancang menanyai urusan pribadi Ali. 


"Apa aku sekeji itu?" Ali balik bertanya dengan sorot mata 
yang tajam. 


"Bu-bukan Tuan. Maksud ku siapapun yang melihat foto itu 
pasti mengira yang bukan-bukan, Tuan. Apalagi nona Prilly." 
Regi berasumsi. 


"Regi, apa kau sudah mengotori otak istriku?" Mata Ali 
menyipit. 


"Tidak Tuan. Apa maks---" 

"Lalu apa maksud kau berkata seperti itu?" 

Regi menghela napasnya pelan. 

"Maaf jika aku lancang Tuan." Regi menunduk sebentar. 
"Malam itu, nona Prilly benar-benar kecewa karna foto yang 


Tuan kirim--" 


"Aku tidak mengirimnya" Ali menyela dengan cepat. 


Regi mengangguk "Aku tau Tuan. Aku tau jika Tuan tak 
mungkin melakukan itu. Malam itu Aku sudah berusaha 
meyakinkan Nona muda dengan mengatakan jika itu hanya 
foto editan. Tapi Nona muda marah padaku, Tuan." 

Regi cukup kasihan melihat Ali seperti ini. 


"Meski aku tau foto itu foto asli, dan bukan editan---" Regi 
menghentikan ucapannya saat Ali menatapnya dingin. "Aku 
yakin, kali ini pasti Tuan dijebak." Tutup Regi. Membuat Ali 
menghelas nafasnya kasar. 


"Carilah siapa yang menjebak ku,Regi. Kerahkan semua 
anak buahmu untuk memukan istriku--" 


"Lakukan apapun yang kau bisa untuk menemukannya--" 


"Jangan pernah menelponku jika kau belum 
menemukannya--" 


"Aku akan memberikan seluruh harta ku jika ada yang 
menemukannya." Tutup Ali. 


Regi menelan salivanya dengan payah. Ali memang tidak 
pernah main-main untuk sesuatu yang sangat berharga 
baginya. 


Berarti sekarang Prilly berharga baginya? 
"Baik Tuan. Aku pam---" 
"Pergilah." Usir Ali dingin. 


Regi mengangguk dan segera keluar meninggalkan Ali. 


JENG JENG JENG !! 


GIMANA-GIMANA? 
BAPER ATAU LAPER?? 


HUWAAAAAAA. AKU NGETIKNYA SAMPE NANGIS LOH. 


SULTAN MAH BEBAS YA, NGASIH NGASIH HARTANYA KAYAK 
NGASIH MAKAN KUCING AJA. WKWKWK 


JANGAN LUPA TAMBAHKAN VOTE 
JUGA COMENTI-COMENT DIBAWAH.... 
AYOK BACOTIN ALI LAGII. 


AYOKKK 
SEMANGAAAT TT WKWKWK 


MAKASIH SUDAH MAMPIR KE TUAN ALIANDRA 
KECUP JAUH, ECAAA 


Part 21 


Sudah 2 hari Prilly pergi dari rumah. Ali juga sudah 
mengerahkan seluruh anak buahnya dengan mengirim 40 
orang agar berpencar pergi ke luar kota untuk mencari Prilly. 
Tapi nihil, sampai saat ini Prilly belum juga ditemukan. 


Semua keluarga menyalahkan Ali. 
Apalagi Arkan. 


"Suami macam apa kau yang tidak bisa menjaga perasaan 
istri?" Arkan berkata dengan sorot mata yang tajam. 


"Aku tidak melakukan itu." Ali masih menjawab dengan 
jawaban yang sama. 


"Aku tidak tahu apa Arsell masih bisa menerima mu lagi 
atau tidak." Tutup Arkan. 


"Apa yang papa katakan?" Dahi Ali mengernyit tak paham. 


Arkan beranjak dari tempat duduknya. Bersiap untuk pergi. 
"Tidak ada ayah yang rela anak perempuan nya disakiti, 
apalagi kau melakukan hal kotor itu" 


"Aku sudah katakan, aku tidak. melakukannya. Aku dijebak." 
Ali sedikit menaikan nada bicaranya, cukup emosi dengan 
Arkan yang terus menyudutkannya. 


"Bukti apa yang bisa kau berikan agar alasan mu itu bisa 
diterima, hah? Sudah 2 hari istrimu pergi, tapi kau tidak ada 
usaha apa--" 


"Aku sudah berusaha. Bahkan aku sengaja tidak ikut ke 
kantor agar aku bisa mencarinya seharian penuh." Nafas Ali 
naik turun. Pikirannya benar-benar kalut. 


"Aku tau bagaimana Arsell, Ali. Bersiaplah untuk kehilangan 
berlian hanya demi seonggok sampah" Arkan pergi dengan 
langkah lebar. Meninggalkan Ali yang terdiam. 


Apa segitu marahnya Arsell padanya? Ali menggeleng kuat. 
la tak ingin ini semakin rumit. 


"Biaaaan. Biaaan. Mana berkas yang ku minta tadi?" Ali 
memanggil Bian dengan suara yang sedikit keras. 


"Ini Tuan" Bian datang dengan cepat. Membawa sebuah 
berkas yang diminta Ali. Ali memang menyuruh Bian untuk 
ke kantornya. 


Ali menerima berkas itu. "Pergilah" ucap Ali dingin. 


"Tu-tuan, maaf aku tidak bermaksud lancang dikantormu. 
Tapi aku menemukan ini Tuan, saat mengambil berkas itu." 
Bian menyodorkan sebuah kotak obat berukuran kecil. 


Ali mengernyit heran, tapi ia tetap menerima kotak itu. 
"Dimana kau menemukannya?" 


"Di depan pintu ruanganmu, Tuan." ujar Bian. 


"Bukankah ini obat tidur?" Ali berujar saat melihat merk 
yang tertera disana. 


"Ya Tuan. Lebih tepatnya obat ini digunakan untuk 
menghilangkan kesadaran dalam jangka yang panjang." 
Bian menjelaskan. 


"Kau tau ini milik siapa?" Ali bertanya. Matanya menatap 
Bian penuh. 


Bian menggeleng. "Tidak Tuan. Tapi sepertinya obat ini 
sudah digunakan oleh seseorang, karna hanya beberapa pil 


yang tersisa." 
Ali mengangguk, membenarkan ucapan Bian. 


"Apa kau membutuhkan sesuatu, Tuan?" Bian kembali 
bertanya saat Ali terlihat sedang berpikir, Seperti 
mengingat. 


"Tanyai satpam yang ada dikantor mengenai kopi yang 
dibelikan untuk ku malam itu." 


Bian mengangguk paham kemudian berlalu dari Ali. 


"Lo nggak boleh gini, Pril. Lo makan ya," ini untuk yang 
ketiga kalinya Saskya menawarkan. 


Ya, sudah 2 hari Prilly tak mau makan. Hanya minum, itupun 
karna sudah dipaksa oleh Saskya. Gadis itu tampak pucat, 
wajahnya juga sudah berantakan. Penampilannya benar- 
benar kacau. 


Drttt 
Drttt 


Deringan di ponsel Saskya mengalihkan tatapannya. 


"Jangan kasih tau mama kalau gue ada disini" Prilly berujar 
saat melihat nama yang tertera di ponsel Saskya. 


Saskya diam. Tidak mengiyakan ucapan Prilly. 
"Hallo tante?" 
"Hikss Saskya." 


"Tante, tante kenapa?" Saskya bertanya khawatir saat 
isakan disebrang sana terdengar. Begitupun dengan Prilly. 


"Saskya. Apa Prilly ada disana? Udah dua hari Prilly pergi, 
dia nggak ada kabar. Ponselnya nggak aktif" 


Saskya bingung, ia harus menjawab apa. Sungguh, ia 
kasihan melihat Yora yang terisak. Tapi gelengan dari Prilly 
membuatnya ragu. 


"Sas, kamu masih disana? Kamu sibuk? Tante ganggu ya??" 
"Enghh nggak tante. Tante, sebenarnya Prilly ada disini" 
Prilly melotot mendengar ucapan Saskya. 

"Serius sayang?" 


"Iya tante. Tapi jangan kasih tau Ali ya tante, nanti Prilly 
marah. 


"Boleh kasih handphone nya ke Prilly sebentar, sayang?" 
"Boleh tante" 

"Hallo ma" 

"Hallo. Hikss sayaaang. Mama khawatir" 


Prilly diam. Suaranya tercekat untuk sekedar menjawab 
ucapan Yora. 


"Pulang ya sayang, mama jemput ya." 

"Prilly nggak bisa ma. Prilly mau disini" 

"Kerumah mama ya Sayang. Papa pengen ketemu kamu." 
"Enggak ma. Hiksss ma?" 


"Iya sayang?" 


"Prilly nyesal nerima perjodohan ini. Hiksss Prilly mau 
udahan ma. Prilly nggak bahagia" Pecah sudah tangis Prilly 
yang sedaritadi ia tahan. 


"Mama ngerti sayang. Maafin mama udah maksa kamu 
untuk nikah diusia muda. Sekarang pulang sama mama ya 
sayang. Mama jemput" 


"Prilly nggak mau ketemu dia ma" Prilly masih terisak. 


"Enggak sayang. Pulang kerumah mama ya. Tinggal sama 
mama lagi." 


"Nanti Prilly kabarin lagi ma" 
"Tapi Say--" 
Tutt ! 


Telepon diputus sepihak oleh Prilly. la benar-benar tak 
sanggup mendengar isakan mamanya. Betapa jahatnya 
Prilly membuat mama nya khawatir. 


Saskya merengkuh tubuh Prilly dengan cepat. 


"Jangan nangis Prill. Gue ikut hancur liat lo kayak gini. Gue 
mohon, udah" Saskya berujar dengan mata yang berkaca- 
kaca. 


"Sekarang lo pulang ya, kasihan nyokap bokap lo. Cuma lo 
yang mereka punya. Lo nggak boleh kayak gini terus. Kasian 
nyokap lo. Lo harus tegas sama masalah ini, cari solusi dan 
jalan keluarnya. Jangan buat diri lo tersiksa kayak gini. Gue 
pengen lo yang dulu, yang slalu ceria." ucapan Saskya 
membuat Prilly mengurai pelukannya. 


Prilly mengangguk. Yang dikatakan Saskya ada benarnya 
juga. Prilly harus bisa kasih keputusan dalam masalah ini. 


"Sekarang lo siap-siap, gue antar ya. Jangan nangis lagi, 
nanti mama lo ikutan hancur liat penyemangatnya kayak 
gini. Kasian mama lo Prill." Prilly hanya mengangguk dan 
segera membersihkan wajahnya. 


Sudah 20 menit Prilly disini, dirumah orang tuanya. Mita 
membawanya ke taman belakang, agar Prilly bisa sedikit 
lebih rileks dan nyaman. Tapi sampai saat ini, Prilly masih 
enggan bicara. 


"Sayang, jangan kayak gini" Yora masih saja memeluk tubuh 
Prilly yang lemah. Mata gadis itu sayu, senyum dibibirnya 
tak lagi terpancar. Seperti hidup tapi mati. Yora benar-benar 
menyesal melakukan perjodohan ini jika akhirnya Ali, laki- 
laki yang ia percaya bisa membahagiakan anaknya, tapi 
malah menghancurkan perasaannya. 


"Maafin mama" Yora terisak pelan. Rasa bersalah 
menggerogoti hatinya. Karna perjodohan ini anaknya 
menjadi hancur seperti ini. 


"Prilly udah berusaha jadi istri yang baik ma, seperti yang 
mama minta waktu itu---" Prilly terisak pelan, mengingat 
pesan yang Yora sampaikan saat mereka baru saja menikah. 
"Tapi Prilly nyesal. Prilly nyesal udah berbuat baik sama 
orang yang salah" Tangis Prilly makin pecah. 


Bayangan foto dan isi pesan itu masih terekam jelas 
diotaknya. Berputar-putar bagai kaset rusak yang seperti 
sengaja diulang. Membuat ingatan itu terus ada dikepalanya 
hingga sulit dipulihkan walau sebentar saja. Ini terlalu sakit. 
Prilly benci pada hati nya yang jatuh dan patah diwaktu 
yang bersamaan. Prilly benci laki-laki itu. 


"Prilly mau cerai, ma." Tangisnya mulai mereda. 


"Sayang, dengerin mama. Perkara cerai itu bukan hal yang 
mudah. Pikirkan baik-baik. Beri dia kesempatan untuk 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi." Yora mengusap 
pelan rambut Prilly. Walau ia tak yakin dengan ucapannya, 
tapi ia hanya tak ingin Prilly salah mengambil keputusan. 


"Ma, keputusan Prilly udah bulat." Prilly kembali menangis. 
"Bahkan dia nggak nyari Prilly sama sekali ma. Dia memang 
breng---" 


"Aku mencarimu" Suara dingin Ali menghentikan ucapan 
Prilly. 


Ali datang kesini, karna informasi dari Bian. Bian melihat 
Prilly dan Saskya saat ia hendak ke kantor Ali, untuk 
menemui satpam. Bian terpaksa mengikuti kemana motor 
itu dan ternyata Prilly kerumahnya. Dengan cepat Bian 
memberi tahu Ali, bahwa dia menemukan keberadaan Prilly. 


Prilly dan Yora menoleh cepat. Disana, Ali berdiri dengan 
wajah datar namun kali ini tatapannya sendu dan kosong. 
Lihatlah, ini bukan lagi seperti Tuan Aliandra yang terkesan 
berwibawa. Ali tampak kacau, penampilannya acak-acakan. 
Matanya juga sayu seperti kurang tidur. Hati Prilly cukup 
teriris melihat keadaan Ali. Tapi secepat mungkin ia tepis 
pemikiran itu, kekecewaan yang ia terima jauh lebih miris. 


"Suruh dia pergi, ma" Prilly berucap lirih. Wajahnya 
dipalingkan dari Ali. 


Yora bingung harus bagaimana. Dia marah pada Ali, tapi biar 
bagaimanapun ia juga tak tega melihat Ali seperti ini. 


"Aku ingin bicara denganmu sebentar. Ku moh--" 


"KELUAR !" Bass keras itu membuat ucapan Ali terhenti. 
Bukan, itu bukan suara Prilly. Melainkan suara Arsell. 


Ketiganya menoleh cepat. 
"Papa, beri aku wakt--" 


"Mulai detik ini aku bukan mertuamu lagi." Arsell berucap 
dingin. Tak terima Ali memanggilnya dengan sebutan papa. 


Hati Ali mencelos. Baru kali ini ia melihat Arsell marah. Apa 
ini maksud ucapan papa nya tadi pagi? 


"Pa, ak--" 


"AKU BUKAN MERTUA MU !" Arsell berteriak marah saat Ali 
lagi-lagi memanggilnya papa. 


Mata Ali terpejam kuat, berusaha mengontrol emosinya 
yang ikut terpancing. Mengapa semua orang 
menyudutkannya? Dan tidak mau mendengar terlebih 
dahulu penjelasannya.? 


"Aku butuh bicara dengan anakmu, Tuan" Ali berkata dingin. 
Terpaksa. Ali terpaksa seperti itu. 


Prilly kaget mendengar ucapan Ali. "Anakmu?' tidak ada lagi 
embel-embel istri. 


Prilly tertawa miris. "Papa lihat kan, gimana dia? Dia 
memang nggak pernah niat pa, sama pernikahan ini. 
Bahkan untuk sekedar menyebut aku 'istrinya' saja dia 
nggak mau pa." 


"Prilly, aku tidak bermaksud seperti itu. Ak--" 


"Gue benci samo lo Ali. Lo brengsek." Mata Prilly memanas 
saat mengucapkan kata benci untuk Ali. 


"Prilly, aku bisa jel---" 
"Lo pergi." air mata Prilly luruh. 
"Beri aku kesemp--" 


"Gue nggak butuh penjelasan Ali. Gue mohon, lo pergi 
sekarang. Dan secepat mungkin gue akan urus surat cer--" 


"ITU TIDAK AKAN PERNAH TERJADI PRILLY. MENGAPA KAU 
BERTINGKAH SEPERTI ANAK KECIL DAN TID---" 


Bugh 
Bugh 


Ali tersungkur lemah saat Arsell meninju rahangnya dengan 
tiba-tiba. 


"BERANI KAU MEMBENTAK ANAK KU, BAJINGAN!" 


Bugh ! 
"Ini karna kau yang ingkari janji" 


Bugh ! 
"Ini karna kau yang menyetubuhi perempuan lain 
dibelakang anak ku" 


Bugh, Bugh, Bugh !! 
Arsell kembali meninju Ali bertubi-tubi. Nafasnya naik turun. 
Seperti orang kesetanan. 


"Papaaaa, udahhh." Yora menangis histeris saat melihat Ali 
terkulai lemah. Sedikitpun Ali tak membalas pukulan Arsell. 
Ali diam, dengan sorot mata yang sendu menatap Prilly 
yang ikut menangis. 


"Maafkan aku." hanya dua kata itu yang bisa ali ucapkan. 


"PERGI KAU BRENGSEK !" emosi Arsell kembali tersulut saat 
Ali meraih kakinya dan bersimpuh. 


"Tuan, ku mohon dengarlah penjelasanku." Ali semakin 
mencengkram erat kaki Arsell. Berharap mertuanya itu 
luluh. 


Yora menatap Ali dengan iba. Hatinya ikut simpatik melihat 
Ali yang bersujud seperti ini. Yora tak tau bagaimana 
kebenarannya. Karna ia belum mendengar penjelasan Ali. 


"Ali, ayo berdiri. Jangan seperti ini" Yora mengintrupsi. Tapi 
Ali masih setia bersimpuh dikaki Arsell. 


"Aku tidak melakukan itu, ma. Ku mohon percaya padaku." 
Mata Ali beralih menatap Yora yang masih setia memeluk 
Prilly. Hati Ali teriris saat melihat tangis Prilly tertahan. Bibir 
gadis itu pucat. Betapa brengseknya dia sebagai suami 
yang membuat istrinya menangis, padahal ini hanya 
kesalah pahaman. 


"Mama mengerti. Ayo bangun Ali, kamu pulang ya. 
Tenangkan Pikiranmu dulu. Prilly masih butuh waktu, nak." 
Yora mencoba memberi pengertian. 


Ali berdiri. Matanya masih setia menatap Prilly sendu. 


"Jangan menangis" Hanya dua kata itu yang bisa Ali 
ucapkan saat melihat Prilly terisak. 


"Kenapa? Bukankah ini yang kau mau?" Arsell menjawab 
sinis. Merasa muak dengan segala kalimat yang Ali ucapkan. 


Ali beralih menatap Arsell dengan dingin. Ali sebenarnya 
marah, dan bisa saja ia membalas pukulan Arsell lebih keras 
dari ini, tapi Ali urungkan. Biar bagaimanapun Arsell 


mertuanya. Tak peduli jika laki-laki itu masih 
menganggapnya menantu atau tidak. 


"Pergilah sebelum aku yang menyeretmu" Arsell berkata 
dingin. 


Ali menghela nafas kasar. Dadanya benar-benar sesak karna 
pukulan Arsell. Sudut bibirnya berdarah dan robek, 
membuat nya merasa ngilu jika bicara banyak. 


"Surat perceraian itu akan segera datang padamu" ujar 
Arsell. 


Langkah Ali terhenti saat mendengar itu. la berbalik, 
menatap Arsell dengan rahang yang mengeras. Matanya 
berkilat marah, jelas tak suka dengan kalimat yang Arsell 
lontarkan. 


"Dan itu tidak akan pernah terjadi." Jawab Ali dingin. Arsell 
terkekeh pelan, menertawakan ucapan Ali. "Kenapa? Karena 
kau masih ingin menyakitinya?" Arsell berujar dengan mata 
yang menyalang. "Atau karna kau masih ingin dengannya 
tapi juga ingin menyetubuhi wanita lain?" lanjut Arsell 
sarkas. 


Prilly kembali menangis saat Ali hanya diam. Tak menjawab 
atau sekedar menyangkal tuduhan papanya. "Berarti benar 
pernikahan ini hanya sekedar mainan dan berarti benar 
kalau foto dan pesan itu bukan editan? Batin Prilly 
menangis. 


"JAWAB BRENGSEK ! KENAPA HAH?" Arsell berteriak marah 
karna Ali hanya diam. Seakan-akan membenarkan 
tuduhannya. 


"KARNA AKU MENCINTAINYA" Tiga kata itu akhirnya lolos 
keluar dari mulut Ali. Nafasnya naik turun saat berujar itu, 


seakan-akan dia laki-laki yang keji dengan segala omong 
kosong Arsell. Padahal ia tak melakukannya. la tak tau apa- 
apa. 


Darah Prilly berdesir hebat mendengar ucapan Ali barusan. 
Antara senang dan sedih. Senang dengan pengakuan cinta 
yang ia lontarkan, sedih karna semua itu sudah terlambat. 
Hati Prilly terlalu hancur. la menggeleng, tak akan percaya 
lagi dengan segala bualan Ali. 


"A-ku tak mencintaimu" Prilly berujar terbata berusaha 
menahan tangis. Matanya sudah berkaca-kaca. Bohong jika 
ia tak mencintai Ali. la terpaksa mengatakan itu, agar Ali tau 
bahwa dirinya tak lagi percaya. 


Ali menggeleng kuat. Seakan tak percaya dengan ucapan 
Prilly. Ali merasa seluruh dunianya kelam. la hancur. Telinga 
nya terasa berdenging saat kalimat yang Prilly lontarkan 
barusan berbeda dengan yang gadis itu lontarkan 2 hari 
yang lalu sebelum ia pergi. 


Tanpa mengatakan apapun lagi, Ali berlari meninggalkan 
rumah Prilly. 


Sepergian Ali, tubuh Prilly meluruh begitu saja. Kakinya 
terasa lemas. Tangisnya pecah. Yora merengkuh tubuh 
anaknya kuat. Ikut hancur melihat rumah tangga anaknya. 


"Papa akan mengurus surat perceraian kamu. Kamu sabar ya 
nak, sebentar lagi kamu akan terlepas dari bajingan itu." 
Ujar Arsell dan ikut merengkuh tubuh Prilly. 


JENG - JENG - JENG. 
DUH, DEG-DEG AN PARAH NULIS INI. 


ALI MAU CERAI SAMA PRILLY??? 
HUWAAAAA GIMANA DONG 
BANTU KOMENT DAN VOTE NYA YAAA.. 
BIAR MAKIN SEMANGATI.. 

YOK KOMENT KOMENT DIBAWAH ... 
GRATIS KOK, NGGAK BAYAARR HEHE 
SALAM MANIS, ECAAA 


Part 22 


Tubuh kekar yang biasanya selalu tegap itu kini merosot 
jatuh kelantai. Pandangannya kosong, matanya berkaca- 
kaca, siap untuk menumpahkan cairan bening yang sudah 
menumpuk, tapi seperti tertahan. 


"Aku mencintaimu" Ali, laki-laki itu kembali melontarkan 
kalimat sakral meski gadis itu takkan mendengarnya. Karna 
ia hanya sendiri disini. Dikamar yang bermotif doraemon ini. 
Kamar yang sudah ia sulap setelah 2 bulan menikah dengan 
Prilly. Itu karna hasil paksaan dari gadis itu yang merengek- 
rengek seperti anak kecil agar Ali merubah tema kamar ini 
menjadi tema kartun kesayangannya, Doraemon. 


Mengingat gadis itu, Ali kembali meyakinkan perasaanya. 
Dia tak pernah merasakan perasaan aneh ini, kecuali setelah 
bertemu gadis itu. Dia tak pernah dibantah oleh siapapun, 
kecuali gadis itu. Dia tak pernah memohon selama ini, 
kecuali tadi untuk mempertahankan hubungannya dengan 
gadis itu. Apalagi sampai bersujud di kaki seseorang, itu 
bukanlah gambaran dari seorang Aliandra Arkana Putra. 


Tapi karna cinta, semua itu berubah. Karna cinta, dunianya 
terbalik. Lebih tepatnya karna gadis itu, ia menjadi seperti 
ini. Menjadi laki-laki rapuh, dan menangis? Siapapun tidak 
akan percaya dengan fakta ini, termasuk Ali sendiri. Ali 
tidak pernah menangis, apalagi menangisi seorang 
perempuan. Bukankah hatinya tak tersentuh? Bukankah tak 
ada satu orangpun yang berani dengan lancangnya masuk 
ke dalam hatinya? Hanya gadis itu. Hanya gadis itu yang 
bisa memporak-porandakan hidupnya. Ali semakin yakin, 
kalau dirinya sudah jatuh terlalu jauh pada gadis itu. 


"Tidak ada yang bisa memisahkan kita." Ali bergumam 
pelan. Tangannya mengepal kuat mengingat ucapan Arsell 
satu jam yang lalu. Ketika mertuanya itu bersikeras ingin 
mengurus surat cerai secepatnya, termasuk gadis itu. Ali 
menggeleng kuat. Itu tak boleh terjadi. 


Ini semua karna orang itu. Orang yang sudah berani 
mengusik kehidupannya. Akan Ali pastikan tidak akan ada 
celah kehidupan lagi untuk perusak itu jika ia sudah tau 
siapa orangnya. 


Ali merogoh saku celananya. Ingin menelpon Regi. 
"Kau dimana?" 


"Aku dipolsek, Tuan. Maaf Tuan, aku belum bisa menemukan 
Nona muda, tapi aku akan terus mencarinya Tuan." 


"Dia sudah ditemukan. Oleh Bian." 

"Benarkah Tuan?" 

"Ya" 

Hening beberapa saat. Ali diam, begitupun dengan Regi. 


"Apa ada yang Tuan pikirkan?" Regi bertanya saat Ali hanya 
diam. Regi tau bagaimana sifat Ali. Jika sedang menelpon Ali 
tiba-tiba diam, berarti ada yang laki-laki itu pikirkan. 5 
tahun mengenal Ali, membuat Regi paham bagaimana 
majikannya itu. Bahkan Ali sudah ia anggap sebagai 
kakaknya sendiri. Tak peduli jika Ali hanya menganggap nya 
orang lain. 


"Bian menemukan kotak obat di pintu ruanganku." 


"Kotak obat?" 


"Ya. Obat tidur. " Ali lebih memperjelas. 
Hening. Regi diam, berusaha mencerna ucapan Ali. 


"Maaf Tuan, boleh aku bawa obatnya? Agar aku bisa 
mendeteksi lebih jelas Tuan, mengenai obat itu." 


"Aku membutuhkan mu, Regi. Segeralah kesini." 
Tutt !! Telepon diputus sepihak oleh Ali. 


Ali memijit kepalanya pelan. Pandangannya lurus ke depan. 
Seperti ada objek yang sedang ia amati. Padahal disana 
hanya ada kaca jendela yang menembus pandangannya 
menuju langit cerah, tapi tak secerah hatinya. 


Suara ketukan pintu membuyarkan lamunan Ali. 
"Masuklah" ujar Ali saat tau Regi yang datang. 


Pintu terbuka. Regi dan Bian datang secara bersamaan. Ali 
menegakkan badannya agar bisa lebih nyaman bicara 
dengan kedua anak buahnya. 


"Bagaimana?" Ujar Ali. Pertanyaan itu ditujukan untuk Bian. 
Sedangkan Regi hanya diam, ikut menyimak jawaban yang 
akan diberikan Bian. 


"Maaf Tuan, aku sudah menanyakan pada Satpam disana, 
namanya Galih, Tuan---" 


"Itu tidak penting, Bian" ucapan Bian terpotong saat Ali 
menggeram marah. Dia menyuruh Bian agar mengorek 
informasi mengenai segelas kopi itu, bukan siapa nama 
satpam yang mengantar kopi itu. 


Bian tertunduk, ia benar-benar takut jika Ali sudah seperti 
ini. Bian merutuki dirinya yang bodoh, telah mengatakan 


sesuatu yang tidak penting. 


"Maafkan aku, Tuan. Galih bilang dia memang membelikan 
kopi untuk Tuan di depan warung kantor. Tapi saat dia akan 
memberikan kopi itu, Galih mendengar suara benda jatuh di 
bawah." Bian menjeda ucapannya saat Regi akan bertanya, 
tapi ditahan oleh Ali. 


Bian kembali melanjutkan ucapannya, “Galih segera berlari 
ke bawah mencari asal suara dan meninggalkan kopi Tuan 
diatas meja sekretaris, yang ada di depan pintu ruangan 
Tuan. Galih kembali saat tak menemukan apa-apa disana. 
Dan segera mengambil kopi yang sempat ia taruh diatas 
meja kemudian memberikannya pada Tuan" 


Bian diam karna hanya itu informasi yang bisa ia korek. 
Sedangkan Ali dan Regi tampak berfikir. Terlebih Regi, laki- 
laki itu mengerutkan keningnya seperti mengingat sesuatu. 


"Apa yang ingin kau katakan, Regi?" Ali berujar saat 
sedaritadi gerak-gerik Regi mengalihkan fokusnya. 


"Tuan, aku yakin. Pasti ada seseorang yang memasukan obat 
tidur yang Tuan maksud tadi. Maksud ku dengan sengaja 
memasukan obat itu kedalam kopi yang terletak diatas meja 
sekretaris, dengan alibi membuat kegaduhan dibawah agar 
fokus Galih teralihkan. Dan aku sangat yakin Tuan, kopi 
yang sudah Tuan minum itu telah tercampur dengan reaksi 
obat yang bisa menghilangkan kesadaran Tuan malam itu." 
Perkataan Regi membuat Ali dan Bian terperangah. 
Kemampuan Regi memang tidak diragukan lagi dalam 
masalah seperti ini. Regi adalah seorang polisi, lebih 
tepatnya polisi intel yang bisa menebak dengan tepat 
sesuatu yang mencurigakan. Oke, skipp. Abaikan tentang 
jabatan Regi. 


Semua nya ini bersangkutan. Obat itu, kopi itu dan foto 
sialan itu. Ah. Ali paham sekarang. Sesaat kemudian dahi Ali 
mengerut. 


"Tapi mengapa dia meninggalkan kotak obat ini?" Ali 
merogoh saku celananya untuk mengambil kotak tersebut. 


"Kalau itu tidak masuk dalam rencananya Tuan. Mungkin 
saja kotak obat itu tidak sengaja terjatuh saat orang itu 
akan pergi dengan terburu-buru, takut Galih melihat 
keberadaanya." Lagi-lagi Ali dan Bian terperangah 
mendengar ucapan Regi. Finish !! Inilah jawaban dari semua 
masalah ini. 


Tinggal mencari pelakunya saja, semua ini akan jelas. Tentu 
saja Ali akan menyerahkan tugas ini pada Bian dan Regi. 


"Bawalah Regi, dan telitilah lebih lanjut mengenai obat ini" 
Ali mengulurkan kotak itu dengan cepat Regi 
mengambilnya. 


"Tuan, ini adalah obat tidur yang hanya dijual oleh satu 
apotik yang ada di depan polsek ku" Regi berujar saat 
melihat merk obat yang tertera disana. 


"Maksud kau?" Ali mengerutkan keningnya, belum paham 
dengan ucapan Regi. 


"ya Tuan. Ini sejenis obat terlarang yang hanya dijual 
kepada dokter atau apoteker yang sudah memiliki izin dan 
juga obat ini hanya ada beberapa di Indonesia. Satu- 
satunya apotik yang menjual ini hanya di depan polsek ku, 
Tuan. Aku sangat yakin." Regi berujar. 


"Apa yang akan kau lakukan?" Ali bertanya saat sudah 
mendengar penjelasan Regi. 


Bian yang sedaritadi diam, ikut bersuara. "Bagaimana kalau 
kita mengunjungi apotik yang disana, Regi? Dengan begitu 
kita bisa mengetahui siapa yang membeli obat itu." 


"Pergilah" Hanya itu jawaban yang Ali berikan. 


Sedangkan Regi dan Bian segera mengangguk, kemudian 
berlalu dari Ali. 


Saskya menggerutu pelan, karna Irvan lagi-lagi tak bisa 
menjemputnya. Saat ini ia tengah di apotik, membeli obat 
pilek untuk dirinya. Sesekali gadis itu menyeka hidungnya 
dengan tisu yang masih ia pegang. Saskya melirik jam 
ditangannya. la kembali berdecak, " Ckk!! Kalau tau gini 
mending gue naik taxi aja daritadi." 


Saskya hendak meninggalkan apotik. Tapi langkahnya 
terhenti saat samar-samar dia mendengar suara perempuan 
yang sedang menelpon. Lebih tepatnya menyebut-nyebut 
nama Prilly. 

Saskya seperti mengenal wajah wanita itu, tapi dimana ya?. 


Gotcha !! Bukankan itu wanita yang ada difoto sialan itu? 
Foto Ali dan wanita itu yang sedang diranjang. Oh Saskya 
ingat sekarang. 


Buru-buru Saskya bersembunyi di balik dinding. 


"Temennya Prilly, bukan?" Saskya terperanjat kaget dan 
hampir saja berteriak saat ada seseorang yang menepuk 
pundaknya. 


Siap-siap Saskya akan mengumpati seseorang itu, tapi ia 
urungkan. Karna Regi dan Bian lah yang tiba-tiba 
mengagetkannya. "Untung ganteng nih, cowok. Bisa 
termaafkan lah ya, untuk kali ini" Batin Saskya. 


"Ngapain?" Regi bertanya pelan, saat jari Saskya 
mengisyaratkannya untuk diam. 


Regi mengikuti arah pandang Saskya. Sedetik kemudian ia 
terkejut karna melihat wajah wanita itu. Itu wanita yang di 
foto sialan itu. 


"--- yakinlah. Prilly nggak akan percaya lagi sama Ali." 


Saskya semakin mendekatkan telinganya ke dinding yang 
membatasi dirinya dengan jalang sialan itu. Begitupun 
dengan Regi dan Bian. 


Tangan kanan Saskya tergerak untuk mengambil handphone 
yang ada dalam tas salempangnya. Dengan cepat ia 
merekam percakapan wanita itu. 


H H 


"---Haha lo tenang aja. Ini gue juga mau ke apotik, beli 
taspack. Biar Ali percaya gue hamil anaknya." 


H H 


Mata Saskya membulat sempurna. Berarti benar Ali dijebak? 


"--- Makanya lo cari gitu, cewek yang lagi hamil. Truss nanti 
suruh dia makai taspack ini. Biar lebih gampang buat nipu 
Ali." 


"Gue tutup ya, telfonnya." 


Saskya segera mengirim rekaman itu ke Prilly. Kemudian 
keluar dari balik dinding dan langsung menghampiri wanita 
itu. Diikuti Regi dan Bian. 


"Bagus banget ya, permainan lo." Saskya tersenyum lebar 
melihat wajah terkejut wanita itu. 


"Ka-kalian nguping?" Wanita itu ketakutan saat melihat 
wajah Regi. Siapapun akan tau jika Regi adalah anak buah 
Ali. 


"Nggak nguping sih, cuma gue rekam dikit." Saskya 
menunjukan ponsel yang menggantung ditangannya. 


Wanita itu pucat pasi. la ketakutan saat ini. Apalagi melihat 
Regi yang menelpon Ali. Matilah riwayatnya. 


"MAKSUD LO APA ANJING?" Saskya menjambak keras rambut 
wanita itu. Sampai-sampai wanita itu hampir saja terhuyung 
ke belakang jika kakinya tak bisa menahan. 


"Lepasin gue, bitch ! Sa-kit." Wanita itu meringis kesakitan 
dan masih sempat-sempatnya mengumpati Saskya. 


"Ikut" Suara dingin Regi mengintrupsi wanita itu. Ini 
perintah dari Ali melalui telfonnya tadi. Membuat Saskya 
mau tak mau melepas jambakannya. 


Wanita itu menolak, tak ingin dibawa. Tapi Bian dengan 
segera menyeretnya hingga ke mobil. Diikuti Saskya yang 
melompat masuk. 


Tak mempedulikan banyak pasang mata yang menatap ke 
arahnya, wanita itu menangis histeris. Sesekali mengumpati 
Saskya yang menertawakannya. 


"Dibawa kemana jalang ini, bang?" Tanya Saskya pada Regi. 


"Gudang kosong didekat minimarket sekolah." Saskya 
mengangguk dengan segera mengetikan pesan pada Prilly 


yang sejak tadi meneror nya lewat telpon. Menanyai lebih 
jelas tentang rekaman yang Saskya kirim. 


Saskya : 
Gudang kosong dekat sekolah kita, Prill. Lo cepat datang. 


Saskya tersenyum lebar saat mobil itu sudah sampai di 
depan gudang. 


Regi keluar, diikuti Bian yang kembali menyeret wanita itu 
agar memasuki gudang. 


"Lepasin rambut gue, anjing!" Wanita itu berteriak marah 
saat Saskya kembali melanjutkan aksi nya yang sempat 
tertunda. 


"Anjing teriak anjing" Balas Saskya terkekeh pelan. 


"Apa maksud lo masukin obat itu ke minuman Ali?" Kali ini 
Regi buka suara. Aura dinginnya membuat Saskya bergidik 
ngeri. 


Wanita itu menggeleng, tak mau menjawab. 


"Apa maksud lo ngirim foto sampah itu ke Prilly.?" Regi 
kembali bertanya, lagi-lagi wanita itu menggeleng. 


BRAK !! 


Ali menendang pintu gudang dengan kasar, diikuti Prilly 
yang kebetulan baru saja sampai. 


"APA MAKSUD KAU SEPERTI INI?" Bentakan keras Ali 
membuat semua orang yang ada disana terlonjak kaget. 


"JAWAB!!!" Wanita itu memejamkan mata menahan tangis. 
la benar-benar takut kali ini. Apalagi Ali begitu 
menyeramkan, untuk sekedar menjawab saja lidahnya 


terasa kelu. Tubuhnya gemetaran saat mata tajam Ali seperti 
membunuhnya." 


Prilly maju, mencengkram kuat rahang wanita itu. 


"Gue bisa aja bunuh lo, jalang" Prilly berdesis tajam, 
menyudutkan tubuh wanita itu ke dinding. 


"Aduuuuuhhh, lo tinggal jawab aja siapa yang nyuruh lo 
kayak gini. Dan nyawa lo bisa ditoleransi" Saskya tersenyum 
kecut saat berhasil membohongi wanita itu. Yakali lo 
dibebasin Prilly. Mimpi kali Batinnya mengejek. 


"Vel-la" Wanita itu menjawab terbata. Ia terpaksa mengaku 
agar bisa terlepas dari terkaman manusia ini. 


"Gile Prill. Si cabe yang waktu itu hampir nyakar lo dikantor 
bang Ali" Saskya berujar tak percaya saat ia tahu dalang 
dari semua ini. Dulu, Prilly memang pernah bercerita 
padanya mengenai insiden yang terjadi dikantor Ali. 
Berakhir dengan si Vella cabe itu dipecat. 


Dengan cepat, Saskya merebut Handphone wanita itu yang 
masih ia pegang. 


Mencari log panggilan terakhir di ponsel wanita itu, dan ah 
ketemu ! 


Saskya tersenyum licik, setelah mengirimkan sebuah pesan 
melalui ponsel itu. 


Lo cepat kesini, Vella. Prilly udah berhasil gue sekap. 
Digedung kosong dekat A. Arpu School. 


Begitulah kira-kira isi pesan yang Saskya kirim. Seakan-akan 
pesan itu dari jalang ini. 


"Lepasin gue" Wanita itu berontak marah saat Prilly semakin 
mencengkram kuat rahangnya. Sial ! Dia dibohongi. 


"Kaciiiaaan ya tante, ditipu cama anak kecil" Saskya 
mengeluarkan suara sok imutnya. Jari-jarinya digigit kecil, 
seakan-akan merasa bersalah melakukan ini. Padahal 
batinnya tertawa mengejek. 


Sedangkan Ali, laki-laki itu sedang berbicara dengan Bian 
dan Regi didalam ruangan kecil yang sepertinya memang 
sudah disediakan sejak saat gudang ini dibangun. Ketiga 
laki-laki itu Seperti merencanakan sesuatu. Tampak sangat 
serius sekali. 


"Awshh-- eh lepasin, anjing" Prilly terpekik kaget saat 
tangan kotor wanita itu menarik rambutnya dengan kuat. 


Saskya menendang keras tulang keringnya, hingga tarikan 
dirambut Prilly terlepas. 


Mata Prilly menyalang tajam saat wanita itu masih merintih 
kesakitan. 

Saskya bergidik ngeri. Kalau udah kayak gini ia nggak 
ikutan deh. Jiwa devil Prilly keluar dan Saskya segera 
menepi ke pintu gudang. Menanti indah kehadiran Vella. 
Oke, Prilly bisa mengatasi jalang ini sendirian. 


PLAK ! 
PLAK ! 
PLAK ! 


Tiga tamparan keras dari Prilly berhasil mendarat dipipi 
wanita itu. Wajahnya tertoleh ke kiri dan ke kanan, seperti 
sedang berdisko. Saskya yang melihatnya terkejut sedetik 


kemudian tertawa terbahak-bahak. Prilly memang TSADISTT 
lll 


"LO BENERAN MAU MATI, ANJING!!" Prilly mendorong kasar 
tubuh wanita itu. Mencengkram kembali rahangnya saat 
wanita itu mengumpat kasar. 


"JAWAB JALANG ! LO BENERAN MAU MATI, HAH?" Wanita itu 
semakin meringis saat cengkraman dipipinya makin 
menguat. Membuatnya kesusahan bicara. 


“Sofiii, gue dat-----tang" Vella terkejut bukan main saat 
memasuki gudang. Pemandangan pertama yang ia lihat 
adalah Sofi sedang terkulai lemah dengan Prilly yang 
menjambak keras rambutnya. Bekas tamparan itu sangat 
jelas dipipinya. Penampilan Sofi sangat mengenaskan. 


Ohh nama cabe ini sofi Batin Saskya. 
Vella pucat pasi, hendak berbalik melarikan diri. 


"Eitsss mau kemana lo, Vellakor." Cengkraman tangan 
Saskya menggagalkan aksinya. 


"Gue nggak ada urusan sama lo" Vella berusaha 
menghempaskan tangan Saskya. Matanya melotot tajam 
saat Saskya memangilnya pelakor, dengan memplesetkan 
namanya. Vel/lakor. 


"Urusan Prilly, urusan gue juga" Ujar Saskya sinis. 


"Apa maksud kau melakukan ini." Suara dingin itu 
menghentikan aksi brutal Saskya dan Prilly. Memberi ruang 
untuk Ali yang sepertinya ingin meluapkan emosinya. 


Mati kau Vella. 


"A-ali aku---, ak--" 


"JAWAB VELLA. APA MAKSUD KAU MELAKUKAN SEMUA INI?" 
Rahang Ali mengeras. Nafasnya naik turun, berusaha 
mengontrol emosinya agar tidak kelepasan memukul wanita 
perusak ini. 


"Ali, kamu itu nggak pantas sama dia. Dia bocah kecil yang 
nggak ada apa-apanya. Kamu harus sadar Ali, kalau jalang 
ini cum---" 


"KAU YANG JALANG" Ali berteriak marah saat Vella 
menyebut Prilly dengan sebutan jalang. Kali ini emosi Ali 
benar-benar tak bisa ditahan. Ingin rasanya ia menendang 
kasar Vella, tak peduli wanita ini mati sekalipun. Ali benar- 
benar tak suka jika ada yang menjelek-jelekan istrinya. 


PLAK ! 


Satu tamparan keras dari Prilly menyentuh pipi tirus Vella. 
Kepala nya terasa pening, tamparan Prilly sangat kuat. 


"Lo yang jalang, Vellakor." Prilly terkekeh pelan saat 
mulutnya ikut memplesetkan nama Vella. Gara-gara Saskya 
sih, Prilly jadi keceplosan. Hehe 


"Asal lo tau, Ali lebih suka sama anak kecil kayak gue 
daripada sama cabe kayak lo." Vella meringis saat tangan 
Prilly menjambak kuat rambutnya. 


JANGAN KASIH KENDOR, PRILL !!! 
SEMANGAT NONA MUDA !!! 
DEDEKNYA BANG REGI PASTI MENANGGG !!! 


"Diamlah" Suara dingin Ali menghentikan teriakan Saskya, 
Bian dan lebih tepatnya Regi. Berani-beraninya laki-laki itu 


memuji istrinya dengan panggilan menggelikan itu. Ali 
cemburu? Ya jelaslah. 


Regi tersenyum kikuk, merasa tak enak sudah kelepasan 
memanggil Prilly dengan sebutan 'dedek'. Akibat terlalu 
semangat. Alhasil, mata Ali menyalang tajam menatapnya. 


"Awshh sakit anjing. Lepasin" Vella memekik saat Prilly 
menjambak rambutnya dengan mengangkat keatas 
memaksa agar Vella berdiri. Kulit kepalanya terasa hampir 
lepas. Prilly memang ganas, tak tanggung-tanggung 
menyiksanya. 


"Mau lo apa anjing?!!" Prilly kembali mencengkram pipi 
Vella. 

Wanita itu sudah menangis memohon agar Prilly 
melepaskan cengkramannya. 


"Lee-paass. Sakit, Prill" Vella berujar. Tangannya berusaha 
melepaskan tangan Prilly, lagi-lagi tenaga nya kalah kuat. 
Prilly benar-benar menjelma jadi iblis sekarang. 


Sedangkan Regi dan Bian, mereka melotot tak percaya saat 
melihat aksi brutal Prilly. Terlebih Ali, laki-laki itu terkejut 
melihat sisi lain dari Prilly. Ali tau Prilly bukan gadis polos, 
tapi ini benar-benar bukan seperti istrinya. Lihatlah. Prilly 
sangat brutal menampar Vella. Wajah sedih gadis itu saat 
dirumah mertuanya tadi, sudah lenyap entah kemana. 
Digantikan dengan wajah devilnya. Devil cantik. Batin Ali 
terkekeh masih sempat-sempatnya Ali memuji. 


PLAK ! 
"Ini karna lo berani ganggu rumah tangga gue" 


PLAK ! 
"Ini karna lo udah bilang gue jalang" 


PLAK ! 
"Ini karna lo udah jebak suami gue." 


PLAK ! 
"Ini karna lo udah suruh si softex itu tidurin suami gue" 
Tunjuk Prilly pada Sofi. 


PLAK ! 
PLAK ! 
PLAK ! 


"Bonus buat lo karna udah jadi Vellakor." Prilly terkekeh 
manis dan menepuk-nepuk tangannya seakan-akan 
menghilangkan debu yang menempel. 


Sedangkan Saskya, gadis itu tertawa terbahak-bahak. Karna 
Prilly memplesetkan nama Sofi menjadi Softex. 


"Bian, Regi, kemarilah. Ali mengintrupsikan kedua anak 
buahnya agar mendekat. 


"Masukan kedua wanita perusak ini kedalam penjara bawa 
tanah. Jangan memberikan cahaya lampu apapun untuknya, 
jangan memberinya makan, minum dan masukan semua 
serangga yang bersengat kedalam penjara itu. Ingat Regi, 
Bian, tunjukan pada mereka bagaimana neraka dunia yang 
sesungguhnya." Ali berujar dingin. Regi dan Bian segera 
mengangguk patuh. Dengan semangat 45 melaksanakan 
tugasnya. 


"Ayo pulang" Ali berujar pada Prilly yang masih melongo. 
Tak percaya Ali bicara sebanyak itu dengan nada penuh 
penekanan. Ali bisa dikatakan kejam, lebih kejam dari Iblis. 


Tak ada pergerakan dari Prilly, Ali terpaksa menarik tangan 
gadis itu. Membuatnya tersadar dan mengikuti langkah Ali 
keluar gudang. 


"Dadahh Softex Vellakor.... " Saskya terkekeh melambai- 
lambaikan tangannya pada Vella dan Sofi yang terkulai 
lemah. Kemudian menyusul Ali dan Prilly yang sudah lebih 
dulu keluar. 


Biarkan duo racun ini jadi urusan Regi dan Bian. 


HUWAAA 
JEBOOL 3000 KATA. 


AYOK HUJAT SI SOFTEX SAMA SI PELAKOR DONG. 
YAKALI NGGAK SKUY 


JANGAN LUPA PENCET GAMBAR BINTANGNYA 


ALI DAN PRILLY UDAH BAIKAN KAYAKNYA NIH. NGGAK JADI 
CERAI. WKWKWK 


VOTE COMENTNYA YA, BIAR MAKIN SEMANGAT NULIS PART 
ALI PRILLY ROMANYU ROMANYU. 
ROMANTIS UNYU-UNYU 


TUNGGU PART BERIKUTNYA, OKE?!!! 


KECUP JAUH, ECAAAA 


Part 23 


"Iya Ali. Aku cinta kamu." Sudah untuk yang ke-3 kalinya 
Prilly menjawab seperti ini. Tapi lagi-lagi Ali tak percaya. 


Ya, saat ini mereka sedang ada dikamarnya, tentunya 
kepulangan Prilly kerumah ini sudah diketahui oleh Arsell 
dan Yora. Kemarin, tepatnya setelah kejadian di gudang itu, 
Ali tidak langsung pulang, melainkan mampir ke rumah 
Arsell dulu. Tujuannya ingin menjelaskan lebih detail 
tentang kesalah pahaman yang ada difoto itu. Tentu nya 
dengan bukti-bukti kuat yang membuat Arsell percaya. 
Mulai dari rekaman, obat tidur itu, dan juga selembar kertas 
yang Bian dan Regi dapatkan dari pemilik apotik tempat 
tujuan utamanya sebelum menciduk si softex itu. 


Kertas itu berisikan data dan surat izin dari kedokteran 
beserta nama yang tertera disana. Vella Irawansyah. 
Padahal itu surat izin palsu yang diberikan Vella kepada 


pemilik apotik, agar bisa mendapatkan obat sialan itu. Licik 
HI 


Arsell terkejut bukan main. la salah, sudah mengumpati Ali, 
memukulnya dan juga menuduh menantunya itu yang 
bukan-bukan. 


Ali tak mempermasalahkan itu. "Wajar saja Tuan marah. 
Siapapun ayah akan melakukan hal yang sama jika melihat 
foto itu" begitulah kalimat yang Ali lontarkan saat 
menghadap Arsell kemarin. 


Berbeda dengan Arsell yang tersenyum hangat, Ali malah 
terlihat sangat takut dan tegang sekali. Mengingat 
perceraian itu, ia kembali memohon pada Arsell agar 
mertuanya itu menarik kembali perkataannya. Arsell 


terkekeh melihat wajah menantunya. "Papa tidak mungkin 
memisahkan kalian. Disini kamu cuma dijebak, Ali. Papa 
mengerti soal ini." Begitulah jawaban Arsell. 


Bak bunga ditaman indah, senyum Ali merekah seperti 
bunga itu, bahkan lebih indah daripada bunga itu. 
Berbincang-bincang sebentar, akhirnya Ali berhasil kembali 
membawa Prilly pulang kerumah mereka. 


Hingga malam ini, tepatnya setelah makan malam mereka. 
Ali terus saja menerornya dengan pertanyaan-pertanyaan 
aneh, dengan tangannya yang masih setia memeluk Prilly 
erat. Takut sekali jika gadis itu akan pergi lagi. 


"Kau benar mencintaiku?" lagi-lagi pertanyaan itu yang 
Prilly dengar. 


"Masya Allah !!! Iya Ali. Aku cinta kamu. Nggak percayaan 
banget sih" Prilly menggerutu kesal, saat Ali terus menanyai 
perihal perasaanya. 


"Tapi kenapa kau berkata tidak kemarin?" Ali mengerutkan 
kening, mengingat ucapan Prilly kemarin yang mengatakan 
jika dia tak mencintai Ali. Ali jadi kesal sendiri mengingat 
itu. 


"YAKALI GUE MASIH BILANG CINTA PAS LIAT FOTO LO ASOY- 
ASOY SAMA SI SOFTEX ITU !" Teriak Prilly kesal karna 
mengingat foto itu lagi. 


"Heh, pelankan suaramu." Tegur Ali dingin. Kenapa gadis ini 
berisik sekali? Tidak pernah santai kalau bicara dengan Ali. 


"Ya kamu sih. Nanya nya kayak gitu. Mana ada istri yang rela 
kalau suaminya sik-asik sama wanita lain" ujar Prilly sebal. 


"Aku sudah katakan, aku tidak tau apa-apa" Ali kembali 
menjelaskan. Kenapa perempuan selalu seperti ini? 
Mengungkit-ungkit masalah yang lalu. 


"Keenakan ya kamu? Dielus-elus pasti sama dia?" Prilly 
menuding Ali. 


"Tidak. Hanya tulang saja, apanya yang enak" jawab Ali. 


"h Aliiiiii. Kamu kok tau? Kamu nyicipin, ya?" Prilly 
menyipitkan mata nya. Meminta penjelasan pada Ali. 


"Sedikit." Balas Ali berbohong. Tidak mungkin Ali mencicipi 
wanita bertubuh kerempeng itu. Kemana-mana masih 
empukan Prilly. Bohay lagi. Oke, Ali mulai bucin. 


"Sana lo pergi" Prilly melepaskan kasar tangan Ali yang 
melingkar dipinggangnya. 


Ali terkekeh pelan. Gadis ini sangat lucu jika sedang 
merajuk. Dan sekali lagi Ali katakan, melihat wajah kesal 
Prilly adalah Hobby nya, bahkan candu bagi Ali. 


"Mendekatlah" Ujar Ali pelan. Tangannya merengkuh 
kembali pinggang Prilly, tapi lagi-lagi gadis itu menolak. 


"Gue aja yang istrinya belum pernah dinaikin." Gerutu Prilly 
pelan. Tapi masih bisa didengar Ali. 


"Ini akan menaiki mu" Ali membalikan cepat tubuh Prilly 
agar menghadapnya. Tak butuh waktu lama, Ali berhasil 
mengambil kendali, hingga kini tubuh Prilly berada dibawah 
kungkungannya. 


Jantung Prilly berdegup kencang saat Ali mendekatkan 
wajahnya. 
Dengan jarak sedekat ini, Prilly bisa melihat lebih jelas 


bagaimana wajah tampan Ali. Bulu mata yang lentik dan 
juga, ah sial ! Prilly tertangkap basah sedang melihat bibir 
manis Ali. 


Prilly malu, saat Ali mendengar detak jantungnya yang tidak 
bisa diajak kompromi. 


"Kau tau, aku mati-matian menahan agar tidak 
menyentuhmu siang itu" Ali bersuara tepat didepan wajah 
Prilly. 


"Siang setelah pernikahan itu, tepatnya saat kau marah dan 
berkata akan memakan ku. Padahal akulah yang lebih ingin 
memakanmu" Ali memperjelas ucapannya saat melihat 
wajah bingung Prilly. 


Prilly ingat, saat ia kesal dengan Ali yang menyuruhnya 
keluar. "Ih biasa aja dong. Gue makan juga lo" 


Tangan Ali tergerak mengelus lembut pucuk kepala Prilly. 
"Kau ingat, saat aku marah padamu ketika kau memakai rok 
pendek ke sekolah. Sebenarnya aku marah pada diriku." Ali 
menjeda ucapannya. Matanya semakin menatap Prilly sayu. 
"Aku marah karna lagi-lagi aku tidak bisa menahannya jika 
denganmu." lanjut Ali. "Aku masih menahannya karna waktu 
itu hari pertama kau kesekolah." 


Prilly diam. la ingat bagaimana bersikerasnya Ali 
memaksanya memakai jaket itu. "Pakailah ini untuk 
menutupi pahamu. Aku tidak suka dibantah." 


Ali semakin mendekatkan wajahnya. Hampir tidak berjarak. 
Hidung keduanya bersentuhan. Sampai-sampai Prilly 
menahan napas, ia gugup dengan posisi ini. 


"Kau tau, ketika pertama aku mengecup bibirmu dan kau 
marah. Kau berteriak kesal dari luar pintu kamar mandi 


karna aku sudah lebih dulu berlari masuk ketika berhasil 
mengambil first kiss mu" jemari Ali mengusap pelan bibir 
Prilly. Bibir yang mungkin nantinya akan jadi candu bagi Ali. 
Ali kembali melanjutkan ucapannya. "Aku ikut berteriak dan 
mengatakan apakah kau ingin lebih. Aku berbohong soal 
itu. Padahal sebenarnya diriku lah yang menginginkan 
lebih." 


Ingatan Prilly kembali berputar pada kejadian beberapa 
bulan yang lalu. Saat Ali mengambil ciuman pertamanya. 
"APA KAU MAU LEBIH?" 


Ali semakin merapatkan tubuhnya pada Prilly. Jemarinya 
mengelus lembut bahu Prilly yang masih tertutupi piyama 
tidur. 

"Kau ingat disini, ketika seragammu dirobek oleh Takur dan 
aku mengecup bahumu," 

Tangan Ali beralih menunjuk dada dan paha Prilly 
bergantian. "Aku juga menanyakan ini, dan sedikit 
menjauhimu. Kau tau kenapa?" Prilly menggeleng pelan. 
"Karna aku masih berusaha menahannya, agar tak 
menyakitimu. Padahal saat itu, mata ku menelusuri setiap 
inci tubuhmu, lagi-lagi aku menahannya karna aku tau, kau 
masih trauma akibat perbuatan Takur. Aku tak ingin 
melakukannya dalam keadaan kau ketakutan." Ali berhenti, 
tubuhnya tergerak untuk menjauhi Prilly. Tangannya masih 
setia menggenggam lembut jemari Prilly dan mengusap- 
usap nya pelan. 


"Dan untuk kali ini, aku benar-benar tak bisa menahannya. 
Aku ingin memiliki mu seutuhnya--" 


Ali menghela nafasnya pelan. Prilly terperangah saat 
melihat manik mata Ali. Mata laki-laki itu tampak berkabut, 
Prilly ikut merasakan gejolak yang sedang Ali tahan. 
"Sweetheart, bolehkah aku meminta hak ku malam ini?" 


Prilly mengangguk tersenyum, jantungnya berdetak 
kencang tak terkendali. Suaranya terasa tercekat hanya 
untuk sekedar menjawab 'Ya' ucapan Ali. 


Dan malam ini, menjadi malam terindah bagi Ali dan Prilly 


Regi mengerutkan dahinya heran melihat Ali pagi ini. 
Memang tak ada yang berubah dari wajah datarnya, tapi 
Regi bisa melihat mata Ali tampak berbinar. Tidak seperti 
biasanya yang bermata tajam. 


"Kau sehat, Tuan?" Regi bertanya Ragu. 


"Kau yang sakit !" Ali mendelik tak suka saat Regi menanyai, 
lebih tepatnya mengatainya. 


Regi kaget mendengar jawaban Ali. Lihatlah, majikannya ini 
ikut membalas pertanyaan aneh nya. Tidak seperti biasanya 
yang diam atau bahkan mendesis tajam. 


"Carikan aku sekretaris, Regi." Ali membuka suara. 


"Maaf Tuan, sekretarismu yang lama, kemana?" Regi 
bertanya heran. 


"Dia resign karna pindah rumah ke Kalimantan" Ali memijat 
pelipisnya pelan. Sejak dia memecat Vella, memang sudah 
ada sekretaris baru. Tapi tiga hari yang lalu sekretarisnya 
resign, dan Ali yang memegang seluruh pekerjaan. 
Fikirannya benar-benar letih. 


"Bukannya Tuan bisa melakukan pekerjaan ini sendiri. 
Biasanya juga begitu kan?" Regi bertanya. Ada tak ada 
sekretaris, Ali hanya akan selalu bekerja. Bahkan sampai 
lembur. 


"Jika aku yang mengerjakan semuanya, lalu bagaimana 
istriku?" Ali menatap Regi tajam. 


Dahi Regi mengerut, "Loh, memangnya kenapa Nona muda, 
Tuan?" 


"Dia pasti sendiri dirumah dan kami tidak akan ada waktu 
bersama" Ali menjawab pelan sesaat tersadar dengan apa 
yang sudah ia katakan. 


Mata Regi mengerjap lucu. "Baik Tuan. Saya akan segera 
mencarikan sekretaris baru agar Tuan dan Nona muda 
punya banyak waktu untuk membuat anggota baru" 
Senyum Regi merekah. 


Ali diam, mencerna setiap lontaran kata yang Regi ucapkan. 
Sesaat ia tersadar, apa terlalu kentara sekali jika dia 
memikirkan Prilly? 


"Mengapa kau jadi seperti ini?" Ali bertanya dingin. 
"Tuan mengapa jadi seperti ini?" Regi balik bertanya. 


"Astaga Regi ! Mengapa kau jadi banyak bertanya??!! 
Lakukan saja apa yang ku perintahkan" Mata Ali mendelik, 
mengusap-usap wajahnya gelisah. Regi terlalu pintar 
menilai gerak-gerik seseorang. 


Tawa Regi pecah. Begini kah orang yang sedang jatuh cinta? 
Dalam hatinya Regi sangat berterimakasih pada Prilly. 
Dengan hadirnya gadis itu, hidup Ali sedikit lebih berwarna. 
Eh apa tadi, gadis? Regi tidak yakin jika Prilly masih gadis 
lagi, mengingat pancaran wajah Ali pagi ini. Sesaat Regi 
menggeleng pelan, ada-ada saja pikirannya. 


"Hentikan tawamu Regi, dan pergilah" 


Regi mengagguk kemudian meninggalkan Ali yang hampir 
saja melemparkan vas bunga padanya jika Regi tak segera 
menghilang dibalik pintu. 


Sepergian Regi, Ali memulai pekerjaannya. Tak terasa jarum 
jam mengarah ke angka 11. 


Tiga jam berkutik didepan laptop, membuat Ali merasa 
pegal dan segera meluruskan punggungnya pada sandaran 
kursi. Mata nya terpejam, sekedar menghilangkan bayangan 
angka dan kata yang baru saja ia ketik dilaptop. Karna 
sedari tadi Ali membuat jadwal mengenai meatingnya 
selama sebulan ini. Biasanya ini pekerjaan sekretaris, tapi 
terpaksa Ali mengambil alih sementara sampai Regi 
menemukan sekretaris baru. 


Notif diponselnya mengalihkah lamunan Ali. Mata itu 
terbuka pelan dan meraih ponsel yang berbunyi. Ternyata 
Prilly yang mengiriminya pesan. 


Prilly cantik sedunia 
Aliiii 


Dahi Ali mengernyit heran. Bukan, bukan karna isi pesan 
yang Prilly kirim. Melainkan pada nama yang tertera disana. 
Ah pasti ini ulah gadis itu, ralat wanita itu. Ali tersenyum 
mengingat kejadian semalam. Dimana ia dan Prilly 
melakukan penyatuan itu, yang akhirnya ia sudah berjanji 
akan menjaga Prilly dan juga benih yang sudah ia titipkan 
dirahimnya. 


Ali 
Ada apa? 


Prilly cantik sedunia 
Kurang ajar ya kamu. Semalam aku diperkosa eh paginya 
udah ditinggal aja. Dikira aku cabe-cabean goceng, apa??!! 


Ali tersenyum dan menggeleng pelan membaca balasan 
Prilly. Istrinya ini memang benar-benar unik sekali. Aihh Ali 
jadi gemas sendiri. 


Ali 
Maaf, Sweetheart. Aku buru-buru dan tidak tega 
membangunkanmu. 


Prilly cantik sedunia 
Ga mau tau !! Pokoknya nanti pulang kantor beliin aku 
donat madu rasa tiramisu. 


Ali 
Kau hamil, sweetheart? 


Prilly cantik sedunia 
Ih enggak. Masa sekali melakukannya udah langsung jadi 
aja. 


Ali 
Oh berarti kita harus sering-sering melakukannya biar cepat 
Jadi. Begitu? 


Prilly cantik sedunia 
ALIIII !! DASAR MESUM YAAA. 


Ali terkekeh pelan membaca pesan yang Prilly kirimkan. 
Apalagi melihat emot yang gadis itu berikan, sudah Ali 
pastikan pipi gadis itu bersemu merah karna malu. 


Ali 
Mau donat apa tadi? 


Prilly cantik sedunia 


Madu ! 


Lagi-lagi Ali terkekeh melihat balasan singkat dari Prilly. 
Kentara sekali istrinya ini sedang merajuk. 


Ali 
Madu? Bahasa Inggrisnya apa? 


Prilly cantik sedunia 
Honey. 


Ali 
Iya honey, ada apa? 


Prilly cantik sedunia 
NGGAK MEMPAN YA, GOMBALAN RECEH KAMU. DASAR 
MUKA TEMBOK. 


Ali 
Tidak mempan tapi kau malah tersenyum-senyum genit 
disana. 


Prilly cantik sedunia 
Ihh Ali? Kok kamu tau. Kamu ngintilin aku ya,? 


Ali 
Duduklah dan jangan celingukan seperti itu, aku tidak ada 
didekatmu. Aku sedang dikantor. 


Prilly cantik sedunia 
Tuh kan, Ali. Kamu aja tau aku lagi celingukan kayak orang 
goblok bolak-balik kekamar sampai keruang tamu. Kamu 


pasti disini. Kamu ngumpet dimana??? ALIII KELUAAARR 
NGGAK KAMU ??!!! 


Kali ini tawa Ali benar-benar pecah. Padahal dia hanya 
menebak dengan asal, tapi ternyata gadis ini memang 
sedang mencarinya. Pipi Ali terasa ngilu karna sejak tadi tak 
henti tersenyum ulah wanita ini. 


Ali 
Aku hanya menebak, sweetheart. Aku sedang dikantor. 


Prilly cantik sedunia 
Kirain kamu ngumpet disini.Pokoknya nanti jangan lupa ya, 
beliin aku donat madu. 


Ali 
Iya. Rasa apa tadi. Tiram...tiram apa? 


Prilly cantik sedunia 
Misu. 


Ali 
Miss u too 


Prilly cantik sedunia 
ALIH! !!! PIPI AKU MERAH NIH. AWASS YA KAMU AKU GOROK 
SAMPAI RUMAH. 


Ali 
Aku juga mencintaimu. 


Prilly cantik sedunia 
liih nggak nyambung, bambang !! 


Ali 
Bambang siapa? 


-Read 


Ali terkekeh pelan saat Prilly hanya membaca pesannya 
tanpa niat membalas. Pasti istrinya itu sedang kesal dengan 
pipi yang memerah. Ali menyimpan kembali ponselnya dan 
melanjutkan lagi pekerjaanya yang sempat tertunda. 


Prilly mencak-mencak tak jelas dikamarnya. Wanita itu 
tengah tersenyum kesal dengan tangan yang masih setia 
memegang ponsel. 


"lih Alii. Awaass ya lo, udah bikin gue kayak orang gila yang 
senyum-senyum sendiri" gumamnya pelan. 


"Udah gitu mendadak romantis lagi. Dasar muka tembok 
mesum" lanjutnya mengomel. 


Tubuh polos wanita itu masih dibaluti selimut tebal 
berwarna putih. Pipinya kembali memanas saat mengingat 
kejadian semalam. Sekarang ia sudah menjadi milik Ali 
seutuhnya. Dan juga ada benih Ali didalam rahimnya. Tanpa 
sadar, Prilly mengelus-elus perutnya yang masih rata. 
"Cepatlah hadir, sayang" gumam Prilly tersenyum. 


Jam di nakas menunjukan pukul 12 siang. Prilly buru-buru 
turun dari ranjang dengan memegangi selimut yang 
menutupi tubuhnya. 

la memungut satu persatu pakaian yang berserakan dilantai 
karna ulah Ali semalam. Kemudian masuk ke kamar mandi 
untuk membersihkan tubuhnya. 


Tak butuh waktu lama, Prilly sudah siap dengan baju kaos 
merah yang sedikit kebesaran ditubuhnya, dipadu dengan 
celana pendek selutut berwarna putih. 


Prilly tampak semakin cantik dan menggemaskan. Ia 
memakai bedak tipis dan liptint berwarna pink. Rambutnya 
dicepol asal dan membiarkan beberapa bagian helai rambut 
jatuh menjuntai. Benar-benar manis sekali. 


"Masak apa ya, hari ini?" Jari telunjuknya diketuk-ketukan 
pelan. Seperti berfikir. 


"Ayam? Ah nggak deh. Bosan makan itu mulu" wanita itu 
berceloteh sendiri dan menuju dapur. 


"Tempe, bakso, tahu, cabe, sama buncis." tunjuknya pada 
bahan masakan yang ada di dalam kulkas. Mengambilnya 
dan mulai.menaruh satu per satu bahan itu ke atas meja 
dapur. 


"Duuh mana ya, kok nggak ada. Perasaan waktu itu ditaruh 
dis--- yeaay ketemu" Prilly terpekik senang saat menemukan 
apa yang ia cari sejak tadi. Talenan. Prilly segera memotong- 
motong cabai. Diikuti dengan tempe serta kawan-kawannya. 


Cukup lama Prilly bergulat dengan alat dapur, masakannya 
sudah jadi. 


"Emmm enak juga ya. Pasti kalah nih koki-koki di dunia." 
Prilly terkekeh pelan saat mencicipi masakannya. 


Jarum jam di dinding mengarah ke angka 2, itu artinya 
masih ada waktu 3 jam lagi untuk bersantai dan menunggu 
Ali pulang. 


Prilly memutuskan untuk memainkan ponselnya. Lalu 
membuka aplikasi youtube. Sekali-kali ia tertawa cekikan 
melihat adegan lucu yang ditunjukan oleh mr.bean versi 
kartun. 


JENGJENG-JENG !!! 


DUH ALI BIKIN BAPER PARAH 


TAMBAHKAN VOTE DAN COMENT YA. 
BIAR MAKIN SEMANGAIT 


KECUP JAUH, ECAAA 


Part 24 


Hari ini, genap satu tahun pernikahan Ali dan Prilly. Berarti 4 
bulan sudah berlalu saat mereka melakukan penyatuan itu. 
Tapi sedikitpun tak ada tanda-tanda kehamilan di rahim 
Prilly. 

Padahal hampir setiap bulan dia menggunakan taspack, 
berharap benda kecil itu mengeluarkan dua garis merah. 
Tapi lagi-lagi harapan itu sia-sia. Saat beberapa hari 
setelahnya Prilly selalu menstruasi. 


Prilly memang memutuskan untuk tidak kuliah, karna ia 
ingin fokus pada rumah tangganya. Sedangkan Saskya, 
gadis itu memilih untuk melanjutkan toko kue milik 
mamanya. Begitupun dengan Irvan, yang mulai bekerja 
dikantor Ali lebih tepatnya sebagai sekretaris Ali. Entah 
kebetulan atau tidak, ketiga sahabat itu memutuskan sama- 
sama tidak kuliah. 


Saat itu, Ali kelimpungan mencari sekretaris yang diminta 
pada Regi. Regi sudah berusaha, tapi lagi-lagi Ali menolak 
orang bawaan Regi karna ulah Prilly. Prilly tidak ingin 
seorang perempuan menjadi sekretaris Ali. Katanya sih itu 
modus saja biar Ali bisa grepe-grepe. Lama berdebat, 
akhirnya Prilly memutuskan jika Irvan saja yang menjadi 
sekretaris Ali. Alhasil, Ali tidak bisa menolak. Lagipula 
kualitas kerja Irvan cukup baik. Tepat waktu, profesional dan 
bisa memisahkan antara masalah kantor dengan masalah 
pribadi. 


"Eh enggak ada ya Prill. Gue tabok beneran lo" Irvan dengan 
cepat menyimpan uang nya ke dalam saku. 


"Ih lo gitu amat sih. Pelit banget. Padahal Ali ngasih gaji lo 
kelewat banyak, buat apaan tuh kalau nggak bagi-bagi" 


Tangan Prilly kembali merebut uang Irvan. Mengacak-acak 
saku laki-laki itu. Tak peduli jika Irvan menjerit kesakitan 
karna Prilly mencubit keras paha nya saat Irvan lagi-lagi 
menghindar. 


"Ck. Ini nih ambil, ambil dah. Kayak orang susah aja lo." 
Terpaksa, Irvan menyodorkan tiga lembar uang ratusan. 
Selalu begini. Tiap ia gajian pasti Prilly selalu ingin uang 
gajiannya dibagi dua. 


"Apaan nih. Cuma segini doang? Buat beli tusuk gigi aja 
masih kurang ini" Prilly mengibas-ngibaskan uang itu ke 
wajah Irvan yang sedang melongo. 


"Ehh bontett !! Lo benar-benar ya. Tusuk gigi apaaan yang lo 
beli sampai tiga ratus ribu? Gue ambil lagi kalau lo nggak 
mau. Saskya aja nggak gini-gini amat matrenya." Irvan 
memasukan kembali uang tadi kedalam sakunya. Matanya 
melotot menatap Prilly yang merajuk. Bodoamat dimarahin 
Ali. Lagian Prilly aneh-aneh aja sih. 


"Gue aduin Ali, lo." Matanya mengancam Irvan yang cuma 
acuh. 


"Emang lo nggak dikasih uang apa, sama Ali?" Saat ini 
mereka sedang dirumah Saskya. Jadi Irvan bisa leluasa 
menyebut nama Ali tanpa pakai embel-embel 'pak' atau 
'abang' 


"Dikasihlah, lebih banyak daripada uang lo" Prilly berkata 
angkuh mengejek Irvan. 


"Yaudah sih, ngapain lagi minta gaji gue" Irvan balik 
mengejek. 


"Duh kalian ini ya, nggak pernah akur. Kayak kucing sama 
anjing aja yang beran--" 


"Dia noh anjing!" Prilly ngegas menunjuk ke arah Irvan. 
Memotong ucapan Saskya yang baru saja datang dari dapur 
mengambil minum. 


Sedangkan Irvan yang tidak terima pun balas mengatai 
Prilly. 


"Idiihhh, lo kali yang anjing” Mulutnya berkomat-kamit 
seperti bernyanyi ' anjing-anjing banget' 


"Sorry ya, gue mah kucing. Unyu-unyu, manis, trus lucu. Jadi 
sah-sah aja anjing sering sirik sama gue." ujar Prilly. 
Matanya dikedip-kedipkan bertingkah sok imut padahal sih 
memang imut. 


"Lo kucing? Hahahhaha kucing hutan iya tuh. Harimau" 
Irvan tertawa terbahak-bahak mengejek Prilly. Tangannya 
masih setia mengghitung lembaran uang yang sempat 
diacak-acak oleh Prilly 


Emosi Prilly tersulut. Dia berdiri dengan cepat kemudian 
merampas kasar uang yang ditangan Irvan. 


"Ehh jangan jangan---, Masya Allah Prilll weh Prilly gila ya lo 
WOYYYYY" Irvan berteriak heboh saat semua uang nya 
dirobek oleh Prilly. Hanya tersisa satu lembar uang berwarna 
biru itupun karna Irvan berhasil merebutnya dengan cepat 
meskipun uang kertas itu remuk dan nggak berbentuk lagi. 


"Lo jahat banget sih Pril." Irvan menggerutu sebal. 
Sedangkan Saskya tertawa terbahak-bahak. Melihat uang 
itu yang sudah seperti serpihan debu. 


"Bodoamat. Pelit sih lo" balas Prilly acuh. 


Ingin rasanya Irvan mencakar-cakar wajah cantik Prilly. Tapi 
ia urungkan, karna suara ponsel Prilly menghentikan niat 


buruknya. 


"Hallo?" 


"Kok lama? Kamu juga ngapain lagi sama bang Regi disana." 


"Bohong tuh. Katanya urusan kantor, kok Irvan nggak ikut?" 


"Yaudah. Awas aja kalau bohong, aku cincang kamu!" 
Tutt !! 


Prilly mematikan teleponnya sebal. Sudah dua hari Ali pergi 
ke Belanda dengan alasan ada pekerjaan mendadak. Prilly 
heran karna Irvan tidak boleh ikut. Tapi Ali berusaha 
meyakinkannya jika ini memang urusan kantor, mau tak 
mau Prilly percaya. 


Ali bilang, Irvan sengaja ditinggal karna bisa menemani 
Prilly dan Saskya disini. Karna kalau Irvan ikut, mau tak mau 
Regi yang mengawasi Prilly, dan Ali memang tak mau jika 
Regi yang menemani istrinya. Ali cemburu. Itulah alasannya. 


"Ngapa dah lo?" Saskya bertanya dengan dahi mengernyit. 


"Kesal aja. Janji nya mau pulang hari ini, eh diundur lagi jadi 
lusa. Nyebelin banget" Gerutu Prilly, Kakinya dihentak- 
hentakan kesal, seakan lantai adalah objek yang sedang ia 
rutuki. 


"MAMPOSSSSSSSSSSS" Irvan berteriak dan bersiul-siul kecil. 
Seakan-akan ucapannya tidak mengarah ke siapa-siapa. 


Padahal kentara sekali jika ia tengah menyindir Prilly. 


"Aw--- awshh sakit, ay" Irvan meringis kecil saat Saskya 
mencubit keras lengannya. 


"Jangan digituin eh, kasihan" bisik Saskya pelan. 


"Apa sih. Aku nggak gangguin dia, ay. Ngomong sendiri nih 
nih nih, sama handphone" Jawaban nggak masuk akal Irvan 
membuat Saskya menatap nya tajam. Nyali Irvan menciut, 
mau tak mau ia diam. 


Prilly sedaritadi hanya diam. Dia rindu Ali. Sejak mereka 
menikah, baru kali ini Ali meating ke luar negeri. Dan sudah 
dua hari pula Prilly tidur sendirian, karna mereka memang 
hanya tinggal berdua. Kecuali ada satpam yang menjaga di 
gerbang luar. 


"Gue pulang deh ya." Mood Prilly mendadak rusak. 
Rambutnya ia cepol asal kemudian menyambar kunci mobil 
yang sengaja ditinggal oleh Ali. 


"Eh jangan deh, lo disini aja sama gue." Saskya membujuk. 
Matanya beralih menatap Irvan sengit, "Kamu sih gangguin 
Prilly. Jadi ngambek kan" 


Lagi-lagi, Irvan menghela nafasnya pelan. Dia saja yang 
kena. Padahal kan niatnya bercanda. 


"Nggak apa-apa, Sas. Bukan salah Irvan kok." Prilly 
mengeluarkan beberapa lembar uang ratusan, "Ini uang lo 
gue ganti. Maaf ya, gue tadi bercanda" Lanjut Prilly 
menyerahkan uang ke Irvan. 


Irvan melongo. Tumben sekali Prilly meminta maaf padanya. 
Ini langka dan Irvan seperti tak percaya kalau yang ada 
didepannya ini Prilly, si cempreng bontet yang tadinya sadis 


melebihi iblis, sekarang mendadak jadi malaikat yang baik 
banget, nggak neko-neko. 


"Lo marah, Prill? Gue bercanda elaaaah" Irvan meraih 
telapak tangan Prilly dan memberikan kembali uang itu. 


"Nggak lah ngapain marah. Udah ya, gue cabut" Prilly keluar 
setelah menaruh uang yang ada digenggamannya itu 
keatas meja, disamping Irvan. 


Sepergian Prilly, Irvan habis-habisan diomeli Saskya. Gadis 
itu sampai ikut merajuk dan mengata-ngatai Irvan dengan 
kesal. 


"Cuma gara-gara uang doang kamu kayak gitu ke Prilly, jadi 
marah kan dia." Irvan hanya menghelas nafas karna Saskya 
tak henti-hentinya mengomelinya. 


"Nggak gitu maksudnya, ay Maaf deh ya, aku nggak 
maksud." Akhirnya Irvan mengalah. Berdebat dengan 
Saskya ataupun Prilly tidak akan pernah menang. 


"Tau ah. Kamu pulang aja deh. Aku ngantuk" Usir Saskya 
kemudian berlalu meninggalkan Irvan. 


Laki-laki tampan itu menghempaskan badannya diatas sofa 
yang sedang ia duduki. la baru saja sampai di Indonesia 20 
menit yang lalu. Rambut basah yang dibiarkan acak-acakan 
serta piyama tidur yang melekat ditubuh kekarnya 
menandakan bahwa dirinya baru saja selesai mandi. Ia 
melirik jam yang tertempel di dinding ruang tamunya ini, 
hampir pukul 1 malam. 


Matanya beralih menatap kantong kresek berwarna putih 
serta disampingnya ada kotak berbentuk love dengan 
ukuran kecil yang berisi sesuatu untuk istrinya. 


Ali meraih dua benada itu dan bergegas keatas menaiki 
anak tangga dengan langkah gontai, karna ia benar-benar 
merasa lelah sekali. Tubuhnya benar-benar butuh istirahat. 


Sampai dikamar, sudut bibirnya terangkat untuk mengulas 
senyum. Pemandangan pertama yang ia lihat adalah istrinya 
yang sedang meringkuk dibalik selimut tebal dengan wajah 
yang tertutupi poni. Tapi tak sedikitpun mengurangi 
kecantikannya. 


"Hey, bangunlah" Suara dingin nan lembut itu 
mengintrupsi. 


Ali jadi tak tega membangunkan istri cantiknya ini. Lama 
menatap wajah Prilly, membuat Ali semakin jatuh terpesona 
pada bibir mungil yang sekarang sudah menjadi candu bagi 
Ali. Bibirny tergerak untuk mengecup singkat sudut bibir 
Prilly. 


Wanita itu menggeliat kecil, membuat Ali meniup wajahnya 
yang masih mengumpulkan kesadarannya. 


Saat mata itu terbuka sempura, "Happy Aniversari, 
sweetheart." Ucap Ali pelan. Prilly kaget, karna kehadiran Ali 
dikamar mereka. "Tiup lilinnya" Lanjut Ali mengintrupsi agar 
Prilly segera meniup lilin yang berangka satu itu. Tangannya 
masih setia memegang kue tar kecil, dengan tulisan Happy 
Anniversari, sweetheary. 


Fyuh.. Prilly meniup pelan lilin itu. Hembusan nafasnya 
mengenai wajah tampan Ali. Mata tajam itu terpejam 
sebentar sekedar menikmati deru nafas istrinya. 


Prilly langsung memeluk Ali erat. Tangis nya pecah begitu 
saja. Benar-benar terharu dengan apa yang baru saja Ali 
berikan untuknya. 


"Apa aku menyakitimu?" Tangan Ali tergerak mengusap air 
mata yang membanjiri pipi Prilly. 


Prilly menggeleng, "Aku cinta kamu, Ali." Hanya itu jawaban 
yang Prilly berikan. Isakannya masih terdengar jelas 
memenuhi ruang kamar ini dengan cahaya lampu tidur yang 
masih menyala. 


"Jangan menangis. Maaf jika aku menyakitimu" Ali kembali 
merengkuh tubuh istrinya. Berpikir-pikir apa kesalahannya 
sampai Prilly menangis seperti ini. 


"Aku nangis karna terharu sama sikap kamu, Ali" Prilly 
berujar, membuat Ali bernafas lega. 


"Kamu jahat ya, bilangnya mau pulang lusa. Tau-tau udah 
nongol aja disini. Kirain kamu lupa sekarang aniv's kita." 
Prilly mencubit kesal perut Ali, membuat Ali meringis pelan 
tapi kemudian terkekeh manis. 


"Sengaja, biar kau terkejut. Tapi kau malah menangis" ujar 
Ali. 


Prilly mencibir, kemudian melirik kue tar yang ada di nakas 
dengan lilin yang masih tertempel disana. 


"Niat ngasih nggak sih? Beli kue tapi nggak ditawarin." ujar 
Prilly menyindir. 


"Tanpa ditawarkan pun kau akan tetap memakannya" kekeh 
Ali, melihat Prilly yang sudah lebih dulu mencomot kue nya. 


"Enak?" Lanjut Ali bertanya. 


Prilly mengangguk, "Ewnak bwanget." Balas Prilly tak jelas 
karna mulutnya sudah penuh dengan kue. 


"Telan dulu" Tegur Ali. 


"Kamu mau?" Prilly menawarkan saat tangannya kembali 
mencomot potongan ke dua. 


Ali menggeleng, masih setia menatap wajah cantik Prilly. 
Rasa penatnya tadi sudah hilang entah kemana. Lelah 
ditubuhnya juga tergantikan begitu saja saat melihat 
pancaran bahagia diwajah Prilly. Perempuan ini benar-benar 
menyihir dirinya. 


saat Ali mengambil kue yang ada dalam mulutnya 
menggunakan bibir. Sampai-sampai mereka seperti 
berciuman, ralat sengaja berciuman karna ulah Ali. 


Ali hanya diam, pura-pura tak mendengar. Mulutnya masih 
setia mengunyah bekas kue yang ada dalam mulut Prilly, 
tanpa merasa jijik sedikitpun. 


Prilly memalingkan wajahnya, kemudian menaruh kasar sisa 
kue itu diatas nakas. Posisinya sekarang memunggungi Ali. 
Tak ingin menatap laki-laki itu. 


Prilly terkejut saat benda dingin itu menyentuh kulitnya. 
Prilly mendongak kebawah, melihat kalung berwarna silver 
yang melekat dilehernya. Liontin kalung itu berbentuk bulat 
dengan dua sisi yang terbuka. Berlian kecil berwarna biru 
yang bertengger ditengahnya menambah kesan mewah 
dikalung itu dan satu lagi, permata kecil berwarna putih 
yang ada dibawah berlian itu membuat mata Prilly benar- 
benar terpukau. 


Cukup lama Prilly mengagumi kalung yang melingkar 
dilehernya, Prilly tersadar akan sesuatu. Dengan cepat 
wanita itu membalikan badannya agar menghadap Ali. 
Dilihatnya laki-laki itu sudah berbaring disampingnya 


dengan mata yang terpejam dan tangan kanannya dijadikan 
bantal untuk menyangga kepalanya. 


"Ali" Prilly menggoyangkan lengan kiri Ali. Berharap laki-laki 
itu bangun. 


"Hm" deheman laki-laki itu membuat Prilly mendengus. 


"h bangun dulu dong. Masa udah tidur aja" Prilly 
menggerutu pelan ketika Ali masih setia memejamkan 
matanya. 


"Ada apa, sweetheart?" Tanya Ali yang mulai membuka 
matanya. Tangan yang tadi ditekuk kini diluruskan 
memanjang agar Prilly ikut berbaring dengannya. 


Prilly menurut. Menyingsing rambutnya keatas kemudian 
ikut berbaring disamping Ali dengan tangan Ali yang kini 
menjadi bantalan kepala keduanya. 

"Ali, makasih..." Ujar Prilly tulus. 

"Untuk?" Tanya Ali. 


"Untuk kue, ucapan, dan juga ini" Tunjuk Prilly pada liontin 
yang sedang ia pakai. 


"Apapun untukmu, sweetheart." Ujar Ali tersenyum. Tangan 
kekarnya merengkuh tubuh Prilly sampai wanita itu 
memekik kaget, karna terkejut dengan pergerakan Ali yang 
tiba-tiba. 


"Ali ih, aku kaget tau." Cubit Prilly pada lengannya. 


Dahi Ali mengernyit, "Kaget? Memangnya siapa yang 
memelukmu selain aku?" 


"Nggak ada lah. Cuma kamu doang. Kenapa sih?" Prilly 
bertanya heran. 


"Kenapa kau kaget saat aku peluk? Seakan-akan bukan 
hanya aku saja yang memelukmu?" Tanya Ali lagi. Kali ini 
pelukannya dilonggarkan, kentara sekali jika laki-laki itu 
sedang marah. 


Prilly melotot kesal pada Ali, "Ih enggak gitu. Aku kaget 
karna kamu meluknya tiba-tiba" Prilly menjelaskan agar Ali 
tak salah paham. 


"Udah ih jangan ngambek. Makin jelek kamu" Cibir Prilly 
berbohong. 


"Yang penting kau mencintaiku" jawab Ali enteng. 
Pelukannya kembali mengerat pada pinggang Prilly. 


"Iya Ali. Aku cinta kamu." ujar Prilly tulus. Tangannya 
tergerak mengelus rahang Ali. Sentuhan lembut Prilly 
membuat mata nya terpejam. 


"Aku tau" balas Ali. 
"Ih jawab dulu." dengus Prilly sebal. 


"Iya sweetheart. Aku lebih mencintaimu" jawab Ali. 


"Aku nggak ada kado buat kamu. Kamu sih nggak bilang 
sekarang haniv's kita." Prilly memilin ujung bajunya tak 
menatap Ali. Rasa bersalahnya tiba-tiba muncul. 

"Besok deh ya, aku janji" Lanjut Prilly kembali mendongak. 


"Sekarang, sweetheart." Ujar Ali meminta. 


"Aku nggak ada persiapan kado sekarang. Besok ya. Kamu 
mau kado apa?" bujuk Prilly. 


"Mau dirimu" Mata Ali berkabut, seperti menahan sesuatu. 


Prilly yang mengertipun maksud Ali pun mengangguk pelan. 
Dadanya bergemuruh hebat, dan ikut terhanyut oleh 
permainan Ali. 


AKU RAGU LANJUTIN NIH CERITA ATAU NGGAK. 


AKU NGERASA ALURNYA MEMBOSANKAN BAGI PARA 
PEMBACA YANG DISINI. 
GIMANA MENURUT KALIAN GAESS.. 


COMENT DIBAWAH GAES, BIAR TAU KEJELASANNYA 
KAYAK GIMANA (Hubungan yang nggak jelas itu sakitt 
gaess ) 


Vote ya Gaesss. 


Happy reading. 


Kecup jauh, Ecaaaa 


Part 25 


Ali mengernyit heran saat tiba-tiba Regi datang ke 
kantornya. 

Laki-laki yang hampir berusia 22 tahun itu menggunakan 
baju dinas kebanggaannya. Dipadu dengan kacamata hitam 
yang bertengger indah dihidung mancungnya. Dan juga 
rambut yang berjambul membuat penampilannya semakin 
terlihat tampan. 


"Ada apa?" Suara dingin Ali membuat Regi menghela nafas. 


"Tuan, aku ingin membalaskan dendam ku pada Takur." Regi 
berujar pelan. 


Gerakan jemari Ali terhenti diatas tuts laptop. Atensi nya 
beralih menatap Regi dengan penuh. 

"Memangnya apa yang kau ingin kan?" Ali bertanya heran. 
Ali tau bagaimana pedihnya masa lalu Regi yang orang 
tuanya dibunuh oleh Takur. Tapi, bukankah Takur sudah 
dipenjara, lalu dendam apa lagi maksud pria ini? 


"Tuan, sebenarnya aku terlahir tidak sendiri" Bayangan Regi 
berputar pada kejadian beberapa tahun yang lalu. "Carilah 
kakak kandungmu, San" 


"Katakan dengan jelas, Regi." Ali menatap Regi dingin. Tak 
suka berbelit-belit dengan apa yang Regi katakan. 


Regi menghirup udara sebanyak mungkin, kemudian 
menghembuskannya pelan. Mencoba menetralisirkan rasa 
sesak yang memenuhi rongga dadanya. 


"Sebelum papa ku menghembuskan nafas terakhirnya, dia 
menyuruhku agar berjanji untuk membalaskan dendam nya 
pada takur." Mata Regi menggelap mengingat kejadian itu. 


Tangannya mengepal kuat. 

Ali hanya diam, tak menggubkris. Karna ia ngin 
mendengarkan kelanjutan ucapan Regi 

"Dia juga menyuruhku agar mencari dimana keberadaan 
kakak kandungku, yang dibuang oleh ayah Takur" lanjut 
Regi. 


Ali tersentak kaget, saat mengetahui fakta ini. Ternyata Regi 
memiliki seorang kakak. Ali tidak tau tentang ini. Hampir 6 
tahun Regi menjadi bagian dari keluarganya, baru kali ini 
Regi bercerita tentang seorang kakak. Dan apa tadi? Ayah 
Takur membuang anak bayi yang tidak berdosa itu? Ah 
Takur benar-benar tak punya hati. 


"Laki-laki atau perempuan kakakmu?" Ali bertanya 
penasaran. 


"Aku tidak tau, Tuan. Karna kakak ku dibuang saat umurnya 
dua tahun dan aku saat itu masih dalam kandungan mama." 
Regi menggeleng. Tangannya mengambil sesuatu yang 
sempat ia selipkan ke saku celananya sebelum menuju 
kantor Ali. 


"Tapi sepertinya kakak ku laki-laki Tuan." Regi mengulurkan 
benda itu. Selembar foto usang yang berukuram kecil. Foto 
itu menampakan tiga orang yang berdua diantaranya Ali 
yakini orang tua Regi. Sedangkan ditengah-tengah nya 
seorang anak kecil berusia 1 tahun dengan memegang 
balon merah tersenyum manis menengadah ke langit. 
Disamping kiri bayi itu, adalah mama Regi terlihat tengah 
memegang kue tart, sedangkan disamping kanannya adalah 
papa Regi yang memeluk kotak kado besar. Siapapun yang 
melihat foto ini, pasti bisa menebak jika anak kecil ini 
sedang berulang tahun. 


"Darimana kau mendapatkan foto ini?" Ali bertanya dengan 
wajah mengernyit. 


"Didekat tangga rumahku, Tuan. Foto itu terjatuh saat Takur 
mengambil amplop itu" ujar Regi. 


"Darimana kau tau jika kakak mu laki-laki?" Ali 
menyodorkan kembali foto itu pada Regi. 


"Disini Tuan. Ada namanya." Regi membalikan sisi foto itu 
dan menunjukan pada Ali kalau disana ada tulisan dengan 
huruf kecil. 


Selamat ulang tahun yang pertama, jagoan. 
Papa dan mama sayang kamu 
Love 'Ar Atmaja.' 


-Jakarta, 13 maret 1998. 


Ali tak bisa melihat lebih jelas nama yang ada di belakang 
foto itu. Hanya tulisan 'Ar Atjamaja. Karna huruf lainnya 
tertutupi oleh gambar bintang yang sepertinya tak sengaja 
digambar asal, yang Ali yakini itu hasil karya tangan dari 
bayi itu. 


"Jadi sekarang apa yang akan kau lakukan?" Lama terdiam 
memandangi foto itu, Ali kembali bersuara. 


"Izinkan aku untuk memindahkan Takur ke penjara bawah 
tanah, Tuan. Agar dia merasakan kepedihan." Minta Regi 
memohon. 


"Maksud kau seperti yang dirasakan dua perusak itu?" Ali 
berujar ketika mengingat dua wanita yang Ali yakini kini 
sudah tak berbentuk lagi. 


Regi mengangguk, "Iya Tuan. Walaupun belum setimpal 
dengan apa yang diperbuatnya, setidaknya untuk 
sementara aku ingin dia benar-benar merasa tersiksa" 


Ali mengangguk. Mengizinkan apa yang akan Regi lakukan. 
Biar bagaimanapun Ali juga mengerti seperti apa hancurnya 
perasaan Regi. Dalam hati Ali bersyukur masih memiliki 
orang tua yang lengkap dan harmonis. 


"Lalu, bagaimana dengan kakak mu?" Ali kembali bertanya. 


"Aku akan mencarinya, Tuan. Dalam keadaan hidup atau 
mati, aku harus bisa menemukannya" Matanya memanas 
mengingat itu. Dalam hati ia berharap jika kakaknya itu 
masih hidup, walaupun ia tak yakin dengan itu. 


"Sulit mencarinya, Regi. Apalagi kau tidak ada bukti lain, 
hanya foto saja. Itupun foto nya waktu bayi." Tangan Ali 
kembali menari diatas tuts laptop itu. Melanjutkan 
pekerjaannya. 


Regi diam. Membenarkan ucapan Ali. Apalagi ini sudah 22 
tahun yang silam. Lama berkelana dengan pikirannya, Regi 
teringat sesuatu. 


"TUAN" suara keras Regi membuat tulisan dilayar laptop Ali 
tertekan asal. la kaget saat Regi berteriak keras, lebih 
tepatnya seperti membentaknya. 


"APA YANG KAU LAKUKAN?!!" Ali ikut berteriak marah, 
mengusap wajahnya yang terkejut. Aih Regi. Ali ingin 
membunuh saja rasanya. 


Regi tersenyum salah tingkah, saat mata Ali menatapnya 
tajam. Ini refleks, dan regi tak sengaja membentak Ali. 
Bodoh kau Regi. 


"Maaf, Tuan. Aku tak bermaksud." Cengirnya gugup. Apalagi 
Ali menutup laptopnya dengan keras. Membuat mata Regi 
mengerjap lucu, karna ikut kaget. 


"Apa yang ingin kau katakan?" Suara dingin Ali membuat 
Regi merinding. Ini sudah biasa, tapi kali ini berbeda. Ali 
memang tak pernah santai jika ketenangannya diganggu. 


"Aku ingat ucapan papa ku, Tuan. Bahwa di bahu kanan 
kakak ku ada tanda lahir seperti bulan sabit." ujar Regi. Kali 
ini tatapannya lurus menatap Ali yang sepertinya mulai 
serius dan melupakan kekesalannya tadi. Bukankah Ali 
selalu serius? Oke, lupakan soal itu. 


Ali diam. Mencerna ucapan Regi. Jika itu tanda lahir, berarti 
sampai sekarang tanda itu masih ada walaupun sudah 22 
tahun yang silam? Itulah yang ada dipikiran Ali saat ini. 


"Kau polisi intel, Regi. Ku rasa ini bukan hal yang sulit 
bagimu" ujar Ali. 


Regi mengangguk ragu, tak yakin dengan kemampuannya. 


"Aku belum pernah mencarinya, Tuan. Tapi satu tahun yang 
lalu aku sempat mengunjungi rumah ku dulu yang kini telah 
dihuni orang lain karna rumah itu dijual oleh Takur." Regi 
mulai menerawang. 


Memang setahun yang lalu, Regi pergi kesana, ke tempat 
dimana awal dirinya merasa hancur. Ketika ayah nya 
dibunuh oleh Takur. Regi sudah mengerok informasi 
mengenai kakaknya. Dengan cara menanyai ke tetangga- 
tetangga dekat sana, tentang kakaknya. Tapi tak satupun 
jawaban dari mereka yang membuat Regi percaya bahwa 
kakanya masih hidup. Regi pasrah dan tak lagi mencari tahu 
tentang kakanya. 


"Lalu?" Lamunan Regi buyar ketika Ali kembali bertanya. 


"Aku sudah menanyakan pada orang sekitar sana, Tuan. Tak 
satupun aku mendapat jawaban." Ujar Regi frustasi. 


"Tapi tiga minggu belakangan ini aku terus bermimpi, Tuan." 
Regi kembali melanjutkan ucapannya. 
Mulai bercerita tentang mimpi yang tiga minggu 
belakangan ini mengganggu tidurnya 


Ali berdiri dari duduknya. Berjalan pelan menuju kaca 
jendela yang ada di sebelah kanan dekat posisi Regi duduk. 
Dari atas sana, ia bisa melihat dengan jelas padatnya 
kendaraan yang berlalu lalang. Apalagi ini sudah pukul 12 
siang, pasti semua aktivitas dijeda sejenak. Sekedar 
melepaskan rasa penat atau mengisi perut yang sudah 
keroncongan. 


Meski Ali diam, tapi telinganya masih setia mendengarkan 
apa yang Regi katakan. Dan diamnya Ali Regi jadikan 
sebagai tanda bahwa Ali masih ingin mendengar kelanjutan 
ceritanya. 


"Papa ku datang dalam mimpiku, Tuan. Dalam mimpi itu, 
beliau memaksaku untuk terus mencari kakak ku, karna dia 
masih hidup. Dia dibuang ke hutan Kinari yang letaknya 
terpencil jauh dari perumahanku dulu." Regi berujar, ketika 
mengingat mimpinya itu. 


"Itu hanya mimpi, Regi." ujar Ali menenangkan agar Regi tak 
merasa bersalah. 


Jujur saja, Ali sedikit kasihan melihat kehidupan Regi. 
Tinggal di dunia ini seperti orang bingung yang tak punya 
siapa-siapa. 


Berusaha membalaskan dendam papanya dengan cara 
menjadi polisi intel, agar bisa mengintai gerak-gerik Takur. 


Dan sekarang, kembali dituntut untuk mencari kakak 
kandungnya. Hidupnya sangat nelangsa jika melewati ini 
dengan sendirian. 


"Tapi mimpi itu seperti nyata Tuan. Bukan paksaan apalagi 
sekedar bunga tidur. Tapi lebih mengarah ke permintaan 
yang aku sendiri seperti benar-benar tak bisa menolaknya." 
Jawab Regi meyakinkan. 


Ali menghelas nafas pelan. "Carilah kakak mu, Regi. Satu- 
satunya cara adalah dengan mengunjungi hutan itu dan 
menanyakan ke penduduk setempat." ujar Ali memberi 
pencerahan. 


Regi mengangguk. Meski tak yakin dengan ucapan Ali, tapi 
apa salah nya mencoba? Setidaknya dengan mencoba ia 
bisa mendapatkan jawaban dari mimpi itu. 


"Baik Tuan, terimakasih. Aku pamit." Regi menunduk hormat 
pada Ali yang mengangguk. 


Tiga jam menempuh perjalanan ke hutan Kinari membuat 
Regi menyandarkan punggungnya pada jok mobil. Menyetir 
sendiri selama tiga jam membuat tububnya merasa lelah. 


Setelah keluar dari kantor Ali tadi, Regi bergegas pulang 
kerumahnya. Rumah yang ia beli baru setengah tahun ini 
dari hasil jerih payahnya menjadi polisi. 


Regi tampak gagah dengan kemeja kotak-kotak biru yang 
membaluti tubuhnya, dipadu dengan celana jeans berwarna 
hitam juga sepatu snakers yang melekat di kakinya. 
Siapapun yang melihat nya akan terpesona karna hari ini 
Regi lebih terlihat tampan. 


Dirasa cukup puas dengan berdiam diri di dalam mobil, Regi 
melirik jam yang melingkar ditangannya. Pukul 4 sore. Regi 
memutuskan untuk segera keluar dari mobilnya. Matanya 
menyorot seluruh sudut hutan yang tampak kumuh karna 
sampah berserakan dimana-mana. Atensinya terhenti pada 
sebuah pondok kecil yang terletak diujung kanan dekat pos 
pemuda yang sudah tak terpakai. 


Regi berniat menghampiri pondok itu. Berharap dapat 
jawaban disana. 


"Permisi" Ujar Regi saat telah sampai di pondok itu. 


Tak ada sahutan dari dalam. Tapi lampu pondok itu menyala. 
Menandakan bahwa masih ada orang di dalamnya. 


"Permisi." Regi kembali memanggil. Kali ini suaranya lebih 
keras. 


"Iyaa. Siapa?" Suara dari dalam sana menghentikan niat 
Regi untuk kembali memanggil. 


Seorang nenek-nenek tua yang berpakaian lusuh keluar dari 
pondok itu. Kepalanya sudah penuh dengan uban. Bagian 
bawah matanya sedikit bergelambir karna kulitnya yang 
mulai berkeriput. 


"Ada apa? Kau siapa? Mengapa kesini?" Nenek itu langsung 
menyerbu Regi dengan banyak pertanyaan. 


"Maaf nenek. Nama ku Regi, aku dari kota datang kesini 
karna ingin mencari seseorang." Sudut bibit Regi terangkat 
saat nenek itu membalas uluran tangannya. 


"Masuklah dulu" Ujar nenek Siti yang namanya baru 
diketahui itu. 


Regi mengangguk, "Terimakasih, nek." balasnya. Kemudian 
mengikuti nenek Siti yang masuk kedalam. 


"Maaf aku sengaja tidak menyuguhkanmu minum, karna air 
disini berasal dari bukit. Dan anak muda seperti mu pasti 
tidak mau meminum air itu. Apalagi kau berasal dari kota." 
Regi hanya tersenyum mendengar ucapan nenek Siti. 


"Tak apa, nenek. Aku tidak haus. Aku kesini hanya ingin 
mencari kakak ku yang hilang" Balasnya to the point. 


Dahi nenek Siti mengernyit, "Siapa kakakmu?" ujarnya 
bertanya. 


Regi mengeluarkan selembar foto yang sama dengan yang 
ia perlihatkan pada Ali siang tadi. 


"Apa nenek mengenal bayi itu?" Regi bertanya saat foto itu 
sudah berada ditangan Nek Siti. 


Nek Siti diam. Matanya meneliti foto itu. 


"Nenek mengenalnya?" Regi kembali bertanya saat Nenek 
Siti hanya diam. 


"Iya" Balas Nek Siti setelah meletakan foto itu keatas meja 
yang membatasi duduknya dengan Regi. 


"Nek, dimana bayi itu sekarang?" Seperti mendapat berlian 
jatuh, Regi bertanya antusias. Senyum manis menghiasi 
bibir tipisnya. 


"Aku menemukannya di dalam hutan ini, saat aku mencari 
kayu bakar." Nek Siti tak menjawab pertanyaan Regi, tapi 
malah menceritakan awal dia menemukan bayi itu. 


Regi diam. Ingin mendengar kelanjutan cerita Nek Siti. 


"Bayi itu menangis disudut tong sampah dengan beralaskan 
daun-daun kering yang menutupi seluruh tubuhnya. Aku 
menghampirinya dan terkejut saat badannya sudah penuh 
dengan bercak merah karna digigit nyamuk." 


Regi tertegun mendengar cerita Nenek Siti. Betapa sakitnya 
tubuh kakaknya itu. Dan begitu tersiksanya kakaknya itu 
karna dibuanh ke hutan oleh ayah Takur. 


Nek Siti melanjutkan ucapannya, "Aku mengambilnya 
kemudian memutuskan untuk pulang. Empat tahun aku 
merawat nya seperti anak kandungku sendiri. Sampai dia 
diambil alih oleh seseorang karna aku tak punya biaya 
untuk menyekolahkannya." Tutup Nenek Siti. 


"Siapa yang mengambil alihnya Nek? Dimana dia 
sekarang?" tanya Regi saat Nek Siti berdiri mengambil 
secarik kertas yang ada dalam laci meja yang terletak 
disudut pintu kamar. 


"Dia sekarang di panti asuhan yang tak jauh dari hutan ini." 
Nek Siti menyodorkan kertas itu. 


Panti Asuhan Al-Fath 
Jl. Belanti no 11 


Regi bergegas mengambil kertas itu dan segera pamit pada 
Nek siti. 


"Nenek, terimakasih banyak untuk semua ini. Aku harus 
segera kesana, Nek." ujar Regi semangat. 


Tangannya mengeluarkan lima lembar uang ratusan 
kemudian menyerahkan pada Nek Siti. 

"Ambil ini, Nek. Sebagai tanda ucapan terimakasih ku pada 
Nenek." 


Nenek Siti menolak, tapi lagi-lagi Regi memaksanya 
kemudian segera berlari menuju mobilnya setelah 
bersalaman pada Nek Siti. 


Setengah jam menempuh perjalanan, akhirnya Regi sampai 
juga di alamat yang ia tuju. Matanya menyusuri tiap sudut 
panti asuhan ini. Sudut bibirnya terangkat saat melihat 
lingkungan yang tampak asri ini. Taman bunga dan puluhan 
kamar kecil mendominasi keindahan panti asuhan ini. 


"Cari siapa, nak?" Suara lembut wanita itu menghentikan 
lamunan Regi. la berbalik, menatap wanita yang memakai 
baju gamis coklat dengan jilbab yang senada dengan warna 
bajunya. Regi perkirakan umurnya sekitar 40 tahunan. 


"Assalamu'alaikum, Ibu. Maaf ibu, saya Regi. Dari kota. 
Datang kesini karna ingin mencari kakak saya yang pernah 
diasuh oleh Nek Siti." Regi terus terang menjelaskan. Ia 
benar-benar tak sabar bertemu dengan kakaknya. 


"Waalaikumssalam nak Regi. Ayo masuk dulu. Panggil ibu 
Ella aja ya." Bu Ella menawarkan Regi untuk masuk. 


"Kamu siapanya Nek Siti?" Bu Ella bertanya dengan 
membawa secangkir teh hangat. 


"Terimakasih banyak bu. Maaf saya merepotkan ibu" Ujar 
Regi tak enak. 


"Nek Siti bukan siapa-siapa bu. Tapi saya adik dari orang 
yang ibu ambil alih, saat ia dirawat oleh Nek Siti yang 
tinggal di hutan Kinari." Jelas Regi. 


"Bisakah saya bertemu dengan kakak saya, bu?" Regi 
mengeluarkan selembar foto itu lagi. 


Ibu Ella menghela nafasnya pelan. "Ibu tau siapa yang kamu 
maksud nak. Ibu ini dulunya pembantu yang mengabdi 
dirumah orang tuamu, pak Atmaja." ujarnya menerawang. 


Regi terkejut. Apa dunia sesempit ini? Sampai dia bisa 
bertemu dengan pembantu orang tuanya dulu, padahal dia 
sama sekali tak mengenal. 


"Maksud ibu gimana? Berarti ibu mengenal saya? Berarti ibu 
pernah mengasuh saya waktu bayi?" Tanya Regi bertubi- 
tubi. 


Bu Ella menggeleng. "Tidak nak. Waktu kakakmu berusia 1 
tahun, ibu berhenti bekerja karna harus mengurus panti 
yang sekarang panti ini milik ibu. Berita pembuangan 
kakakmu, baru ibu ketahui saat dia berusia 6 tahun. 
Ayahmu pindah ke Kalimantan dengan membawa mu yang 
saat itu baru berumur 4 tahun. Saat itu, pak Atmaja 
berperan sebagai ibu dan ayah untukmu, karna mama mu 
meninggal saat melahirkanmu." Bu Ella terdiam. Mencoba 
mengingat kembali 


"Ibu segera mencari kakak mu, dan memutuskan 
membawanya ke panti asuhan, dan membesarkannya 
sampai ia berusia 22 tahun. Tapi sampai sekarang ibu tak 
bisa menemukan ayahmu dimana." Tutup Bu Ella. 


"Ayahku sudah meninggal, Bu." Jawab Regi sendu. 


Bu Ella terkejut. Sesaat kemudian meminta maaf pada Regi 
karna merasa tak enak sudah membahas ini. 


Regi mengangguk mengerti, "Boleh aku bertemu kakak ku, 
bu?" Tanya Regi. 


Bu Ella menggeleng, "Dia merantau ke kota nak, dan kini 
ibu tak tau bagaimana kabarnya." 


Regi mengusap wajahnya frustasi. Dia benar-benar seperti 
putus asa mencari saudaranya. Apalagi mendengar fakta 
baru ini. Kakaknya dikota? Kota itu luas. Dan ini hanya akan 
semakin mempersulitnya untuk menemukan kakaknya. 


"Tapi kamu jangan khawatir nak, " Bu Ella megeluarkan tiga 
lembar foto dan menyerahkan salah satunya pada Regi. 


"Ini foto yang sama dengan yang saya punya, bu." Regi ikut 
mengeluarkan foto itu. Foto kakanya yang berulang tahun. 


Bu Ella mengangguk, "Dia juga punya foto ini nak, sengaja 
difoto kopi untuk kenang-kenangan katanya." Ujar Bu Ella. 
Membuat Regi tersenyum. 


"Dan ini foto kakak mu saat ia berumur 16 tahun" Bu Ella 
menyerahkan foto yang berukuran sedang itu. 


Foto seorang remaja laki-laki yang sedang bertelanjang 
dada, dengan tangannya dibiarkan memegang lumpur 
sawah. Rambut basahnya terlihat acak-acakan tapi tak 
sedikitpun mengurangi ketampanan nya. Laki-laki itu 
berfoto menghadap ke hamparan sawah yang luas, 
sehingga bahu kanannya ter ekspos oleh kamera. Dengan 
jelas Regi melihat tanda itu. Tanda lahir yang menyerupai 
bulan sabit. Sudut bibir Regi terangkat untuk tersenyum 
kecil karna benar apa yang dititahkan ayahnya dalam mimpi 
itu. 


Melihat kembali foto itu, mata Regi menyipit. Seperti tak 
asing dengan wajah kakak nya ini. Lebih tepatnya hampir 
menyerupai wajah seseorang yang Regi kenal. Tapi ia 
hilangkan pikiran itu, mungkin saja hanya karna ada ikatan 
batin jadi ia merasa dekat. Itulah pikiran Regi. 


"Ini foto terakhirnya bersama ibu dan anak-anak panti dua 
tahun yang lalu. Saat dia akan pergi merantau ke kota. 


Kamu bisa membawa foto itu agar memudahkan kamu saat 
mencarinya." Bu Ella mengulurkan foto dengan ukuran 
besar itu. 


Mata Regi terbelalak kaget saat melihat foto itu. Terlihat 
seorang laki-laki yang Regi kenal sedang merangkul hangat 
Bu Ella. Meski foto ini dua tahun yang lalu, tapi Regi benar- 
benar mengenal wajah itu. 


Sulit dipercaya tapi memang ini faktanya. Ternyata kakak 
yang ia cari selama ini adalah dia. Regi benar-benar tak 
menyangka. 


Jantung Regi berpacu semakin cepat. Kali ini ia benar-benar 
tertegun saat melihat nama tage yang mengalung dileher 
laki-laki itu. Nama yang sama dengan yang ada difoto kecil 
kakaknya itu. Tapi kali ini lebih jelas, karna tak ada coretan 
bintang dinama itu. ' Ar---- 

Regi menggeleng tak percaya. Lidahnya terasa kelu untuk 
sekedar membaca nama lengkap kakaknya itu. Astaga ! 
Dunia benar-benar terasa sempit. 


JUMPA LAGI DENGAN SAYA DIPART INI. WKWKWK 


MAKASIH BUAT SUPPORTNYA, KALIAN THE BEST 
POKOKNYA 


DUH. DEG-DEG AN NULIS PART INI 


SIAPA YA KAKAKNYA REGI??? 
DIA SIAPA YANG DIMAKSUD REGI??? 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT YA SAYANG- 
SAYANGKU. 


TUNGGU NEXT SELANJUTNYA YA... 


KECUP JAUH, ECAA 


Part 26 


Regi mematikan mesin mobilnya setelah sampai 
dipekarangan rumah mewah itu. Lampu taman yang 
menghiasi rumah ini terlihat sedikit meremang. Karna jarum 
jam sudah menunjukan pukul 8 malam. Dan ia baru saja 
sampai setelah menempuh perjalanan selama tiga jam dari 
panti asuhan itu. Tak ingin berlama-lama menunggu, Regi 
bergegas keluar setelah membuka seat belt yang mengunci 
tubuhnya. 


Matanya langsung menyorot. Mencari objek yang sedaritadi 
membuat pikirannya kalut. Antara percaya atau tidak 
dengan fakta yang baru saja ia dapatkan dari panti asuhan 
Bu Ella. Nama dan wajah itu, Arbian Atmaja. Laki-laki yang 
biasa dipanggil Bian itu ternyata adalah kakak kandungnya 
sendiri. Siapapun pasti tidak akan percaya fakta ini. 


Foto itu yang menuliskan nama Bian. Dan gambar bintang 
yang tercoreng dinama laki-laki itu ternyata lanjutan dari 
nama Bian. 

Aryang artinya Arbian. 


"Loh, Regi. Kok nggak masuk, sayang?" Mita datang dengan 
mobil yang baru saja membawanya dari bepergian. Hari ini 
ia menyetir sendiri. 


Regi yang tak sadarpun segera menoleh. Kemudian teringat 
sesuatu. "Tante, bang Bian mana?" Tanya nya tanpa 
menjawab pertanyaan Mita. 


Mita mengerutkan keningnya heran. Tumben sekali Regi 
memanggil Bian pakai embel-embel 'abang.' Biasanya laki- 
laki yang sudah ia anggap anak kandungnya itu memanggil 
Bian dengan nama saja, atau kadang mereka tidak pernah 


bicara sesuatu hal yang tidak penting. Karna Bian lebih 
sibuk menyupiri Mita atau bahkan Arkan. Tapi kali ini 
tumben sekali Regi menanyai Bian. 


"Tante?" Regi kembali memanggil saat Mita tak menjawab 
pertanyaanya. 


"Eh iya sayang. Bian lagi keluar nganterin om ke bandara." 
Jawab Mita baru tersadar. 


"Ayo masuk. Ngapain kamu jadi tukang parkir disini" lanjut 
Mita menarik tangan Regi kedalam. 


"Kamu kenapa sih Regi? Kok gugup gitu? Diam aja lagi 
daritadi." lagi-lagi Mita bertanya heran. Tak biasanya Regi 
seperti ini. Laki-laki ini biasanya akan bersikap ceria, santuy 
dan nyeleneh jika sudah kesini. Kecuali ada Ali, baru Regi 
bersikap hormat, formal dan irit bicara. 


"Engh--- nggak papa, tante. Cuma kebelet boker aja" 
bohongnya tak masuk akal. 


Mita mencubit pelan lengan Regi. "Pinter bohong ya kamu." 
tudingnya dengan mengepalkan tangannya, berlagak 
seperti akan meninju. 


Regi terkekeh pelan, kemudian merangkul Mita yang juga 
ikut terkekeh dengannya. Rasa gugupnya mendadak hilang 
entah kemana. Digantikan dengan rasa hangat saat 
memeluk Mita. Perempuan yang sudah 6 tahun ini menjadi 
penguatnya untuk hidup. Perempuan yang membuatnya 
merasakan bagaimana kasih sayang seorang ibu. Kadang 
Regi heran pada Ali yang tidak memiliki rasa iri sedikitpun 
padanya saat Mita menyayanginya seperti anak sendiri. 


Ali tampak acuh, walaupun sebenarnya laki-laki dingin itu 
menyimpan cinta yang teramat dalam untuk mamanya ini. 


Regi akui, Ali sangat baik padanya. Tak pernah marah 
sedikitpun jika Mita lebih memperhatikannya. Seperti 
pernah waktu itu Mita meninggalkan pertemuan pentingnya 
dengan teman Arkan hanya karna menghadiri peresmian 
jabatan Regi sebagai polisi intel. Begitupun dengan Ali yang 
langsung mengambil flight ke Indonesia untuk menghadiri 
peresmian di polsek Regi. Padahal saat itu ia sedang 
mengerjakan tender besar di Dubai. Ali sudah ia anggap 
seperti kakaknya sendiri. Berbicara tentang Ali, Regi 
kembali teringat pada kakaknya. 


"Tante?" Regi mengurai pelukannya. 


"Ada apa, Regi?" Mita bertanya. Fokusnya belum teralihkan 
dari majalah fashion yang masih ia balik-balik. 


"Waktu Regi tinggal disini, kok Regi nggak pernah liat bang 
Bian?" Tanya nya pelan. 


"Bian baru bekerja disini sayang, dua bulan setelah kamu 
kost." ujar Mita. 


"Tante kok bisa kenal bang Bian?" Regi masih ingin 
bertanya, tanpa menghiraukan kerutan dikening Mita. 


"Sekitar dua tahun yang lalu, tante liat Bian dikeroyok sama 
warga yang dekat halte di depan butik Vrea. Dia dituduh 
mencuri tas ibu-ibu yang berisi 300 juta uang. Padahal saat 
itu Bian hanya menolongnya untuk mengembalikan tas 
yang jatuh itu, kepada pemiliknya. Tanpa mengambil 
sedikitpun isi nya. Tapi si ibu itu salah paham, dan 
menyoraki Bian maling. Padahal tante liat sendiri, bukan 
Bian yang ngambil." Cerita Mita panjang lebar. 


"Jadi tante minta aja jadi supir pribadi tante, kebetulan pak 
Ujang yang biasa nganterin kamu ke sekolah dulu udah 
sakit-sakitan dan pulang kampung." Tutup Mita. "Lagian 


kenapa sih, kok nanya Bian terus?" Seakan-akan pertanyaan 
Regi barusan lebih menarik dari majalah yang ia pegang, 
Mita menutup majalah itu kemudian menatap Regi dengan 
penuh. 


Regi berdehem. Mencoba untuk tenang, meski sebenarnya 
ia tak tau harus memulai cerita dari mana. Semuanya terlalu 
mendadak, dan Regi sendiri masih tak percaya fakta ini. 
Segitu mirisnya, kehidupan Bian? 


"Tante, sebenarnya bang Bi---" 


"Selamat malam, Nyonya. Ini pesanan yang Nyonya minta 
tadi." Suara Bian yang tiba-tiba datang, menghentikan 
ucapan Regi. Tangannya menenteng sebuah paper bag 
berukuran kecil yang baru saja ia jemput dari butik atas 
perintah Mita, tentunya setelah mengantar Arkan ke 
bandara. 


Mata Regi kembali membola, seperti terpancar rindu yang 
teramat dalam. Tanpa menunggu lagi, Regi segera berlari 
memeluk Bian dengan kuat. 


"Bang, Bian. Gue adek kandung lo." Ungkap Regi tanpa 
basa-basi. 


Bian yang tak siap pun terkejut dan hampir saja terjungkal 
ke belakang jika Bian tak bisa menahannya. 


"Regi. Lepas ! Apa yang kau lakukan?" Tegur Bian marah, 
saat paper bag itu jatuh ke lantai. 


Bukan apa-apa, dia hanya tak enak karna Regi bagian dari 
keluarga Mita. Sebagai supir dan anak buah Ali, Bian juga 
harus tau batasan. Apalagi pesanan majikannya jatuh karna 
pelukan mendadak dari Regi. 


"Regi, ini maksudnya apa?" Tanya Mita tak mengerti. 


"Tante, Bian ini abang kandung Regi. Yang dibuang oleh 
ayahnya Takur saat bang Bian berusia dua tahun" Mata Regi 
berkaca-kaca menjelaskan itu. Ini terasa pilu, saat ia baru 
tau jika abang nya adalah orang yang ada disekitarnya. 


"Kamu jangan ngaco deh. Aneh-aneh aja. Udah ya Bian, 
Regi lagi ngigo. Kamu keluar aja ya." Mita mendorong pelan 
tubuh Bian yang ikut mengangguk karna membenarkan 
ucapan Mita. Mungkin saja Regi sedang bercanda, 
mengingat laki-laki itu memang suka nyeleneh. Itulah pikir 
Bian. 


Regi menggeleng. Kenapa tidak ada yang mau percaya 
dengan ucapannya. 


Belum sempat tubuh Bian menghilang di balik pintu utama, 
Regi kembali mengejar. Dengan melemparkan foto itu. 


"Regi, kenapa foto ini ada bersama, mu? Dimana kau 
mendapatkannya?" Mata Bian terbelalak kaget. Sesaat 
kemudian ia merogoh saku nya kemudian mengeluarkan 
dompet coklat, mencari-cari sesuatu. 


"Loh, kenapa bisa dua fotonya?" Tanya Bian kembali 
bingung saat sudah menemukan foto yang ia cari. Tapi 
kenapa foto ini juga ada pada Regi. Dan ini foto asli nya 
yang sama ada dengan ibu panti. Sedangkan Bian hanya 
punya yang fotokopi nya. 


Regi tersenyum miris, "Waktu umur lo dua tahun, lo dikasuh 
sama Nenek Siti di pondok kecil yang terletak dekat hutan 
Kinari. Sampai umur lo enam tahun, Bu Ella datang 
menjemput lo kemudian membawa lo ke panti asuhan Al 
Fath, karna Nek Siti nggak ada biaya buat nyekolahin lo." 


Tubuh Bian membeku, mendengar penjelasan Regi. Kenapa 
laki-laki ini bisa tau kehidupan masa kecilnya? 


"Sampai umur lo 22 tahun, lo milih buat merantau ke kota. 
Dan akhirnya, gue bisa nemuin lo sekarang. Gue bodoh 
karna selama ini nggak sadar kalau lo abang gue. Dan 
sekarang, si bodoh ini adalah adek kandung lo bang, satu 
darah daging sama lo. Kita satu ibu, dan satu ayah bang" 
Regi kembali memeluk Bian yang masih menegang. 


"Dia bukan ibu saya, dan juga bukan ayah saya." Ucap Bian 
dingin. Mendorong kasar tubuh Regi. 


Regi menelan salivanya susah payah. Maksudnya apalagi 
ini? 


"Bang, lo harus percaya bang. Gue adek kandung lo. Kita 
satu orang tua bang, papa sendiri yang bilang kalau gue 
harus cari lo." Regi berusaha meyakinkan agar Bian percaya. 


Bian menggeleng, "Kalau dia ibu dan ayah saya, dia pasti 
berusaha mencari saya, saat saya dibuang. Tidak akan 
membiarkan anak nya terlantar dihutan, tidak akan 
membiarkan anaknya dikasuh orang lain." 


Regi tertegun mendengar ucapan Bian. Seperti menahan 
sesuatu beban yang teramat dalam. Regi mengerti 
sekarang, mengapa Bian tak mau mengakui kalau Atmaja 
ayahnya. 


"Permisi, saya keluar" lanjut Bian menunduk pada Mita yang 
sedaritadi ada dibelakang mereka ikut terkejut mendengar 
fakta ini. 


"Mama meninggal saat melahirkan gue bang." Lirihan Regi 
menghentikan langkah Bian. 
Ibu kandungnya telah tiada? Meski ia marah dan benci, tapi 


seperti ada yang menghimpit kuat hatinya. Rasa sesak ikut 
menjalari dadanya. 


"Dan papa---," Regi berhenti. Tak kuat melanjutkan 
ucapannya. 


"Dia tidak mencariku karna sudah ada kau, yang jadi 
anaknya. Beruntung kau bisa mendapatkan kasih 
sayangnya, sedangkan aku dibiarkan terlantar tanpa niat 
untuk mencariku." potong Bian cepat. Sorot matanya 
kembali dingin saat menatap wajah Regi, hampir mirip 
dengan laki-laki yang enggan ia sebut sebagai ayah. 


Regi menggeleng kuat, menyangkal ucapan Bian. "Papa 
dibunuh oleh Takur enam tahun yang lalu bang. Saat lo 
dibuang, ayah Takur membuat berita palsu atas kematian lo. 
Padahal papa udah nyari lo, sampai-sampai papa ninggalin 
gue yang masih kecil karna ingin fokus nyari lo." ujar Regi 
pilu. 


"Disana papa ngerasa terpuruk dan nggak ada harapan lagi. 
Mama yang meninggal setelah ngelahirin gue, ditambah 
cerita palsu atas kematian lo yang udah tersebar kesemua 
rekan kantor papa. Gue yang masih bayi nggak tau apa-apa 
bang. Papa milih pindah ke kalimantan saat ayah Takur 
mulai ngincar gue. Papa yang saat itu cuma punya gue, 
nggak mau lagi kalau anaknya dibuang dan dibunuh. 
Sampai gue umur 16 tahun, gue dibawa lagi ke sini sama 
papa. Papa baru tau fakta kalau lo masih hidup, itu dari 
Takur. Dengan cara papa menyerahkan semua harta nya 
untuk Takur. Tapi Takur masih belum puas sampai disana, dia 
bunuh papa karna Ayahnya meninggal dalam kecelakaan 
beruntun yang papa ikut terseret didalamnya. Padahal saat 
itu papa hanya korban, tapi masih bisa diselamatkan. Takur 
gelap mata, dan nggak nerima fakta yang sebenarnya. Dia 
tetap mencap papa sebagai pembunuh ayahnya. Padahal 


kenyataanya nggak gitu. Tapi Takur tetap nekat bunuh papa 
bang, dan itu didepan mata kepala gue sendiri." Mata Regi 
kembali memanas mengingat kejadian itu. 


Sedangkan Bian, membeku ditempat. la tak tahu dengan 
kejadian ini. Ternyata bukan hanya dirinya saja yang 
tersiksa, tapi juga Regi. 


"Dan lo bilang apa tadi? Gue beruntung dapat kasih sayang 
seorang ayah?" Regi terkekeh miris, "Justru lo yang lebih 
beruntung bang, bisa ngerasain kasih sayang mama dan 
papa secara bersamaan. Meski hanya sampai umur dua 
tahun, setidaknya lo tau gimana rasanya ada dipelukan ibu 
kandung. Lo tau gimana rasanya ulang tahun dirayian 
mama, juga gimana rasanya air susu mama. Sedangkan gue 
bang, ngelihat wujud asli mama aja gue belum pernah. 
Apalagi ngerasain pel---" 


Ucapan Regi terpotong saat Bian memeluknya dengan erat. 
Entah sejak kapan kedua anak manusia itu sudah menangis 
mengingat betapa pilunya kehidupan masa kecilnya satu 
sama lain. 


Mita yang sedaritadi diam menyimak, ikut teriris melihat 
nasib dua saudara ini. Dipisahkan bertahun-tahun, bertemu 
setiap hari seperti orang asing tanpa tahu kebenarannya. 


"Tante sayang kalian." Ucap Mita ikut memeluk kedua anak 
buah dari anaknya itu. 


Bian mengurai pelukannya, "Maaf Nyonya. Aku tidak 
bermaksud membuat keributan dirumah Nyonya" Bian 
menunduk hormat, karna merasa bersalah. 


Mita menggeleng pelan, "Mulai sekarang, kamu jangan 
panggil Nyonya lagi. Panggil Tante aja ya, biar sama kayak 
Regi" ujar Mita tulus. 


"Tapi Nyonya, saya ini han---" 


"Ini perintah, Bian" tegas Mita. Mau tak mau Bian hanya 
mengangguk, dan merasa senang. Ternyata dia tak 
sendirian hidup di dunia ini. Masih ada Regi yang mau 
mencarinya. Masih ada Regi yang sekarang ada 
bersamanya. Adiknya, sekaligus teman penguatnya untuk 
menghadapi hari ini, esok, dan selamanya. 


daaa 


Sedangkan ditempat yang sama dengan waktu yang 
berbeda, seorang wanita masih saja menghentak-hentakan 
kakinya kesal. Suaminya, masih saja sibuk berkutat dengan 
laptop dan kertas-kertas yang penuh dengan tinta hitam itu. 
Prilly yang baru melihatnya saja langsung pusing, apalagi 
Ali yang hampir tiga jam bergelut dengan kertas itu. Prilly 
benar-benar tak habis pikir dengan Ali yang terlalu gila 
kerja. 


"Aliiii udah dong kerjanya." Prilly kembali merengek saat Ali 
hanya diam tak menggubrisnya. 


"Ih gue bejek-bejek juga nih laptop" lanjutnya kesal 
kemudian menekan dengan acak tuts laptop Ali. 


Melihat tulisan asal yang keluar di layar laptopnya membuat 
Ali mengalihkan pandangannya pada sang istri. Wanita itu 
sedang membuang muka, tak ingin menatapnya. Terpaksa, 
Ali menutup laptopnya kemudian memperbaiki posisi 
duduknya agar bisa menghadap ke Prilly. 


"Mendekatlah" ujar Ali dingin. 


"Manggil istri udah kayak mau hipnotis aja ! Mendekatlah... 
Mendekatlah...." cibir Prilly. 


Ali mengerutkan keningnya heran. Ada apa dengan istrinya 
ini. Kenapa jadi sering merajuk? padahal biasanya wanita itu 
akan menyibukan diri dengan film kartun doraemonnya. 
Tapi lihatlah, sudah hampir pukul 9 malam wanita itu masih 
saja terjaga dengan wajah yang kesal. 


"Sini, sayang" Ujar Ali pelan. Direngkuhnya tubuh mungil 
Prilly. Membuat istrinya itu tersenyum lebar. 


"Ali, aku kemarin itu robekin uang Irvan" tangannya mulai 
memilin-milin ujung baju kaos yang sedang Ali pakai. 


"Lalu?" tanya Ali. 


"Ya ya nggak gimana-gimana. Cuma ga enak aja Ali. Kan 
kasian, itu uang gajinya." ujar Prilly merasa bersalah. 


"Kenapa kau merobeknya?" Tanya Ali lagi. 


"Ya abisnya aku kesal sama Irvan. Masa nggak mau dibagi 
dua gajinya. Pelit banget" mendadak ia menjadi kesal, 
mengingat itu. 


"Aku memberimu uang yang cukup, sweetheart. Mengapa 
kau masih meminta gajinya?" ujar Ali tak suka. 


"Uangnya wangi Ali. Kan baru aja keluar mesin ATM. Kayak 
uang lebaran itu, masih baru. Hihi" kekehnya kecil. 


Dahi Ali mengernyit. "Uang yang aku beri juga baru. Sama- 
sama keluar dari mesin ATM." Balas Ali. Kepala prilly sudah 
jatuh ke pangkuannya. Mengusap lembut rambut istrinya 
itu. 


"Ali, main  tebak-tebakkan yuk" ajaknya, tanpa 
menghiraukan ucapan Ali tadi. 


Ali menggeleng, "Ini sudah malam, sekarang tidurlah" titah 
Ali tak terbantahkan. 


"Ih bentar lagi. Ayo main tebak-tebakan dulu." kekehnya 
kesal. 


Ali hanya berdehem, mengikuti mau wanita ini. 


"Kenapa biri-biri jalannya lambat?" Prilly tersenyum manis 
saat Ali tampak berfikir menjawab tebak-tebakkanya. 


"Karna kakinya sakit," Jawab Ali asal. 
Prilly menggeleng kuat, "Salah" ujarnya. 
"Lalu kenapa?" tanya Ali tak minat. 


"Karna kalau jalannya cepat, namanya buru-buru" Jawab 
Prilly terbahak. 


Ali ikut tertawa kecil mendengar ucapan Prilly. Dia yang 
bertanya, dia yang menjawab. Pikir Ali. 


"Sekali lagi ya, sekarang taruhan!" Tekan Prilly. 


"Kalau kamu bisa nebak, aku kasih uang 500.000 tapi kalau 
kamu nggak bisa nebak, kamu harus kasih aku uang 
5.000.000 deal?" Tanya Prilly tak seimbang, kemudian 
mengulurkan tangannya. 


"Curang" jawab Ali pelan. Tapi.kemudian mengangguk, ikut 
menjabat tangan Prilly. 


Prilly berpikir sebentar, "Ah iya. Ketemu. Jawab ya. Gajah 
gajah apa yang baik?" tanya Prilly. Alisnya dinaik-turunkan 
meremehkan Ali. Prilly yakin, Ali tidak akan bisa menjawab. 


"Gajahat" jawab Ali pelan. 


Mata Prilly membola kaget, "Ih Alii. Kok kamu tau sih??? Kan 
rugi dong aku, 500.000." Prilly mencak-mencak sendiri. la 
menyesal ngajak Ali taruhan. 


Ali hanya terkekeh pelan. Wanita ini benar-benar aneh. 
"Mana?" tanya Ali menengadahkan tangannya. 


"Utang dulu kek." jawab Prilly jutek. Dia masih kesal, kenapa 
harus dia yang rugi. Padahal tadi bayangannya uang 
5.000.000 akan bisa ia kantongi. Tapi yang ada malah 
senjata makan tuan. 


"Ali" ujar Prilly lagi. Sekarang wajahnya terlihat sendu. 
"Ada apa?" tanya Ali khawatir. 
"Ada yang nyuruh aku jauhin kamu" ucap Prilly lirih. 


"Siapa?" tanya Ali cepat. Rahangnya mengeras, mendengar 
ucapan Prilly. 


"Teman aku" 
"Makanya aku langsung ke kelurahan." 


"Untuk buat surat keterang TIDAK MAMPU" tekan Prilly 
terkekeh. 


Sesaat Ali tersadar, "Kau mengerjaiku, eh?" Tangan kekarnya 
sudah mengapit pipi chuby Prilly, Membuat gadis itu 
terpekik kaget. 


"Awwili wepasss" Ujarnya tak jelas. Ali benar-benar terbahak 
mendengar suara Prilly. Lucu sekali gadis ini. 


"Ngapain ketawa? Senang dengar suara cantik aku?" tanya 
nya percaya diri. Pipinya masih memerah, karna ulah Ali. 


Ali mengangguk. "Iya, suaramu seperti tikus terjepit" Prilly 
bersiap memukul Ali dengan kencang. Laki-laki itu 
mengaduh kesakitan saat lengannya di pukul cukup keras 
oleh Prilly. 


"Kau itu egois." ujar Ali mengusap-usap lengannya yang 
perih. 


"Heh? Enak aja!" Prilly berteriak marah, saat Ali 
mengatainya. Bersiap memukul Ali kembali. 


"Kau itu memang egois. 

"Ibumu jadi manusia. 

"Ayahmu jadi manusia. 

"Tapi kau malah jadi bidadari" ujar Ali tersenyum 


Sedetik kemudian Prilly berteriak heboh. Kemudian 
menutupi wajahnya di dada bidang Ali, karna malu dengan 
gombalan yang Ali lontarkan. 


Ali langsung terbahak melihat Prilly yang seperti ini. Kenapa 
ia jadi ikut-ikutan freak seperti Prilly? Wanita ini memang 
benar-benar menjungkir balikan hidupnya. 


ALI. GUEEEE TIMPUK YA LO, 


ASTAGA. AUTHOR IKUT-IKUTAN FREAK NIH... 
HIHI 


BTW, GIMANA BIAN DAN REGI? 

HAYOOO SIAPA YANG MIKIR AR ITU ADALAH ARKANA? 
WKWKWKWK 

COMENT-COMENT DIBAWAH YAAA... 

VOTE NYA JANGAN LUPA SAYANG-SAYANGKU... 


KECUP JAUH, ECAAAAA 


Part 27 


Prilly meremas kuat benda kecil yang ada di tangannya. 
Matanya semakin memanas melihat garis yang keluar di 
taspack itu. 


"Sweetheart, apa kau baik-baik saja?" suara dingin dari 
balik pintu itu terus saja menyahuti nya. Ali, sudah berulang 
kali melarang agar Prilly tidak mencoba taspack itu. 
Pasalnya selalu saja begini, Prilly akan keluar dari kamar 
mandi dengan wajah kecewa, mata sembab, dan sering kali 
menangis karna hasilnya selalu negatif. Ini untuk yang ke-8 
kalinya Prilly mencoba, terhitung saat pernikahan nya sudah 
memasuki satu setengah tahun. 


"Ku mohon keluarlah." Pinta Ali khawatir. Sudah setengah 
jam Prilly berdiam diri dikamar mandi, selama itu pula Ali 
masih setia menunggunya. 


"Sweetheart, aku khawatir." Lirih Ali sekali lagi, karna Prilly 
tak kunjung menyahut. 


Tak lama, pintu itu terbuka. Prilly keluar dengan mata 
sembab, hidungnya sedikit memerah, dan sesegukan kecil 
karna berusaha menghentikan tangisnya. 


Ali merengkuh dengan cepat tubuh istrinya itu. Mengusap 
pelan rambut nya dan mengecup lembut pucuk kepala Prilly. 


"Tak apa, swertheart. Ini belum rezeki kita." ucap Ali seakan 
mengerti dengan apa yang terjadi pada tespack itu. 


"A-li. Apa kamu nggak senang kalau aku hamil?" Prilly 
bertanya terbata. 


"Siapa bilang?" jawab Ali bertanya. 


"Kenapa kamu slalu larang aku pakai taspack?" ujar Prilly. 
Kali ini pelukannya dilepas. Tubuhnya dibalik menghadap ke 
ranjang karna tak ingin menatap Ali. 


Ali menghela nafasnya. Mencoba memberi pengertian pada 
istri nya ini, agar tak salah paham. "Aku sangat ingin 
sweetheart, bahkan sejak pernikahan ini berlangsung aku 
sangat ingin menjadi seorang ayah." terang Ali. Kemudian 
membalik kembali badan Prilly agar mau menatap nya. 


"Tapi kenapa tadi kamu larang aku pakai taspack?" Lagi, 
Prilly bertanya. 


"Aku hanya tak ingin kau bersedih dan lagi-lagi kecewa 
dengan hasil nya" jawab Ali jujur. 


"Kalau hasilnya seperti ini, apa aku masih kecewa?" Tanya 
Prilly. Tangannya menggantung memperlihatkan benda 
yang sedaritadi ia genggam. 


"Ka-kau--sweetheart, kau hamil?" Tanya Ali terbata saat 
taspack itu mengeluarkan dua garis merah. 


Prilly mengangguk, kemudian tersenyum. "Ali, aku akan 
menjadi seorang ibu. Aku hamil, Ali. Aku hamil" Ungkap 
Prilly. Air matanya sudah menetes, sarat akan kebahagiaan 
yang sedang ia rasakan. 


Ali merengkuh Prilly dengan cepat, tak mengeluarkan kata 
apapun lagi. Lidahnya terasa kelu untuk sekedar 
mengungkapkan perasaan senangnya. 


"sweetheart, aku akan jadi seorang ayah" hanya itu yang 
bisa Ali ucapkan. Prilly mengangguk dalam pelukan Ali. 


Ali melepas pelukannya. Kemudian turun dari ranjang, 
sedikit berjongkok didepan perut Prilly. 


"Tumbuhlah dengan baik sayang, papa menunggu 
kehadiranmu." ucap Ali tulus. Kemudian mengecup lembut 
perut rata Prilly. 


"Iya papa. Aku juga mau kelual dali cini. Dicini gelap, papa" 
Prilly menjawab dengan suara yang lucu, seakan-akan 
mewakilkan anaknya untuk menjawab ucapan Ali. 


Ali terkekeh, diikuti Prilly. "Ayok ke dokter. Aku ingin tau 
berapa minggu umurnya." ajak Ali semangat. Senyum tak 
pernah luntur dari wajah dingin itu, membuat Prilly terkekeh 
karna Ali benar-benar berbeda hari ini. 


"Kamu senang?" tanya Prilly tanpa membalas ucapan Ali. 


Ali yang semula berdiri, kembali duduk ditepi ranjang, 
mengelus pucuk kepala Prilly, "Aku senang, sweetheart. 
Bahkan jika kebahagiaan ini ditukar dengan apapun, aku 
akan menolaknya. Aku benar-benar menanti kehadirannya." 
ujar Ali. Matanya berbinar saat mengatakan itu. 


"Makasih, Ali." balas Prilly cepat. Kemudian mengelus 
betisnya yang terasa kesemutan karna terlalu lama 
menggantungkan kakinya di tepi ranjang. 


"Seharusnya aku yang berterimakasih padamu--" jawab Ali. 


Ali membaringkan Prilly diatas ranjang, kemudian 
meluruskan kedua kaki Prilly, Tangannya mulai memijit 
pelan kaki mulus itu, Tanpa mengalihkan sedikitpun 
pandangannya dari wajah cantik Prilly. 


"Ini semua berkatmu. Berkat kegigihanmu dalam berdo'a. 
Selalu mencoba menggunakan taspack tanpa 
mempedulikan hasilnya yang akan mengecewakanmu" 
Senyum manis itu terus terpatri diwajah tampan Ali. 


"Ini juga berkat usaha kamu, Ali" ujar Prilly pelan, tapi masih 
bisa di dengar Ali. 


Mendengar jawaban Prilly, mata Ali menyipit. "Usaha ini 
tidak akan berhasil jika tidak dibantu oleh mu" bisik Ali. 


Seketika Prilly teringat sesuatu, "Ihhh Ali. Mesum ya kamu. 
Maksud aku kan nggak gitu" Prilly mencibir. Karna Ali selalu 
saja berpikir yang tidak-tidak. 


Ali terkekeh saat melihat wajah kesal istrinya. Gerakan 
tangannya terhenti membuat Prilly bingung. 


"Ih. Lagi enak-enakan malah udahan. Perhitungan banget 
sama istri." sungut Prilly. 


"Kita harus ke dokter. Nanti aku pijit lagi" Tangannya 
mengulur untuk membantu Prilly agar segera berdiri dari 
ranjang. 


Prilly menyambut uluran tangan Ali. Kemudian berjalan 
pelan menghampiri meja rias, dan memoleskan sedikit 
lipglos pink ke bibir ranumnya. 


"Sudah, sweetheart?" Ali melirik jam tangannya. 


"Nunggu bentar apa salah nya sih, nggak sampai lima menit 
juga kan. Lebay banget" Gerutu Prilly, Tubuhnya 
melenggang keluar meninggalkan Ali yang berdecak kesal. 


Prilly memasuki mobil lebih dulu, tak menghiraukan Ali 
yang memanggil-manggilnya sejak tadi. 


"Jadi pergi atau nggak? Kalau nggak gue turun nih" Prilly 
bertanya galak. Membuat Ali lagi-lagi menghela nafasnya 
pelan. 


"Jangan gunakan bahasa kotor itu lagi" ucap Ali dingin. 
Tangannya mulai memutar stir mobil, dan bergerak 
menjauhi pekarangan rumah setelah dua satpam disana 
menutup kembali gerbang berwarna putih itu. 


Prilly diam, tak menggubris. Begitupun dengan Ali yang 
kembali fokus pada kemudinya. 

Dua puluh menit menempuh perjalanan, mobil mereka 
sampai di klinik dr. Reyhan. 


"Tolong periksa istri saya." ucap Ali dingin. 


Reyhan mengangguk, kemudian mulai menyiapkan alat-alat 
yang diperlukan. 


"sweetheart, kenapa memakai dress?" Ali sedikit 
meninggikan suara nya saat Reyhan hampir saja membuka 
baju Prilly dari bawah. Tapi dengan cepat Ali menahannya. 


Alis Prilly terangkat sebelah, tak paham dengan maksud Ali. 
Ali berdecak pelan melihat respon Prilly. "Dia memeriksamu 
dengan menyingkap bajumu. Itu artinya dia melihat 
keseluruhan tubuhmu dari bawah" ujar Ali tak suka. 
Tubuhnya maju menghalangi pandangan Reyhan, sehingga 
Reyhan yang tak siap pun refleks memundurkan tubuhnya. 


"Ali, kamu apaan sih. Kan dia dokter, ya wajar aja sih dia 
nyingkap baju pasien. Yang mau diperiksa kan perutnya. 
Emangnya kamu mau baju aku dibuka dari atas, biar buah 
dada aku keliatan gitu?" Prilly berdecak kesal saat Ali terlalu 
posesif. Padahal tadi dirinya yang paling semangat untuk ke 
dokter. 


"Ck.! Cepatlah" Decak Ali tak sabar. Bagian intim tubuh 
Prilly sudah tertutup oleh selimut putih yang ada disana dan 
itu karna ulah Ali. Dan sekarang dengan terburu-buru ia 
menyuruh dokter Reyhan agar segera memeriksa istrinya. 


"Bagaimana keadaanya?" tanya Ali tak sabar. 


"Sebentar, Tuan" Tangan Reyhan masih setia menempelkan 
alat kecil itu ke perut Prilly. Seperti mencari detak jantung, 
tapi Ali yakini itu hanyalah modus. 


"Jangan menyentuh nya" ujar Ali tegas. Tangannya segera 
menepis kasar tangan Reyhan yang seperti sengaja 
menaikan baju Prilly, dan Ali tau apa maksud pria 
berseragam putih ini. 


"Ma-maf Tuan" ujar Reyhan terbata saat ia baru tersadar 
kalau sekarang yang ada dihadapannya ini adalah seorang 
Aliandra. 


"Bagaimana keadaanya?" tanya Ali dingin, tak 
menghiraukan permintaan maaf Reyhan. 


Dress Prilly sudah kembali seperti semula. Prilly berdiri 
dengan merapikan sedikit rambutnya yang sempat 
berantakan karna berbaring. Dengan cepat Ali meraih 
pinggang Prilly posesif, dan merapatkannya pada tubuh Ali. 
Seakan-akan dunia harus tau bahwa Prilly hanya miliknya. 


"Keadaanya baik, Tuan. Usianya memasuki tiga minggu." 
Ujar Reyhan. Matanya beralih menatap Prilly, kemudian 
tersenyum kecil. "Jagalah janinmu dengan baik. Jangan 
mengangkat yang berat-berat, dan usahakan juga untuk 
menjaga kes--" 


"Aku bisa menjaga istriku dengan baik karna ini tugasku. 
Dan Ini istriku, bukan istrimu." Potong Ali cepat. Matanya 
menatap tajam Reyhan yang seperti sengaja memberi 
perhatian lebih pada Prilly. Tatapannya pun seperti memuja 
Prilly. 


Ali keluar dengan cepat membawa Prilly dengan tangan 
yang masih setia memeluk pingganya, tanpa berucap 
apapun lagi. Dalam hati, Ali bersumpah tidak akan pernah 
lagi membawa Prilly ke klinik ini. 


Prilly berteriak senang saat memasuki rumah orang tuanya. 
Mereka memang memutuskan untuk mampir kesini setelah 
pulang dari klinik tadi. Wajah Ali masih saja datar dan 
bukankah wajahnya selalu datar? Oke skip. 

Sejak dari klinik tadi, Ali hanya diam. Tidak membuka suara 
apapun. Bahkan saat Prilly berbicara padanya jika ia ingin 
ke rumah orangtuanya dulu, Ali tak menyahut. Hanya 
memutar stirnya kemudian menjalankan mobilnya menuju 
rumah Yora. Prilly tau kenapa Ali jadi seperti ini, tentu saja 
Ali cemburu dan kesal dengan tingkah Reyhan tadi. Tapi 
bukankah itu kesalahan Reyhan, mengapa harus dirinya 
yang kena? Dasar muka tembok. Cibir Prilly dalam hati. 


"Eh sayang. Jangan teriak-teriak" Yora datang dari atas 
tangga saat mendengar suara teriakan Prilly. 


"Hehehe kangen mama" jawab Prilly terkekeh. 


"Jangan berlari" Tegur Ali dingin saat istrinya itu berlari 
mengejar Yora. 


"Eh--- eehhh" Prilly hampir saja terjatuh jika Ali tidak segera 
berlari menangkap tubuhnya. 


"Aku sudah katakan jangan berlari" ulang Ali sedikit keras. 


"Ya kan kaget!! Ini juga siapa lagi yang naruh meja disini" 
rutuk Prilly tak mau disalahkan. Prilly menendang kesal kaki 
meja yang membuatnya tersandung. Untung saja ada Ali 
yang menangkapnya. 


"Meja itu dari kamu lahir udah disini kali, Prill." sahut Arsell 
yang baru saja datang dari tangga atas, menyusul Mita yang 
sudah dari tadi keluar. 


"Papa aja deh, yang kesini nyamperin Prilly. Soalnya kalau 
papa yang lari nggak bakal dimarahin Ali." Prilly 
merentangkan tangannya, dengan segera Arsell memeluk 
anaknya dengan erat. 


Ali sudah lebih dulu duduk, karna ditawarkan Mita. 
Kemudian disusul Arkan yang baru saja mengurai 
pelukannya. 


"Darimana, Li?" tanya Arkan basa basi. Bokongnya 
dihempas kasar ke sofa yang ada didepan Ali. 


"Klinik, pa." jawab Ali pelan. 


Arkan mengernyit, "Kamu sakit?" tanya Arkan khawatir. 
Pasalnya Prilly baik-baik saja. 


"Tidak" Balas Ali pelan. 


"Dia mah hatinya yang sakit, pa." Celetuk Prilly yang baru 
saja datang dengan membawa nampan berisi minuman, 
diikuti Yora dibelakangnya dengan membawa nampan berisi 
kue coklat dan sepiring kue bolu pandan yang sudah 
dipotong. 


"Dimakan, Li." ujar Mita setelah meletakan isi nampan itu. 
Ali mengangguk sopan "Terimakasih" 


"Kenapa sakit hati, Li?" Tanya Arsell. Tangannya mencomot 
sepotong kue bolu itu, dan mulai mengunyahnya. 


"Tidak apa." ujar Ali dingin. Arsell hanya mengangguk. 


"Lusa mama mau ke kebuh teh, sayang. Kamu ikut?" Mita 
buka suara. Kemudian menatap Prilly yang mengangguk 
berbinar. 


"Tidak bisa ma. Dia sedang hamil" Ucapan Ali membuat Mita 
dan Arsell melongo tak percaya. 


"Sayang kamu hamil?" Mita bertanya dengan senang. 
Tangannya tergerak mengelus lembut perut Prilly. 


"Kamu bisa hamilin Prilly, Li?" Pertanyaan aneh itu keluar 
dari mulut Arsell. Membuat Mita mencubit keras pahanya. 
Tak peduli jika Arsell mengaduh kesakitan. 


"Yakali Ali nggak bisa pa. Kan Prilly istrinya" ujar Mita kesal. 
Sekaligus merasa tak enak pada Ali. Sedangkan Ali hanya 
diam. Telinganya sedaritadi pengang mendengar rengekan 
Prilly yang ingin ikut ke kebun teh. 


"Sudah? Ayo pulang." Ajak Ali tanpa menghiraukan kicauan 
kesal dari mulut Prilly. 


"Kok langsung pulang aja sayang? Nggak nginep disini 
dulu?" tanya Mita, kemudian menyeruput jus jeruk yang tadi 
dibawa oleh Prilly. 


"Aku ada pekerjaan" balas Ali, karna Prilly tak kunjung 
menjawab. la masih sibuk mengomel dengan bibir 
mengerucut. Ali bergerak lebih dulu menyalami Arsell dan 
Yora bergantian. Sedangkan Prilly tertawa kecil melihat 
papanya masih mengusap-usap paha dengan meringis. 


"Ngeri ya Prill, cubitan singa benar-benar ngeri" Arsell 
berbisik ditelinga Prilly saat anaknya itu memeluknya, karna 
pamit akan pulang. 


Prilly tertawa terbahak, membuat Ali yang sudah diujung 
pintu berdecak kesal. "Pelankan suaramu" tegurnya 
menatap Prilly tajam. 


"Isssh nyebelin lo, kanebo" Prilly mendengus. Kemudian 
menabrak bahu Ali kasar hendak berlalu dari sana. 


"Ih kok nggak muat sih" Prilly protes saat badannya tak 
kunjung keluar dari pintu. Matanya menatap tajam Ali 
"Kamu sih kegedean. Geseran sana" bentak Prilly marah. 
Saat Ali menghalangi jalannya. 


"Kau yang gendut" balas Ali tak terima dimarahi Prilly. 


"HUWAAAAAAA.. MAMA.. PAPA.. ALIBABA KURANG AJAR. 
HIKSS MAMAAA" Prilly menangis histeris saat Ali 
mengatainya gendut. Air matanya merembes keluar 
membuat Ali kalang kabut melihat Prilly seperti ini. 


"Sayang, kamu kenapa" Yora bertanya khawatir. la sudah 
akan menaiki tangga, tapi tangisan Prilly membuat 
langkahnya terhenti. 


"Mama, hiksss. Ali jahat mama. Hiks, Prilly dibilang gendut. 
Hikss Prilly nggak mau pulang sama dia ma. Hikss dia 
ngatain Prilly" Prilly mengadu dengan sesegukan. Matanya 
sudah sembab membuat Ali semakin kebingungan. 


"Ma, bukan begitu. Aku tak bermaksud" Ali menggigit 
bibirnya pelan, bingung harus menjelaskan seperti apa. la 
tak menyangka Prilly seperti ini. Aneh sekali, padahal 
niatnya hanya bercanda. 


Yora mengangguk tersenyum. "Sabar aja ya, Li. Hormon ibu 
hamil memang seperti itu." bisik Yora pelan. Ali bernafas 
lega, kemudian mengangguk. 


"Ayo pulang. Tapi katanya mau pulang." Ali melongo 
mendengar ucapan Prilly. Bukankah tadi wanita ini 
menangis dan tak ingin pulang dengannya? Tapi sekarang 
lihatlah. Prilly kembali ceria menarik tangan Ali menuju 
mobil. Seakan-akan tidak ada kejadian saja. 


Ali yang bingungpun menatap Yora. Meminta penjelasan. 
Yora yang mengertipun lagi-lagi mengangguk "Memang 
begitu, Li. Mood nya suka berubah-ubah. Yang penting kamu 
harus ikutin maunya dia ya, jangan buat dia sedih" Yora 
membei penjelasan, agar Ali bisa mengatasi sikap Prilly 
dengan baik. 


"Kamu selingkuh ya, sama mama?" Tuding Prilly saat Ali 
baru saja membuka pintu mobil. Sedangkan Prilly sudah 
lebih dulu memasuki mobil, dan melihat Ali berbicara pada 
mamanya membuat ia kesal dan cemburu. 


"tidak sweetheart. Aku cuma mencintamu." Balas Ali 
lembut. Tangannya mulai memutar stir mobil, bersiap 
meninggalkan pekarangan rumah Yora. 


Sedangkan Prilly tak menjawab. Bibirnya bersenandung 
kecil, mengikuti musik yang mengalun di mobil Ali. Ali 
hanya diam, membiarkan Prilly seperti itu. Walaupun lagu 
yang diputarnya lagu 'keong racun', tapi Ali tak mau 
berkomentar. Yang ada nanti malah dirinya yang di racun 
oleh Prilly jika ikut mengomentari wanita hamil itu. 


Sesampainya dirumah, Ali tak langsung turun. la hanya 
menatap jalanan didepannya, lebih tepatnya pekarangan 
rumahnya. Padangannya kosong, tak tahu apa yang ada 
dipikiran laki-laki dingin itu. 


"Mikirin siapa kamu?" tanya Prilly curiga. 


"Tidak ada" 


"Ada!" 
"Tidak ada, Prilly" 


"Oh sekarang udah manggil nama ya, nggak pakai embel- 
embel 'sweetheart' lagi. ?" Prilly semakin menatap Ali curiga. 


Ali melongo tak percaya. Hanya karna sebuah panggilan 
saja, Prilly jadi seperti ini? 


Allahu Akbar ! Ali ingin tenggelam saja rasanya. Segitu 
ngeri kah menghadapi wanita hamil? 


"Sayang, kamu jangan minta yang aneh-aneh ya." wajah Ali 
memelas menatap perut Prilly. la sedang berbicara dengan 
janin yang Prilly kandung. 


"Sayang, nanti kalau lahir mukanya jangan datar-datar ya. 
Kayak tembok, jelek. Mama nggak suka." Prilly ikut 
bersuara. Sepertinya diantara Ali dan Prilly akan ada perang 
dingin. 


Ali mendelik, " Sayang, kalau kamu lahir nanti jangan tiru 
sikap mama ya. Tidak ada akhlak" 


"Jangan dengerin sayang. Kamu sayang mama kan? Pasti 
mihak ke mama kan?" Prilly mengelus perutnya, seakan- 
akan berbicara serius dengan anaknya. 


Ali masih belum menyerah. Entah kenapa dia ingin sekali 
mengambil alih anaknya agar berpihak ke dirinya. Bercanda 
seperti ini sudah membuatnya senang. "Apa sayang? Oh iya 
kamu mendengar papa. Iya sayang. Nanti papa belikan 
mainan yang banyak ya. Asal kamu nggak dengerin 
omongan mama." lagi, Ali berbicara seolah anak nya sudah 
berpihak padanya. 


Prilly memerah, ingin mencakar Ali saja rasanya. Dengan 
segala kekuatan yang dimilikinya, Prilly berteriak kencang, 


"SAYANG KALAU KAMU NGGAK DENGERIN MAMA, NANTI PAS 
UDAH LAHIR MAMA BLENDER KAMU BIAR MASUK PERUT 
LAGI!" 


Ali melongo. Kenapa Prilly jadi beneran marah? Padahal niat 
awalnya kan hanya bercanda. 


Ali menjatuhkan kepalanya ke stir mobil. Frustasi 
menghadapi sikap aneh Prilly. Cobaan apa ini Tuhan? Batin 
Ali. 


JENG - JENG - JENG !! 
HUWA AKHIRNYA PRILLY HAMIL JUGA. 


Gaesss, ini aku mau lanjutin misi yang masih 
diproses. Wwkwkwk apasihhh. 
Oke serius 


SESUAI JANJI AKU YANG KEMARIN, AKU BAKAL BAGI- 
BAGI PULSA UNTUK SATU ORANG YA GAES DENGAN 
CARA DIUNDI. TENTU NYA JANJI ITU AKAN AKU 
TEPATIN KALAU VOTE AKU UDAH 1.000 

FOLLOWERS AKU UDAH 1.00 


TAPI KARNA followers aku nggak nyampe segitu aku 
sedih gaes. Tapi gpp. Misi ini akan kita lanjutin karna 
vote aku udah hampir mencapai 1.000 kalau nggak 
salah baru di 973 aku nggak ingat. Tapi aku yakin 
abis baca PART 27 ini vote aku akan sampai 1.000 
semoga hihi 


Cara undi nya gimana kak? 
Oke permisahhh !! Jangan ragu, jangan bimbang. 


Caranya cukup kalian jawab pertanyaan somplak 
dibawah ini. 


Makanan apa yang paling perhatian? 

AYOOO JAWAB dikolom komentar GAES 

Yang jawabanya benar/sama, diundi satu orang aja 
ya. 


Dan limit jawabnya sampai pukul 8 malam nanti ya. 


Oke sayang, jangan lupa Vote dan Coment. ! 
Rezeki nggak akan kemana. Semoga menang. Hehe 


Lope you polepel. 
Kecup jauh, Ecaaaaa 


Happy reading 


Part 28 


Wanita berparas cantik itu mengelus dengan lembut perut 
buncitnya. Kepalanya disenderkan ke dada bidang Ali. 
Siapalagi kalau bukan Prilly, wanita yang kini 
kandungannya sudah memasuki bulan ke empat. Itu artinya 
lima bulan lagi ia akan melahirkan. 


Selama dirinya hamil, permintaanya sangat banyak sekali. 
Ali jadi ragu, yang ngidam itu bayi nya atau emaknya? Tapi 
meskipun demikian, Ali selalu berusaha menjadi suami yang 
siaga. Menuruti semua maunya Prilly, Padahal tak Ali 
pungkiri, dirinya sebenarnya juga sangat lelah. Tapi karna 
ini demi anak dan istrinya, ia tak pernah keberatan. 


Contohnya saja saat ini, Prilly masih saja terbangun padahal 
jarum jam mengarah ke angka 1. Tengah malam. 

"Ali, aku mau nasi goreng yang di depan minimarket itu" 
Prilly masih setia dengan posisinya. 


Ali mengangguk, "Sebentar" tangannya tergerak untuk 
menelfon Regi. Tapi tidak aktif. 


Tatapannya beralih pada Prilly, "Pakailah bajumu" perintah 
Ali saat melihat Prilly masih berpenampilan toples. Hanya 
selimut yang menutupi tubuhnya sampai dada. Karna 
mereka baru saja melakukan rutinitas nya sebagai pasangan 
suami istri. 


Prilly menggeleng, "mager, Ali." rengeknya. la menarik 
selimut itu sampai kepala, sehingga Ali menggeram marah. 


"Regi akan kesini mengantar nasi goreng. Pakailah bajumu" 
ujar Ali memberi pengertian. la tak mungkin membiarkan 
anak buahnya melihat tubuh polos Prilly. Siapapun tidak 
akan ia biarkan. 


Prilly diam, masih tak bergeming. Bahkan selimut itu 
semakin ia tarik untuk menutupi kepalanya agar Ali tak 
bicara lagi. Mencoba berpura-pura tidur. 


"Sweetheart," panggil Ali dingin. 


Prilly mendengus, kemudian menyibakan selimutnya kesal 
dan berjalan menghampiri lemari pakaian. Ia menyorong 
dengan asal daster yang baru saja ia ambil, kemudian 
menghempaskan kembali tubuhnya ke ranjang. 


Ali hanya melirik istrinya dengan datar. Kemudian kembali 
berkutik pada ponselnya. la menggeram marah karna lagi- 
lagi nomor Regi tidak aktif. Ali berinisiatif menelfon Bian. Ali 
memang sudah mengetahui bahwa Regi dan Bian adalah 
saudara kandung. Awalnya Ali memang terkejut, tapi Ali 
juga harus percaya karna memang ini fakta yang 
sebenarnya. 


Sejak kejadian itu, Regi memaksa Bian agar tinggal 
bersamanya dengan masih tetap bekerja menjadi anak buah 
Ali. Bian awalnya menolak, tapi bukan Regi namanya jika 
tak bisa memaksa. 


Tiga kali nada sambung itu terdengar, suara diseberang 
sana menyahut. " Selamat malam, Tuan." sapa Bian lebih 
dulu. 


"Belikan istriku nasi goreng yang di depan minimarket" 
jawab Ali langsung tanpa basa-basi. 


"Baik Tuan. Saya tutup tel---" 
"Dimana Regi?" Tanya Ali sebelum Bian menutup telfonnya. 


"Ada Tuan. Dia baru saja tertidur setelah menelfon 
pacarnya" kekeh Bian, mengingat Regi baru saja 


membanting ponselnya karna kesal batrai nya habis 
padahal sedang asik-asik mengobrol dengan pacar barunya 
itu. 


"Apa dia tidak mengangkat telfon Tuan?" Lanjut Bian 
bertanya. 


Ali berdecak. Melihat kelakuan Regi akhir-akhir ini, ia sering 
kesal. Bagaimana tidak, sejak 3 bulan terakhir ini, Regi 
selalu sibuk dengan pacarnya itu. Lebih ganasnya lagi, Regi 
lebih sering kekantor Ali daripada ke polsek. Alasannya 
karna pacarnya itu adalah resepsionis yang bekerja dikantor 
Ali. Cinta memang menjungkir balikan hidup seseorang. 
Batin Ali. 


"Aku akan membunuhnya besok!" ucap Ali kesal. 


Sedangkan Bian, hanya terkekeh. Bian tau, Ali hanya 
bercanda soal itu. 


"Yasudah. Segera belikan istriku nasi goreng. Lima menit 
kau harus sampai disini." tekan Ali tegas. 


Tutt ! Telpon dimatikan sepihak oleh Ali. 
"Ali" pangill Prilly pelan. 
"Hm" balas Ali pelan. 


Kedua tangannya dipakai untuk memeluk erat tubuh Prilly. 
Sesekali tangan kanannya ikut mengelus perut yang sudah 
membuncit itu. 


"Lapar" ujar Prilly. Dirinya sangat uring-uringan, padahal ia 
baru saja selesai makan roti pakai slai kacang tiga puluh 
menit yang lalu. 


"Sebentar ya," bujuk Ali. Entah kenapa, sejak Prilly hamil Ali 
semakin melembut. Walaupun tatapannya masih datar, Ali 
selalu berbeda jika sedang dengan dirinya. Tak seperti 
berhadaoan dengan orang lain, yang selalu flat atau bahkan 
kejam. 


"Masuk saja, Bian" ujar Ali dari dalam saat mendengar 
ketukan pintu. 


"Bang Bian!!!" teriak Prilly berbinar. Matanya langsung 
merampas kantong yang baru saja Bian bawa. Bian hanya 
terkekeh, melihat tingkah Prilly. 


Baginya, Prilly sudah seperti adiknya sendiri. Begitupun 
dengan Regi. Kebetulan atau tidak, umur mereka memang 
terpaut dua tahun. Prilly 20, Regi 22, dan Bian 24. Jadi disini 
Prilly lah yang paling kecil, kecil umurnya kecil juga 
badannya. Jangan sampai Prilly mendengar soal ini. Bisa- 
bisa Bian dibunuh oleh Ali. 


"Ewwwnak bwang" ucap Prilly tak jelas. Mulutnya masih 
penuh dengan nasi goreng, kunyahannya semakin 
melambat karna mulutnya hampir meledak. 


"Cuma bang Bian yang ngertiin Prilly" ujar nya menyindir 
setelah menelan suapan ke empatnya. 


Ali mendelik, wanita ini selalu bisa memancing 
kesabarannya. 


"Makasih dulu sama papa Bian, sayang" lanjut Prilly mengus 
perutnya, seakan-akan sedang berbicara dengan anaknya. 
Tangannya meraih segelas air yang selalu disediakan 
dinakas. Kemudian meneguknya dengan cepat. 


"Dia anak ku, sweetheart," ujar Ali tak suka saat Prilly 
mengompori anaknya agar memanggil Bian papa. 


"Tapi bang Bian yang beliin aku nasi goreng. Berarti ini anak 
bang Bian" acuh Prilly. 


Sedangkan Bian, bibirnya bungkam dan dan tak tahu harus 
berbuat apa. la menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 
Kejadin seperti ini sudah sering, bahkan Regi juga ikut kena 
imbas mulut Prilly yang menyuruh agar janin dalam 
perutnya memanggil Regi papa. Padahal ia sudah ketakutan 
saat Ali menatapnya tajam, tapi Prilly tetap acuh. 


"Tuan, apa ada yang diperlukan lagi?" tanya Bian gugup. Ia 
ingin segera cepat-cepat keluar dari sini. Hawa nya sangat 
panas sekali, apalagi melihat tatapan tajam Ali. Benar-benar 
menghunus ulu hatinya. 


"Pergilah !" usir Ali. Lebih tepatnya seperti perintah. 


"Tidak ! Dia anak ku !" Tekan Ali. Setelah Bian benar-benar 
menghilang dibalik pintu. 


"Siapa yang beliin? Bang Bian kan? Berarti ini anak bang 
Bian." tegas Prilly. 


"sweetheart, yang membeli nya aku. Pakai uang aku, bukan 
uang Bian" ucap Ali dingin. 


"Loh, aku kan nanya siapa yang Beliin. Bukan siapa yang 
bayarin" Delik Prilly kesal. Bibirnya mengerucut semakin 
maju ke depan. 


Ali menghela nafas berat, kemudian berbaring 
membelakangi Prilly. 


"Tuh kan, benar ucapan mama sayang. Dia bukan papa 
kamu" raut sedih Prilly memenuhi wajahnya. 


"Tidurlah," ujar Ali pelan. Posisinya masih mebelakangi 
membuat Prilly makin kesal. 


"Jangan coba-coba hipnotis aku ya ! Nyuruh aku 
tidurlah...tidurlah... Biar nanti pas aku pingsan kamu 
perskosa kan? Bejat banget kamu !" curiga Prilly. Sedangkan 
Ali hanya melongo mendengar ucapan wanita hamil 
disampingnya ini. Apa tadi.. Ali bejat? Hey bukankah 
jikapun Ali memperkosanya sah-sah saja. Karna Prilly istri 
Ali?!! Ali menggeleng pelan, tak mengerti isi pikiran Prilly. 


"Aku bahkan sudah melihat setiap inci tub---" 


"Gausah diomongin !" bentak Prilly marah. Pipinya sudah 
bersemu malu karna Ali membahas kejadian yang baru saja 
mereka lakukan. 


"Aduh... Heh Apa yang kau lakukan?" Ali memutar tubuhnya 
180 agar bisa menatap Prilly, Punggungnya terasa perih 
karna geplakan tangan Prilly yang sangat keras. Apalagi 
tubuhnya toples dan hanya memakai celana pendek saja. 
Geplakan Prilly benar-benar menyentuh langsung kulit 
punggungnnya dan ini sangat perih. 


Sedangkan Prilly hanya tertawa pelan melihat Ali yang 
meringis. Rasain, cibir Prilly. 


Ali diam. Matanya semakin menatap Prilly tajam. Wanita ini 
benar-benar brutal. Tak  tanggung-tanggung jika 
menyakitinya. Apalagi saat hamil ini, kekejaman Prilly 
semakin naik berpuluh kali lipat. 


Pernah saat itu, Ali dipaksa memakai rok mini miliknya dan 
harus mau di video agar ia bisa mengaploud di instagram. 
Jelas saja Ali menolak tegas. Tapi lagi-lagi Ali kalah saat 
Prilly mengancam nya akan bunuh diri jika tak mau 
mengikuti maunya. Ali jadi ngeri sendiri mengingat kejadian 


1 bulan yang lalu. Hamil ataupun tidak, Prilly tetap saja 
aneh dan akan selalu aneh. 


kaka 


Regi berlari cepat memasuki lift. Tangannya mengepal kuat, 
merasa takut sekaligus khawatir. 


Sekarang pukul 2 malam. la baru saja tertidur jika Bian tak 
segera memaksanya bangun karna pesan masuk dari hp 
Bian, yang menyangkut pada Regi. 


Bian bilang, jika saat ini pacar Regi dalam keadaan bahaya. 
Bian mendapat pesan dari nomor asing setelah ia baru saja 
balik dari rumah Ali. Pesan itu dikirim sekaligus dengan foto. 
Foto pacar Regi yang ketakutan menunduk dibalik ruangan 
Ali. Bukankah satu jam yang lalu gadis itu dirumah? 
Mengingat mereka baru saja berkomunikasi tapi terhenti 
karna batrai Regi habis. Tapi sekarang kenapa gadis ini 
dikantor? Padahal ini tengah malam. Mendadak 
perasaannya campur aduk. Regi segera meraih jaket 
levisnya yang menggantung kemudian menyambar kunci 
mobil dan segera keluar tanpa mempedulikan teriakan Bian. 


Pintu lift terbuka, Regi segera berlari keluar dengan langkah 
yang lebar. Untung saja satpam diluar kantor mengenalnya. 
Jadi ia bisa bebas keluar masuk kantor Ali tanpa kartu 
sebagai bukti karyawan. 


"apa yang terjadi?" tanya Regi khawatir. Napasnya masih 
naik turun, karna berlari sangat kencang. 


"Ra, jawab aku. Apa yang terjadi?" ulang Regi sekali lagi 
saat Tamara, atau gadis yang biasa dipanggil Ara itu hanya 
diam dengan bibir yang pucat pasi. 


"Aku takut" lirihnya pelan. Hanya itu yang bisa ia ucapkan. 
Tangannya semakin gemetar, meremas-remas kuat ujung 
baju tidurnya yang masih melekat. 


"Ada aku" ucap Regi menenangkan. Tangannya tergerak 
ingin merengkuh tubuh gadis itu. Tapi ditahan oleh nya. 


"Aku mohon, jauhin aku" ucapnya bergetar. Ara semakin 
ketakutan, saat Regi mendekat padanya. 


"Ra, maksud kamu apa?" tanya Regi bingung. Tak mengerti 
arah pembicaraan Ara. 


"Jangan deketin aku lagi. Aku benci sama kamu. Aku nggak 
mau kenal kamu lagi." tangisnya pecah. la semakin mundur 
agar Regi tak bisa menggapai tangannya yang sudah 
berkeringat dingin. 


Regi menggeleng khawatir, sekaligus bingung. 


"Ra, maksud kamu apa?" tanya nya parau. Regi tak mungkin 
melepaskan gadis ini. Gadis yang baru 3 bulan ia kenal ini 
tapi sudah mampu membuatnya terpikat dan jatuh cinta. 
Bahkan belum sempat gadis ini menjadi pacarnya, tapi 
sekarang malah meminta Regi untuk menjauhinya? Regi 
benar-benar tak mengerti. 


"Jangan nangis, Ra." ucap Regi pilu. Ara semakin 
memundurkan langkahnya, dengan air mata yang terus 
membasahi pipi. Suaranya tak keluar, hanya isakan yang 
Regi dengar. Kentara sekali jika gadis ini menangis dalam 
diam. 


"Pergi, Regi. Kamu pergi!" usir Ara. 


Tangannya dikibaskan, tubuhnya merosot kebawah dengan 
lutut ditekuk. 


Regi semakin bingung. 


"Ara, dengar aku" paksa Regi. Kedua bahu Ara dipegang 
kuat, agar mau menatap nya. "apa alasan kamu kayak gini? 
Kenapa kamu ada disini? Dan apa yang sebenarnya terjadi?" 
tanya Regi bertubi. 


Ara menggeleng, tak mau menjawab. 


"Ra, jawab aku Ra!" bentak Regi sedikit keras. la sudah 
habis kesabaran melihat Ara yang kacau seperti ini. la juga 
bingung dengan perintah gadis ini yang memaksa agar 
menjauhinya. 


"Aku yang jauhin kamu, atau kamu yang jauhin aku?" tanya 
Ara parau. Air matanya semakin merembes, seakan sakit 
dengan ucapannya barusan. Tapi ia paksakan seperti ini 
agar Regi mau menjauhinya. 


Regi menggeram marah. la tak peduli jika kali ini menyakiti 
Ara. Kesabarannya sudah habis. 


"KASIH SATU ALASAN KENAPA GUE HARUS JAUHIN LO?" 
bentak Regi marah. la tak bisa mengendalikan emosinya, 
baginya ia perlu jawaban atas semua ini. 


Bahu Ara semakin berguncang hebat. Ini untuk yang 
pertama kalinya Regi membentaknya dan berkata kasar 
padanya. 


Ara mengangkat kepalanya, dan mendongak menatap Regi 
yang masih dikuasi emosi. 


"Kamu masih minta alasan atas semua ini?" Ara 
menggeleng, seakan tak percaya dengan pertanyaan yang 
baru Regi lontarkan. 


"Ngapain kamu deketin aku kalau kamu brengsek kayak 
gini, hah? Aku benci sama kamu. Padahal aku udah percaya 
kalau kamu bukan cowok gampangan." tanya Ara lagi. la 
semakin menatap Regi tajam, tak peduli jika Regi bingung 
dengan ucapannya. 


"Ra, maksud kam---" 


"DIAM !" ucapan Regi terpotong saat Ara membentak nya. 
Mata Ara menyalang marah, seakan-akan ingin membunuh 
Regi saat ini. 


"Ra. Kenapa kamu kayak gini, Ra? Aku nggak ngerti" Regi 
mengusap wajahnya frustasi. Ia tak tau asal muasal Ara jadi 
seperti ini. Padahal sebelumnya mereka masih baik-baik 
saja. 


"Ra... Jawab aku" ucap Regi mencoba melembut. 
"Kenapa kamu benci sam aku. Kenapa Ra..??" tanya nya lagi. 


"Karna....." ucapa Ara menggantung. 


"Karna kamu menghamili Prilly!" 


Duarr !!! 

Petir menyambar dan Regi pun meninggal !!! 
Wkwkwkw nggak deh. Canda 

Peace 


Oh ternyata Janin yang dalam perut Prilly itu 


anaknya Regi? Ah kok bisa ya ?? 
Masa sih? 


Wkwkwk sengaja digantung biar kalian makin 
penasaran. Wkwkw 


VOTE DAN COMENT ya gaess. 
Silahkan menghujat Regi dikomentar 
Kecup jauh, Ecaaaa 

Semoga suka sama part ini, 


Happy Reading 


Part 29 


HUHU... 

Kali ini double up gaes. Sesuai permintaaan kalian 
semua. 

Makasih udah support sayang-sayangku. 

Semoga suka sama part ini. 


Happy Reading 


Pagi tadi sekitar pukul 8, seorang kurir datang kerumah 
Prilly memberikan sebuah paket ke satpam yang berjaga 
digerbang luar. Paket itu berbentuk kotak yang dibungkus 
dengan koran berukuran sedang. Prilly kira itu hadiah kecil 
dari Ali karna lelaki itu sudah lebih dulu pergi ke kantor 
setengah jam yang lalu, dan seperti biasa suaminya itu 
selalu tidak tega membangunkannya. 


Bingkisan itu dibuka oleh Prilly, Dahinya mengernyit saat 
melihat isi paket itu. Hanya sebuah kaset? 

Prilly ragu. la kembali memeriksa kertas bagian luar paket 
itu, memang ditujukan untuknya. Karna namanya yang 
tertera disana. 


Penasaran dengan isinya, Prilly memutar kaset itu melalui 
laptop miliknya waktu SMA yang memang sengaja ia bawa 
kerumahnya, tapi jarang ia buka sejak menikah. Karna 
sudah tidak ada tugas sekolah lagi. 


Durasi rekaman itu tidak panjang. Hanya berlangsung 
sekitar 4 menit. Dahi Prilly kembali mengernyit saat melihat 
Ara, dan Regi yang ada direkaman itu. Prilly memang 
mengenal Ara karna ia tau perempuan baik itu kekasih Regi. 
Bahkan mereka sempat pergi hang-out berdua untuk 


sekedar menghilangkan suntuk. Terakhir Prilly bertemu 
gadis cantik itu sekitar dua minggu yang lalu saat dirumah 
sakit. Ketika Prilly selesai chek-up kandungan, sedangkan 
Ara menjenguk temannya yang sedang sakit. Setelahnya 
Prilly menawarkan agar ia mengantarkan Ara pulang, 
dengan senang hati Ara menerima tawarannya. Itu terakhir 
kali nya mereka bertemu dan berkomunikasi. 


Didetik pertama video itu yang Prilly lihat adalah Ara 
menangis. 


Kasih satu alasan kenapa gue harus jauhin lo 


Prilly kaget saat melihat disana Regi membentak Ara. Regi 
yang ia kenal ramah dan sangat sayang sama Ara, berubah 
jadi seperti ini. 


kamu masih minta alasan atas semua ini. 


Lagi-lagi, Prilly mengernyit melihat percakapan Regi dan 
Ara. Disana jelas terlihat kalau mereka sedang bertengkar 
dan Ara terlihat sangat kecewa dalam rekaman itu. Tapi 
mengapa video tidak penting ini dikirim untuknya? Tak 
ingin ambil pusing, Prilly mempercepat tombol durasinya. 


Kenapa kamu benci sama aku. Kenapa Ra... 


Entah kenapa, seperti menunggu adegan film romance, 
Prilly masih setia menontonya dan tak ingin menyudahi 
rekaman ini. Mendadak ia jadi kepo dengan jawaban yang 
akan diberikan Ara untuk Regi. 


Karena... 
Karena kamu menghamili Prilly. 


Tubuh Prilly menegang saat mendengar jawaban Ara di 
menit 03.55 sebelum video itu berakhir. 


Prilly tidak tahu siapa yang merekam dan mengirim video 
ini untuknya. Bagi Prilly itu tidaklah penting, dan yang 
paling penting sekarang adalah apa maksud Ara mengada- 
ngada seperti ini? Dan apa tadi? Prilly hamil anak Regi? 
Fitnah macam apa yang ditujukan untuknya? 


Prilly menutup kasar laptopnya kemudian berlalu kenakas 
dengan cepat. Tak peduli jika wajahnya masih acak-acakan. 
Saat ini ia hanya ingin menemui Ara, gadis sialan yang 
sudah menuduh dirinya yang bukan-bukan. Apalagi ini 
menyangkut anak yang ada dalam kandungannya. Demi 
tuhan ini anak Ali, bukan anak laki-laki lain apalagi anak 
Regi. Prilly tidak mungkin melakukan hal keji ini. Begitupun 
dengan Regi. 


Emosi Prilly sudah memuncak. la meraih cepat 
handphonenya kemudian menelpon saskya 


"Lo dimana?" 

"Mau kebutik ini. Tumben bumil nelpon?" 
"jemput gue dirumah sekarang" 

"ada apaan Prill?" 

"jemput aja gausah banyak tanya" 

"tapi Prill gue---" 

"gue tunggu tiga menit" 

Tutt !! Telpon diputus sepihak oleh Prilly. 


la kembali memutar rekaman itu, berharap telinganya rusak 
dan salah dengar dengan apa yang diucapkan Ara dalam 
video itu. Tapi lagi-lagi, Prilly menggeram marah. Saat 


ucapan terakhir Ara tengiang-ngiang  ditelinganya. 
Menunduhnya yang bukan-bukan. Sebenarnya siapa Ara? 
Dan apa maksud omong kosong gadia itu. 


Klakson mobil yang berbunyi nyaring membuat Prilly 
bergegas turun kebawah setelah mengambil kaset sialan itu 
dan terburu-buru turun dengan wajag memerah padam. 


Sedikit kesusahan menuruni tangga, tapi Prilly tak peduli. Ia 
hanya ingin cepat sampai ke tempat tujuannya. Yaitu 
kekantor Ali dan melabrak Ara. 


Saskya masih bingung melihat raut wajah Prilly yang sangat 
datar. 


"Jalan Sas" ujar Prilly dingin. Ucapannya kali ini seperti 
perintah. Saskya ingin bertanya tapi ia urungkan. Melihat 
wajah marah Prilly dan rambut yang acak-acakan 
membuatnya langsung mengangguk dan memutar stirnya. 


"Kemana Prill?" tanya Saskya membuka suara. 


"Kantor Ali." lagi-lagi, Saskya hanya mengangguk. la masih 
bingung dengan Prilly, Bermacam macam pertanyaan 
muncul dikepala Saskya. Membuat dirinya tak fokus 
kejalanan karna sekali-kali menoleh kearah Prilly yang 
terlihat murka dengan wajah datar dan geram. 


Sesampainya mobil itu dikantor Ali, Prilly bergegas keluar 
dan langsung masuk ke dalam kantor diikuti dengan Saskya 
yang masih heran. Tak menunggu aba-aba apapun, Prilly 
langsung membuka ruangan resepsionis dengan kasar, 
membuat Irvan yang sedang berada dimeja sekretaris 
diujung sana terpelonjak kaget dengan serangan Prilly yang 
tiba-tiba. 


"Astaghfirullah Prill. Lo kal---" 


"Mana Ara?" tanya Prilly dingin. la berjalan tergesa-gesa 
kemeja Irvan saat tak melihat keberadaan Ara. 


Irvan bingung dan menatap kearah belakang Prilly. Meminta 
penjelasan pada Saskya yang juga menggeleng, tanda tak 
tahu. 


"Ngapain lo nanya Ara?" tanya Irvan basa-basi. 


"MANA ARA?" Prilly kembali bertanya. Kali ini suaranya 
dikeraskan. Lebih ke membentak. Membuat Irvan lagi-lagi 
mengucap dan mengumpat secara bersamaan. 


"Dia ke toilet. Lagian Ara yang dicari. Laki lo noh didalem 
cariin" ucap Irvan gedek sendiri dengan Prilly yang seperti 
monster. 


Prilly berbalik, hendak menemui Ara langsung ke toilet. 


Tapi langkahnya terhenti saat melihat Ara baru saja masuk 
dan berada diambang pintu. 


Sedikit berjalan menghampiri Ara, PLAK !!! Tanpa ba bi bu, 
Prilly menampar Ara dengan keras sehingga gadis itu 
terhuyung ke samping dan terperosot jatuh ke lantai. 
Saskya dan Irvan pun terpekik kaget dengan apa yang 
dilakukan Prilly. 


"Maksud lo apa nuduh gue kayak gini anjing?" maki Prilly 
marah. Perut buncitnya sedikit terasa ngilu karna sedaritadi 
ia berjalan tergesa-gesa. Tapi ia tak peduli. Tenaganya masih 
banyak untuk melabrak Ara. 


Ara menggeram karna Prilly menamparnya. Ia tak tahu apa 
maksud Prilly yang tiba-tiba marah padanya. Harusnya dia 
yang marah karna Prilly berselingkuh dengan Regi. Tapi tak 
apa. Pucuk dicinta, ulampun tiba. la memang berniat 


menemui Prilly setelah pulang kantor nanti, ingin menanyai 
tentang apa hubungan Regi dengan Prilly. Tapi melihat 
kedatangan Prilly kesini, ia menyambut dengan senang hati. 


"Harusnya gue yang nanya sama lo anjing?" ucap Ara 
sarkas. Tidak peduli jika ia berhadapan dengan siapa. 


Prilly menjambak rambut Ara dengan keras membuat Ara, 
Irvan dan Saskya lagi-lagi terpekik kaget. "APA MAKSUD LO 
NGIRIM REKAMAN VIDEO SAMPAH ITU KE GUE HAH? SAMPAI- 
SAMPAI LO FITNAH GUE HAMIL ANAKNYA REGI!!!!" Bentak 
Prilly emosi. la melemparkan sebuah kaset yang memang 
sengaja ia bawa tadi. Semua orang yang ada disana terkejut 
mendengar ucapan Prilly. 


Sesaat Ara bingung. la tak merekam apalagi mengirim video 
apapun ke Prilly. Tapi itu tak penting, yang penting sekarang 
dia harus membalas kelakuan Prilly. 


Ara mendorong kasar Prilly sampai wanita itu hampir 
terhenyak jatuh ke lantai jika tak ada kaki yang menumpu 
bokongnya. 


Prilly merintih kesakitan. la menatap khawatir pada perut 
buncitnya, berharap janin yang ada dirahimnya baik-baik 
saja. 


"APA YANG KAU LAKUKAN PADA ISTRIKU, ARA?!!!!" bentakan 
keras dari Ali membuat semua yang ada disana merinding 
takut. Ali, laki-laki itu keluar dari ruangannya karna 
mendengar keributan diluar. Kaki yang menumpu tubuh 
Prilly adalah kaki Ali. 


Berbeda dengan semua yang ada disana, Ara justru tertawa 
sinis. Tak takut lagi pada Ali. Baginya ini suatu kekejian 
yang dilakukan Prilly dan Regi. la benar-benar merasa 
terkhianati. 


"Istri lo bilang? Haha istri yang hamil dari hubungan 
gelapnya dengan orang lain?" tanya Ara sarkas. 


Prilly menggeleng, menyangkal ucapan Ara. "Maksud lo apa 
fitnah gue kayak gitu anjing" Prilly hendak melangkah lagi 
menuju Ara. Tapi dengan cepat ditahan oleh Ali. 


"Apa maksud omong kosong mu itu?" tanya Ali dingin. 
Matanya menyorot tajam pada Ara. Tapi Ara tak peduli. Ara 
tak gentar sedikitpun pada Ali. baginya Prilly dan Regi 
benar-benar keterlaluan. Tak ada lagi yang Ara segani disini. 


"Tanya sama istri lo maksudnya apa--" ucap Ara membentak. 
"Dan tanya juga sama anak buah brengsek lo ini" lanjut Ara 
menunjuk Regi yang baru saja datang. Regi tampak kacau 
dengan penampilannya hari ini. Niat nya kesini ingin 
menemui Ara berusaha menjelaskan dan meminta 
penjelasan masalah semalam. Tapi sampai disini ia benar- 
benar terkejut melihat semua ini. 


"Ra. Aku nggak tau apa-apa, Ra. Demi tuhan aku nggak ada 
berhubungan dengan Prilly. Apalagi menghamili Prilly." lagi- 
lagi Regi menjelaskan kepada Ara. 


"Lo bilang lo nggak tau apa-apa, hah? Lo bilang bukan lo 
yang menghamili Prilly. Ini apa maksudnya brengsek??!!!" 
tanya Ara. la melempar amplop putih yang berisikan 
selembar surat. Matanya sudah berlinangan air mata. 
Berbicara dengan Regi selalu membuatnya menangis karna 
masih tak menyangka lelaki yang ia percaya itu ternyata 
bajingan. 


Regi menggeleng, ia benar-benar tak melakukan itu. 
Begitupun dengan Prilly. Regi tau isi surat yang dilemparkan 
Ara. Karna Regi sudah membacanya tadi malam. Berusaha 
Regi menjelaskan bahwa itu tidak benar, lagi-lagi Ara 
menolak untuk menerima alasannya. 


Keadaan ini semakin ricuh. Hampir semua karyawan yang 
tadinya bekerja diruangan, sekarang sudah bergerombol 
keluar. Melihat pertengkaran antara Ali, Regi, Ara dan Prilly. 


Ali mengerut dengan rahang yang mulai mengeras. 


Regi menghamili Prilly, 
Regi menghamili Prilly, 
Regi menghamili Prilly, 


Kata-kata itu terus terngiang ditelinganya. Ali memungut 
amplop yang jatuh dihadapan Regi. 


Selembar kertas yang berisi tentang kehamilan Prilly. Kertas 
itu berbentuk surat keterangan dari dokter yang 
menjelaskan bahwa janin yang ada dikandungan Prilly 
adalah anak Regi. Nama Prilly dan Regi tertulis jelas disana. 
Begitupun dengan hasil USG, golongan darah, serta hasil 
tes DNA yang ada dalam janin Prilly benar-benar 
menyatakan bahwa itu adalah anak Regi. 


Prilly yang ada disamping Ali ikut membaca surat itu. 
Matanya terbelalak kaget. Prilly membekap mulutnya tak 
percaya dengan apa yang tertulis disana. Prilly menggeleng 
kuat, menyangkal semua yang terjadi tanpa suara. Lidahnya 
terasa kelu, isakannya makin terdengar karna ia tak 
menyangka jika fitnah ini ada bukti penguat yang jelas-jelas 
tak ia lakukan. 


Ali meremas kuat kertas itu. Dadanya terasa sesak. Dia 
benar-benar merasa dikhianati sekarang. Tak ingin 
menyakiti Prilly, Ali beralih menatap Regi tajam. 


"Apa maksud semua ini Regi??" tanya Ali dingin. 


"Tuan, ku mohon percayalah. Aku dan nona muda benar- 
benar tidak melakukannya, Tuan" jujur Regi. 


Ali diam. Masih mengontrol emosinya. 
"Lalu ini apa?" tanya nya menajam. 
"Tu-tuan. A--ku.. Aku--" 


"JAWAB REGI !!! Bentak Ali keras. Semua yang ada disana 
refleks memejamkan mata, karna kaget dengan bentakan 
Ali. 


Prilly bingung dengan posisinya. Entah dirinya yang merasa 
dijebak, entah Ali, atau entah Regi dan Ara yang sedang 
dijebak. 


Prilly menggeleng dalam tangisnya. Tak mungkin Ara yang 
melakukan ini, sementara Ara sendiri juga merasa sangat 
hancur dengan pengkhianatan Regi. Apalagi Ali. Terlebih 
dirinya. 

Semua nya begitu mendadak dan tak terkendi. Berulang- 
ulang seperti kaset rusak yang terus mengusik isi 
kepalanya, membuatnya pusing. Prilly hampir saja terjatuh 
jika tak ada Saskya yang menahannya. 


"Kenapa Regi. Kenapa..." ucap Ara lirih. Air matanya 
semakin merembes. la juga bingung harus menyalahkan 
siapa. Hati dan pikirannya terlalu pelik untuk berpikir keras. 
Ara terlanjur kecewa. Kecewa dengan Prilly yang sudah ia 
anggap sahabat, kecewa juga dengan Regi yang sudah ia 
anggap pelindungnya. Ternyata semuanya berbeda, Ara 
merasa dikhianati. 


"Ara. Dengar aku. Aku nggak ngelakuin ini sama sekali, Ara." 
tubuhnya direngkuh oleh Regi dengan cepat. Ara hanya 
diam, tak tau harus menolak atau bagaimana. 


Regi beralih menatap Ali, "Tuan, dengarkan aku, Tuan. Aku 
tak melakukan itu. Aku yakin ini ada kesalah pahaman 


antara hubungan keluarga Tuan dengan hubungan ku dan 
Ara." Regi menjelaskan dengan jujur, agar Ali percaya. 


Ali masih diam. la khawatir menatap Prilly, apalagi wanita 
itu meringis kecil karna ngilu diperutnya. Tapi Ali masih 
tetap diam. Tak ingin membuka suara. Dia benar-benar 
kecewa dengan semua ini. Masih shok dengan isi surat yang 
baru saja ia baca. 


"Kenapa aku sayang sama bajingan, Regi. Kenapa.." tangis 
Ara semakin pecah. la memukul-mukul keras dada Regi 
yang sedang memeluknya. Regi membiarkan, 
menghilangkan rasa sakit yang diberikan Ara. Karna saat ini 
tangisan Ara lebih menyakitkan baginya. 


Regi tau gadis ini mencintainya, begitupun dengan dirinya. 
Tapi sungguh, Regi tak melakukan ini. Regi tau pasti ada 
seseorang yang mengusik mereka. 


Sedangkan Ali, laki-laki itu mencoba berpikir jernih. Meski ia 
ragu dengan harapannya, tapi ia mencoba untuk tidak 
mempercayai isi surat itu. 


"Darimana kau mendapatkan surat ini," tanya Ali pada Ara. 
Sorot matanya selalu tajam. la masih marah pada Ara yang 
tadi sempat mendorong Prilly. 


Ara hanya diam. Dia tak mau mengeluarkan suara apapun, 
baginya ini sudah jelas. Tak ada yang perlu ditanyakan lagi. 


"Ngomong Ara. Biar kita bisa cari solusinya." sahut Regi. 


“Solusi apa? Prilly hamil anak kamu. Ini udah jelas" jawab 
Ara tenang. Tangannya berusaha melepaskan pelukan dari 
Regi. Tapi Regi kembali menahannya. 


"Lepas Regi." ujar Ara meringis. Kali ini dekapannya semakin 
kuat. Tak peduli jika Ara kesakitan. Hanya ini satu-satunya 
cara agar Ara mau menceritakan asal muasal masalah ini. 


"Aku akan lepasin kalau kamu cerita." ujar Regi tegas. 


Ara menelan salivanya susah payah. Baginya saat ini Regi 
sangat menyeramkan. Bahkan lebih seram dari kemarahan 
Ali. Tak ada lagi sisi lembut yang laki-laki itu tunjukan. Regi 
berubah jadi devil saat ini. Jujur, nyali Ara benar-benar 
menciut. 


Ara mengangguk, menceritakan awal kejadian ini. 
Flashback on : 


Ara tersenyum senang setelah pengakuan cinta yang 
dilontarkan Regi. Meski belum ada hubungan yang jelas 
diantara keduanya, Ara cukup bahagia ternyata Regi juga 
mencintainya. 


Lagi-lagi, Ara terkekeh saat Regi melemas khawatir ketika 
batrainya ponselnya diambang kematian. 


"Ra, serius chargeran aku ketinggalan di polsek. Nanti kalau 
habis batrainya kamu langsung tidur ya. Bang Bian lagi 
main game, nggk bisa diganggu hp nya." ucap Regi 
disebrang telfon sana. 


"Iya. Gpp. Besok kan masih bisa ketemu. Abis ini kamu juga 
tidur ya. Besok kan kerja" balas Ara. 


"Yah.. Yah.. Ra. Udah bunyi-bunyi nih. Aku yakin 10 detik lagi 
mati nih ponsel. Ara aku cinta kamu. I lov---" 


Tutt!! Telpon itu mati. Ara benar-benar terbahak melihat 
panggilan itu berakhir. Ara yakin, Regi pasti sudah mencak- 


mencak tak jelas disana. Ara memutuskan untuk kekamar 
mandi buang air kecil. 


Setelahnya, Ara kembali melihat ponselnya dinakas yang 
kembali menyala. Ada pesan masuk. 


OB2XXXXXXXXX : 
Lo kalau mau tau gimana kelakuan bejat Regi, datang ke 
kantor Ali malam ini juga. 


Awalnya Ara tak begitu peduli. Palingan hanya orang iseng 
yang mengiriminya pesan. 


Tapi, lagi-lagi pesan itu menerornya. 


OB2XXXXXXXXX : 
Gue kasih tau sekali lagi, kalau lo benar-benar mau tau sifat 
Regi, lo harus datang kesini. Sendirian. 


OB2XXXXXXXXX : 

Kenapa lo nggak datang? Lo takut ?? Atau karna lo mau aja 
jadi pelampiasan Regi. Haha dasar bitch. Udah gue duga sih 
kalau lo cuma manfaatin jabatan Regi doang. Dasar cupu, 
atau lo udah nggak perawan lagi? Haha pelacur murah ! 


Emosi Ara naik begitu saja saat membaca pesan terakhir 
yang dikirimnya. Hatinya sakit. Emosinya benar-benar 
terpancing saat di kata-katai seperti itu. 


Dengan semua keberanian yang ia miliki, ia langsung 
menyambar kunci motor matic nya kemudian bergegas 
keluar dan langsung menuju kantor Ali. 


Sesampainya disana, keadaan kantor sangat gelap. Untung 
ada dua satpam yang menjaga diluar. Perlahan, rasa 
takutnya mulai menghilang. Berbincang sebentar dengan 
satpam disana, akhirnya Ara berhasil masuk kedalam. 


Langkahnya menelusuri lantai ini. Hanya suara pergesekan 
sendal dan lantai yang terdengar, didominasi dengan suara 
jarum jam yang terus berputar. 


Sesampainya di ruangan resepsionis, Ara tak menemukan 
siapa-siapa. la merasa sedang dikerjai oleh orang itu. 
Mendadak ia merinding karna suasana disini benar-benar 
mencekam. 


Ara ketakutan saat keheningan ini menyelimuti nya. la ingin 
bergegas keluar dan pulang saja, tapi tangannya tak 
sengaja menyentuh amplop putih yang terletak diatas meja 
resepsionisnya. 


Ara membuka amplop itu dan ternyata isinya adalah sebuah 
surat. Lebih tepatnya surat keterangan dari dokter, 


Ara membacanya dengan seksama, pandangannya nanar. 
Tubuhnya merosot jatuh kebawah dengan air mata yang 
berurai. 


la merasa hancur dengan pernyataan yang ada di surat itu. 


Kakinya terasa lemas untuk sekedar berdiri. Cukup lama ia 
menangis, suara tapak kaki yang tergesa-gesa membuatnya 
mendongak. Ternyata Regi yang datang. 


Ara benar-benar kalut saat ini. Ia takut bercampur marah 
menatap Regi. Takut dengan semua kejadian ini, dan marah 
karna Regi mengkhianatinya. 


Flashback off 


Rahang Regi semakin mengeras. la benar-benar marah 
dengan semua penjelasan dari Ara. Siapa yang berani 
menganggu kekasihnya? 


"Regi, lepas" ucap Ara lagi. la mendelik marah pada Regi 
karna masih setia memeluknya. 


Regi menghela nafas berat. Mau tak mau ia harus 
melepaskan pelukannya pada Ara. Sebelum gadis itu 
semakin marah padanya. 


"Kau kenapa bisa ke kantor tadi malam?" Ali membuka 
suara. Cerita yang dilontarkan Ara membuat dahi Ali makin 
mengernyit. la paham, tapi merasa sedang dibodohi 
sekarang. Atau Ara hanya mengada-ngada? Tapi apa 
gunanya Ara melakukan itu? Ali bingung sendiri dengan 
pikirannya. 


"Aku yang memberitahu nya, Tuan. Seseorang mengirimi ku 
pesan, bahwa Ara sedang dalam bahaya." ujar Bian yang 
tiba-tiba saja datang. 


Seketika, mata Ali dan Regi berpandangan. Seakan mengerti 
isi pikiran satu sama lain. 


"Mana nomornya? Tanya Ali dan Regi bersamaan. 


Pertanyaan itu entah ditujukan untuk Bian, atau untuk Ara. 
Keduanya saling mengulurkan ponsel. Dengan cepat Regi 
dan Ali menerimanya. 


"082xxxxxxxxx" lagi, ucap Ali dan Regi bersamaan saat 
menyebut nomor yang mengirimi pesan pada Bian dan Ara. 
Ternyata nomornya sama. 


"Ara, aku yakin. Ini hanya kesalah pahaman. Bukankah 
semalam hanya kita berdua yang ada dikantor ini? Berarti 
ada seseorang yang sengaja merekam itu dengan maksud 
dan tujuan yang tidak baik. Lalu mengirimnya pada Prilly. 
Begitupun dengan Prilly, jika Prilly benar melakukannya 
dengan ku, Prilly nggak mungkin marah sama kamu karna 


tuduhan kamu itu. Pasti Prilly dan aku menutup rapat 
rahasia ini karna tak ingin Tuan Ali tau. Tapi kamu lihat, 
Prilly juga merasa dilecehkan disini karna dituduh hamil 
anak aku. Padahal itu tidak benar." ujar Regi menjelaskan. 


"Lo bel---" 


"Aku nggak bermaksud membela Prilly, Ra. Aku kayak gini 
karna aku masih mau kita baik-baik aja." lagi lagi, Regi 
menjelaskan. Ketika Ara menuduhnya membela Prilly. 


Ara hanya diam. Otaknya mencerna setiap kalimat yang 
dilontarkan Regi. 


"Nomor yang mengirimkan kamu pesan, sama dengan 
nomor yang mengirimi pesan pada bang Bian. Dan itu 
artinya kejadian ini memang disengaja. Secepatnya aku 
akan cari tau orang itu, Ra. Percaya sama a---" 


"Prill, lo nggak papa." lirihan Saskya menghentikan ucapan 
Regi. Semua pasang mata menatap pada Prilly. Begitupun 
dengan Ali. 


Ali melihat Prilly yang meringis memegangi perutnya. 
Buliran air bening itu membasahi pipinya. Entah kenapa, 
sejak tadi Ali mengacuhkannya. Membuat dirinya merasa 
tak dianggap. Hormon ibu hamilnya memang sering keluar, 
membuat dirinya lebih sensitif dari biasanya. 


"Kau ken----" 


"Kalau kamu nggak percaya aku hamil anak kamu, nggak 
papa." ujar Prilly tegas, memotong ucapan Ali. "Cuma satu 
yang mau aku tanya ke kamu, di depan semua orang, 
didepan semua karyawan kamu, termasuk di depan Regi,---" 
matanya semakin memanas. Prilly berusaha menghentikan 
tangisnya, tapi tak bisa. Prilly kembali melanjutkan 


kalimatnya. "Saat kamu melakukan penyatuan itu, aku 
masih perawan atau nggak?" tanya Prilly sarkas. Raut sedih 
terlihat jelas dimatanya. Bibirnya bergetar menanyakan itu. 
Sebenarnya ia malu, karna ini privasinya. Tapi Prilly tak 
peduli, baginya saat ini adalah dirinya harus terbukti tidak 
bersalah. 


Ali bungkam, bingung harus menjawab apa. Ini masalah 
privasi ranjangnya, mengapa Prilly malah menceritakan ke 
semua orang. 


"Jawab Ali" desak Prilly, saat Ali hanya diam. "Kalau 
nyatanya aku terbukti nggak perawan, aku siap kamu talak 
dengan segala kecurigaan kamu itu" tegas Prilly. 


Mata Ali membulat sempurna mendengar ucapan Prilly. 
Bukan seperti ini maksudnya, Ali diam karna ia sedang 
berusaha berpikir jernih, ia takut terbawa emosi dengan 
Prilly. Makanya ia memilih diam. Tapi Prilly malah salah 
paham padanya. 


"sweetheart, aku tak ber---" 


"Aku tau kenapa daritadi kamu diam, kamu abaikan aku, 
kamu nggak peduli sama aku, sama bayi ini, karna kamu 
ragu kan?" ucap Prilly bertubi. la kembali menghapus air 
matanya kasar, seakan-akan seperti hujan yang sangat 
deras berjatuhan dipipinya. 


"Bukan begitu sweeth---" 


"kenapa....." tanya Prilly pelan. Kenapa kamu ragu sama aku, 
sementara aku nggak pernah ragu sama kamu." tubuh Prilly 
merosot jatuh kebawah. Matanya benar-benar terasa berat 
karna menangis sedaritadi. Semua orang yang ada disana 
terpekik kaget melihat Prilly terkulai lemah. 


"Bian, siapkan mobil untuk membawanya kerumah sakit" 
ujar Ali panik. 


Bian segera mengangguk dan dengan cepat Ali mengangkat 
tubuh Prilly, menuju mobil yang akan membawa nya 
kerumah sakit. 


Lorong rumah sakit itu dipenuhi dengan langkah kaki yang 
berlarian tergesa-gesa. Ara hanya diam menatap brankar 
yang tadinya kosong, sekarang sudah diisi oleh Prilly. 
Disampingnya ada Ali yang masih setia menggenggam 
jemari Prilly. Ali terlihat begitu panik saat Prilly tak sadarkan 
diri. 


Ara mendadak merasa bersalah karna tadi sudah 
mendorong Prilly. Ara benar-benar kalut tadi, sampai-sampai 
dirinya ikut menyakiti janin yang tidak bersalah itu. Ara 
semakin takut, jika terjadi sesuatu yang buruk pada Prilly. 
Sudah Ara pastikan, Ali benar-benar akan membunuhnya 
jika Prilly dan janinnya tidak selamat. 


"Jangan takut, Ra. Ini bukan salah kamu" seolah tau apa 
yang dipikirkan Ara, Regi berujar menenangkan agar Ara tak 
gelisah seperti ini. 


Ara hanya mengangguk. Tak berniat mengeluarkan suara. 


Sedangkan diujung sana, Saskya sudah menangis sejak 
tadi. Irvan hanya bisa memeluknya, agar memberikan 
ketenangan pada gadis itu. Saskya takut jika Prilly kenapa- 
kenapa, mengingat sahabatnya iti tak sadarkan diri. 


"Sebentar, Tuan Ali. Kami akan memeriksa Nona ini didalam. 
Mohon untuk menunggu diluar" dua orang suster itu 


mengintrupsi Ali agar menjauh dari brankar Prilly. 


"Lakukan yang terbaik untuk anak dan istriku." ujar Ali 
dingin Suster itu mengangguk, setelahnya mendorong 
brankar Prilly memasuki ruangan wvip itu, kemudian 
menutup pintu. 


Ali berdiri gelisah didepan pintu ruangan Prilly. Sedaritadi 
kakinya tak berhenti begerak, kesana kemari. Tiga puluh 
menit menunggu, pintu itu tak kunjung dibuka. Ali semakin 
khawatir saat doket masuk dan membawa alat-alatnya. 


"Apa yang terjadi pada istriku" tanya Ali dingin. Sorot 
matanya benar-benar khawatir. 


"Jangan cemas, Tuan. Percayalah dia akan baik-baik saja" 
ujar dokter itu kemudian menutup pintu. 


Ali hanya mengangguk, meski sebenarnya ia tak puas 
dengan jawaban yang diberikan dokter itu. 


Regi menatap iba pada Ali. Baru kali ini ia melihat majikan 
yang sudah ia anggap seperti kakanya sendiri, sekarang 
tampak frustasi dan kacau. Regi paham, bagaimana 
perasaan Ali. 


Tiba-tiba Bian datang dengan langkah kaki yang tergopoh- 
gopoh. Semua pasang mata menatap kearahnya dengan 
heran. 


"Tuan, ini ketinggalan diparkiran. Mungkin saja tak sengaja 
terjatuh saat Ara akan kesini." Bian menyerahkan surat tadi 
pada Ali. Surat yang senpat dilemparkan Ara dikantor tadi. 


Ara mengernyit, tapi buru-buru ia merogoh tas nya karna 
tak yakin jika surat itu tercecer. 


"Loh, kok suratnya ada dua?" tanya Ara semakin heran. 


Seketika Ali, Regi dan Bian langsung diam. Begitupun 
dengan Irvan dan Saskya, yang bergelut dengan pikiran 
masing-masing. 


HUWAAAAAA 
PEGEL JARIKU GAESS WKWKW 


TAMBAHKAN VOTE DAN COMENT YA, SEMOGA SUKA. 
Jangan lupa kasih support nya biar makin greget 
nulisnya. 


Kecup jauh, Ecaaaa 


Part 30 


Sejak 20 menit yang lalu, Prilly sudah siuman dan sudah 
bisa dijenguk asalkan tidak mengganggu ketenangan 
pasien. 


Semua yang ada dipintu ruangan tadi, berbondong- 
bondong masuk ke ruangan Prilly. Terutama Ali. Mereka tak 
menghiraukan lagi mengenai surat itu. Dan Ali akan 
mencaritahu besok siapa dalang dibalik semua ini. Untuk 
sekarang yang terpenting adalah melihat bagaimana 
kondisi Prilly. 


"Ini obatnya Nona. Jangan lupa diminum ya, saya permisi 
dulu" ucap dokter yang tadi memeriksa Prilly. 


"Dok, bagaimana keadaan Prilly dan bayinya?" Saskya 
bersuara saat dokter itu akan membuka pintu, hendak 
keluar. 


Dokter yang sudah berkepala lima itu tersenyum hangat. 
"Tak usah khawatir. Bayi nya baik-baik saja. Nona Prilly 
hanya kelelahan dan tadi mengalami kontraksi dijaninnya. 
Usahakan agar pasien beristirahat ya, dan jangan lupa 
konsumsi susu ibu hamil dengan rutin sampai 
kandungannya berusia delapan bulan" ujar Dokter itu 
menjelaskan. 


Saskya bernafas lega dan ikut tersenyum "Makasih banyak, 
dokter." 


"Sama-sama. Saya permisi" ucap dokter itu kemudian 
melanjutkan langkahnya untuk keluar ruangan. 


Hening. Suasana didalam ruangan ini sangat sunyi. Seperti 
tak ada manusia yang menempatinya. 


Ivan berdehem lebih dulu, mencairkan suasana yang 
tampak mencekam. 


"Gimana keadaan lo, Prill." tanya Irvan basa-basi. 
"Seperti yang lo lihat" jawab Prilly seadanya. 


Irvan hanya mengangguk, kemudian memilih untuk diam. 
Lagi-lagi, tak ada yang membuka suara. Begitupun dengan 
Prilly, ia memilih memejamkan matanya. Tak ingin menatap 
siapapun. 


"Apa kau membutuhkan sesuatu?" tanya Ali. Ini untuk 
pertama kalinya ia buka suara setelah hening beberapa 
saat. 


Prilly hanya diam. Tak mau menjawab. la merasa muak 
dengan semuanya. 


"Sas" panggil Prilly pelan. Matanya beralih menatap Saskya. 
Tak mempedulikan pertanyaan Ali barusan. 


Saskya segera mendekat, sehingga posisinya yang semula 
ada dibelakang Irvan sekarang sudah berpindah dan berada 
disamping Prilly. 


"Suruh mereka keluar" pinta Prilly parau. Matanya berkaca- 
kaca. Ingin menangis rasanya, tapi masih ia tahan. 


Saskya bingung sekaligus canggung. Tak enak juga 
mengusir mereka, karna semua orang yang ada disini 
mengkhawatirkan Prilly, Tapi melihat sahabatnya ini 
memohon, Saskya jadi tak tega. la bimbang dengan 
permintaan Prilly. 


"Sas, lo sahabat gue kan?" tanya Prilly tegas. Membuat 
Saskya mengangguk cepat. 


"Lo juga kan, Van?" matanya beralih menatap Irvan. Irvan 
ikut mengangguk. 


"Suruh mereka keluar" pinta Prilly sekali lagi. 


Saskya menatap Ali dan Regi bergantian. 
Ali mengangguk, mengikuti saja apa maunya Prilly. Walau 
sebenarnya ia sangat ingin disini. 


Regi dan Ara sudah keluar sejak dua menit yang lalu. 


"Tolong beliin gue bakso yang di depan ya, Sas." pinta Prilly 
pada Saskya. Sedangkan Saskya hanya mengangguk. 


"Biar aku saja" ucap Ali. Langkah nya terhenti saat akan 
membuka pintu. Diikuti Bian. 


"Jangan lupa pakai tetelan ya, Van. Banyakin juga cabenya." 
ujar Prilly lagi. Sekarang matanya beralih pada Irvan. la tak 
mempedulikan Ali yang menawarkan diri agar Ali saja yang 
membelinya, Prilly acuh dan pura-pura tak mendengar. 


"Biar aku saja, Van" ujar Ali tegas, menatap Irvan. 
Irvan hanya mengangguk membiarkan Ali membelinya. 


"Nggak jadi Sas. Gue udah nggak minat!" ucap Prilly marah. 
Wajahnya dipalingkan, benar-benar tak ingin menatap Ali. 


Ali menghela nafas berat. "Lakukan saja apa yang dia mau" 
ujar Ali pasrah. Kemudian keluar dari sana diikuti oleh Bian, 
Saskya dan Irvan. 


Regi masih duduk di kursi yang ada disamping ruangan 
Prilly. Disebelahnya ada Ara yang sedaritadi tak 
mengeluarkan suara apapun. 


"Pulang sekarang, Tuan?" tanya Bian menatap Ali. 
Tangannya merogoh saku celana, mencari-cari kunci mobil. 


"Kalian pulanglah. Aku masih ingin disini." ujar Ali dingin. 


Semuanya mengangguk dan segera berlalu meninggalkan 
lorong rumah sakit. 


"Mau bareng, Van?" tanya Regi menawarkan. la sudah 
diparkiran, hendak memutari mobilnya yang ada diujung 
kanan, dekat pos satpam yang menjaga karcis parkir. 


Irvan menggeleng. "Nggak bang, makasih. Saskya kebetulan 
bawa mobil. Lagian ini juga mau beli bakso buat Prilly, 
duluan aja bang" jawab Irvan ramah. 


Regi mengangguk, diikuti Bian. 


Belum sempat Regi membuka pintu mobil, samar-samar ia 
mendengar suara seseorang. 


"----ya ini gue juga udah satu jam nyari surat itu dirumah." 


"----udah gue fotocopy, kan niatnya mau dikasih ke mertua 
Prilly" 


Ara, Regi dan Bian mencari-cari asal suara itu. Tidak ada 
orang disini. Hanya mereka berlima. Tapi siapa yang 
berbicara menyebut nama Prilly? Dan surat? Surat apa yang 
dimaksud? 


Sedangkan Saskya dan Irvan menatap kearah mobil avanza 
berwarna hitam yang ada didepan mobil Regi. la yakin, 
suaranya berasal dari dalam mobil itu. 


Memang kaca mobil itu semuanya berwarna hitam, tapi 
Saskya bisa melihat dengan jelas jika rambut wanita itu 


bergerak-gerak dari luar kaca mobil yang sedikit terbuka. 
Dan wajahnya seperti seseorang yang Saskya kenal. Saskya 
mencoba mengingat, tapi sial ! Wajahnya tertupi rambut. 


Semuanya menatap ke arah yang ditunjuk oleh Saskya. 

Bian segera berlari dan mendekatkan telinganya pada mobil 
itu. Wajah wanita itu tak jelas, karna kacanya berwarna 
hitam. 


"-——-ya nggak mungkin gagal lah. Kan tinggal ngirim surat 
itu aja ke mama Ali, biar mamanya Ali percaya kalau Prilly 
cewek murahan. Lagian ini surat palsu, dengan begitu 
mama Ali akan semakin percaya kalau Prilly hamil anaknya 
Regi" 


"jelas dong. Lo kan tau gue udah lama pengen hancurin 
Dia. Ini gue juga mau nyari lagi dirumah sakit, kali aja 
kececer." 


"----yaudah. Telfonnya gue tutup ya." 
Bersamaan dengan itu, pintu mobil itu terbuka. 
"Loh, Saskya?!!" kaget Nia. 


la terkejut menatap Saskya yang sudah melipat tangan 
didada, dengan satu alis yang terangkat. Sedangkan 
Saskya, terlihat biasa saja. la sudah tau siapa yang ada 
dalam mobil itu, saat Nia tak sengaja menyibak helaian poni 
nya. Ternyata Nia lah sumber suara itu. Vania Ralasti. 
Gadis yang dulu pernah menyebar rumor jika Prilly hamil 
diluar nikah. Waktu SMA dulu. 


Nia semakin gugup dan pucat pasi saat didepannya sudah 
ada Regi, Bian, Ara dan juga Irvan. 


Secepat mungkin Nia merubah raut wajahnya agar terlihat 
rileks dan biasa saja. 


"Lo disini Sas? Siapa yang sakit?" ujarnya basa-basi. 


Saskya terkekeh manis. Nia benar-benar tak ada otak untuk 
menyuarakan basa-basi nya. Seakan-akan diantara mereka 
tidak pernah ada kejadian saja. 


"Rencana sih mau jengukin lo." balas Saskya santai. 


Nia heran, ia tau jika ucapan Saskya ini tidak benar, tapi Nia 
masih belum mengerti maksud gadis ini. 


"Gue kan nggak sakit, Sas?" dahinya mengernyit, menatap 
bingung pada Saskya yang mendecih. 


"Iya ini juga mau ngirim lo kerumah sakit" kekehnya kecil. 


Nia memanas. la takut dan gugup. Takut jika Saskya 
mendengar percakapan nya ditelfon tadi. 


"Lo---- maksud lo ap---" 


"Gue udah dengar semuanya, Nia cantik tapi lebih cantikan 
gue" kata Saskya tersenyum remeh. Sedang Irvan mati- 
matian menahan tawanya karna ucapan Saskya barusan. 
Disaat genting seperti ini kekasihnya itu masih saja bisa 
nyeleneh. 


Nia menegang. Tubuhnya terasa panas dingin sekarang. Ia 
ketahuan. Tapi secepat mungkin Nia merubah raut wajahnya 
nya. la tak boleh takut dengan Saskya. Ia harus berani. 


"Bagus deh, kalau lo udah denger." ujar Nia berpura-pura 
sabtai. 


"Lo benar-benar kurang ajar, ya" geram Saskya. 


Saskya mendekati Nia. Memutar-mutar kecil rambut wanita 
itu sehingga membuat Nia risih karna dikelilingi seperti ini. 


"Maksud lo apa buat surat palsu itu?" Desis Saskya tajam. 
Matanya menatap Nia nyalang. 


Sedangkan Ara, masih diam. Ia tak kenal wanita ini, dan apa 
maksud semuanya? Mengapa hubungannya dan Regi jadi 
imbasnya? 


Berbeda dengan Ara yang kebingungan, Regi dan Bian 
malah menggeram marah. Ingin rasanya ia menyeret Nia 
saat ini juga, tapi ditahan oleh Irvan. Karna Irvan tau 
bagaimana sadisnya Saskya jika sudah murka. Jadi biarkan 
landak betina ini jadi urusan Saskya. 


"Lepas anjing! Gue bisa aja bunuh lo" bentak Nia marah. 
Tangannya berusaha melepaskan tangan Saskya yang 
mencengkram kuat lengannya. 


"Oh ya??? Duh gue kok takut ya?" balas Saskya. Wajahnya 
ditekuk kebawah, seakan-akan ia ketakutan. Cengkraman 
tangannya melonggar, lebih tepatnya sengaja dilonggarkan. 
Membuat Nia tersenyum sinis. 


"Lo mau tau, apa maksud gue buat surat palsu itu?" tanya 
Nia sarkas. 


Saskya mengangguk patuh, masih tak ingin menatap Nia. Ia 
sengaja seperti ini karna ingin memancing emosi Nia. Oke 
biarkan dulu Saskya seperti anak kecil yang ketakutan, 
sebentar lagi anak kecil ini akan berubah menjadi monster. 


"Yang pertama, karna gue masih dendam sama Prilly. Gara- 
gara dia, gue putus skolah dan nggak diterima diskolah 
manapun lagi" ujarnya. Wajahnya memerah mengingat 


kejadian dua tahun yang lalu. Dimana ia dan tante nya,- 
Hanna. Diusir dan diseret. 


"Dan yang kedua, karna gue dendam sama dia" lanjutnya 
kemudian menunjuk Bian. 


Bian yang ditunjuk pun mengernyit heran, karna ia tak 
kenal siapa Nia. Tapi, dendam apa yang dimaksud wanita 
ini? 


"Lo masih ingat kan, siapa Bianca? Bianca Azlia. Gadis yang 
dulu lo tolak cinta nya karna lo lebih milih Adel, si cewek 
polos yang sok cantik itu." ujar Nia menerawang. 


Bian diam, mencoba mengingat. la kenal dengan Bianca. 
Perempuan licik yang dulu menyukainya sewaktu SMA di 
dekat panti. Padahal Bianca masih SMP, tapi sering 
membully dan menyakiti semua orang yang mendekati 
Bian. Tapi Bian memilih Adel, karna Adel baik dan peramah. 
Tapi, apa hubungan Bianca dengan Nia? Bian tak mengerti. 


"Bianca adalah adik gue. Adik yang mati bunuh diri karna lo 
tolak cintanya. Dia sakit hati karna lo terlalu dingin sama 
dia, dan lebih memilih cewek sok cantik itu. Dan sekarang..." 


"Adik lo juga harus sakit hati, biar seimbang dengan apa 
yang adik gue rasain" Teriak Nia marah menunjuk Regi. 


Semua yang ada disini mengerti sekarang, ternyata Nia 
berbuat bejat seperti ini karna Bian menolak cinta adiknya. 
Jadi Regi sebagai adik Bian harus ikut merasakan sakit hati 
yang dirasakan Bianca? Ah perempuan ini benar-benar 
berotak picik. 


Tangan Saskya semakin mengepal, begitupun dengan Ara. 


"Sakit, bitch!" Teriak Nia saat tiba-tiba Ara mendorong kasar 
tubuhnya. 


"Asal lo tau ya..," desis Ara tajam. "Bian nolak adik lo, karna 
seleranya tinggi. Bian nggak mau yang murahan, kayak 
adik lo." ujar Ara sarkas. la tak tau menahu soal masalalu 
Bian. Intinya dia benar-benar geram dengan wanita ini. 
Mengarang sedikitpun, tak masalah kan? 


Regi kelimpungan melihat Ara yang seperti ini. la hendak 
mencegah tapi ditahan oleh Saskya. 


Saskya maju, setelah berhasil menggeser posisi Regi 
berpindah kebelakangnya. Saskya mencengram erat pipi 
Nia. 


"Lo tau, kalau sekarang Prilly ada didalam?" desis Saskya 


"Lo bisa aja mati ditangannya kalau dia tau surat palsu itu 
berasal dari lo" cengkraman Saskya dipipinya semakin 
menguat. 


"Le--pass anjing!" ucap Nia terbata. Wajahnya berusaha 
dipalingkan agar tangan Nia terlepas dipipinya. 


"Lo yang anjing!!!" bentak Ara marah. Ia menjambak kuat 
rambut Nia sampai gadis itu meringis kesakitan. 


Nia tak tinggal diam. la mencoba menepuk kasar tangan 
Saskya yang mencengkram pipinya, berharap cengkraman 
itu terlepas. 


Tak disangka dan tak diduga, Saskya melepaskan 
cengkraman tangannya dari pipi Nia. 


PLAK ! 
Satu tamparan keras mendarat dipipi Nia. Membuatnya 


meringis ngilu dan kepalanya sedikit pening. Jangan pikir 
Saskya melepaskan pipi Nia karna ia kasihan, tentu saja 
karna ia ingin menampar Nia. 


"Sakit?" tanya Saskya tersenyum. 
"Atau lo mau nambah?" lanjutnya. 


PLAK ! 
Lagi-lagi, Saskya menampar Nia kembali. Ia takkan memberi 
ampun pada gadis ini. 


Regi dan Irvan berniat menghentikan aksi brutal 
kekasihnya. 


"LO BELA DIA???!!!" Teriak Ara dan Saskya bersamaan. 
Matanya beralih menatap Irvan dan Regi. Dua wanita ini 
seperti monster yang siap kapan saja menerjang siapapun 
yang melerainya. 


Regi menelan salivanya, begitupun dengan Irvan. Dia benar- 
benar takut melihat dua wanita ini. la terpaksa diam. 
Mengurungkan niatnya untuk melerai aksi para kekasihnya. 


Sedangkan Bian sudah tertawa terbahak-bahak. Antara 
sedih dan ngakak melihat wajah tegang Regi dan Irvan. 


"BANG BIAN DIAM!!" Bentak Saskya dan Ara bersamaan. 
Matanya menyorot tajam pada Bian. 


Gantian, sekarang Regi dan Irvan yang terbahak melihat 
wajah masam Bian. 


"Lepasin rambut gue, bitch" bentak Nia lagi. Tangannya 
berusaha melepaskan tarikan kuat dari Ara, dan berhasil. 


"Cih... Lo beraninya keroyokan, cupu !! One by one sini, 
kalau lo berani." ujar Nia menantang, dan merapikan sedikit 
rambutnya yang sudah acak-acakan. 


"Ayo" sahut seseorang. Itu bukan suara Ara ataupun Saskya. 
Tapi itu adalah suara Prilly yang tiba-tiba datang karna 
merasa jengah menunggu kedatangan bakso dari Saskya 
dan Irvan. 


la benar-benar mengidam, ingin makan bakso. Tapi kedua 
sahabatnya itu tak kunjung datang. la memutuskan untuk 
membeli dengan sendiri, tentunya diiringi oleh Ali dari 
belakang yang khawatir dengan keadaan Prilly. 


"Pegang, Li" ucapnya dingin. la menyerahkan pada Ali 
tongkat yang sedaritadi ia pegang untuk menyangga botol 
infusnya. 


"sweetheart, ku mohon jangan" ujar Ali khawatir, saat Prilly 
melepas kasar jarum yang menempel pada punggung 
tangannya. 


Semua yang ada disana terpekik kaget dengan aksi Prilly. 


"Prill, jangan deh. Gue mohon ya, jangan pliss." ucap Saskya 
memelas. 


Tapi Prilly hanya acuh, tak mendengarkan ucapan Ali 
maupun Saskya. 


"Maju lo" tantang Prilly. Ia sedikit kesusahan menghampiri 
Nia karna membawa perutnya yang membuncit. 


Semua orang sudah bergerombol di perkarangan parkir. 
Keributan yang terjadi memancing orang-orang yang ada 
dirumah sakit ini untuk menontonya. Parkiran ini sudah 


seperti stadiun bola yang dikelilingi supporter dari masing- 
masing daerah. 


Nia tersenyum remeh. Memandang Prilly dari atas ke bawah, 
kemudian berdecih. Ia yakin akan bisa mengalahkan Prilly 
dengan mudah. Dan akan membuat malu Prilly didepan 
semua orang. 


"Lo mau mati?" gantian, sekarang Nia yang menantang 
Prilly. 


Prilly hanya diam tak menjawab. Sorot matanya benar-benar 
tajam seakan menghunus jantung Nia. 


Perlahan, ia berjalan menghampiri Nia yang refleks 
memundurkan langkahnya. Tatapan Prilly seperti iblis yang 
akan membunuhnya. 


PLAK ! 
"Pertama, lo udah fitnah gue." 


PLAK ! 
"Kedua, lo udah berani munculin wajah sampah lo 
dihadapan gue. 


PLAK ! 
"Ketiga, lo udah rusak hubungan Ara dan bang Regi. 


"PLAK ! PLAK ! PLAK ! PLAK ! PLAK" 


"Dan yang ke delapan, lo udah hancurin rumah tangga gue" 
ujar Prilly sadis. Matanya benar-benar menyalang tajam. Ia 
memberikan tamparan bertubi-tubi pada Nia. 


Satupun Nia tak sanggup membalas tamparan Prilly. Tenaga 
nya benar-benar ekstra. Untuk berucap pun Nia tak bisa. 


Prilly hendak melangkah pergi meninggalkan Nia. Tapi ia 
urungkan. Karna Ara menahan tangannya. 


PLAK ! PLAK ! 


Tamparan dari Saskya dan Ara secara bergantian membuat 
kepala Nia terhuyung ke kiri dan kanan. 


"Itu bonus buat lo biar genap sepuluh" ujar Saskya 
kemudian menarik tangan Prilly memasuki rumah sakit 
diikuti oleh Ara. 


Lagi-lagi, Bian, Ali dan Regi ternganga melihat tiga wanita 
ini. Benar-benar brutal dan sadis. Sedangkan Irvan, ia hanya 
terkekeh pelan karna sudah paham bagaimana kejamnya 
Saskya dan Prilly jika sudah digangu. 


"Regi, penjarakan dia seperti yang dirasakan oleh dua 
perusak itu." ujar Ali dingin. Nia semakin ketakutan 
sekarang, tubuhnya melemah dan akhirnya ia jatuh 
pingsan. 


"Lakukan saja. Biarkan dia mati dalam keadaan seperti itu!" 
perintah Ali tak terbantahkan. Regi dan Bian yang awalnya 
ragu akhirnya mengangguk patuh. 


"Tunggu disini saja. Biar aku yang membelinya" ucap Ali. 


Saat ini mereka berada di depan minimarket, ingin membeli 
susu ibu hamil. Prilly memang sudah diperbolehkan pulang, 
lebih tepatnya karna ia yang memaksa agar dirawat 
dirumah saja. Awalnya Ali menolak, tapi lagi-lagi Prilly 
memaksa untuk pulang hari ini. 


"Aku ikut." Ujar Prilly merengek. 


"Disini saja. Kau masih sakit!' perintah Ali. 


Prilly cemberut. Tangannya dilipat ke dada agar Ali tau 
bahwa Prilly sedang marah. 


"Yasudah" ujar Ali. Ali mengulurkan tangannya, dan dengan 
senang hati Prilly menerima uluran tangan Ali. 


Prilly memasuki minimarket dan berjalan pelan 
menghampiri rak ketiga yang terletak diujung kanan. 


Tangannya meraih sekotak susu ibu hamil. 


"Ada apa?"tanya Ali saat melihat Prilly tak kunjung 
memasukan sekotak susu itu dalam keranjang yang sedang 
Ali bawa. 


"Aku bingung. Mau ambil yang mana. Enaknya rasa apa ya, 
Li?" tanya Prilly. 


Tangan kanan nya masih asik membolak balik kotak susu 
itu, melihat varian rasa yang tertera disana. 


"Aku tidak tahu. Aku tak pernah mencobanya" jawab Ali 
kesal. Aneh saja jika hal semacan ini ditanyakan padanya. 


Prilly terkekeh melihat wajah masam Ali. 


"Aku ambil dua-duanya boleh?" tanya nya lagi pada Ali. Ia 
menunjuk rasa vanilla dan rasa coklat, meminta persetujuan 
Ali. 


"Apapun untukmu, sweetheart." ujar Ali tulus. 


Prilly mengangguk, kemudian melanjutkan langkahnya ke 
rak yang menyediakan berbagai macam handbody. 


"Ini masih ada?" tanya Ali pelan. Tangannya menunjuk ke 
satu merk handbody yang biasa dipakai oleh Prilly. 


"Masih ada sih, dikit. Lain kali aja" jawab Prilly 


Ali menggeleng, ia tetap mengambil satu botol handbody 
dan memasukannya kedalam keranjang. 


Prilly hanya diam. Dalam hati ia bersyukur karna sudah 
memiliki suami seperti Ali. Meski dingin, tapi 
kekhawatirannya pada Prilly begitu besar. Perhatian dan 
kasih sayangnya membuat Prilly benar-benar bersyukur 
dengan perjodohan ini. 


Ali sangat baik dan sabar menghadapi sikapnya. Apalagi 
soal kebutuhannya, Ali tak pernah perhitungan untuk 
mengeluarkan uang. Prilly benar-benar bersyukur. 


"Kenapa melamun? Ada yang ingin dibeli lagi?" tanya Ali 
khawatir. 


Prilly menggeleng, "ayo bayar." ujarnya menarik tangan Ali 
menuju kasir. 


Sedangkan Prilly sudah lebih dulu memasuki mobil. Kakinya 
terasa lelah jika harus berdiri lama-lama. Apalagi keadaanya 
belum begitu pulih. 


Setelahnya, Ali ikut memasuki mobil kemudian 
meninggalkan pekarangan minimarket. 


"Ada yang ingin ku bicarakan padamu." ujar Ali dingin. 


Saat ini mereka sudah sampai dirumah. Prilly membaringkan 
tubuhnya disamping Ali yang baru saja berganti pakaian. 


Jarum jam mengarah ke angka 2 siang. Itu artinya Prilly 
butuh istirahat karna sejak pagi tadi tenaga nya terkuras 
karna emosi yang memuncak. 


"Ada yang ingin ku bicarakan padamu" ujar Ali mengulang 
saat Prilly hanya diam. 


"Apa Ali?" tanya Prilly. Ia sedang mengelus pelan kaki nya. 


Ali bangkit dari tidurnya dan merubah posisinya menjadi 
duduk. la menyingkirkan tangan Prilly kemudian memijit 
pelan kaki dan betis Prilly. 


"Kamu nggak capek? Udah biar aku aja" cegah Prilly merasa 
tak enak. 


"Kesehatan mu lebih penting, sweetheart." 


"sweetheart, kita harus ada pembantu dirumah ini." ujar Ali. 
Ini yang ingin Ali bicarakan sejak tadi. Mengingat perut 
Prilly sudah membuncit, Ali jadi tak tega jika Prilly 
mengerjakan semua pekerjaan rumah. 


Prilly mengerti arah pembicaraan Ali. Ini untuk yang ke 
empat kalinya Ali berbicara soal ini. Tapi Prilly selalu 
menolak. Alasannya karna ia ingin menjadi istri yang baik. 


"Jangan Ali. Aku masih sehat kok, untuk ngerjain semua ini. 
Lagian cuma nyuci dan ngepel aja kan." ucap Prilly lagi-lagi 
menolak. 


"Sweetheart, untuk kali ini saja dengarkan aku. Percayalah, 
kau akan selalu jadi istri terbaik bagiku. Bahkan kau lebih 
dari sekedar baik" ungkap Ali jujur. Matanya menatap Prilly 
dalam, membuat Prilly menghela nafas berat kemudian 
mengangguk. 


Mungkin Ali benar, ia juga harus bisa menjaga kesehatan 
agar kandungannya baik-baik saja. 


Welcome to part 30 hehe 


MAAF KALAU GAJE 
AKU BENERAN KEHABISAN IDE. 


DOAIN YA BIAR BISA NEXT SECEPATNYA. 
Dan makasih untuk coment nya. Aku benar-benar 
senang karna makin semangat nulis. 


VOTE COMENT JANGAN LUPA YA.. 
KECUP JAUH, Ecaaaa 


HAPPY READING 


Part 31 


Sudah 3 bulan Mbak Ice tinggal dan menetap dirumah Ali 
dan Prilly. Berarti itu artinya sudah 7 bulan usia kandungan 
Prilly. 


Mbak Ice adalah seorang perempuan yang berusia 23 tahun. 
la bekerja sebagai pembantu dirumah Prilly, Awalnya Ali 
menolak saat Ice bekerja disini, tapi Prilly bersikeras ingin 
menerima nya. 


Kata Prilly Mbak Ice itu baik, lucu dan nggak akan jadi 
pelakor. Ali sendiri jadi bingung dengan pola pikir Prilly. 
Bukankah selama ini Prilly selalu cemburu jika ada 
perempuan yang mendekati Ali? Aiih bumil mah bebas. 


"Mbak Ice udah berapa anaknya?" tanya Prilly penasaran. 


Saat ini mereka sedang di dapur dan menyiapkan makan 
siang untuk nanti. Prilly memang begini, ia tak pernah 
menganggap Mbak Ice sebagai rendahan atau pesuruhnya. 
Karna ia juga akan ikut andil dalam mengerjakan tugas 
rumah. 


"Mbak masih gadis loh Prill. Kaget kamu kan?" jawab Mbak 
Ice. 


Prilly mencibir. Merasa dibohongi oleh Mbak Ice. 


"Masa sih Mbak. Udah keriput gitu loh kulitnya. Atau udah 
punya cucu?" Prilly masih bertanya dengan tangan yang 
tetap asik mengaduk-aduk wajan. 


Mbak Ice mendelik, "Kamu ini. Keriput dari mana nya sih. 
Mbak ini masih muda loh." jawab Mbak Ice gemas dengan 
pertanyaan Prilly. 


Prilly terkekeh pelan. Baginya Mbak Ice ini asik orangnya. 
Nggak neko-neko dan suka ceplas-ceplos. 


"Prill?" panggil Mbak Ice. 


Tangannya mematikan kompor yang baru saja selesai 
digunakan. 

Sedangkan Prilly berjalan ke rak piring untuk mengambil 
satu mangkok kaca. 


"Apa Mbak?" Tanya nya sambil menuangkan kuah sup ke 
mangkuk tadi. 


"Siapa nama nya Prill, yang kakaknya Regi itu?" tanya Mbak 
Ice. 


Prilly mengernyit. la berpindah duduk ke meja makan 
kemudian menatap heran Mbak Ice. 


"Bang Bian?" tanya nya memastikan. 
"Iya Prill. Si Bian maksud Mbak" jawabnya antusias. 


"Kenapa mbak? Tumben nanya bang Bian" tanya Prilly 
serius. 


Mbak Ice menarik kursi kosong yang ada dimeja makan 
kemudian ikut duduk didepan majikannya itu. 


"Dia ganteng ya Prill" ujar Mbak Ice berbinar. Matanya 
menerawang seperti mengkhayalkan sesuatu. 


"Mbak Ice suka sama bang Bian?" tanya Prilly curiga. 


Mbak Ice tiba-tiba cengo. la gugup ditanya Prilly seperti itu. 
Mendadak ia menyesal sudah keceplosan menanyakan Bian 
ke Prilly. 


"Ayo jawab Mbak. Biar Prilly bantuin PDKT nya." ujar Prilly 
menggoda. 


"Serius Prill?" tanya nya antusias. Kursinya digeser ke depan 
agar lebih mendakat ke Prilly. 


"Ya kalau dia mau sih, sama Mbak" kekeh Prilly kemudian. 


Mbak Ice cemberut. Baginya saat ini Prilly sangat 
menyebalkan. 


"Tapi bang Bian itu udah punya pacar loh, Mbak. Namanya 
Adel kalau nggak salah" ujar Prilly serius. 


Mbak Ice menggeleng kuat. Menyangkal ucapan yang baru 
saja dilontarkan Prilly. 


"Itu mantannya Prill. Waktu masih SMA. Sekarang mah dia 
jomblo." cerita Mbak Ice. 


"Loh, kok Mbak bisa tau?" tanya Prilly kaget. 
"Regi banyak cerita ke Mbak." jawabnya jujur. 


Prilly mengangguk, membenarkan. Sejak kedatangan Mbak 
Ice dirumah ini, Regi dan Bian jadi sering kesini. Lebih 
tepatnya untuk menemani Prilly yang merasa kesepian 
dirumah. 


Seperti bermain monopoli bersama. Atau hanya sekedar 
bercerita. Sesekali Ara dan Saskya ikut nimbrung disini. 
Begitupun dengan Irvan yang selalu mengekori Saskya. 


Mereka sudah seperti keluarga yang saling membutuhkan 
satu sama lain. Ali tidak begitu mempermasalahkan. 
Baginya yang penting Prilly senang dan bisa menjaga sikap 
serta tau batasan bagaimana berlaku pada istrinya. Hanya 


saja satu yang Ali minta, ketika Ali sudah pulang dari kantor 
rumah harus dalam keadaan tenang tanpa ada teman- 
teman gila nya itu. Dan juga, Prilly tetap memperhatikan Ali 
tanpa melupakan tugasnya sebagai istri. 


"Prill, Mbak jelek ya?" tanya Mbak Ice tiba-tiba sok sedih. 


"Iya Mbak" jawab Prilly berbohong. Mana mungkin Mbak Ice 
jelek. Lihat saja penampilannya, yang tidak seperti 
pembantu. Body nya bagus, dan tinggi nya melebihi tubuh 
Prilly. Pakaian nya juga tidak terlalu norak, tapi masih bisa 
dibilang modis. Prilly akui Mbak Ice ini cantik. Hanya saja 
otaknya sedikit geser. 


Mbak Ice makin cemberut mendengar jawaban Prilly. 


"Nanti kalau udah lahir mau dikasih nama apa, Prill?" tanya 
Mbak Ice mengalihkan topik. la mengekori Prilly yang 
berjalan menuju ruang tamu. 


"Belum tau Mbak, biar Ali aja yang kasih nama" jawab Prilly. 


"Mbak sih udah ada persiapan nama untuk anak kamu. Ya 
kalau kamu nggak keberatan sih." ujar Mbak Ice 
menawarkan. 


Prilly tertarik dan penasaran dengan saran yang diberi Mbak 
Ice. 


"Siapa Mbak?" tanya nya lagi. 


"Kalau cowok namanya Yayan. Kalau cewek namanya Yuyun. 
Gimana? Keren kan Prill" ujar nya bangga. 


Prilly cengo, kemudian menggeleng kuat. 


"Nggak usah deh mbak, makasih. Benerin aja dulu nama 
Mbak." ujar Prilly kesal. 


Bagaimana tidak, nama asli Mbak Ice ini adalah Pelince 
Saputri. Kan bisa saja dipanggil Mbak Elin atau Mbak Putri. 
Tapi Mbak Ice menolak, katanya biar beda dikit lah dan gaul. 


Padahal yang ada malah aneh. Tak jarang Regi dan Irvan 
memplesetkan nama nya jadi Ice Cream. 


Ali melirik jam tangan yang melingkar dipergelangan 
tangannya. Sudah pukul lima, Ali segera beranjak dari kursi 
kerjanya kemudian berjalan keluar untuk menuju ke 
parkiran. 


"Ada apa, Bian?" tanya Ali sedikit kaget dengan kehadiran 
Bian di depan mobilnya. 


Bian diam. Mencari-cari jawaban yang tepat untuk diberikan 
pada Ali. 


"Ice masih tinggal disana, Tuan?" tanya Bian basa-basi. 


Dahi Ali mengerut, mengurungkan niatnya untuk membuka 
pintu mobil. 


"Kau ada sesuatu dengan Ice?" tanya Ali tepat sasaran. 


Bian gugup, sekaligus takut. Bagaimana bisa Ali yang 
dikenal acuh tak acuh pada sekitarnya sekarang malah 
bertanya seakan memojokannya. 


"Ma..maaf Tuan. Aku tak bermaksud lancang" sesal Bian 
merasa tak enak. 


Ali diam, semakin mencerna ucapan dan maksud 
terselubung Bian. Padahal ia hanya iseng menebak, ah lebih 


tepatnya Ali hanya bertanya secara logis. Tapi jawaban Bian 
membuatnya jadi berpikir dua kali. 


"Tuan, aku menyukai Ice." jujur Bian tanpa malu. 
"Aku tidak bertanya" ucap Ali dingin. 


Bian merutuki kebodohannya. Mengapa hal semacam ini ia 
ceritakan ke Ali? Ah Bian mendadak malu sendiri. 


Tiittt tittt 


Klakson dari mobil Ali membuyarkan lamunan Bian. Bian tak 
sadar ternyata Ali sudah masuk ke dalam mobil, dan 
menunggunya. 


"Ikutlah" ucap Ali dingin. 
"Kemana Tuan?" tanya Bian heran. 
"Kenapa kau jadi banyak bertanya?" tanya Ali sedikit kesal. 


Bian langsung diam dan segera masuk ke mobilnya, 
mengikuti mobil Ali dari belakang. 


Sesampainya dirumah Ali, Bian gugup sendiri. Apa 
alasannya kesini pasti akan ditanyai Prilly atau Ice. Terlebih 
lagi, Bian tak tau apa alasan Ali membawanya kesini. 
Kecuali Bian yang menghampiri Ali jika ada sesuatu yang 
ingin majikannya itu katakan. 


"Tumben bawa bang Bian, Li?" tanya Prilly heran. 


Prilly meraih tas kerja Ali, kemudian mengekori Ali dari 
belakang yang bersiap menaiki tangga. 


"Ice mana?" tanya Ali pada Prilly. 


"Ada,dikamarnya." jawab Prilly lagi-lagi heran. 


Tak biasanya Ali seperti ini. Biasanya suaminya ini akan 
acuh tak acuh, bahkan ketika Ice tak terlihat selama dua 
haripun Ali akan masa bodo saja. Tak begitu peduli dengan 
lingkungannya. 


"Bian menyukai Ice." ujar Ali memecah keheningan. 


Tubuhnya dibaringkan diatas paha Prilly yang sudah duduk 
diatas ranjang. 


Prilly diam, mencoba mencerna ucapan Ali. 
"Bang Bian suka sama Mbak Ice? tanya Prilly memastikan. 


Ali mengangguk pelan. Posisi nya dirubah agar menghadap 
ke perut buncit Prilly, kemudian memberikan kecupan kecil 
diperut Prilly. 


Prilly hanya diam, membiarkan Ali seperti itu. Hal semacam 
ini memang rutinitas Ali sejak satu bulan yang lalu. 


Prilly bergerak gelisah, ketika perutnya ikut bergerak dari 
dalam. 


"Ada apa?" tanya Ali khawatir. 


Prilly menggeleng. Tapi sedaritadi gerakan diperutnya tak 
kunjung berhenti. 


"Apa dia menyakitimu?" tunjuk Ali pada perut buncit Prilly. 


Lagi-lagi Prilly menggeleng. Sesaat kemudian Prilly 
tersenyum hangat, menatap Ali. 


"Itu nama nya reaksi dari bayi Ali, saat kamu menciumnya" 
jelas Prilly. 


"Berarti dia tau dan merasakannya?" tanya Ali memastikan. 
Prilly mengangguk. 
"Buatin susu ibu hamil" pinta Prilly tiba-tiba. 


Ali mengangguk patuh, kemudian menarik tubuhnya dari 
ranjang dan menggenggam tangan Prilly menuju dapur 
dilantai bawah. 


"Ban Bian kenapa disini?" tanya Ice saat baru keluar dari 
kamarnya. Dahinya mengernyit heran karna Bian hanya 
duduk sendiri diruang tamu tanpa ada Ali. 


Bian kalanh kabut. Tak tahu harus menjawab apa. Memang 
Ali yang menyuruhnya kesini, tapi jika Bian berikan alasan 
itu bisa-bisa Ali ikut mengatakan ke Ice jika Bian menyukai 
Ice. Astaga ! Mendadak Bian menyesal sudah bercerita pada 
Ali. 


"Bang Bian." tanya Ice sekali lagi saat Bian hanya diam. 


"Bang Bian numpang makan, Mbak" ujar Prilly yang baru 
saja turun dari tangga diikuti Ali. 


Bian tersenyum mengangguk. Jawaban Prilly membuat nya 
merasa seperti dilema. Dilema harus bersyukur atau 
insecure. 


Bersyukur karna jawaban Prilly menyelamatkan 
kegugupannya, dan insecure karna alasan klise Prilly 
membuatnya malu di depan Ice. 


Ali dan Prilly berjalan kedapur melewati Ice dan Bian yang 
sudah duduk di sofa. Prilly mengedipkan sebelah matanya 
pada Ice membuat Ice ingin melemparkan vas bunga yang 
ada di meja. Sial ! Prilly menggoda nya. 


"Mau minum rasa apa?" tanya Ali saat mereka sudah sampai 
di dapur. 


Prilly berpikir sebentar, "coklat, vanilla sama strawberry aja 
biar cukup tiga gelas.." gumam Prilly pelan. 


"Mau apa?" ulang Ali bertanya. Karna Prilly hanya 
bergumam pelan dan Ali tak bisa mendengar dengan jelas. 


"Buat aja ketiga rasanya Ali" pinta Prilly antusias. 

Ali mengernyit, tapi tetap membuatkan tiga gelas susu 
dengan rasa yang berbeda. Ali pikir mungkin Prilly ingin 
bayi nya sehat. Itu tak masalah bagi Ali. Bahkan itu sangat 
bagus. 


"Ke ruang tamu aja ya, Ali. Aku mau ngadem disana." ujar 
Prilly saat Ali membawa nampan yang berukuran sedang. 


Ali mengangguk, berjalan dibelakang Prilly yang lebih dulu 
menuju ruang tamu. 


Prilly mengambil alih nampan Ali kemudian menaruh tiga 
gelas itu diatas meja. 


"Bang Bian rasa coklat, Mbak Ice rasa vanilla dan kamu rasa 
strawberry ya." tunjuknya pada Ali. 


Ketiganya cengo dan mendadak diam. Masih belum paham 
maksud Prilly. 


"Ayo minum." desak Prilly saat ketiganya hanya diam. 
Mereka menggeleng serempak, menatap Prilly takut. 


"Ini ngidam anaknya aku loh, masa kalian tega?" ujar Prilly 
sedih. Matanya mulai memanas membuat Ali jadi tak tega. 


"Lakukan saja apa yang dia mau!" perintah Ali. 


Bian menelan salivanya susah payah, sedaritadi isi perutnya 
hampir meletus karna aroma yang dikeluarkan susu ibu 
hamil ini. 


Sedangkan Mbak Ice dan Ali, sudah meneguknya setengah. 
Hidung kedua nya kembang kempis bersiap memuntahkan 
kembali susu itu. Tapi buru-buru niatnya diurungkan karna 
Prilly menatapnya tajam. 


Mata Prilly beralih ke Bian. Kemudian mendelik marah. 


"Bang Bian minum buruan atau mau Prilly tambah satu 
gelas lagi?" ancamnya saat Bian tak kunjung meraih gelas 
itu. 


Bian menggeleng kuat, dan secepat mungkin meraih gelas 
itu. Dan meminumnya dengan mata yang merem melek 
karna menahan mual diperutnya. 


Sedangkan Prilly tertawa terbahak-bahak, senang 
ngidamnya terpenuhi. 


Dalam hati Bian bersumpah, tidan akan mendatangi rumah 
ini lagi sampai anak Prilly lahir. 


Bian mengeluarkan umpatan-umpatan kasar dari mulutnya. 
Sejak insiden dirumah Prilly tadi, Bian buru-buru pulang 
dengan alasan Regi menelfon. Padahal itu alibi nya saja biar 
Prilly percaya. 


"Kenapa lo bang.?" tanya Regi yang baru saja selesai mandi. 


"Gile. Si Prilly kalau ngidam tetap sadis ya." jawab Bian 
menggebu-gebu. Perutnya masih terasa mual. 


"Kenapa sih?" ulang Regi karna masih tak mengerti 


"Gue dipaksa minum susu ibu hamil.... Hueeeek" ucap Bian 
kemudian berlari ke kamar mandi karna ia lagi-lagi mual. 


Sedangakan Regi, tertawa terbahak-bahak. Prilly memang 
kejam, hamil nggak hamil sama saja, tidak ada yang 
berubah. Masih nyeleneh dan aneh-aneh. 


"Minyak kayu putih dong, Gi" ujar Bian lemah. Perutnya 
benar-benar terasa kosong dan langkahnya tertatih. 


Regi menoleh, melemparkan minyak kayu putih pada Bian 
yang memang slalu disediakan di rak yang ada dalam kamar 
nya. 


"Bang" panggil Regi. 


Bian yang masih asik mengoleskan minyak kayu putih 
keperutnya, mendongakan kepala dan menatap sang adik. 


"Ada cewek yang suka sama lo bang" Regi memulai bicara. 


"Hm siapa? Susah ya jadi orang ganteng" sombongnya pura- 
pura sedih. 


Regi menoyor kepala Bian. "Gausah lebay. Yang suka lu juga 
lagi khilaf itu" koreksi Regi agar Bian tak menyebalkan. 


Bian masa bodo, masih memamerkan senyum manisnya. 
Membuat Regi menyesal sudah mengatakan kalimat tadi. 
Bian jadi percaya diri seperti sekarang. 


"Serius, siapa?" tanya nya kali ini lebih serius. 
"Prilly?" tebak Bian asal. 


"Mati lo dibunuh Ali" ujar Regi mengingatkan. 


"Saskya?" tanya nya lagi-lagi menebak 


"Milih Irvan aja dia udah khikaf, apalagi milih lo." ujar nya 
mendelik. 


"Trusss siapa? Ara??" tebak Bian tanpa beban. Senyum nya 
merekah. 


"BAKU HANTAM YUK??!!" Bentak Regi kesal. Regi berdiri dari 
duduknya membuat Bian tertawa terbahak-bahak. 


"Haaa gue tau ini" ujar Bian sok iya. 


Matanya merem-melek, seperti orang kesemsem yang 
sedang jatuh cinta. 


Regi tak lagi peduli. Mood nya rusak meladeni ocehan Bian. 
"si Ice pasti nih" jawabnya asal. 

"Tul betul ! 100% untuk anda!" ujar Regi antusias. 

Bian diam. Mendadak isi kepalanya blank. 


"LO SERIUSSS?" Pekik Bian heboh. Suaranya melengking 
kaget karna ucapan Regi barusan. 


"Astaghfirullah biasa aja dong monyet" Regi mengucap dan 
mengumpat dalam waktu bersamaan. la benar-benar 
dongkol dengan Bian. 


"Lo serius, Gi?" tanya Bian memastikan. 
Regi hanya berdehem, kemudian memejamkan matanya. 


Bian tersenyum lebar. Hatinya terasa berbunga-bunga. 
Lebih berbunga dari taman bunga yang ada dirumah Prilly. 


"Apa gue jual bunga aja ya,?" ide gila terlintas dari otak 
geser Bian. 


HAH KEHABISAN IDE AKU 
JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT, YA.. 
KECUP JAUH, Ecaaa 


Happy Reading 


Part 32 


Hujan deras dipagi hari membuat Ali mengurungkan niatnya 
untuk berangkat ke kantor. 


Sekarang hari Rabu. Ali sudah ada janji meating dengan 
kolega bisnis dari Fillipine. 


Tapi Ali cancell karna ia tak bisa datang. Hujan yang tak 
kunjung berhenti sejak pukul lima subuh tadi membuat Ali 
semakin mempererat tubuhnya dengan sang istri. 


"Ali geli ih" Prilly merengek sebal dengan mata yang masih 
terpejam. 


Tubuhnya dibalik membelakangi Ali. Ali hanya terkekeh, 
membiarkan istrinya dengan wajah kesal namun tidak 
melepaskan lingkaran tangannya dipinggang Prilly. 


Sedetik kemudian Prilly membuka lebar matanya. 


"Ali kamu nggak kerja???!!!" pekik Prilly kaget. la baru sadar 
kalau Ali ada meating hari ini. Karna semalam laki-laki itu 
sudah memberitahunya. 


Ali mengusap kupingnya kesal. "Pelankan suaramu" jari 
telunjuknya mengisyaratkan agar Prilly diam. 


"Diluar hujan " lanjutnya memperjelas. Tangan kanan nya 
tergerak untuk menyingkirkan anak rambut yang menutupi 


pipi Prilly. 


Prilly mengangguk kemudian membenamkan wajahnya 
didada bidang Ali. Sekarang posisinya beralih, karna Prilly 
yang memeluk Ali. 


"Kamu ganti parfum? Kok bau?" tanya Prilly tak suka. 


Ali mengernyit, kemudian menggeleng. Ia ikut mengendus- 
endus tubuhnya dan mencoba mencari bau tak sedap yang 
dituduhkan Prilly. 


"Masih pakai parfum yang biasa, sweetheart." jelas Ali. 
"Nggak. Ini bau Ali." ujarnya. 

"Tidak sweetheart, perasaan mu saja" 

"Jadi menurut kamu aku yang salah, gitu?" 


Ali menghela nafas berat. Hormon kehamilan Prilly memang 
begini. Menyukai hal yang aneh atau bahkan membenci 
sesuatu yang biasa ia sukai. Selalu merasa disalahkan, 
padahal maksudnya tidak begitu. Prilly benar-benar sensitif 
semenjak dirinya hamil. 


"Besok aku ganti parfumnya." putus Ali mengalah. 


Prilly mengangguk senang. Prilly kembali memejamkan 
matanya. Cuaca dingin seperti ini membuatnya semakin 
mengantuk dan terus menguap. 


Padahal jam dinakas sudah pukul 8 pagi. Tapi Prilly memilih 
bermalas-malasan, begitupun dengan Ali. 


"Sweetheart," panggil Ali pelan. 
Prilly yang hampir terlelap kembali bangun. 


"Apa Ali?" jawabnya parau. Matanya setengah mengantuk. 
Ingin rasanya membunuh Ali yang sedaritadi mengganggu 
tidurnya, tapi niat itu ia urungkan. Karna Prilly belum siap 
jadi janda. 


"Kau tak mencintaiku?" tanya Ali tiba-tiba. 


Matanya menatap Prilly dingin. Namun sorot kesedihan itu 
jelas terlihat. Prilly yang tak mengertipun hanya 
kebingungan dengan pertanyaan yang dilontarkan Ali. 


"Kok nanya gitu?" Prilly balik bertanya. Prilly mengusap 
lembut rahang Ali memberi ketenangan pada Ali agar Ali 
tidak berfikir yang macam-macam. 


"Hampir dua tahun kita menikah, tapi mengapa kau tak 
pernah memanggilku dengan panggilan spesial?" ujar Ali. 
Lebih tepatnya seperti meminta penjelasan. 


Pasalnya hanya Ali yang memanggil Prilly dengan sebutan 
sweetheart. Sedangkan Prilly hanya memanggilnya nama 
saja. 

Apa itu artinya Ali tidak spesial dihidup Prilly? 


Prilly tertegun. la benar-benar merasa bersalah. Prilly terlalu 
menyepelekan panggilan Ali yang selalu mengartikan 
dirinya spesial. Secepat mungkin Prilly mencium pipi Ali 
bertubi-tubi agar Ali tidak lagi marah padanya. 


Ali hanya diam. Tak menolak ataupun menerima. Ia masih 
ingin mendengar dan butuh jawaban Prilly. 


"Maaf ya sayang. Aku nggak pernah kepikiran kesana. Tapi 
sumpah, aku cinta kamu kok. Aku nggak bermaksud seperti 
apa yang ada dipikiran kamu" jelas Prilly menyesal. 
Wajahnya menunduk kebawah, memilin-milin asal kain 
selimut yang sedang menutupi tubuhnya. Prilly benar-benar 
takut jika Ali marah. 


"Aku panggil Hubby, mau?" lanjutnya memberi saran. Prilly 
tak berani menatap Ali. Karna lagi-lagi, Ali hanya diam. 


"Hubby," panggil Prilly mencoba membujuk Ali. Kepalanya 
mendongak ke samping, melihat Ali yang masih berwajah 
dingin. Bahkan Ali tidak mau menatapnya. Sebegitu marah 
kah Ali padanya? Prilly benar-benar menyesal 


"Jangan marah, Hubby. Nanti dedek bayi nya sedih" Prilly 
mengusap-usap perut buncitnya. Mata nya berkaca-kaca 
karna Ali tak kunjung menjawab ucapannya. Prilly tak suka 
di diami seperti ini. Ingin rasanya Prilly menangis agar Ali 
tau bahwa Prilly tengah menyesal. 


Ali tersenyum hangat. Kepalanya menggeleng, "Tak apa, 
sweetheart. Maafkan aku sudah membuatmu sedih" ucap 
Ali. Tangannya memeluk Prilly, kemudian mengecup lama 
kening Prilly. 


Prilly lagi-lagi tertegun. Disaat kecewa seperti ini, Ali masih 
saja menyalahakan dirinya sendiri. Ini salah Prilly, dan Ali 
malah meminta maaf padanya. Prilly tak mengerti, hati Ali 
terbuat dari apa. 


"Aku juga minta maaf, Hubby. Jangan marah ya." ucap Prilly 
serak. Air matanya sudah merembes turun ke pipi. Rasa 
bersalahnya kembali memuncak saat Ali masih 
memperlakukannya dengan baik. 


Ali mengangguk dan semakin mengeratkan pelukannya 
pada Prilly. "Ku mohon jangan menangis" 


Prilly diam, menenggelamkan kepalanya di dada bidang Ali. 
Berusaha menghentikan isakannya. Prilly menghirup aroma 
tubuh Ali. Tiba-tiba ia kembali menyukai parfum Ali. Ini 
sangat wangi, Prilly makin mengendus-enduskan hidungnya 
agar indra penciumannya terkontaminasi dengan parfum 
khas Ali. 


"Hubby,?" panggil Prilly yang hanya dibalas deheman oleh 
Ali. Kepalanya ditarik sedikih menjauh, agar bisa menatap 
Ali yang mulai memejamkan matanya. 


"Aku kangen bang Regi." ujarnya tiba-tiba. 


Entah kenapa, Prilly saat ini ingin sekali menghubungi Regi. 
Prilly juga tak mengerti dengan bayinya yang mengidam 
aneh-aneh. 


"Kenapa sweetheart?" tanya Ali tak suka. Matanya terbuka 
sempurna, menatap Prilly dingin. Ali selalu cemburu jika 
Prilly membahas laki-laki lain selain dirinya. Tapi sejak Prilly 
hamil, Ali harus menelan rasa cemburunya. Ali harus 
mengalah dan sabar. Bahwa semua ini murni keinginan 
janinnya. Dan Ali harus mengesampingkan sedikit egohnya. 
Demi Prilly. Demi bayinya. Semangat Ali ! 


"Kangen aja, Ali. Mau vidio call bang Regi" rengek nya. 
Matanya kembali berkaca-kaca. Menatap Ali memohon. 


Ali diam. Tak menjawab. Tapi tangan Ali tergerak mengotak 
atik ponsel nya. Kemudian memberikannya pada Prilly saat 
nada sambung itu terdengar. 


"Hallo Tuan" suara disebrang sana lebih dulu menyahut. 
Wajah segar Regi memenuhi layar ponsel yang sedang Prilly 
pegang. 


"Bang Regi !!!" teriak Prilly antusias. 


Regi tersentak kaget saat wajah Prilly lah yang muncul. 
Wanita itu memamerkan senyum manisnya. Wajahnya 
benar-benar terlihat lucu dan menggemaskan. 


"Ada apa Prilly cantik secantik Mpok Atik?" sapa Regi. 


Prilly mencibir sebal. Regi terbiasa memanggilnya seperti 
itu, karna Mpok Atik dekat rumah Regi adalah ibu-ibu genit 
yang suka memakai rok mini dan make up yang tebal. 
Padahal wajahnya kasar seperti laki-laki, kalau disarankan 
Mpok Atik lebih cocok menyemen wajahnya dariapada 
merias wajahnya. 


"Itu pujian atau hinaan?" tanya Prilly kesal. 


Regi tergelak. Sesaat kemudian menyodorkan hp nya ke 
kanan, hingga terlihat wajah kusut Bian. 


"Hallo bang Bian." sapa Prilly ceria. Tangannya melambai- 
lambai seperti monyet yang akan berpamitan. 


"Apa lo??!!" balas Bian jutek. 


Bian masih ingat kejadian satu minggu yang lalu, saat Prilly 
memaksanya meminum susu ibu hamil. Dan Bian muntah- 
muntah sampai pukul 8 malam. Bian kembali kesal 
mengingat kejadian angker itu. 


Prilly terkekeh. la tau bahwa Bian masih marah dengannya 
karna ngidam anehnya minggu lalu. Dan itu terakhir kali 
nya Prilly bertemu Bian. 


"Bicara sopanlah pada istriku Bian!" sentak Ali marah. 
Suaranya terdengar semakin dingin ketika layar ponsel itu 
menampakan wajah datar Ali. 


Bian pucat. la kira Ali sudah dikantor dan hanya Prilly yang 
ada dirumah. 


Shit ! Bian tak teliti melihat nama kontak yang muncul 
diatas layar ponsel Bian. Disana yang tertera nama 'Tuan 
Ali'. Bukan nama 'Bumil Sangar. Sesaat Bian tersadar, jika 
Prilly menghubungi Regi pakai ponsel Ali. 


"Ma..maaf, Tuan." ujar Bian terbata. la merasa tak enak 
karna keceplosan seperti ini. 


Sedangkan Regi, tertawa terbahak-bahak disana ketika layar 
ponsel itu kembali berubah menampakan wajah Prilly. Prilly 
ikut tertawa karna berhasil mengerjai Bian. 


"Bang Regi, kapan-kapan main monopoli lagi ya" pinta nya 
antusias. Alisnya dinaik turunkan agar Regi menyetujui 
ajakannya. 


Regi mengangguk mengiyakan. Tapi tiba-tiba Bian menyela 
dengan cepat. 


"Nggak nggak nggak ! Gue nggak mau lagi. Gila aja lo Prill. 
Tiap gue main, masuk penjara mulu." sungut Bian. Nada 
suaranya dipelankan, takut Ali mendengar. Tapi mimik wajah 
kesalnya sangat jelas sekali karna matanya melotot tajam ke 
Prilly. 


Regi bersumpah tidak akan mau lagi diajak main monopoli. 
Regi merasa jadi bulan-bulanan mereka semua. Bahkan 
dadu yang dilemparkan pun ikut mendzoliminya. Angka 
empat, sembilan, ataupun dua belas, selalu memposisikan 
dirinya masuk ke dalam penjara monopoli. Regi trauma 
karna selalu kalah dengan kemiskinannya tak sempat 
membeli rumah sebab terus-terussan membayar denda agar 
keluar dari penjara. 


Lagi-lagi Prilly tertawa. Diikuti Regi. Sedangkan Ali, hanya 
diam dan tetap pada posisinya. Menatap dalam wajah Prilly 
dari samping, membuat hatinya cukup senang. 


"Bang Bian besok yang bagian jaga bank aja deh." bujuk 
Prilly. Wajahnya tersenyum manis menatap Bian dan Regi 
yang berebut kamera agar bisa melihat jelas wajah Prilly. 


"Jangan Prill. Dia korupsi." sela Regi cepat. 


Bian kembali melotot. Ekspresinya seperti pembunuh 
bayaran yang siap mematikan Regi kapan saja. 


"Gue salah apasih. Dijelek-jelekin mulu. Padahal udah 
ganteng gini" Ujarnya dramatis. Rambutnya disugar 
kebelakang membuat Regi yang ada disampingnya 
mengumpat kesal. 


"Ketombe Io keluar main, heh" kesal Regi disebarang sana. 


Prilly tertawa kecil, "Ganteng doang kalau jomblo mah, 
percuma." jawab Prilly sadis. 


Bian mendelik “Gausah bawa-bawa status ya, boncel" ujar 
Bian kesal. Boncel adalah panggilan spesialnya pada Prilly 
menurut Bian. Sedangkan menurut Prilly itu adalah 
panggilan kesialan. 


"Asal lo tau, bentar lagi gue lamar tu si Ice." sombongnya. 


Prilly tersenyum sinis. Prilly sudah tau kedekatan Bian dan 
Ice sejak empat hari yang lalu tepatnya ketika mereka pergi 
kencan dan terciduk oleh Irvan yang kebetulan sedang 
dinner bersama Saskya direstoran yang sama. 


"Lamar??? Hahaha emangnya bang Bian siapanya Mbak 
Ice?" tanya Prilly memancing. 


Lagi-lagi Bian menyugar rambutnya. Sehingga wajah 
tampannya makin terlihat. 


"Gue calonnya" bangga Bian. 


"Baru calon ya, gausah GR!" tekan Prilly sadis. 


Bian mendelik semakin kesal. Sedangkan Regi sudah 
tertawa terpingkal-pingkal melihat Bian lagi-lagi kalah telak 
jika adu mulut dengan Prilly. 


Mendadak wajah Bian serius menatap Prilly lekat. 


"Itu tangan siapa sih? Hayoo abis ngapain??” Bian 
menggoda Prilly karna tak sengaja melihat tangan kekar Ali 
melingkar indah dipinggang Prilly. 


Regi ikut menatap kearah ponsel. Sesaat kemudian ia 
tersenyum jahil. Menaik-turunkan alisnya bermaksud 
menggoda Prilly. 


"Satu aja belum brojol, Prill. Masa mau nambah lagi? 
Mentang-mentang hujan ya, sik-asik aja bikin dedeknya." 
goda Bian. 


Prilly kalah telak. Dua wajah laki-laki ini benar-benar 
menyebalkan dengan ekspresi yang menurut Prilly begitu 
menggelikan. 


Prilly merona malu karna duo perjaka ting-ting ini masih saja 
menggodanya. Padahal dirinya dan Ali hanya sekedar tidur 
dan tidak melakukan ena-ena. Sekalipun mereka 
melakukannya, tak ada yang salah. Karna Ali suaminya. 
Aihh Prilly kok jadi ikut-ikutan menggelikan? 


"Hubby...." rengek Prilly beralih menatap Ali. Prilly meminta 
bantuan pada Ali agar dua perjaka ting-ting ini tak lagi 
menggodanya. 


Ali menghela nafas pelan. Mengambil alih ponselnya dan 
menatap dingin dua anak buahnya ini. 


Nyali Regi dan Bian langsung menciut. Tawanya yang tadi 
menggelegar, kini terjeda. Berganti dengan senyuman 


canggung dan mengangguk sopan pada Ali yang menyorot 
matanya dengan tajam. 


Prilly menjulurkan lidahnya merasa menang karna berhasil 
mendiamkan mulut resek Regi dan Bian. 


Setelahnya Ali mematikan panggilan video itu sepihak, 
tanpa berucap apapun. Prilly berani bertaruh, bahwa duo 
perjaka ting-ting itu pasti kini sedang mengumpat kesal dan 
mengabsen nama-nama binatang didepan layar ponselnya. 


Ali menaruh kembali ponselnya. Semakin menarik pinggang 
Prilly agar semakin mendekat padanya. 


"Hubby, aku ngantuk" ujar Prilly menguap. 


Ali melirik jam yang melingkar ditangannya. Hampir pukul 
sepuluh. Dan hujan diluar sana juga mulai mereda. 


"Tidurlah" ujar Ali mengusap lembut rambut Prilly. 


"Kamu mau kemana?" tanya Prilly saat melihat Ali bergerak 
dari ranjang. Hendak menurunkan kaki. 


"Aku ke ruang kerja sebentar." jawab Ali berdiri. Prilly pun 
ikut mendudukan badannya diranjang, memeluk tubuh Ali. 


Kepalanya menggeleng, tak rela jika Ali harus pergi darinya, 
walaupun hanya ke ruang kerja. Karna Prilly tau, Ali jika 
sudah disana akan berkutik dengan laptop dan berkas- 
berkasnya dan itu akan memakan waktu tiga sampai empat 
jam. 


"Hanya sebentar, sweetheart." jelas Ali. Bibirnya mengecup 
lama kening Prilly. Memberi pengertian pada istrinya ini. 


Prilly mengangguk pasrah. 
"Hubby, nanti siang ke babyshop ya. Kita belum beli 
perlengkapan bayi" ujarnya, menarik tangan Ali untuk 
mengusap perut buncitnya. 


Ali tersenyum. Perhatiannya terlalu sibuk dengan kesehatan 
ibu bayi, sampai lupa dengan kebutuhan si bayi. 


"Hubby, kamu sibuk?" tanya Prilly memastikan saat Ali 
hanya diam. 


Ali menggeleng. Kemudian berjongkok dibawah Prilly dan 
mengecup pelan perut Prilly. Bermaksud Menyalurkan rasa 
sayang pada janin yang ada dalam rahim istrinya. 


"Apapun untukmu, swertheart." balas Ali tulus. "Sekarang 
tidurlah. Jam dua belas nanti kita pergi" lanjut Ali kemudian 
beranjak keluar kamar. 


Prilly terpekik senang dan mulai memejamkan matanya 
yang sedaritadi terasa berat. 


Wajah cantik Prilly memantul indah di cermin yang 
berukuran besar yang ada dikamarnya ini. 


Senyumnya tercetak jelas karna lipstik berwarna soft pink 
yang mengolesi bibir ranumnya. 


Tubuhnya dibaluti dress berwarna putih selutut. Perut 
buncitnya tercetak jelas membuat Prilly terlihat semakin 
cantik dan sexy. 


"Sweetheart, jangan gunakan itu." tegur Ali. Kaki mulus 
Prilly dibaluti hells putih setinggi lima cm, membuat Ali 
meringis ngilu membayangkan jika nanti Prilly terjatuh. 


"Gak papa, Ali. Aku udah biasa kok" ujarnya meyakinkan. 
Matanya kembali menatap pantulan dirinya, Prilly akui ia 
terlihat sangat cantik dengan costum yang ia kenakan. 


Ali menggeleng tegas. Membawa tubuh Prilly agar duduk 
ditepi ranjang. Prilly hanya menurut, tak paham apa yang 
dilakukan suaminya ini. 


Perlahan, Ali melepaskan satu persatu hells yang melekat 
dikaki Prilly. Kemudian beralih mengambil sendal berbentuk 
kepala kucing yang berbulu halus warna putih. Sendal itu 
Ali belikan karna Prilly merengek ingin memilikinya, saat 
mereka jalan-jalan ke pasar malam. Tepatnya 4 hari yang 
lalu. 


"Ih Ali. Masa kesana pakai sendal ini?" protes Prilly. Ini 
pertama kalinya Prilly mencobakan sendal ini. Nggak terlalu 
buruk sih, cuma waktunnya yang kurang tepat. 


Ali berdiri setelah menyelesaikan aktivitasnya. Matanya 
menatap Prilly dari atas kebawah, kemudian terkekeh pelan. 


Prilly mendelik kesal, melihat Ali yang menertawakannya. 
Perasaannya mendadak tak enak. Apa penampilannya norak 
sekali? 


Prilly buru-buru berjalan menghampiri cermin yang ada 
dikamarnya. 


"Tuh kan, kayak anak kecil" decak nya pelan. 
Ali menggeleng, meyakinkan Prilly jika ini tak terlihat buruk. 


"Ayo berangkat" tangannya ditarik lembut oleh Ali. Prilly 
hanya pasrah, mengikuti langkah Ali menuruni tangga. 


"Duh. Comelnya..." ujar Mbak Ice yang tiba-tiba keluar dari 
pintu dapur. 


"Mau kemana nih, calon ibu bapak?" lanjutnya bertanya. 


Mbak Ice terkekeh pelan melihat Prilly yang menggemaskan 
seperti ini. Jika perut buncitnya tak ada, sudah Ice pastikan 
kalau Prilly akan terlihat seperti anak dibawah umur dengan 
costum seperti ini. 


"Prilly jelek ya, Mbak?" lirih Prilly. 


Mbak Ice menggeleng cepat. Jelek darimananya? Prilly 
bahkan terlihat sangat cantik dan manis jika seperti ini. 
Apalagi perut buncitnya menonjol, semakin menambah 
kesan sexy untuk seorang Prilly. 


"Ayo" ajak Ali. 
Prilly menggeleng, masih menunggu jawaban Ice. 


"Kamu cantik, Prill. Sumpah, nggak bohong. " ujar Ice 
menggebu-gebu. 


"Ah masa sih Mbak? Prilly jelek ya." lagi-lagi Prilly merasa 
insecure. 


"Gausah merendah untuk meroket deh. Nanti malah 
nyangkut ke planet mars, kamu." jawab Mbak Ice asal. 


Prilly terkekeh pelan. Kemudian mengangguk percaya 
dengan ucapan Mbak Ice. 


"Yaudah. Prilly pergi ya Mbak." pamit Prilly. 


"Nggak makan dulu, Prill? Abang ganteng?" tawar Ice. la 
terkekeh manis melihat wajah dingin Ali. 


Tapi Ice bersyukur, karna majikannya ini sangat baik. Tak 
pernah menganggapnya pembantu dan selalu 
memperlakukannya layaknya keluarga dirumah ini. 


Walaupun Ali dingin, dan terkenal kejam. Tapi Ali tak pernah 
melarang Ice untuk berdekatan atau berbicara banyak 
dengan Prilly. Hanya saja Ice masih memberi batasan karna 
ia cukup tau diri. Jangan sampai pepatah dikasih hati minta 
jantung menggambarkan dirinya. 

Ice tak mau di cap sebagai orang yang lancang karna dibaiki 
oleh Ali dan Prilly, Baginya seperti ini sudah lebih dari 
cukup. 


Bahkan gaji yang diterimanya tiap bulan, melebihi gaji 
seorang PNS. Kamar nya dilengkapi dengan televisi 
berukuran sedang, lemari baju, springbad single, dan juga 
speker mini. 

Bahkan hal diatas tak menunjukan bahwa itu ciri-ciri kamar 
pembantu. 


Ice benar-benar bersyukur bekerja disini. Apalagi jika Prilly 
berbelanja baju, majikannya itu tak pernah lupa 
membelikannya satu atau bahkan tiga potong baju yang 
mahal. Bahkan tak jarang jika Prilly, Saskya dan Ara pergi 
hangout, mereka akan mengajak Ice juga, dan 
mentraktirnya. 

Nikmat Tuhan mana lagi yang Ice dustakan? 


"Prilly makan diluar aja ya, Mbak." ujar Prilly merasa tak 
enak. Prilly melihat makanan yang sudah tertata rapi dimeja 
makan. Ice sudah susah payah memasak. 


"Gak papa, Prill." Mbak Ice meyakinkan jika ia tak marah. 
Prilly mengangguk lega mendengar ucapan Mbak Ice. 


"Prill." panggil Ice pelan. 


Prilly yang hampir keluar pintu membalik badannya, 
menatap Ice yang tampak gugup. 


"Ada apa Mbak?" tanya nya. 
"Mbak boleh ikut keluar?" tanya nya hati-hati. 
Ali mengernyit heran. Sesaat kemudian Ice tersadar. 


"Eh maksudnya Ice boleh pergi keluar nggak Tuan? Bukan 
pergi sama Tuan?" ralatnya cepat. Takut Ali salah paham dan 
mengira jika Ice minta ikut dengannya. 


Prilly tersenyum. "Mbak mau pergi sama bang Bian?" tanya 
Prilly menebak. 


Ice mengangguk ragu, takut jika Ali marah karna Ice 
lancang. 


"Pergilah" ujar Ali dingin. 
"Hah?" Ice melongo. Belum paham dengan ucapan Ali. 


"Aku tak suka mengulang apa yang sudah ku katakan." 
ucapnya dingin. "Ayo, sweetheart" Ali menarik tangan Prilly 
keluar rumah. 


Sedangkan Ice, bersorak girang tak karuan karna Ali 
mengizinkannya pergi keluar. 
Makasih bang Ali, makasih Prilly. Batin Ice senang. 


Prilly duduk dimobil setelah Ali membuka kan pintu 
untuknya. 


Inilah sisi hangat Ali yang tak pernah ia tunjukan pada 
orang lain. Ya jelaslah! Kalau Ali kayak gini ke orang lain, 
siap-siap aja kepalanya Prilly tebas! 


Tak terasa, mobil itu sudah sampai didepan babyshop. Prilly 
keluar, diikuti Ali dari belakang. 


Tujuan pertama Prilly adalah menghampiri rak dengan 
nomor urut 1. Rak itu menyimpan bermacam ragam popok 
bayi. 


Prilly mulai berjalan, menelusuri satu per satu laci rak itu. 


"Ada yang bisa kami bantu, Mbak?" dua orang karyawan itu 
mengangguk sopan pada Prilly, menanyakan apa yang 
dibutuhkan Prilly. 


Prilly tersenyum hangat, "Mau lihat-lihat dulu ya, Mbak" 
tolaknya halus. 


Dua perempuan itu mengangguk sopan, kemudian berlalu 
dari Prilly setelah menyerahkan satu buah trolli berukuran 
sedang. 


"Biar aku saja" ujar Ali mengambil alih trolli yang ada 
ditangan Prilly. 


Prilly membiarkan Ali mendorong trolli itu, kemudian 
melanjutkan langkahnya yang sempat terhenti. 


"Hubby, ini bagus nggak. Beli yang mana?" tanya Prilly. 
Tangannya mengangkat dua popok bayi dengan motif dan 
warna yang berbeda. 


"Itu saja." tunjuk Ali pada popok yang bermotif gambar 
kucing, dengan tiga warna campuran. 


Prilly mengangguk, mengambil dua lusin popok pilihan Ali 
kemudian memasukannya kedalam trolli. 


Langkahnya kembali berjalan menelusuri rak nomor dua. 
Rak yang menyediakan berbagai macam baju dan celana 
tidur bayi. 


"Yang mana Hubby?" tanya nya lagi. 


Ali melihat, menimbang-nimbang warna pakaian yang 
sedang Prilly pegang. 


"Warna biru lebih bagus" saran Ali. Prilly mengangguk 
setuju. Karna jenis kelamin anaknya belum diketahui, jadi 
warna biru adalah pilihan yang tepat jika bayinya yang lahir 
nanti laki-laki maupun perempuan. 


Tak lupa, Prilly juga mengambil satu potong baju tidur 
lengan panjang dengan motif beruang berwarna coklat 
kuning. Diikuti kain bedong dengan bermacam warna dan 
motif yang sangat menggemaskan. 


Terakhir, Prilly menunju rak nomor tiga. Rak itu lebih besar 
daripada dua rak yang sebelumnya. 


Karna rak ini menyediakan perlengkapan vital bayi seperti 
shampo, sabun, bedak, minyak telon, tissu basah dan 
perlengkapan lainnya. 


Disebelahnya juga tersedia gerobak kecil bayi, kasur mini 
bayi, juga ayunan elektrik yang tentunya harganya sangat 
fantastis. 


"Tanya dulu, apa tidak ada yang besarnya?" ujar Ali saat 
Prilly membolak-balik botol minyak telon, melihat ukuran ml 
nya. 


Prilly menggeleng yakin. "Kayaknya nggak ada deh, by: 
Kalau nggak salah 120 ml ini ukuran paling besar nya. 


"Ambil saja empat." saran Ali. 


Lagi-lagi, Prilly mengangguk. Kemudian ikut memasukan 
tiga tabung bedak bayi, tissu basah, diikuti shampo dan 
kawan-kawannya. 


"Sudah?" tanya Ali saat Prilly hendak menuju kasir. 
Prilly berbalik, menatap Ali yang masih dibelakangnya. 


"Itu udah banyak, Hubby" ujar nya meyakinkan. Tapi 
matanya sejak tadi terus menatap ayunan elektrik yang 
terletak menggantung diujung rak. Dan itu semua tak lepas 
dari pandangan Ali. 


"Sweetheart, mau warna apa?" tanpa basa-basi Ali 
menunjuk tiga ayunan itu dengan warna yang berbeda. 


Prilly tertegun. Disana jelas tertulis harga ayunan itu. Prilly 
menggelengkan kepalanya kecil, untuk saat ini tidak usah 
saja. 


Kapan-kapan pun bisa jika bayinya sudah lahir. Dan Prilly 
berencana akan membeli ayunan besi karna harganya tidak 
begitu mencekik. Hanya sekitar dua atau tiga juta. Prilly 
rasa itu tidak masalah. 


"Ada model lain?" tanya Ali dingin pada karyawan 
perempuan yang sedang berlalu lalang. 


Perempuan yang memakai kerudung biru itu berhenti, dan 
menatap arah tunjuk Ali. 


"Ada, Tuan. Tapi harganya lebih mahal" jawabnya sopan. 


"Nggak usah, by. Ini aja dulu." tolak Prilly cepat. 


"Lihat modelnya." ujar Ali lagi tak mempedulikan ucapan 
Prilly. 


Karyawan itu mengeluarkan ayunan dengan model yang 
diminta Ali. 


"Mau warna apa?" tanya Ali lembut. Tatapannya beralih 
pada Prilly, yang masih shock melihat indahnya ayunan itu. 


"Ali, ini beneran?" tanya Prilly memastikan saat karyawan 
itu menyebutkan harganya. Sembilan belas juta. 


"Pilihlah" jawab Ali. 


"Warna abu-abu aja, by" putus Prilly, Matanya terpukau 
jatuh pada ayunan yang terkesan mewah dan lucu. Diatas 
ayunana itu tersedia tombol musik dan boneka dibawahnya 
akan tersangsang bergerak jika tombol on itu di hidupkan. 
Bentuknya sangat lucu dan cocok sekali untuk anaknya. 
Prilly sangat senang. 


Ali mengangguk, kemudian menuju kasir untuk membayar 
semua belanjaan mereka. 


Sesampainya dimobil, Prilly berhambur ke pelukan Ali. 
Menyalurkan rasa bahagianya. 


"Hubby, makasih" ujar Prilly tulus. 
"Apapun untukmu, sweetheart." balas Ali lembut. 


"Aku menyesal membelikanmu, ini" lanjut Ali dingin. 
Matanya menyorot tajam saat Prilly menangis terisak. 


"Aku terharu, Hubby. Aku merasa bahagia karna kamu 
nggak pernah perhitungan untuk kebahagiaan aku." jelas 
Prilly. 


"Aku tak suka kau menangis." nada Ali masih dingin. Tak 
kunjung menjalankan mobilnya karna tangisan Prilly tak 
kunjung reda. 


Prilly menghela nafas pelan, agar perasaanya sedikit lega. 


"Aku bersyukur memiliki kamu, Hubby. Aku senang, aku 
bahagia dengan pernikahan ini. Kamu selalu bisa buat aku 
senang. Sedangkan aku masih labil dan sering merepotkan 
kamu. Hubby, aku berun---" 


"Aku lebih beruntung memilikimu." sela Ali cepat. 


Prilly semakin menangis terisak karna Ali merengkuhnya 
dengan erat. Mengecup pucuk kepalanya, menyalurkan rasa 
sayangnya. 


Cukup lama terdiam, Prilly membuka suara. 


"Hubby, | Love You." lirih Prilly berusaha menghentikan 
tangisnya. 


"I Love You more, sweetheart." balas Ali tulus. 


Mobil itu perlahan bergerak maju, meninggalkan area 
babyshop. 


"Mau makan dimana?" tanya Ali. Ali teringat jika Prilly 
belum makan nasi sejak pagi. Hanya dua lembar roti dengan 
slai kacang. 


"Dirumah saja, Ali. Kasihan Mbak Ice udah masak banyak" 
jelas Prilly memberi pengertian. 


Ali mengangguk, menurut saja dengan ucapan Prilly. 
Kemudian mobilnya mulai membelah jalanan yang cukup 
padat dengan banyaknya kendaraan. 


Yang tadi kena PHP (Pemberi Harapan Pembaca) 
maaf ya. 
Wkwkwk aku ga sengaja kepencet. 


Imi aku udah double up karna semangat dari kalian 
semua 


Pengen peluk satu-satu, boyehhh? 
HAHAHAHA.. 

JANGAN LUPA VITE DAN COMENT YA GAES.. 
Kecup Jauh, Ecaaaa 


Happy Reading 


Part 33 


Yora dan Mita berjalan cepat mengiringi brankar yang 
membawa Prilly. 


Pagi tadi, Yora dan Mita berkunjung kerumah Prilly karna 
wanita itu hanya berdua dirumah ditemani Ice, kebetulan Ali 
sedang flight ke Dubai sejak dua hari yang lalu. 


Ketika sampai disana, Yora dan Mita kalang kabut melihat 
Prilly meringis kesakitan. Tanpa pikir panjang, Yora segera 
membawa nya kerumah sakit karna Prilly akan melahirkan. 
Diikuti Mita yang baru saja meminta Bian agar segera 
menjemput Ali ke Bandara karna laki-laki itu sudah 
diberitahu oleh Ice. 


"Maaf, Nyonya. Pasien akan segera kami bawa ke ruangan 
persalinan. Harap tunggu diluar" ujar dua orang suster yang 
tadi mendorong brankar Prilly. 


Yora terpaksa mengangguk dan melepaskan genggaman 
tangan Prilly yang terasa dingin dan pucat. 


"Dimana istriku?" Ali datang dengan nafas yang tak 
beraturan. Laki-laki itu tampak berantakan karna 
mengambil flight dadakan ke Indonesia menggunakan jet 
pribadi miliknya. 


"Prilly di dal----" belum sempat Yora menyelesaikan 
ucapannya, Ali sudah lebih dulu menerobos masuk ke dalam 
ruangan, tapi terhalang karna pintu itu terkunci dari dalam. 


Ali menggedor-gedor pintu kaca yang ditutupi kain itu, ingin 
melihat Prilly, Suster itu awalnya melarang, tapi Ali 
bersikeras ingin masuk dan akan mengancam membakar 
rumah sakit ini jika tak memberinya izin. 


Mau tak mau, suster itu mengizinkannya. Karna mereka tau 
Ali tidak pernah main-main dengan ucapannya. 


Pemandangan pertama yang Ali lihat adalah Prilly terbujur 
lemah dengan air mata yang bercucuran. 


"Ali, sakit.. Hiks.." isaknya meronta-ronta. 


Ali mendekap tubuh Prilly. Memberinya kekuatan agar Prilly 
sedikit lebih tenang. 


"Bertahanlah, sweetheart. Ku mohon..." lirih Ali. Hati nya 
ikut teriris melihat Prilly tak berdaya seperti ini. 


"SUSTERRR. SUSSTERRR !!!" Ali berteriak marah karna tak 
kunjung ada tindakan dari pihak rumah sakit. 


Laki-laki yang ber jas putih itu masuk dengan langkah kaki 
yang tergopoh-gopoh, diikuti seorang suster yang tadi 
melarangnya masuk. 


"Ada apa, Tuan?" tanya nya takut. 


Ali menatap tajam dua orang yang ada didepannya ini. 
Nafasnya masih naik turun karna menahan emosi yang siap 
meluap kapan saja. 


"MENGAPA TAK KUNJUNG MENANGANI ISTRIKU?" tanya nya 
kembali berteriak. 


Dokter itu menunduk takut. 


"Ma-af Tuan. Kami sedang menunggu pembukaan pintu dari 
Nona Prilly. Kami tidak bisa bekerja saat ini karna dorongan 
dari Nona Prilly belum sempurna" jelasnya terbata. 


Terpaksa, Ali menghembuskan nafasnya berat. la beralih 
menatap wajah pucat istrinya yang sudah penuh dengan air 


mata dan keringat yang bercampur menjadi satu. 
"Sakit, Hubby. Aku nggak kuat" ujar Prilly menangis. 
"Hubby... Hikss.... Sakilit..." Prilly masih merintih kesakitan. 


Mata Ali memanas melihat istrinya seperti ini. Jika bisa 
memilih, biar dirinya saja yang menggantikan posisi Prilly. 


"Sweetheart." hanya itu yang bisa Ali katakan. Air mata nya 
juga ikut menetes karna melihat pemandangan ini. 


Ini untuk yang ke dua kali nya Ali menangis karna alasan 
dan perempuan yang sama, yaitu Prilly. Istrinya. 


"SAKIT HUBBY..." Prilly berteriak kesakitan saat dokter itu 
memasukan tangannya ke dalam organ intim Prilly. 


"Heh apa yang kau lakukan?!!" Mata Ali menyalang tajam 
menepis kasar tangan dokter itu. Tangannya mencengkram 
kuat krah baju dokter itu karna sudah berani menyentuh 
istrinya. 


"Ma-maaf Tuan. Ta-tapi memang begi-tu proses persalinan 
yang normal agar kita bisa tahu apakah Nona Prilly sudah 
siap melahirkan atau belum" jelas dokter itu terbata. Suara 
nya tercekat karna tarikan kuat dari tangan Ali mencekik 
lehernya. 


"Hubby..... Hiks.." tangisan Prilly membuat Ali terpaksa 
melepaskan krah baju dokter itu. Ia beralih menatap Prilly 
dan mengusap lembut keningnya. 


Tak lama dua orang suster masuk dengan beberapa alat 
yang dibawanya. 


"Nona Prilly, tarik nafas dalam-dalam kemudian hembuskan 
perlahan" instruksi dokter itu. 


Sepertinya Prilly akan segera melahirkan karna pembukaan 
diorgannya sudah sempurna. 


"Lakukan yang terbaik untuk istriku." titah Ali dingin. 


"Aku akan membunuhmu jika sesuatu yang buruk terjadi 
pada istri dan anakku." lanjutnya mengancam. 


Dokter itu mengangguk cepat. 


"Rileks Nona Prilly. Jangan takut, ini akan baik-baik saja" 
dokter itu menenangkan. 


"Sakiiiitt... Hiksss sakitt" isak Prilly, Nafasnya naik turun 
menahan sesuatu yang ingin meledak. 


"Dorong terus Nona Prilly." instruksi dokter itu lagi. 


Prilly menggeleng, tak kuat melanjutkan nya. Air mata dan 
keringat bercucuran menjadi satu membasahi wajah 
pucatnya. 


"Sweetheart. Ku mohon bertahanlah. Bertahanlah demiku 
dan anak kita." pinta Ali parau. 


"Sedikit lagi Nona." ujar dokter itu. "terus mengejan, nona.." 
titahnya lagi. 


Ali mengusap keringat Prilly, Bibirnya tak berhenti 
membisikan kalimat sayang di telinga Prilly bermaksud 
memberi kekuatan pada istrinya itu. 


"Sakiilit..... ARRRRHHHHH" 


Oeeeekk oeeeeek oeeeeeeekk 


Bersamaan dengan itu, suara tangis bayi yang menggema 
diruangan ini membuat Prilly melepaskan cengkraman 
tangannya yang ada dibahu Ali, Prilly terkulai lemah dengan 
mata sembab dan senyum yang lega. 


Sayup-sayup Prilly melihat bercak darah dipundak Ali akibat 
cakaran kukunya yang begitu kuat. 


"Selamat Tuan dan Nyonya, bayi kalian lahir dengan sehat 
dan jenis kelaminnya laki-laki" Suster itu meletakan bayi 
mungil nan tampan itu diatas dada Prilly, Agar si bayi 
merasakan kedekatan dengan sang ibu. 


"Terimakasih, sweerheart. Terimakasih" ujar Ali mencium 
pucuk kepala Prilly, Air matanya menetes, tak bisa 
mengungkapkan betapa bahagianya Ali. 


"Tolong diazankan dulu, Tuan" titah dokter itu. 


Ali mengangguk, mengambil alih bayi nya yang masih 
berlumuran darah dan lendir. Bibirnya tergerak mencium 
pipi bayi itu, tak peduli dengan bau amis dan juga darah 
yang menempel di kemeja biru nya. 


"Bayi nya kami bersihkan dulu, Tuan. Permisi" ketiga orang 
berseragam putih itu berlalu setelah menaruh bayi itu 
kedalam brankar bayi yang tertutup kaca kemudian 
mendorongnya keluar ruangan. 


Suasana mendadak hening. Hanya ada Ali dan Prilly didalam 
ruangan ini. 


"Sayang..." panggil Ali. 


Prilly bergeming. Matanya tertutup rapat dengan sisa 
keringat yang masih menempel. 


"Sayang, kau marah padaku?" tanya Ali hati-hati. 


Tangannya tergerak menyeka sisa keringat yang masih 
membasahi wajah Prilly. 


"Marah untuk apa, Ali?" tanya Prilly lemah. Matanya terbuka 
pelan, dan sekarang Ali bisa melihat jelas mata hazel itu. 
Lagi-lagi Ali terpukau dengan keindahannya. 


"Maaf, aku tak bermaksud menyakitimu" tunjuk Ali pada 
organ intim Prilly yang baru saja dijahit. 


Prilly menggeleng. "Ini takdir, by. Setiap orang yang menjadi 
ibu akan merasakan hal seperti ini." 


"Terimakasih, sweetheart. Aku mencintaimu" ujar Ali tulus. 
la lega karna Prilly menerima semua ini. 


"Sekarang bukan hanya aku yang kamu cintai, Ali. Tapi juga 
anak kita." Prilly mengingatkan agar Ali tak lupa pada buah 
hatinya. 


"Itu tentu, sweetheart." jawab Ali pasti. 


Tak lama kemudian, pintu ruangan terbuka. Suster tadi 
datang membawa kembali bayi Prilly dengan keadaan yang 
sudah bersih. Wajah tampannya menurun dari Ali. Kulitnya 
putih bersih seperti Prilly, Sedangkan mata, hidung dan 
bibirnya persis sekali dengan Ali. 


"Berikan ASI pertama untuknya, Nyonya." titah suster itu. 


Prilly mengangguk, "Berapa panjang dan berat badannya 
sus?" tanya Prilly. 


"Panjangnya 5.6 cm dan berat badannya 3.4 kg, Nyonya. 
Bayi anda benar-benar sehat dan sempurna" puji suster itu. 


Prilly tersenyum mengangguk. 
"Terimakas---" 


"HELLOO SEMUAAAH... OM TAMPAN DEDEK BAYI SUDAH 
DATANG..." suara rusuh yang melengking itu menghentikan 
ucapan Prilly. 


Siapa lagi kalau bukan Bian. Dibelakangnya ada Regi, Ara, 
Irvan dan Saskya. Disusul oleh orang tua Ali dan Prilly yang 
baru saja datang bersama Ice. 


"Cucu mama, mana sayang?" tanya Mita dan Yora antusias. 


Ali menunjuk brangkar bayinya. Kemudian mempersilahkan 
suster itu keluar setelah berpamitan padanya. 


Dengan cepat Mita dan Yora menghampiri cucu mereka. 
Diikuti gerombolan satu geng nya yang tak kalah hebohnya. 


"Ya Allah. Ganteng banget sih, nak" puji Mita. la mengelus 
pelan pipi cucunya yang menggeliat kecil. 


Yora ikut-ikutan, "Iya. Bapaknya kan juga ganteng. Mirip 
banget ya." 


"He eh. Fotocopy saya banget, tante" Bian mengangguk asal 
membuat Ali menatap nya tajam. 


"Dia anak ku, Bian" tegur Ali dingin. 


Semua yang ada disana terkekeh pelan, melihat Bian yang 
langsung kicep ditegur Ali. 


"Siapa namanya, Prill?" tanya Ara yang sedaritadi diam. 


Prilly menggeleng. "Belum kepikiran, Ra." 


"Aku sih, udah ada nama yang bagus buat anak kita, Prill." 
lagi-lagi Bian menjawab asal. 


"Anak ku, Bian!" tekan Ali. Tatapannya menajam membuat 
Bian seketika bungkam. Ali heran, ternyata Bian punya sisi 
lain dari yang Ali kenal dulu. Dan sisi lain nya itu adalah sisi 
gila yang levelnya melebihi level pasien dirumah sakit jiwa. 


"Kamu nggak ada saran nama buat bayi nya Prilly, yank?" 
mata Bian beralih menatap Ice. 


Semua yang ada disana bersorak kesal mendengar 
panggilan Bian pada Ice. 


"yank, yank, yank, pacaran juga nggak !" balas Ice sewot. 


Bian bungkam. Detak jantungnya tak karuan melihat 
tatapan semua orang mengarah padanya. Mendadak Bian 
jadi amnesia. 


"Aku siapa? Aku dimana? Aku ganteng??!!" ucapnya 
dramatis. 


Tanpa aba-aba, Ice menggeplak kepala Bian keras. Tak 
peduli laki-laki itu meringis kesakitan. 


Tawa Regi dan Irvan pecah begitu saja melihat Bian 
meringis. Mereka ber-highfight ria, merasa puas dengan 
kesengsaraan Bian. 


"Gue balas lo berdua" ancam Bian pada Regi dan Irvan. 
Keduanya hanya acuh dan itu semakin membuat Bian 
bertambah kesal. 


"Kenan Arkana Putra. " ujar Ali tiba-tiba. 


"HAH???!!" Semua yang ada disana tampak cengo dengan 
ucapan Ali. 


Ali menghela nafas pelan. 
"Namanya Kenan Arkana Putra" Ali memperjelas. 


Semua yang ada disana diam, mencerna ucapan Ali. Sesaat 
kemudian mereka tersenyum mengangguk. 


Bian menghampiri brankar bayi itu. 
"Hallo, baby Ken....tut" sapanya tersenyum. 
Oeeekkk oeeeekkk oeeeekkk 


Suara tangisan Baby Ken membuat senyum Bian langsung 
pudar. Bian tersenyum canggung pada Ali yang menatapnya 
tajam. 


"Hayoo lu Bang. Baby Ken dicubit nih pasti" Regi memanasi 
situasi. 


"Iya. Digigit juga tuh sama bang Bian" sialnya Irvan malah 
ikut-ikutan. 


"Cup..cup..cup.. Keponakan om yang ganteng tapi lebih 
gantengan om, jangan nangis ya" bujuk Bian, berharap 
Baby Ken bisa diam. Tapi yang ada malah semakin menangis 
kencang, membuat Bian kalang kabut. 


Prilly hendak turun dari ranjang menghampiri Baby Ken, tapi 
dicegah oleh Ali. 


"Biar aku saja." ujar Ali. 


Prilly mengangguk, membiarkan Ali berjalan. 


"Utuuu... Utuuu... Tayang mama. Udah ya nak, jangan 
nangis lagi. Nanti jelek kayak om Bian loh" rayu Prilly sadis. 
Mendadak Baby Ken langsung diam, dan mulai fokus pada 
ASI yang diberikan Prilly. 


Bian mendelik kesal, "Nggak emaknya, nggak anaknya, 
suka banget nistain gue. Hadehh nasib....nasib" sungut 
Bian. 


Semua yang ada disana tertawa kencang melihat wajah 
kesal Bian. 


Sore ini, Prilly sudah diizinkan pulang oleh dokter. Ralat, 
Prilly yang memaksa untuk mengizinkannya pulang hari ini. 


Ali awalnya menolak, tapi lagi-lagi Prilly bersikeras 
membuat Ali terpaksa mengikuti maunya. 


"Nggak ada yang ketinggalan, by?" tanya Prilly. 


Ali kembali mengecek tas selempang Prilly, memastikan 
bahwa semuanya sudah tersimpan disana. 


"Tidak ada." balas Ali. 


"suruh bang Bian jemput aja ya. Kamu pasti capek" saran 
Prilly. la kasihan melihat Ali yang sejak tadi pagi belum 
istirahat. Wajah laki-laki itu terlihat lelah. 


Ali menggeleng, "kamu lebih penting, sweetheart." balas 
Ali. 


Prilly hanya diam, tak lagi menjawab. Ujung-ujungnya 
hanya akan seperti ini. Ali kekeh dengan keras kepalanya, 
dan Prilly bersikeras dengan pendapatnya. 


"Pelan-pelan" titah Ali ketika membukakan pintu untuk 
Prilly. 


Prilly hanya diam. Kemudian masuk ke dalam mobil diikuti 
oleh Ali yang memutuskan untuk menyetir sendiri. 


Diperjalanan, hanya ada keheningan. Prilly fokus 
memberikan ASI pada Baby Ken, sedangkan Ali fokus pada 
jalanan. Sesekali matanya melirik kearah dua orang yang 
kini menjadi penyemangatnya. 


"Kau marah?" tanya Ali membuka suara. 


Prilly tak menjawab. Tangannya sibuk menepuk-nepuk pelan 
pantat Baby Ken yang masih dibaluti kain bedong. 


"sweetheart....." 
"Ken lagi tidur, Li" jawab Prilly singkat. 


Ali menghela nafas berat. Sepertinya Prilly sedang merajuk 
padanya. Ali memilih fokus pada kemudi, membiarkan Prilly 
yang tengah sibuk dengan bayinya. 


Tak lama, mobil itu sampai diperkarangan rumahnya. 
Mereka memutuskan untuk pulang kerumahnya langsung, 
agar bisa beristirahat. 


"Biar aku saja." ujar Ali. Tangannya mengambil alih Ken 
yang ada dalam pangkuan Prilly. 


Prilly membiarkan Ken dibawa Ali. Sedangkan dirinya sudah 
lebih dulu berjalan ke dalam. 


"Hati-hati, sweetheart." Ali menegur saat Prilly akan menaiki 
tangga dengan langkah yang lebar. 


Prilly mengedarkan pandangannya ke penjuru kamar. 
Seperti mencari sesuatu. 


"Aku lupa menjemputnya." ujar Ali saat tahu apa yang dicari 
Prilly. Kasur bayi. Kasur yang sudah mereka pesan sejak tiga 
hari yang lalu. Tapi belum sempat Ali jemput karna flight 
dadakannya ke Dubai. 


"Gak papa. Sini, Ken sama aku." ujar Prilly. 


Prilly membaringkan Ken hati-hati diatas kasurnya. Sayup- 
sayup Prilly mendengar, 


Kau saja, Regi. Aku bisa gila jika Bian yang 
mengantarkannya. 


Cepatlah. Ken membutuhkan kasur itu. 


Dugaan Prilly benar. Ali baru saja menelpon Regi dan 
memintanya untuk mengambil kasur yang sudah dipesan 
itu. 


"Tidurlah, sayang. Biar aku yang menjaganya" Ali baru saja 
duduk diranjang setelah melepas kemeja nya. Dan kini 
hanya memakai kaos oblong putih yang longgar. 

"Sini" titah Prilly. Tangannya merengkuh pundak Ali. 


"Maafin aku, by." Prilly menunduk, tak mau menatap Ali. 


Dahi Ali mengernyit tak paham dengan maksud Prilly. Maaf 
apa maksud istrinya ini. 


Tok tok.tok. 


Suara ketukan pintu kamarnya membuat Ali menghela 
berat. Ali melangkah pelan membukakan pintu kamarnya 
yang baru saja diketuk. 


"Ini kasur Baby Ken, Tuan. Dan ini makanan untuk Nona 
Prilly. Ice tau Nona belum makan." ujar Ice saat pintu itu 
terbuka. Tangan kanannya membawa kasur kecil yang tadi 
diberikan Regi. Sedangkan tangan kirinya memegang 
nampan kecil yang berisi sepiring nasi dan lauk. 


Matanya mencuri-curi pandang ke arah dalam. 


Prilly terkekeh. "Masuk aja Mbak Ice" ucapnya saat tau Ice 
mengintipnya. 


Ice bergeming. Tak menjawab. la ragu masuk ke kamar 
Prilly, karna ada Ali disini. 


"Masuklah" Ali bergeser ke samping, memberi ruang untuk 
Ice. 


Ice tersenyum senang, kemudian melangkah masuk 
menghampiri Prilly. 


"Mbak Ice.." panggil Prilly saat Ice sudah duduk ditepi 
ranjang. 


"Apa cantik? Duh jadi pengen punya anak" ucap Ice. 
Matanya tak lepas memandang wajah tampan Baby Ken. 


"Nikah dulu, Mbak. Baru punya anak" goda Prilly. 
Ice terkekeh pelan. 


"Ah iya, ini Mbak bawakan nasi sama ikan bakar juga. 
Dimakan ya Prill." Tangannya mengulurkan nampan itu 
kepangkuan Prilly. 


Prilly menggeleng. "Bawa lagi aja Mbak." 


"Kok gitu? Kamu nggak suka? Atau mau Mbak buatin sup 
ayam?" protes dan tawar Ice. 


Prilly terkekeh. Ice selalu baik padanya. Kehadiran Ice disini 
membuat Prilly merasakan kasih sayang seorang kakak. 
"Prilly kenyang Mbak." tolaknya halus. 


"Kenyang apa nya. Pokoknya mbak tinggal aja nasinya 
disini, tapi kamu habisin ya. Mbak mau nyuci dulu" tegas Ice 
kemudian keluar dari kamar Prilly setelah menunduk sopan 
pada Ali. 


Prilly tersenyum melihat wajah ganas Ice yang seperti 
dibuat-buat. 


"Hubby, Mbak Ice itu baik, ya" ujar Prilly saat Ali sudah 
menutup kembali pintu kamarnya. 


Ali mengangguk, membenarkan ucapan Prilly. 


"Naikin gaji nya ya, Ali. Kasihan Mbak Ice itu kerjanya rajin 
banget" Pinta Prilly. 


Prilly sedikit bergeser ketengah saat Ali menaruh kasur Ken 
disampingnya kemudian memindahkan Baby Ken ke kasur 
itu. 


Lagi-lagi, Ali mengangguk. Ice itu sudah seperti bagian dari 
keluarganya. Apalagi sekarang sudah ada Baby Ken disini, 
pasti pekerjaan Ice akan bertambah mengingat Prilly tak 
mau menyewa pengasuh atau babysitter. 


"Naikin gajinya dua kali lipat ya, Ali.. Eh atau tiga kali lipat 
aja---?" lanjutnya meracau. 


"Lima kali lipat ! Sekarang makanlah" perintah Ali. 


Prilly mengangguk senang. Ali memang tak pernah 
perhitungan untuk keluarga nya dan untuk orang yang 
mengabdi padanya. 


"Kamu mau?" tawar Prilly pada Ali. Tangannya menggantung 
akan memasukan nasi ke mulut. 


"Aku tidak lapar." tolak Ali. 


Ali menelungkupkan tubuhnya diranjang, tanpa 
mengalihkan pandangannya dari Baby Ken. 


Prilly teringat sesuatu. "Ah maaf untuk ini. Kamu terluka 
gara-gara cakaran aku" piringnya ditaruh kasar diatas 
nakas. la menuruni ranjang, dan berjalan mengambil kotak 
obat yang terletak disamping meja riasnya. 


Ali sekarang paham maksud dari kata maaf Prilly tadi. 


"Sakit banget pasti, ya?" Prilly bertanya lirih. Tangannya 
mengelus pelan bahu Ali yang polos. Karna laki-laki itu 
sudah membuka kaosnya, memudahkan Prilly untuk 
mengobatinya. 


Dahi Ali mengernyit, "Aku tidak merasakan sakit apapun." 
bohongnya. Luka itu terasa perih saat Prilly menempelkan 
hansaplast. Tapi Ali tahan karna tak mau membuat Prilly 
khawatir. 


"Sudah, sweetheart. Aku tak apa. Makanlah" titah Ali. 
Prilly menggeleng. "ini sakit, Ali. Bekas cakarannya banyak." 


"Sakit ini tak sebanding dengan sakit yang kau rasakan saat 
melahirkan anakku, Sweetheart." lirih Ali. 


Prilly bungkam. Ali benar-benar mencintainya. Melupakan 
rasa sakit diri sendiri karna mengingat rasa sakit yang ada 
pada Prilly. 


"Ta--tapi..." Prilly terbata. Ia takut melanjutkan ucapannya. 


"Tapi apa?" tanya Ali. 


"Tapi aku nggak secantik dulu, Ali. Aku nggak se---mulus 
yang dulu" Prilly menunduk melihat perutnya yang dipenuhi 
bekas stretchmark karna Prilly sering menggaruk perutnya 
sewaktu hamil. 


Ali melihat bekas itu. Tangannya meraba perut Prilly yang 
tertutupi kain gurita, menyibaknya sedikit. 


"Ini...ini nggak akan bi--sa hil--lang, Ali." lanjutnya terbata. 
Prilly melihat jelas garis-garis itu. Perutnya terlihat buruk 
sekarang. 


"Kau tau kenapa bekasnya tak pernah bisa hilang?" tanya 
Ali. 


Prilly mendongakan kepalanya, menatap Ali. Kemudian 
menggeleng tidak tahu. 


"Sengaja---," ujar Ali pelan. 
Prilly diam, masih tak mengerti maksud Ali. 


"Tuhan sengaja memberimu bekas seperti itu, agar aku 
selalu ingat bahwa begitu besarnya perjuanganmu untuk 
melahirkan anakku." ujar Ali. la melanjutkan ucapannya, 
"Bekas itu sebagai rumah. Dan rumah itu sebagai tempat 
kehidupan bagi anakku. Juga---, bekas itu sebagai bentuk. 
Sebagai bentuk bahwa aku akan selalu ingat untuk terus 
mencintaimu lagi, lagi dan lagi..." jelas Ali panjang lebar. 


Prilly tertegun. la tak menyangka bahwa Ali akan menjawab 
seperti ini. Prilly kira, Ali akan ilfeel/ dengan kondisi 
tubuhnya yang tak sebagus dulu. Tapi ternyata, tidak. Ali 
benar-benar menghargainya sebagai istri. Ali benar-benar 
menghormatinya. 


Tanpa aba-aba, Prilly menerobos tubuh Ali. Memeluknya 
dengan erat, meluapkan rasa syukurnya. 


"Terimakasih, Al----" 


"Awsssh. Sakit, swertheart" Ali meringis pelan saat tangan 
Prilly menyentuh kuat pundaknya. 


Prilly buru-buru melepaskan pelukannya, menatap Ali 
dengan khawatir. Sesaat kemudian matanya memicing. 


"Tadi katanya nggak ngerasain sakit apa-apa?" tuding Prilly 
meminta penjelasan. 


Ali tersenyum. "Aku hanya tak ingin kau merasa bersalah, 
sweetheart" jujur Ali. 


Lagi-lagi Prilly tertegun. Disaat sudah seperti ini pun, Ali 
selalu memikirkan perasaanya. Prilly benar-benar tak 
mengerti, bagaimana bisa Tuhan menjodohkannya dengan 
laki-laki berhati malaikat ini. 


Ali merengkuh tubuh Prilly. Mendekapnya erat. Menyalurkan 
rasa sayang yang ia miliki. Prilly pun ikut membalas pelukan 
Ali. Mengucapkan syukur dalam hatinya... "Terimakasih atas 
nikmat yang kau berikan, Tuhan. Jagalah dia untuk keluarga 
kami" 


Jeng jeng jeng 
Ya Allah... Baby Ken nya imut banget. Jadi kepengen. 


Vote dan Coment dibawah ya gaess 


Semoga selalu suka sama ceritanya.. 


Kecup jauh, Ecaa 


Happy Reading, 


Part 34 


Empat Bulan Kemudian..... 


Ali menggeleng pelan melihat tubuh putra kecilnya yang 
mengenaskan. 


Bagaimana tidak, putranya ini terlihat seperti seorang bayi 
yang baru saja disiksa, dan tentunya pelaku utamanya 
adalah Prilly. 

Astaga !! 


"Sweetheart..." panggil Ali. 
Tak ada jawaban. Dimana istrinya itu? 


Ali menyorot sekeliling kamarnya, tapi tak menemukan 
keberadaan Prilly. 


"Sayang, kau dimana?" teriak Ali sedikit keras. 
Waa waa waa 


Suara Baby Ken menyahut. Membuat Ali menatap kembali 
kearah anaknya itu. 


"Dimana mama sayang?" tanya Ali berbicara pada Ken. 


Ali mendudukan tubuhnya ditepi ranjang. Ken tersenyum 
geli saat Ali mengecup-ngecup kecil pipi gembulnya. 


"Lihatlah, ulah mama mu" lagi-lagi Ali berdecak kecil. 


Tubuh polos Ken sudah penuh dengan bekas lipstik yang 
menempel dibibir Prilly. 


"Ali, ini baju kamu" Suara Prilly yang tiba-tiba datang 
mengalihkan pandangan Ali. 


"Darimana saja?" tanya Ali dingin. 


Matanya meneliti tubuh Priily dari atas sampai bawah. 
Wanita nya itu tetap saja terlihat cantik. Bahkan sejak ia 
memiliki anak, Prilly semakin gencar merawat dirinya. Aura 
cantik nya semakin membuat Ali terpesona. 


"Natapnya biasa aja dong. Nanti jatuh cinta." ancam Prilly. 


"Sudah jatuh cinta." balas Ali enteng. Tangannya mengkode 
Prilly agar lebih mendekat padanya. 


"Darimana saja?" tanya Ali sekali lagi. 
"Abis setrika baju kamu ini" ujarnya. 


Ali menghela nafas. Sejak dua hari ini, Ice izin pulang 
kampung ke Bandung. Ice tak memberikan alasan yang 
jelas, yang Prilly tau terakhir ia melihat Ice dan Bian 
bertengkar didepan teras rumah Prilly. 


Prilly tak sempat bertanya lebih lanjut, karna Ice sudah lebih 
dulu izin cuti. 


"Bajumu kekecilan." tegur Ali. 


Ali kembali meneliti pakaian Prilly. Istrinya itu mengenakan 
dres biru muda yang meliliti tubuh sintalnya. Dress itu 
terlalu mencetak postur tubuhnya. Sehingga mengekspos 
bagian intim Prilly. 


"Sayang..." tegur Ali lagi saat Prilly tak menghiraukan 
ucapannya. 


Prilly masih saja sibuk memakaikan baju Ken. 


Hari ini mereka akan pergi menghadiri acara pernikahan 
Irvan dan Saskya. Tentunya Ken juga ikut dengannya nanti. 
Apalagi resepsi nya diadakan langsung, sudah pasti mereka 
tidak akan sebentar disana. 


Tiga bulan yang lalu, Irvan dan Saskya memang sudah 
bertunangan. Tapi Prilly tidak sempat datang karna saat itu 
Ken sedang demam. Prilly tak tega jika harus meninggalkan 
Ken dengan Ice dirumah. 


"Apa, by?" tanya Prilly. 


Fokusnya sekarang sudah beralih menatap Ali. Membiarkan 
Ken berceloteh sendiri setelah memakaikannya bedak. 


"Baju mu terlalu ketat" ujar Ali. 

Prilly menunduk, melihat penampilannya. Menurut Prilly 
tidak ada yang aneh. Baju ini juga pernah ia pakai ke pesta 
pernikahan kolega bisnis Ali. Tidak ketat juga menurut Prilly. 
"Nggak kok by. Ini kan juga sering aku pakai." jawab Prilly. 


Ali menggeleng. Menolak alasan klise Prilly. 


"Tubuhmu semakin berisi, sayang. Baju ini mencetak jelas 
postur tubuhmu" jelas Ali. 


"Aku tak ingin kau jadi santapan mata lelaki yang lapar 
diluar sana" lanjutnya memberi alasan. 


"Aku gendut?" pertanyaan horor dari Prilly itu membuat Ali 
menghela nafas pelan. 


Ali mengapit kedua pipi chubby Prilly. Mengecup-ngecup 
kecil bibir mungil istrinya itu. Agar mulutnya tak lagi 
berbicara asal. 


Baby Ken terkekeh, membuat Ali menghentikan aksinya. 
"Bapak sama anak , sama aja !" sungut Prilly. 


Ali menggendong Ken, mengintrupsikan Ken untuk 
memeleti Prilly. 


Ken yang belum sepenuhnya mengerti maksud Ali, hanya 
menjulurkan lidahnya pelan kemudian menggeliat kecil. 


Prilly mencubit kesal pinggang Ali. Karna sudah mengotori 
otak anaknya itu. 


Prilly berjalan ke lemari, menarik satu potong baju kaos 
rumahan yang biasa ia pakai. 


"Sayang, jangan disini" Ali menegur Prilly saat istrinya itu 
akan mengganti baju didepan Ken. 


Walaupun Ken belum mengerti, tapi Ali tak mau otak 
anaknya terkontaminasi oleh hal-hal yang belum pantas 
dicerna nya. 


"Kenapa sih? Nggak terpesona lagi ya, sama aku" Prilly 
menuding Ali dengan kesal. 


Ali berdecak pelan. Istrinya ini selalu berpikir yang aneh- 
aneh. "Jangan salahkan aku jika Ken punya adik lagi." ujar 
Ali serius. 


Ali menaruh Ken diatas kasur, kemudian berjalan pelan 
menghampiri Prilly. Matanya tak lepas memandang tubuh 
Prilly. 


Prilly bergidik ngeri. Dengan seribu langkah bayangan, Prilly 
berlari memasuki kamar mandi. Menutup pintu nya dengan 
cepat setelah mengumpati Ali. "Dasar mesum, lo" 


Ali terkekeh melihat ekspresi Prilly. Wanitanya itu selalu 
merona jika Ali goda. Padahal Ali sudah melihat seluruh 
tubuh Prilly. Bahkan Ali juga sudah mencicipinya. Tapi Prilly 
masih saja bertingkah seakan-akan mereka baru menikah. 


Ali akui, Prilly benar-benar membuatnya jatuh cinta. Pesona 
dan kecantikan tubuhnya membuat Ali semakin jatuh terlalu 
dalam. 


Ali merebahkan tubuhnya dikasur yang sedang ditempati 
Ken. Tak terasa, anak nya itu sudah berusia empat bulan. 
Ken tumbuh dengan sehat dan sangat aktif. 


Sering berceloteh walaupun ucapannya tak jelas. Gerakan 
tangan dan kaki nya selalu memegang dan menendang 
benda yang ada didekatnya. Tak jarang, Ken juga tertawa 
saat Ali menjahilinya. 


Dalam hati, Ali sangat bersyukur. Ini semua berkat istrinya 
yang telaten dan cekatan dalam merawat anak. 


Pergerakan diranjang membuat Ali menoleh ke samping. 
Prilly menghempaskan tubuhnya ke ranjang. 


Prilly mengambil Ken kemudian memposisikan Ken di 
pangkuannya. Memberikan Ken ASI agar anaknya ini tidak 
rewel saat di pesta nanti. 


"Nggak ganti baju, by?" tanya Prilly. 
"Nanti saja." jawab Ali. 


Tangannya masih asik memukul-mukul pelan pantat Ken. 
Berharap bayi nya itu terlelap karna sejak tadi Ken belum 
tidur. 


"By" panggil Prilly pelan. 


Ali mendongak, melihat Prilly yang sedang asik menyisir 
rambut Ken menggunakan jemarinya. 


"Bagi duit dong, by." lanjutnya pelan. 

Ali bangkit dari ranjang. Berjalan menghampiri laci yang 
menyimpan dompetnya. Tujuh lembar uang ratusan itu 
diserahkan Ali kepada Prilly. 

"Cukup?" tanya Ali 


Prilly tersenyum mengangguk. Suaminya ini tak pernah 
berubah. Ketika Prilly meminta uang, Ali selalu memberinya 
tanpa bertanya untuk apa. 


Padahal uang belanja yang diberikan Ali selalu banyak. 
Bahkan Ali tidak pernah lalai menafkahinya. 


Tapi Ali tak nyinyir bertanya kemana uang belanja yang 
diberikan, mengapa meminta uang lagi padanya, Ali tak 
pernah menanyakan hal itu. 


"Buat beli kado Saskya." Prilly menceritakan tanpa Ali minta. 


Bagi Prilly, kejujuran dalam rumah tangga itu penting. 
Walaupun Ali tidak mempertanyakan, Prilly akan berinisiatif 
menceritakan lebih dulu. 


"Mau dikasih kado apa?" tanya Ali. Tubuhnya 
ditelungkupkan, dengan kepala mendongak menatap Prilly. 


"Belum sempat beli, by. Kasih yang lebih berkesan aja ya by, 
Saskya kan sahabat aku" saran Prilly. 


Ali mengangguk, menyetujui. Matanya melirik jam tangan 
yang ada dinakasnya, masih jam 11 siang. 


"Acara nya jam berapa?" tanya Ali lagi. 


Prilly mengangkat bahunya. "Diundangannya jam 1 by. Tapi 
kita perginya sore aja. Biarin Ken tidur dulu." jawab Prilly. 


Lagi-lagi Ali mengangguk. Berarti masih ada waktu sekitar 4 
jam lagi untuk mencari kado Saskya. 


"Taruh dulu di ayunan" Ali mengambil alih Ken dari 
pangkuan Prilly, kemudian berjalan pelan menghampiri 
ayunan Ken yang dulu mereka beli di babyshop. 


Wajah putra kecilnya itu sangat mirip dengannya saat 
terlelap seperti ini. Bulu matanya yang lentik membuat 
anaknya ini semakin tampan dan lucu. 


"Sini" Ali menepuk-nepuk sisi ranjang yang kosong 
disebelahnya. 


Prilly menurut. Menaiki ranjang dengan sempurna sehingga 
seluruh tubuhnya sudah berada disamping Ali. 


Prilly diam. Begitupun dengan Ali. Prilly sibuk dengan 
pikirannya, dan Ali juga sibuk memejamkan matanya. 


Sepertinya laki-laki itu sangat lelah. Mengingat subuh tadi 
Ali memasuki ruang kerja, dan baru saja keluar jam 
setengah sebelas siang tadi. Hampir enam jam Ali berkutat 
dengan pekerjaanya. 


Prilly membiarkan Ali terlelap disampingnya. Tangannya 
tergerak untuk memainkan ponsel Ali yang ada dinakas. 


Mengotak-atik sebentar, tak ada yang Prilly curigai. Sebab, 
isi chat whatsapp suaminya itu hanya dari kolega bisnis. 
Dan tentunya chat dari Prilly disematkan diurutan paling 
atas. 


Sisanya hanya chat-chat dari kolega bisnis Ali, atau sekedar 
pemberitahuan dari gmail yang terhubung ke whatsapp nya. 


"Sedang apa?" suara serak Ali menghentikan aktifitas Prilly. 


Prilly menoleh ke samping, mengangkat ponsel Ali yang 
menggantung ditangannya. 


Ali mengangguk, membiarkan Prilly mengacak ponselnya. 


Mereka memang begini, tak pernah menuntut tapi selalu 
membangun komitmen untuk saling terbuka. Baginya tidak 
ada yang perlu di rahasiakan. 


"Hubby...." Prilly menepuk-nepuk pelan pipi Ali setelah 
meletakan kembali ponsel Ali. 


"Hmm" Ali menjawab dengan bergumam. Matanya masih 
mengantuk. 


"Kamu capek?" pertanyaan Prilly membuat mata Ali yang 
tadi terpejam, sekarang terbuka sempurna. 


"Mau kemana?" tanya Ali langsung. Biasanya, Prilly akan 
mengajaknya bepergian jika menanyakan nya lelah atau 
tidak. 


Prilly menggeleng, "Nggak kemana-mana, by. Cuma mau 
pijitin kamu doang." 


Ali beringsut duduk. Membuka kaos polos hitam yang 
melekat ditubuhnya. Kemudian membelakangi Prilly. 


Prilly ikut duduk kemudia mengambil minyak kayu putih 
yang ada dinakas. Prilly menjalankan ritualnya yang memijit 
pelan pundak Ali. 


"Kamu sakit?" Prilly bertanya khawatir saat tangan kanan 
nya menyentuh punggung Ali. Terasa panas. 


"Tidak. Aku hanya lelah" jujur Ali. 


Prilly mengangguk. Tangannya masih lincah memijit 
tengkuk dan bahu Ali. Sesekali Ali bersendawa karna masuk 
angin. 


"Kau tahu... Sejak menikah denganmu, aku jarang sakit. 
Bahkan tidak pernah" ujar Ali membuka suara. 


Prilly membenarkan ucapan Ali. Sejak mereka satu atap, 
belum pernah Prilly melihat Ali demam tinggi. Palingan 
hanya meriang, itupun kalau sudah Prilly kerok keadaan Ali 
akan membaik kembali. 


"Memang nya waktu kita belum nikah, kamu sering sakit?" 
Prilly bertanya penasaran. 


Ali mengangguk, "Ya. Aku sering sakit. Bahkan pernah 
dirawat." 


"Kok bisa?" tanya Prilly tak percaya. 


"Dulu tidak ada yang merawatku. Yang memperhatikan ku 
juga tidak ada. Aku selalu sibuk dengan pekerjaan, aku 
sering lembur, sampai-sampai lupa makan dan lupa 
istirahat." jelas Ali. 


Prilly diam. Tangannya menurunkan baju Ali yang baru saja 
dipakai kembali oleh suaminya itu. Prilly menyudahi 
aktifitas nya karna perintah Ali. Tak ingin Prilly lelah. 
Begitulah alasan klise Ali. 


"Memangnya dulu kamu nggak punya pacar?" tanya Prilly 
tak yakin. 


"Pacar itu sejenis apa?" dahi Ali mengernyit tak paham. 


Prilly mendelik kesal, "Gausah pura-pura polos deh. 
Emangnya kamu nggak punya pacar gitu, yang ngasih 
kamu perhatian?" tanya Prilly lagi. 


Ali menggeleng, "Tidak. Aku langsung punya istri." 
jawabnya jujur. 


Prilly membelalak. Tak percaya dengan penuturan Ali. Masa 
seganteng dan sekaya ini nggak punya pacar. 


"Kamu cinta pertama ku, sweetheart." lanjutnya semakin 
membuat Prilly menganga. 


Prilly kira, Ali ini dulunya sejenis playboy. Ah maksud Prilly 
setidaknya Ali pasti punya tiga atau empat orang mantan. 
Mengingat betapa tampannya wajah Ali ini. 


Tapi ternyata dugaan Prilly salah. Prilly cinta pertamanya 
berarti itu artinya Ali belum pernah berhubungan khusus 
dengan perempuan lain. Ah hati Prilly terasa berbunga- 
bunga. 


"Ken bangun" tunjuk Ali. Retinanya menatap Ken yang 
membuka mata, tapi tak menangis ataupun mengeluarkan 
celotehannya. 


Prilly bangkit, berniat mengambil Ken dan membawanya 
bergabung ke ranjang yang mereka tempati. 


Ali menghela nafas pelan saat matanya menatap punggu 
Prilly yang berjalan menghampiri Ken. 


Istrinya itu pasti lelah. Mengasuh anak, membereskan 
kamar, kadang juga membantu Ice di dapur. Belum lagi 


memijiti Ali yang tugasnya hanya mencari nafkah. Ali pikir, 
Prilly lah yang perannya sangat berat, bukan dirinya. 


"Kenapa?" Prilly bertanya saat Ali terus menatapnya. 
Padahal Prilly sudah duduk disampingnya, tapi Ali tak 
kunjung mengalihkan pandangannya pada Ken yang mulai 
berceloteh. 


Ali menggeleng, kemudian tersenyum hangat membalas 
ucapan Prilly. Bibirnya mengecup lama kening Prilly. 


Prilly membiarkan saja. Meski hatinya bertanya-tanya ada 
apa dengan suami nya ini. 


Waa waa waa 


Ken terus berceloteh saat Ali tak kunjung melihat 
kearahnya. 


Ali sedikit menunduk, kemudian mengecup-ngecup dengan 
cepat tubuh Ken. Membuatnya ke gelian tak karuan. 


Ali tertawa. Mengambil alih Ken dari pangkuan Prilly dan 
menaruh bayinya itu diatas perutnya. 


"Ken anak papa bobok di perut papa.." Ali bernyanyi dengan 
lirik yanh dibuatnya sendiri. 


Lagi-lagi Ken terkekeh membuat Prilly yang tadi diam 
sekarang ikut tertawa melihat kedekatan Ali dan anaknya. 


"By, kita cari kado Saskya yuk?" ajak Prilly. 


Ali mengangguk, "Langsung ganti baju saja. Habis dari sana 
langsung ke acara Saskya" saran nya. 


"Jangan pakai dress yang tadi. Lekuk tubuhmu tercetak 
jelas." lanjut Ali mengingatkan. 


Prilly menurut, kemudian bersiap untuk memandikan ulang 
Ken yang baru saja kencing. 


Prilly sudah siap dengan penampilannya yang anggun. 
Setelah perdebatan panjangnya dengan Ali yang memakan 
waktu dua jam, Prilly akhirnya memutuskan untuk memakai 
dress warna cream yang bagian bahu nya sedikit terekspos. 
Ali tak bisa lagi menolak, karna Prilly sudah lebih dulu 
mengancam untuk tidak jadi pergi jika Ali terus protes 


Sedangkan Ali dan Baby Ken, kedua laki-laki beda usia itu 
terlihat sangat tampan ketika tubuhnya dibaluti tuxedo 
warna hitam dengan pita putih yang senada dengan baju 
kemeja nya. 


"Paper bag nya mana?" Ali bertanya saat mobil pajero nya 
itu sudah sampai di depan rumah Saskya. Karna resepsi ini 
diadakan dirumah Saskya. 


"Ini" Prilly mengangkat tentengan yang menggantung 
ditangannya. Isinya adalah kado untuk Saskya. Prilly 
memutuskan untuk memberi Saskya ponsel saja. Apalagi itu 
ponsel impian Saskya yang sampai saat ini belum bisa ia 
wujudkan. Selain /imited edition, harganya pun cukup 
mahal. I Phone 11 Pro Max. 


"Biar aku saja" ujar Ali. Sesaat kemudian Ali mengitari mobil 
membukakan pintu untuk Prilly. 


"By..." panggil Prilly saat tubuhnya sudah keluar dari mobil. 
Ali mendongak. Menatap Prilly yang membuka dompetnya. 
"Eh nanti aja deh..." lanjutnya tak jadi. 


Ali mengangguk. Kemudian merangkul pinggang Prilly 
memasuki pintu utama. 


Loh itu bukannya Pak Aliandra yang ganteng itu ya. 
Ooh itu istrinya? 

Iya cantik ya. Cocok banget. 

Ah kayak anak SD itu dibilang cantik. 

Lagian Pak Ali ngapain sih, nikahin bocah. 


Prilly berdecak pelan saat cacian dan pujian itu bersarang 
ditelinganya. 


"Sirik aja sih" gumam Prilly kesal. 
"Kau mengatakan sesuatu?" tanya Ali. 


Prilly menggeleng. Kemudian berjalan cepat menghampiri 
Saskya dan Irvan yang berada diujung sana. 


"Ya ampun... Baby Ken" Saskya berteriak heboh saat Prilly 
sudah sampai di depannya. 


Tak peduli banyak pasang mata yang menatapnya aneh, 
Saskya tetap mengambil alih Ken, dan mengecup pipi Ken 
bertubi-tubi. 


"Terimakasih bang," ujar Irvan saat Ali menjabat tangannya 
diikuti Prilly. 


"Yank, bang Ali tuh." Ivan menyenggol bahu Saskya pelan. 
Memberi kode bahwa Prilly tidak datang sendirian. 


Saskya menoleh, kemudian menjabat tangan Ali dan 
tersenyum. 


"Bawa apaaan lo?" Mata Saskya menyipit melihat paper bag 
yang ada di tangan Prilly. 


"Maaf ya, cuma ini. Gue nggak sempat bungkus kadonya" 
Prilly merasa tak enak menyerahkan kado itu. 


"ASTAGA PRILLONGGGG... INI BAGUS BANGET LO BILANG 
'CUMA' ?? GILA PRILL. GUE SENANG ISINYA. BUKAN 
BUNGKUSNYA." Saskya berteriak heboh saat melihat isi 
paperbag itu. Ponsel impiannya. 


Tak peduli Irvan yang menegurnya, Saskya tetap memutar- 
mutar kotak ponsel itu. Melihat harga yang tertera disana. 


"Kok nggak ad---" 


"Ya Allah Ya Rabb.. Dua belas juta ??? Prill lo kok duitnya 
nggak habis-habis sih." lagi-lagi Saskya berdecak kagum. 


"Makasih banyak Prill, Bang Ali." Irvan menengahi agar 
istrinya ini tak lagi heboh. 


"Udah ya sekarang lo makan tuh juga minum disana. Biar 
anak lo sama gue" Suruh Irvan pada Prilly. 


Prilly mengangguk, kemudian berlalu menuju stand 
minuman diikuti oleh Ali. 


Sepergian Prilly, Irvan menatap tajam pada Saskya. 
"Jangan kayak gitu lagi, ay" tegurnya sedikit kesal. 


Saskya menoleh, kemudian bertanya "Kamu malu lihat aku 
kayak gitu?" 


Ivan menghela berat. "Bukan malu. Aku nggak enak aja 
sama bang Ali." jawabnya jujur. 


"Kenapa? Bukannya arti pernikahan itu menerima semua 
sikap pasangan. Sikap baik maupun sikap buruknya." tanya 
Saskya 


Irvan tak menjawab. Irvan memilih merangkul pinggang 
Saskya, dengan tangan kirinya masih setia memeluk Ken. 


"Udah udah..." ucap Irvan mengalah. 


Saskya diam. Tak lagi menjawab. Ini yang membuatnya 
jatuh cinta pada Irvan. Sesering apapun mereka berdebat, 
selalu Irvan yang menyudahi dengan kalimat, udah ya. 
Meski tak memberi jalan keluar, setidaknya dua kata itu 
selalu menenangkan hati Saskya. 


Tak terasa, hampir pukul delapan malam. Prilly kembali pada 
Saskya karna paksaan Ali. 


Prilly terlalu asik mengobrol dengan teman-teman SMA nya 
dulu. Sampai-sampai ia lupa pada Ken. Apalagi tadi ia 
ketemu dengan Ara dan juga Regi, yang baru saja datang. 
"Duh maaf ya, gue ngerepotin" Prilly berujar tak enak. 


"Nggak papa. Ken juga nggak rewel." jawab Irvan. 


"Sas, sini" Prilly mengkode agar Saskya sedekit mendekat 
padanya. 


"Lo tau nggak, si Mira yang anaknya pak Sidig yang guru 
agama itu, kabur sama tunangan orang" bisik Prilly pelan. 


"Gila?!! Si Mira yang kalau pake baju skolah kayak baju 
gamis itu?" tanya Saskya memastikan. 


Prilly mengangguk. "Nanti malam kita lanjut lagi di chat 
Sas." ujarnya setelah menjauh dari telinga Saskya. 


Irvan mendelik, "Apaan chat chet chat chet lo! Gak ada ya 
Prill. Nanti malam Saskya fulltime sama gue." 


"Mentang-mentang malam pertama ya lo, kalajengking" 
balas Prilly kesal. 


Irvan mengangguk dan tersenyum genit. Membuat Prilly 
semakin kesal. 


"Ayok pulang" suara dingin Ali menghentikan perdebatan 
Prilly dan Irvan. 


"Yaudah gue pulang ya Sas" pamitnya pada Saskya. 
Kemudian berbisik pelan pada Irvan,"Mudah-mudahan 
Saskya kedatangan tamu bulanan" 


"Dan sayang seribu kali sayang, tamunya Saskya udah 
datang satu minggu yang lalu" balas Irvan tersenyum 
menang. 


Prilly mencebikan bibirnya kesal. Meraup wajah Irvan 
sampai laki-laki itu hampir menyumpah-serapahi Prilly jika 
saja Ali tak lebih dulu menarik tangan Prilly. 


"Mau mampir ke KFC dulu?" tanya Ali saat akan 
menghidupkan mesin mobil. 


Prilly menggeleng. "Aku kenyang, by." 


Ali mengangguk. Kemudian melajukan mobilnya dan bersiap 
untuk pulang. 


Tiga puluh menit menempuh perjalanan, akhirnya mereka 
sampai dirumah. 


Prilly turun lebih dulu membawa Ken yang terlelap 
ditangannya. 


Sedangkan Ali, laki-laki itu memasukan terlebih dahulu 
mobil kedalam garasi yang ada disamping rumahnya. 


Setelah dipastikan garasa itu terkunci, Ali memasuki rumah 
dan menyusul Prilly ke kamarnya. 


"Sayang..." panggil Ali pelan. 


Prilly bergumam tak jelas. Matanya sangat mengantuk. 
Untuk sekedar menjawab ucapan Ali saja, rasanya Prilly 
malas. 


Ali berdecak pelan saat melihat d anak dan istrinya yang 
berbaring diranjangnya dengan mata terpejam. 


Prilly dan Ken masih mengenakan baju tadi. Apalagi Prilly, 
perempuan itu bahkan belum melepas hells tinggi yang 
melilit kaki mulusnya. 


Ali berlalu ke dapur kemudian kembali dengan tangan yang 
membawa satu baskom kecil yang berisi air hangat. 


Didalam baskom itu ada handuk merah berukuran kecil 
yang sengaja direndam oleh Ali. 


Ali mulai membuka satu persatu baju Ken. Memeras handuk 
kecil itu kemudian menyeka tubuh mungil Ken 
menggunakan air hangat. 


Ali menghentikan aktifitasnya sejenak, saat Ken bergeliat 
kecil. Takut mengganggu tidur putra nya itu. 


Setelah dirasa Ken kembali pulas, Ali melanjutkan 
aktifitasnya yaitu memakaikan Ken piyama tidur berwarna 
kuning hitam dengan motif lebah. Kemudian mengangkat 
tubuh Ken dan memindahkannya ke ayunan yang terletak 
disamping nakas. 


Ali berjalan menghampiri Prilly. Sedikit berjongkok didepan 
kaki istrinya itu, kemudian melepas satu persatu hells Prilly. 


Ali kembali memeras handuk kecil itu dan menyeka kan nya 
pada kedua telapak kaki Prilly secara bergantian 
menggunakan air bekas Ken tadi. 


Prilly tampak pulas dan tidak merasa terganggu sedikitpun 
dengan apa yang dilakukan Ali. 


Ali kembali menaruh baskom kecil itu. Kemudian masuk ke 
kamar mandi membersihkan dirinya, dan bersiap untuk 
menyusul Prilly kealam mimpi. 


BS-BS 
Bikin Sendiri-Baper Sendiri 


Ya ampun. BABY KEN lucu bangetttt 
Jangan lupa vote dibawah ya gaess..... 
Dan juga coment dibawah .... 

Kecup jauh, Ecaaa 


Happy Reading 


Part 35 


Ali mengucek pelan matanya yang baru saja terbangun. 
Siluet cahaya mentari pagi memasuki retinanya membuat 
matanya sedikit menyipit. 


"Morning Baby Ken" sapa Ali tersenyum. 


Pandangannya mengarah pada Ken yang terlentang. Mata 
bulat Ken mengerjap-ngerjap lucu, mencari asal suara. 


Sedangkan disamping Ken, ada Prilly yang masih meringkuk 
dibawah selimut. Posisinya membelakangi Ken. 


Waa waa waa 
Celotehan Ken membuat Ali kembali menatapnya. 


"Ken anak papa bobok diperut papa." lagi-lagi Ali 
menyanyikan lirik lagunya. 


Tangan kekarnya mengangkat tubuh mungil Ken. Ken 
tersentak kaget saat tubuhnya terjatuh diatas perut Ali 
dengan posisi menelungkup. 


Tawa Ali pecah begitu saja melihat Ken yang mengejang 
lucu karna kaget. Ali menggulingkan Ken kebawah sehingga 
tangan mungilnya refleks terangkat karna takut terjatuh. 


Ekspresi Ken benar-benar menggemaskan. 


"Berisik by." lenguhan kesal dari bibir Prilly menghentikan 
tawa Ali. 


Waa waa waa 


"Ken, kamu udah bangun?" tanya nya kaget saat 
mendengar celotehan Ken. 


"Sudah sejak tadi" jawab Ali. 


Ali turun dari ranjang, dan menyerong baju kaosnya. 
Setelah itu membuka pintu kamar dan berlalu keluar. 


Prilly beringsut duduk untuk bersandar pada kepala 
ranjang. Kemudian menggendong Ken kepangkuannya dan 
memberikannya ASI. 


Tak lama, Ali kembali datang dengan membawa nampan 
yang berisi sepiring nasi putih dengan dua potong ayam 
chiken diatasnya. 


"Makan dulu" titah Ali. 


Prilly menolak, "Aku mandi dulu deh by. Udah gerah dari 
semalam belum ganti baju" ujarnya. 


Prilly menunduk melihat penampilannya. Dress yang ia 
kenakan semalam masih melekat di tubuhnya. 


"Biarkan saja dulu. Dia haus" Ali menahan Prilly saat istrinya 
itu akan beranjak melepaskan ASI dari Ken. 


Prilly mengangguk. Pandangannya jatuh pada objek yang 
sedang ia amati. Ken benar-benar duplikatnya Ali. Mereka 
sangat mirip. 


Semua yang ada pada Ken, hampir menyerupai Ali. Hanya 
bagian kulit putih nya saja yang seperti Prilly. 


"Kamu nggak kerja, by?" tanya Prilly mengalihkan 
pandangan. 


Kepalanya menoleh kesamping melihat Ali yang kembali 
berbaring. 


"Irvan minta cuti seminggu" jelas Ali. 


Ivan memang menelponnya semalam, minta menambah 
cuti empat hari lagi. 


Ali mengizinkan, karna merasa tak enak jika harus 
mengganggu masa-masa pengantin nya. 


"Ali, aku boleh minta sesuatu?" 


Prilly menaruh Ken terlebih dahulu ke kasur setelah 
dipastikan Ken benar-benar tertidur. 


Kemudian ikut berbaring disamping Ken. Matanya kembali 
fokus menatap Ali yang juga menatapnya. 


"Apapun untukmu, sweetheart. Kau meminta apa?" tanya 
Ali serius. 


"Engh.. Kamu ngasih gaji Irvan sebulan berapa?" tanya Prilly 
ragu. 


Dahi Ali mengernyit. Kenapa malah membahas Irvan? 
"Ini bertanya, bukan meminta" koreksi Ali. 


Prilly terkekeh. Tapi kemudian memaksa Ali menjawab 
pertanyaannya barusan. 


"Sembilan juta tiga ratus." jawab Ali pelan. "Kenapa?" tanya 
nya kemudian. 


Prilly diam. Mencerna ucapan Ali. Kalau untuk gaji 
sekretaris, itu sudah lumayan banyak. 


Bahkan cleaning service yang bekerja disana digaji oleh Ali 
hampir lima juta setiap bulannya. 

Hal itu Prilly ketahui karna Prilly tak sengaja melihat data- 
data keuangan di laptop Ali. 


"Kenapa?" tanya Ali sekali lagi. 
Prilly menggeleng ragu. 


"Katakan saja. Kenapa?" Ali masih menerornya dengan 
pertanyaan yang sama. 


Prilly menggigit bibirnya. la takut dan gugup dengan 
keadaan seperti ini. Bagaimana jika Ali marah kalau Prilly 
meminta hal aneh itu? 


"Jangan. Kau bisa terluka" Ali mengusap pelan bibir Prilly, 
membuat Prilly menghentikan aksinya. 


"Kasihan aja sama Irvan. Gaji segitu harus ngontrak dulu" 
akhirnya Prilly memberanikan bersuara. 


Ali diam sejenak, "Memangnya Irvan tidak punya rumah 
pribadi?" tanya Ali kemudian 


Prilly bernafas lega. Untung Ali tidak marah. 


Prilly mengangkat bahu acuh, "Nggak tahu juga. Yang aku 
tahu, Irvan tinggal bareng tante nya sejak orang tuanya 
meninggal. Dua tahun yang lalu." jelas Prilly. 


Ali mengangguk. Pantas saja Ali hanya melihat orang tua 
Saskya saat diresepsi semalam. Sedangkan orang tua Irvan, 
Ali tak melihatnya. Dan mungkin tidak akan pernah 
melihatnya. 


Ali akui, acara pernikahan Irvan tak semewah pernikahan 
Ali. Tapi kalau untuk kondisi ekonomi yang seperti itu, 
resepsinya sudah cukup elegant. 


Ali tidak bermaksud membandingkan. Hanya saja Ali cukup 
kasihan dengan Irvan yang satu bulan terakhir ini selalu 
lembur dan pulang larut malam , agar mendapatkan bonus 
yang lebih. 


"Kau mau minta apa?" Ali merubah topik. 


Prilly kembali diam. la semakin ragu mengungkapkan 
permintaannya. Apalagi Ali seperti tak nyaman membahas 
masalah ini. 


"Nggak jadi by." terpaksa, Prilly mengurungkan niatnya. 
Sepertinya Ali tak suka urusan kantornya dicampuri. 


"Aku selalu terbuka dengan mu. Tapi kau berusaha 
menutupi hal kecil dari ku" ujar Ali dingin. 


Prilly menegakan badannya cepat. Cukup kaget dengan 
ucapan yang dilontarkan Ali. 


"Kamu apaan sih, by. Kok mikirnya kesana?" tanya Prilly tak 
paham. 


Ali diam, tak menjawab ucapan Prilly. Badannya diputar 180 
sehingga kini posisinya membelakangi Prilly. 


Prilly semakin tak mengerti dengan tuduhan dan perubahan 
sikap Ali yang tiba-tiba. 


"Tadinya aku cuma minta kamu untuk naikin gaji Irvan karna 
tanggung jawabnya sekarang besar. Tapi aku urungkan, 
karna aku sadar aku nggak ada hak ngatur-ngatur hidup 


kamu" setelah mengatakan itu, Prilly beranjak menuju 
kamar mandi tanpa mempedulikan ekspresi datar Ali. 


Ali menghela berat. Pagi ini pagi yang cukup buruk baginya 
karna sudah bertengkar dengan Prilly, Padahal hanya 
masalah kecil. 


Ali meraih ponsel Prilly. Kemudian mencari kontak dengan 
nama.... 


"Mengapa tidak ada?" gumam Ali pelan. 


Tangannya tergerak membuka whatsapp Prilly. Mencari chat 
grup dengan nama ' TriPIS' 


Membuka kolom chat itu, akhirnya Ali menemukan nama 
yang ia cari. Kalajengking jelek. 


Ali mendiall kontak dengan nama aneh tersebut. Tiga kali 
nada sambung itu terdengar... 


"Apaan sih ntet. Gangguin gue lagi asoy-as---" 


"Apa aku mengganggumu?" suara dingin Ali memotong 
cepat ucapan Irvan. 


"E--eh bang Ali. Maaf bang, kirain Prilly. Ada apa ya bang?" 


"Apartemenku yang lama ambil saja. Nanti biar Regi yang 
memindahkan barang-barangnya" ujar Ali tanpa basa-basi. 


"Hah? Maksudnya gimana bang? Apartemen apa? Ngh-- 
Abang ngomong sama saya?" 


Ali berdecak pelan, "Kau tak perlu mengontrak. Tempatilah 
apartemenku yang mulai saat ini akan menjadi milikmu" 


"Eh nggak usah bang. Duh saya udah ada kontrakan." 


“Irvan, ini perintah ! Dan bulan depan gajimu akan ku 
naikan" lanjut Ali dingin. 


"Makasih banyak bang. Saya jadi ngg---" 
"Bekerjalah sebaik mungkin untuk ku" 

Tutt ! 

Ali memutuskan sambungan telepon lebih dulu. 


Hanya itu satu-satunya cara yang Ali lakukan untuk 
membantu ekonomi Irvan. Bagi Ali, Irvan tidak hanya 
sekedar teman Prilly. Tapi juga teman baginya. 


Suara decitan pintu membuat Ali menaruh kembali ponsel 
Prilly yang tadi ada di genggamannya. 


Bau wangi sabun mandi Prilly menyeruak dan masuk dalam 
rongga hidung Ali. Aroma nya benar-benar khas, membuat 
Ali tergerak mendekati istrinya. 


"Sayang, maaf..." Ali memeluk pinggan Prilly setelah istrinya 
itu duduk di tepi ranjang. 


Prilly diam, tak merespon apapun. Tangannya mulai meraih 
satu sendok nasi kemudian menyuapkannya kedalam mulut. 


"Biar aku saja" Ali melepaskan lingkaran tangannya dari 
pinggang Prilly, kemudian mengambil alih sendok itu. 


Prilly menolak tanpa suara. Tangannya lebih dulu 
memegang sendok itu kembali, tanpa memperdulikan Ali. 


"Sayang..." panggil Ali sedikit lebih manja. 


Prilly masih fokus pada piring yang sekarang sudah 
dipangkuannya. Posisinya masih tetap, membelakangi Ali. 


"Maaf. Aku tak bermaksud begitu. Aku hanya tak suka kau 
menyimpan sesuatu sendirian, karna aku ingin kita saling 
terbuka..." ujar Ali menjelaskan. 


Prilly bergeming. Kunyahan dimulutnya tak kunjung 
berhenti. Bahkan satu potong ayam chiken itu sudah ludes 
ia telan. 


Ali menghela nafas pelan, "Maaf jika ucapanku tadi 
menyakitimu. Jangan merendah seperti itu. Kau berhak atas 
diriku, sweerheart. Apapun tentang diriku, kau berhak 
mengatur dan menegurnya..." 


Prilly menyendokan kembali suapan terakhirnya. Ayam yang 
tadinya utuh, sekarang tersisa setengah. Prilly benar-benar 
lahap dan tidak merasa terganggu sedikitpun dengan 
ucapan Ali. 


"Sayang..." rengek Ali manja 
Ali akan seperti ini jika Prilly marah dan mendiami nya. 


Katakan saja Ali lebih manja daripada Ken, Ali tak peduli. 
Yang Ali ingin istrinya menjawab ucapannya. Bukan 
membisu seperti ini. 


"Aku sudah menelfon Irvan. Memberikan apartemen ku 
padanya dan akan menaikan gajinya." Ali kembali 
menjelaskan berharap Prilly luluh. 


"Ku mohon jangan seperti ini, sweetheart. Aku benar-benar 
tersiksa..." suara Ali melemah. Ali merasa bersalah dan 
benar-benar menyesal dengan sikapnya tadi. 


Pelukan dipinggang Prilly semakin mengerat. Bahunya 
dikecup berulang-ulang oleh Ali. Deru nafas nya menyapu 
bulu kuduk Prilly. 


Prilly meraih segelas air putih yang ada di nakas. Kemudian 
melepas paksa tangan Ali dan berjalan menuju lemari baju. 


Kaos biru dan celana pendek santai milik Ali, diletakannya 
diatas kasur bersamaan dengan handuk yang tadi ia pakai. 


Tanpa berucap apapun lagi, Prilly yakin Ali pasti mengerti 
maksudnya. 


Ali meraih baju dan celana itu kemudian berjalan pelan 
memasuki kamar mandi dengan langkah gontai. 


Tubuhnya terasa tak bertulang karna Prilly masih 
mendiaminya. Hiperbola sekali Ali jika sudah berhadapan 
dengan Prilly. 


Ali baru saja selesai mandi. Rambutnya dibiarkan acak- 
acakan. Rintik air yang jatuh dari kepalanya semakin 
menambah kesan tampan untuk nya. 


"Sweetheart, sarapan ku mana?" Ali mencoba bersikap biasa 
saja berharap Prilly tak lagi marah padanya. 


Dagu Prilly terangkat ke atas, menunjukan bahwa ada 
sepiring nasi goreng dinakas. Dan tentu nya nasi goreng itu 
buatan Prilly. 


Ali menghela nafasnya pelan. Ternyata Prilly masih tak mau 
bicara dengannya. Tapi tak apa, meskipun begitu Prilly tetap 
menyediakan pakaian dan sarapannya. Lagi-lagi Ali 
bersyukur memiliki istri yang berbakti seperti Prilly. 


"Kau makan, Ken?" Ali bermonolog sendiri. Meski Ken masih 
tertidur dan tidak akan bisa membalas ucapannya, 
setidaknya hal itu Ali lakukan untuk mengurai kesunyian ini. 


Kekehan kecil dari belakang punggungnya membuat Ali 
menoleh. 


Ternyata Prilly. Dia sedang asik dengan ponsel Ali. Entah apa 
yang wanita itu lakukan, Ali membiarkan saja. 


"sweetheart, aku kenyang" ujar Ali tiba-tiba. Ali meneguj 
habis segelas air putih yang juga disediakan Prilly. 


Prilly mendongak, menatap Ali. Pandangannya biasa saja, 
tapi Ali merasa risih di diami seperti ini. 


"Sayang..." panggil Ali. Kali ini lebih lembut. Tapi tetap saja 
tak ada pergerakan dari Prilly, la masih fokus dengan 
ponselnya. 


Tak tahan dengan kebisuan sang istri, Ali merebut kasar 
ponsel itu setelahnya mengunci kuat kedua tangan Prilly. 


Prilly tersentak kaget dengan perlakuan Ali yang tiba-tiba. 


"Le-pas, by" ujar Prilly berusaha melepaskan tangan Ali. 
Matanya berkaca-kaca ketika tarikan tangan Ali semakin 
menguat. 


Isakan pelan itu membuat Ali buru-buru melepaskan tangan 
Prilly. 


Ibu jarinya menghapus pelan air mata yang membasahi pipi 
Prilly. 


"Maaf" ujar Ali merasa bersalah. 


Ali tak bermaksud kasar seperti tadi. Ali hanya ingin Prilly 
fokus padanya, tapi tarikan tangannya terlalu kuat dan Ali 
tak sengaja dengan perlakuan kasarnya ini. 

Ali tak sadar jika Prilly merasa sakit. 


Waa waa waa 


Celotehan Ken yang baru bangun tidur menghentikan 
tangisan Prilly. 


Prilly menarik tubuhnya menjauh dari Ali. Berjalan mengitari 
ranjang dan mengambil Ken. Memberinya ASI. 


Ken memang bayi yang pintar. Contohnya saja saat ini, Ken 
mencari-cari keberadaan Ali. 


"Cilubb-bahh" Ali mengejutkan Ken dengan suara pelan. 


Ken tertawa, kemudian menggeliat kegelian karna ingin 
bermain dengan Ali. 


Prilly berusaha membujuk Ken agar mau diberi ASI. Tapi lagi- 
lagi Ken mengacuhkannya dan tetap terkekeh kecil karna 
dijahili Ali. 


Sekali-kali Ken menutup wajahnya ke dada Prilly, 
menghindari gelitikan Ali. 


"Ken, mama capek" keluh Prilly, saat Ken lagi-lagi tak mau 
diberi ASI. 


Tubuh Ken ditaruh sedikit kasar diatas rajang. Ken yang 
tersentak kaget pun hanya diam dan menatap bingung 
pada Prilly 


"Sayang..." tegur Ali saat sang istri bersikap kurang baik 
pada Ken. 


Prilly tak mempedulikan. Tubuhnya kembali tenggelam 
dibalik selimut putih, dengan posisi membelakangi Ken dan 
Ali. 


Ali menghela nafas berat. Suara tangisan Ken yang cukup 
kencang memecah keheningan yang ada dikamar berukuran 
luas ini. 


"Marahlah padaku. Jangan pada Ken." Ali berjongkok di 
depan wajah Prilly yang masih tertutup selimut. 


Berusaha menyibakan selimut tebal itu, tapi usaha Ali gagal. 
Karna seperti nya Prilly sengaja menarik kuat selimut itu 
dari dalam. 


"Sweetheart, Ken haus" Ali menggoyangkan lengan Prilly 
berharap istrinya itu membuka suara. 


Tapi Prilly masih bergeming. 
"Ken, sini sama papa" terpaksa, Ali beralih menatap Ken. 


Ali menaiki ranjang dengan cepat, karna hampir saja Ken 
terjatuh saat bayi itu beringsut ke samping. 


"Jangan ceroboh" tegur Ali dingin. 


Ken berhenti menangis. Mata tajam Ali membuat tubuhnya 
gemetar, sedikit takut saat Ali menerobos dalam mata 
bulatnya. 


"Maaf, Babyboy Papa" ujar Ali menyesal. 


Ali terbawa emosi karna Prilly mendiaminya dan Ken ikut 
terseret jadi imbasnya. 


Hampir satu jam Ali menimang-nimang Ken didalam 
pelukannya, akhirnya Ken tertidur dengan mata yang sedikit 
sembab karna sejak tadi menangis. 


Setelah menaruh Ken dalam ayunan, Ali merebahkan 
kembali badannya diranjang. Pikiran nya lelah karna 


masalah ini yang awalnya kecil sekarang malah semakin 
rumit. 


"Sweetheart, dengar aku." ujar Ali lembut. 


Ali menarik pelan selimut itu. Seperti nya Prilly tertidur 
karna selimut itu dengan mudah Ali sibak hingga turun ke 
bawah. 


Wajah damai Prilly terlihat memilukan saat ini. Hidungnya 
sedikit memerah, matanya sembab. Ali yakini Prilly pasti 
menangis diam-diam sejak tadi. 


Lagi-lagi Ali menghela berat karna sudah membuat dua 
orang terpenting dalam hidupnya menangis pagi ini. 


Ali mengecup kening, pipi dan hidung Prilly bergantian. 
Terakhir, Ali mengecup kedua kelopak mata yang tertutup 
itu. Rasa bersalah menyeruak dalam hati nya. 


Merasa ada yang mengganggu tidurnya, Prilly membuka 
mata perlahan. 


Retina nya menangkap wajah Ali yang sangat dekat 
didepannya. Deru nafas Ali membuat Prilly sedikit gugup 
dan merinding, tapi cepat-cepat Prilly memalingkan 
wajahnya ke samping. 


"Sayang... Dengarkan aku" pinta Ali memohon. Kedua pipi 
chubby Prilly ditangkup, sehingga kepalanya kembali 
melihat Ali. 


Bola mata hitam nya menerobos hazel indah Prilly. Prilly 
benar-benar tak berkutik saat ini. Ali terlihat sangat serius. 


"Maaf karna aku menyakitimu" sesal Ali menggenggam 
tangan Prilly yang sedikit memerah. 


"Demi tuhan aku tak sengaja menarik kuat tanganmu" 
lanjutnya bersumpah. 


Prilly hanya diam. Pandangannya nanar. Ingin rasanya Prilly 
menangis karna keadaan seperti ini. 


"Ku mohon jangan menangis" ujar Ali saat mata Prilly 
berkaca-kaca. 


Sedikit lagi, buliran air bening itu berjatuhan jika Prilly 
mengedipkan mata nya. 


Buru-buru Ali menghapus cairan yang menggunung dimata 
Prilly. 


"Sayang, maafkan aku. Aku tak bermaksud menyakitmu" Ali 
menjauhkan tubuhnya dari Prilly, Menarik lembut kepala 
istrinya agar bersandar di dadanya. 


Prilly tak menolak, juga tak merespon. Kepala nya terasa 
pening karna sedaritadi menangis. 


"Jika bertengkar dengan ku, ku mohon jangan di depan 
Ken." pinta Ali. "Apalagi mengimbaskan kemarahan mu 
pada Ken. Dia tak tau apa-apa, sweetheart." tangan kanan 
Prilly ditarik agar memeluk perutnya. 


Prilly masih diam. Prilly tak bisa menolak aksi Ali karna 
sekarang tangannya yang melingkar itu ditimpa kuat 
dengan tangan Ali diatasnya. 


"Ken haus. Dia menangis karna kau diami." cerita Ali. 
"Jangan marah pada Ken lagi, tapi marahlah padaku" 
lanjutnya. 


"Maaf" hanya itu yang bisa Prilly ucapkan. 


Prilly merasa bersalah karna sudah membuat Ken menangis. 


Prilly tak bermaksud mendiami atau marah pada Ken. Prilly 
hanya terbawa suasana. Moodnya benar-benar buruk tadi. 


"Ini salah ku. Aku yang meminta maaf, sweetheart." potong 
Ali cepat. 


Prilly makin menenggelamkan kepalanya didada bidang Ali. 
Lingkaran tangannya terasa mengerat membuat Ali sedikit 
kesusahan bernafas. 


"Ses-ak sayang.." ujar Ali terbata. 


Prilly menarik cepat tangannya. Tubuhnya dijauhkan dari 
Ali. Prilly khawatir saat Ali seperti kehabisan nafas. 


"By. Maaf. Aku nggak tau kalau meluknya kekencangan" 
Prilly benar-benar merasa bersalah. 


Ali menggeleng, mencoba mengontrol nafasnya. Dirasa 
sedikit tenang, Ali beralih menatap Prilly yang cemas. 


"Aku tidak apa-apa, sweetheart." ujar Ali menenangkan. 
"Sini.." lanjutnya merentangkan tangan, agar Prilly kembali 
memeluknya. 


Prilly menggeleng, takut kejadian tadi terulang lagi. Prilly 
benar-benar belum percaya Ali baik-baik saja. Pasalnya 
sampai saat ini Ali masih mencoba mengambil nafas 
perlahan. 


"Sini sayang.." Ali menarik paksa tangan Prilly. Pinggangnya 
direngkuh kuat sehingga kini posisinya Ali yang memeluk 
Prilly. 


"Sudah. Aku tidak apa-apa. Dan maaf jika tadi aku 
menyakitimu" lagi-lagi Ali merasa bersalah. 


"Aku juga minta maaf" jawab Prilly. 


Ali mengangguk, kemudian mengecup lama pucuk kepala 
Prilly. 


"Aku mencintaimu." ujarnya. 
"Aku juga cinta kamu, by." jawab Prilly. 
"Tapi aku lebih mencintaimu" balas Ali tak mau kalah. 


Prilly hanya mengangguk,mengalah. Jangan sampai mereka 
bertengkar lagi karna masalah sepele ini. 


Drrtt 
Drrtt 


Getaran  diponsel Prilly membuat Ali melepaskan 
pelukannya. 


"Siapa?" tanya Ali penasaran. 


Matanya mengintip, melihat isi pesan yang sedang dibaca 
Prilly. 


Mbak Ice. 
Prill, Kamu ada dirumahkan? Mbak lagi nunggu gojek mau 
kerumah kamu. Ini masih didepan terminal. 


Ali ikut membaca pesan yang dikirimkan Ice. 


Setelah membalas pesan Ice, Prilly kembali menaruh 
ponselnya di nakas. 


"Dia bertengkar dengan Bian? Kenapa?" tanya Ali 
penasaran. 


Prilly mengangguk, kemudian menggeleng. 


Dahi Ali semakin mengernyit. "Menggeleng tapi 
mengangguk." 


"Ih makasudnya mereka bertengkar. Tapi nggak tau kenapa 
nya." jelas Prilly jengkel. 


Ali mengajukan dua pertanyaan sekaligus. Tentu Prilly 
menjawab dengan dua gerakan sekaligus. 


Ali terkekeh melihat wajah masam Prilly. 
"ASTAGA!" Prilly terpekik kaget saat teringat sesuatu. 


Hampir saja Ali melompat dari tempat tidur karna suara 
keras Prilly mengejutkannya. 


"Heh pelankan suaramu" tegurnya dingin. 


Prilly acuh. Ia berlari membuka tas yang ia pakai semalam. 
Mengeluarkan undangan berukuran kecil, dan kembali 
berjalan menghampiri Ali. 


"Apa?" tanya Ali tak paham. 


"Undangan pertunangan bang Regi sama Ara. Semalam 
dikasih, pas kamu ke toilet" Prilly mengangkat undangan itu 
agar Ali bisa melihat lebih jelas. 


Ara dan Regi akan bertunangan satu minggu lagi. Dan Prilly 
diundang saat mereka bertemu di acara Saskya semalam. 


Ali mengangguk paham. Ia sudah tau perihal pertunangan 
Regi dan Ara. Karna Regi sudah lebih dulu memberitahunya. 


"Ali, kebawah yuk. Aku mau nonton TV." ajak Prilly. 


"Ken bagaimana?" tanya Ali menatap Ken yang masih 
tertidur pulas. 


"Gak papa. Nanti kalau nangis aku ke atas lagi" jawab Prilly. 


Ali mengangguk, kemudian mengulurkan tangannya pada 
Prilly membantunya berdiri. 


Sesampainya diruang tamu, langkah Prilly terhenti di depan 
televisi yang belum menyala. 


"Dengar sesuatu nggak by?" tanya Prilly. 
Ali menggeleng, karna tak ada suara apa-apa. 


"Ih itu tuh kayak orang ribut diluar. Aku dengar kok, masa 
kamu enggak?" Prilly terus meyakinkan Ali. Langkahnya 
semakin mendekat ke pintu utama. 


Ali menajamkan pendengarannya, "Suara Ice" tebak Ali. 


Prilly menggeleng ragu, "Sama siapa? Masa ribut sama 
satpam diluar?" 


"Itu suara Bian." yakin Ali saat suara itu semakin jelas. 


Prilly membuka pintu dengan cepat. Matanya terpaku 
melihat Ice dan Bian yang sedang adu mulut. 


Kehadiran Prilly belum disadari oleh mereka. 
"Apa? Bang Bian mau alasan apa lagi?" tanya Ice marah 


Bian menghela nafas pelan, "Abang mempertimbangkan 
dulu, Ce. Ini bukan alasan, percaya sama abang. 


Prilly mengerut. Tak paham dengan maksud dua sejoli ini 
yang sedang bertengakar 


Ice terkekeh sinis, "Mempertimbangkan apa? 
"Mempertimbangkan hubungan abang sama masa lalu 
abang itu?" 


"Bukan gitu, Ce." geleng Bian tegas. 


"Truss apa? Bilang aja abang nggak serius sama Ice. Ice 
paham kok." ujarnya nanar. 


"Abang serius sama Ice. Percaya sama abang, secepatnya 
abang bakal nik---" 


Drtt 
Drtt 


Deringan ponsel Bian menghentikan ucapannya. 
Bian merogoh saku celananya dengan kesal. 
"Nomor tak dikenal?" gumamnya pelan. 


Bian mengangkat telfon dari nomor asing itu, kemudian 
meloadspekernya. 


"Hallo?" sapa Bian lebih dulu. 


Tak ada jawaban. Ice, Prilly dan Ali ikut penasaran siapa 
yang menelfon. 


"Hallo? Ini siapa?" tanya Bian sekali lagi. 


Suara diseberang sana menyahut, 


"Ha--llo. Bang Bian, ini Adel." 


Degh!!! 
Huwaaa digantung 
Hallo evrybadihhhhh 


Welcom back to my story, 
Tuan Aliandra 


Aduhhh Bian, siapa sih Adel? 
Truss masalalu apa maksud si Ice tadi? 
Jadi bikin penasaran 


Bukannya Adel itu yang pacar Bian dulu waktu 
dipanti? 

Eh atau udah mantannya Bian?? Ah gimana sih 

Bikin bingung nih si Bian. 


Jangan lupa tambahkan vote ya. 


Coment nya juga penting dibawah 


Kecup jauh, Ecaaa 


Happy Reading 


Part 36 


Mon maap jika ceritanya membosankan atau 
kepanjangan 


Author cuma minta satu, tolong yang bagian 
flashback nya jangan di Skipp ya... 
Biar nanti nggak menghujat babang Bian lagi. 


Kasiaan tau 


Happy Reading, 


arak 


Sudah untuk yang kesekian kalinya Bian menghela nafas 
gusar. Terhitung sejak tiga puluh menit yang lalu ketika Adel 
menelfonnya dengan nomor asing, dan memaksanya untuk 
bertemu ditaman Arguna yang tak jauh dari rumah Prilly. 


Awalnya Bian menolak mentah-mentah ajakan Adel. Tapi 
gadis itu beralibi ingin mengatakan sesuatu hal yang 
penting. 


Bian berinisiatif menerima tawaran gadis itu, dengan ponsel 
yang masih di loudspeker, sehingga Ice, Ali dan Prilly 
mendengar dengan jelas perbincangan Bian dan Adel. 


Hal itu semakin membuat Ice marah. Tapi Bian harus 
bertemu dengan Adel. Dan Bian juga ingin mengatakan 
sesuatu pada Adel, agar semuanya jelas. 


Mata Bian terus menatap gadis yang berambut hitam 
sebahu yang kini ada didepannya. 


"Aku nggak bisa, Del" tegas Bian. 


Gadis yang diketahui namanya Adel itu menoleh cepat, 
"Tapi kenapa bang?" lirihnya bertanya. 


Bian tersenyum kecut, "Kenapa kamu tanya? Kamu masih 
nanya kenapa disaat orang tua kamu udah menghina aku. 
Disaat semua keluarga kamu menyudutkan aku hanya karna 
aku terlahir miskin , kamu masih nanya kenapa?" Bian 
menggeleng tak percaya dengan apa yang baru saja ia 
dengar. 


Pikiran Bian menerawang pada kejadian beberapa tahun 
yang lalu. Kejadian yang menjadi alasan mengapa dirinya 
merantau ke kota. 


Flashback on. 


"Tabungan abang nggak seberapa. Tapi Adel jangan ragu, 
abang akan tetap berusaha biar kita bisa menggapai mimpi 
kita bersama" ujar Bian meyakinkan kekasihnya. 


Adel tersenyum manis. Hubungannya dan Bian baru 
berjalan selama enam bulan. 


Tapi sikap laki-laki itu padanya benar-benar membuatnya 
terpaku. Apalagi Bian mengatakan akan melamarnya nanti 
dua tahun kedepan, menunggu uang tabungannya cukup. 


Dengan senang hati Adel menunggunya. Asalkan Bian tetap 
berada disini. Dan berjanji tidak akan pernah 
meninggalkannya. 


"Ayo. Kita ketemu orang tua kamu." ajak Bian semangat 


Adel mangangguk tak kalah semangat. Adel yakin, papa dan 
mama nya pasti akan menyukai Bian. 


Dua puluh menit menempuh perjalanan, mereka akhirnya 
sampai dirumah Adel. Bian mematikan mesin motor nya 
terlebih dahulu. Ralat, motor bu Ella, pemilik panti asuhan. 


Mata Bian memandang ragu pada rumah minimalis yang 
ada didepannya ini. Apalagi tiga mobil mewah itu berjejer 
indah di perkarangan rumah Adel. 

"Del, ada tamu ya?" tanya Bian kikuk. 


Adel tersenyum, "Bukan bang. Itu tante sama oma Adel. 
Mereka memang sering kesini kok" 


Bian mengangguk, meyakinkan hatinya bahwa semuanya 
akan baik-baik saja. 


Dengan modal keberanian yang ia miliki, Bian melangkah 
masuk ke dalam rumah Adel. Tangan kekarnya masih setia 
menggenggam jemari Adel. 


"Assalamu'alaikum" sapa Bian ramah. 


Semua yang ada disana menoleh bingung, 
"Waalaikumssalam." 


"Adel, ini Siapa?" tanya seorang laki-laki dewasa yang Bian 
yakini itu papa Adel. 


Adel mempersilahkan Bian untuk duduk terlebih dahulu, 
setelah itu baru Adel menjawab pertanyaan papanya. 


“Ini bang Bian, pa. Pacar Adel" jawabnya bangga. 


"Perkenalkan nama saya Bian. Saya pacarnya Adel" sapa 
Bian ramah. Bian menyalami satu per satu keluarga Adel 
dengan canggung. 


"Wah Adel. Kamu pintar banget sih, nyari pacar. Ganteng 
begini. Kamu juga, kok mau aja sama Adel?" puji papa Adel. 


Adel cemberut disudutkan seperti itu. Sedangkan Bian, laki- 
laki itu bernafas lega karna keluarga Adel menyambutnya 
dengan hangat. 


"Oh ya Bian, sudah berapa lama ya kenal sama cucu oma. 
Kok pacaran nggak bilang-bilang." tanya Oma Adel yang 
sedaritadi diam. 


Bian tersenyum, “Kenal hampir setahun oma. Tapi 
pacarannya baru setengah tahun. Maunya sih penuh oma, 
nggak mau setengah. 


Semua yang ada disana lagi-lagi tertawa mendengar 
candaan Bian. Lucu sekali laki-laki ini. 


Papa Adel mengangguk, "Ada rencana mau kuliah dimana, 
Bian? Atau langsung kerja diperusahaan papa kamu? Ah itu 
pasti lebih baik" tebak Papa Adel. 


Bian diam, begitupun dengan Adel. 


"Saya nggak kuliah om. Saya juga nggak kerja diperusahaan 
papa, karna saya nggak punya papa." jujur Bian tersenyum. 


"Maksudnya gimana ya?" tanya papa Adel tak paham. 


"Bang Bian ini nggak tau dimana orang tuanya, Pa. Bang 
Bian dibesarkan dipanti asuhan. Dan bang Bian akan kerja 
jadi pelayan toko kalau ijazahnya udah keluar" Adel 
memperjelas agar papa nya mengerti maksud Bian. 


APAAA???!!" Pekik keluarga Adel bersamaan. 


Senyum yang ada dibibir Bian langsung meredup melihat 
rahang papa Adel yang mengeras. 


Apalagi semua keluarga Adel berdecih tak santai. 
"Jadi kamu anak haram?" tanya papa Adel dingin. 


Bian mendongak cepat, menatap papa Adel dengan tatapan 
yang sulit diartikan. 


"Maksud om, apa?" tanya Bian. 


"Kamu anak haram yang tak mempunyai orang tua. Atau 
mungkin kamu hanya seorang anak pelacur yang dibuang 
ke panti karna hasil hubungan gelap ibumu dengan laki-laki 
lain?" oma Adel ikut menuding Bian. 


"Lalu ini modus kamu mendekati anak saya? Karna anak 
saya kaya raya, iya?!! Oh atau karna kamu mau 
menghilangkan darah kemiskinan yang mengalir ditubuh 
kamu, dengan cara memacari anak saya dan menguras 
habis hartanya?" Papa Adel semakin menjadi-jadi 
menyudutkan Bian. 


Bian menggeram marah. Darahnya seperti mendidih sampai 
ke ubun-ubunnya. Ini suatu penghinaan untuknya. Siapapun 
tidak akan Bian izinkan mencaci dirinya apalagi orang 
tuanya. 


Bian berdiri dari duduknya dan menunjuk satu persatu 
keluarga Adel, "Jaga mulut sampah kalian yang mencaci 
maki orang tua saya" 


"Satu hal yang perlu kalian tau, saya tidak pernah menguras 
harta anak kalian" lanjutnya menunjuk Adel yang sedaritadi 
hanya diam. 


"Walaupun saya miskin harta, tapi saya tidak miskin etika 
seperti kalian. Karna apa, karna saya di didik sejak kecil 
untuk bertata krama yang baik, bukan seperti kalian yang 
bermartabat tinggi, tapi rendah etika dan sopan santun. 
Seorang anak pelacur yang kalian tuduhkan ini, jauh lebih 
mulia daripada kalian yang terlahir dari keluarga yang 
terpandang, tapi harga dirinya lebih rendah dari seorang 
pelacur." tekan Bian dingin. 


"BRENGSEK !! JAUHI ANAK KU. DAN JANGAN COBA-COBA 
UNTUK MENDEKATI NYA LAGI" Teriak papa Adel marah. 


Bian tersenyum remeh, "Anda tak perlu repot-repot 
menyuruh saya menjauhinya, karna itu sudah menjadi 
bagian dari tugas saya." kekehnya sinis. "Tanpa anda suruh 
pun, saya akan tetap MENJAUHI anak anda." lanjutnya 
dingin. 


"Ba--bang Bi--" 


"Mulai saat ini, kita PUTUS" Tekan Bian memotong ucapan 
Adel, kemudian melenggang keluar meninggalkan rumah 
Adel. 


Flashbak off. 


"Apa kamu nggak ingat dengan kejadian dulu?" tanya Bian 
dingin, saat sudah tersadar dari lamunan buruknya. "Oh 
atau kamu berpura-pura lupa?" tanya Bian menuding Adel. 


Adel bergeming. Bahkan embel-embel 'abang' pada dirinya 
lagi sudah tidak ada. Bian menggunakan kata 'aku-kamu'. 
Bahasanya pada Adel sudah berubah. Apa itu menandakan 
bahwa perasaan Bian padanya juga sudah...... Berubah? 


Adel tidak akan pernah lupa dan akan terus ingat 
bagaimana tersinggungnya Bian kala itu. Tapi Adel sangat 


mencintai Bian, sampai kapanpun perasaan itu akan tetap 
sama. 


"Tapi itu bukan Adel bang. Itu keluarga Adel. Adel nggak ad- 


"Bahkan kamu nggak ada membela aku sedikitpun." potong 
Bian cepat. 


"Adel nggak membela abang karna Adel bingung dengan 
situasi saat itu" Adel berusaha membela diri. 


"Bang, Adel sayang sama abang. Adel cinta sama abang. 
Sampai kapanpun perasaan ini akan tetap sama" lanjut Adel 
lirih. 


Bian menggeleng kuat, "Hilangkan perasaan kamu, Del." 
"Itu nggak akan pernah terjadi bang." tegasnya. 


Mata Adel berkaca-kaca menatap Bian. Perasaannya benar- 
benar hancur mendengar ucapan Bian barusan. 


"Aku akan menikahi perempuan lain" lima kata dari bibir 
Bian mampu membuat kaki Adel melemas. Seluruh 
persendian Adel terasa mati dan tak berfungsi lagi. 


"Ba-bang. Maksud abang apa? Abang lagi bercandain Adel 
kan?" Adel berusaha terkekeh berharap ucapan Bian adalah 
hanya prank. 


"Aku serius, Del." tegas Bian meyakinkan. 


"Tapi kenapa bang?" air mata Adel luruh begitu saja. 
"Bukannya abang dulu cinta sama Adel? Bukannya abang 
dulu punya impian menikah hanya sama Adel?" tanya Adel 
bertubi. 


"Itu dulu. Bukan sekarang" sela Bian. "Sekarang perasaan 
itu udah berubah, udah beda. Perasaan itu udah hilang 
sejak saat penghinaan keluarga kamu." tekan Bian. 


Adel menggeleng, tak percaya dengan ucapan Bian. 
Secepat itu Bian melupakan cinta mereka? 


"Dan impian itu..." gantung Bian. "Impian itu aku kubur 
dalam-dalam. Perasaan itu menghilang. Nama kamu sengaja 
aku hapus, dan kini----, nama wanita lain tertanam kuat 
dihati aku. Siapapun tidak akan bisa menggantikannya, 
termasuk kamu." lanjut Bian menohok hati Adel. 


Air mata Adel semakin luruh. Tubuhnya melemas dan 
bersandar di bangku taman yang sedang ia duduki. 
Perasaanya benar-benar hancur sekarang. Harusnya nama 
yang terukir dihati Bian adalah namanya, bukan nama 
wanita lain. 


Adel tidak akan menyerah sampai kapan pun. Baginya Bian 
adalah cinta pertama dan terakhir untuknya. Sampai 
kapanpun Adel tidak akan merelakan Bian dengan wanita 
lain. 


"Oke !! Kalau memang itu kenyataannya sekarang," ujar 
Adel. "Tapi sampai kapanpun, Adel nggak akan pernah 
biarin orang lain bahagia sama abang. Adel akan bunuh 
Siapapun yang mencoba deketin abang" ancamnya tegas. 


Bian menatap Adel dingin. Sorot matanya menajam 
membuat tubuh Adel sedikit bergetar. Jujur, Adel takut 
melihat Bian yang tak lagi ada tatapan lembut untuknya. 


Bian berdiri dari duduknya, mencondongkan sedikit 
tubuhnya untuk mendekati Adel. Bibir Adel pucat pasi 
melihat Bian yang berdiri disamping telinganya 


"Sebelum kamu membunuhnya, aku yang akan lebih dulu 
membunuhmu." bisik Bian serius, 


Bian beranjak dari taman meninggalkan Adel yang 
meraung-raung meratapinya. 


Bian tak lagi peduli, baginya Adel hanyalah seonggok 
sampah yang mengusik kehidupannya. Tak ada lagi cinta 
untuk Adel. Tak ada lagi celah ruang dihatinya untuk Adel. 
Karna hatinya sudah terisi penuh oleh satu nama. Yaitu Ice. 
Pelince Saputri. 


Ice, Prilly dan Ali sedang duduk diruang tamunya. 


Ketiga nya belum ada yang membuka suara. Sejak Bian 
pergi menemui Adel, raut wajah Ice berubah dingin. 


"Mbak.." tanya Prilly hati-hati. 
Ice menoleh, menatap Prilly yang juga sedang menatap nya. 
"Apa Prill?" tanya Ice. 


"Mbak ada masalah apa sama bang Bian" tanya Prilly 
penasaran. 


Ali berdiri dari duduknya. Tak ingin ikut campur urusan Ice. 


"Kemana?" tanya Prilly. Tangannya mencekal lengan Ali 
yang hendak beranjak. 


"Ke kamar. Ken sendirian" jawab Ali. 
Melihat kode yang diberikan Ali, Prilly mengangguk paham. 


"Bang Ali marah ya Prill, sama Mbak?" tanya Ice takut. 


Apalagi melihat Ali pergi begitu saja, Ice berpikir bahwa Ali 
marah karna sudah membuat keributan diteras rumahnya. 


Prilly menggeleng, "Nggak Mbak. Ali nyusul Ken dikamar. 
Lagian Ali nggak enak kalau ikut campur urusan Mbak" jelas 
Prilly agar Ice tak salah paham. 


Ice bernafas lega. Setidaknya Ice tidak akan di pecat karna 
sudah ribut dirumah ini. 


"Mbak, mbak ada masalah apa? Mau cerita sama Prilly?" 
tawar Prilly. 


Ice diam. Pikirannya saat ini benar-benar bercabang. Ice 
biasa terbuka sama Prilly, saling bertukar cerita. Tapi untuk 
kali ini, Ice terlalu malas jika harus membahas laki-laki itu 
lagi. 


Suara decitan pintu terbuka. Bian datang dengan langkah 
tergopoh-gopoh. Nafasnya masih memburu, karna berlari 
kencang dari taman Arguna menuju rumah Prilly. 


Berusaha mengontrol nafasnya, Bian semakin bernafas lega 
saat tak melihat Ali diruang tamu ini. 


Bian bersyukur, setidaknya Bian selamat dari tatapan 
membunuh Ali karna sudah membuka pintu rumahnya 
dengan kasar. 


"Pergi" suara dingin Ice membuat nafas Bian kembali sesak. 


"Ce... Dengarin abang dulu." Bian mencoba meraih 
pergelangan tangan Ice. 


"Gue bilang pergi." sentak Ice kasar. 


Bian terkesiap. Baru kali ini Ice berkata kasar padanya. 
Apalagi kosa kata nya sekarang berubah jadi /o-gue. Tidak 
ada lagi panggilan ice-abang yang biasa gadis itu lontarkan. 


"Ice... Ini cuma salah paham" Bian berusaha membujuk. 


"Salah paham apa?" tanya Ice dingin, "Gue tau gue salah 
karna udah suka sama lo, iya?" 


Bian menggeleng, "Ice kenapa berfikir sampai kesana. Cinta 
itu nggak salah, Ce" 


"Gue nggak cinta sama lo" potong Ice cepat. "Yang ada gue 
benci sama lo, sangat benci" lirih Ice pelan. 


"Semakin Ice bohongin perasaan Ice, itu semakin nyakitin 
Ice" ujar Bian menohok. 


Ice terkekeh, "Ice lebih rela nyakitin perasaan Ice sendiri, 
daripada perasaan Ice disakitin sama abang" mata Ice 
berkaca-kaca. Sampai kapanpun ia takkan pernah bisa 
membenci Bian. 


Bian ikut teriris melihat Ice seperti ini. Gadis yang ia cintai 
melemah. Tak ada lagi bentakan keras seperti tadi. Tak ada 
lagi ketegaran yang Bian lihat dan juga, pancaran matanya 
memanas membuat Bian semakin merasa bersalah. 


"Abang mohon, jangan nangis" Bian berusaha merengkuh 
tubuh Ice, tapi lagi-lagi gadis itu menolak. 


"Ini sebenarnya ada apa sih?" Prilly yang sedaritadi hanya 
diam, kini bertanya pada Bian. Matanya mengintrogasi Bian 
agar segera memberi penjelasan. 


"Prill. Adel itu cuma masalalu abang. Abang nggak ada 
hubungan apa-apa lagi." jelas Bian jujur. 


Prilly semakin tak paham titik permasalahannya. Prilly ingin 
mendengar semua nya dari Bian. Prilly sangat kepo dengan 
semua ini. 


"Nggak ada hubungan apa-apa, tapi abang masih nemuin 
dia" ujar Ice. Air matanya ikut luruh begitu saja. 


Ice pun tak mengerti mengapa dirinya bisa selemah ini. 
Apalagi dihadapan Bian. 


"Abang nemuin dia karna abang mau semua ini jelas, Ce. 
Abang nggak ada hubungan apa-apa, abang berani 
bersumpah" Bian terus berusaha meyakinkan Ice. 


"jelas bagaimana?" tanya Ice parau. Setelahnya Ice 
terkekeh, melanjutkan ucapannya. "Ice lupa. Ice lupa kalau 
kita juga nggak ada hubungan apa-apa, tapi abang juga 
sering nemuin Ice. Apa bedanya Ice sama dia, iya kan?" Ice 
tersenyum miris. 


Bian menggeleng, menyangkal ucapan Ice, "Bukan beg----" 


"Bahkan sampai saat ini hubungan kita nggak ada 
kejelasan, Bang." potong ice cepat. 


"Ce, kit----" 


"Apa abang memperlakukan semua wanita seperti ini? Atau 
memang jati diri abang seperti ini? Atau abang sengaja juga 
bersikap seperti ini biar abang bebas deketin siapapun yang 
abang mau, tanpa merasa terikat apapun?" tanya Ice 
bertubi. 


Ice tak memberikan sedikitpun ruang untuk Bian bicara. 
Perasaanya semakin hancur mengingat status hubungan 
mereka yang tidak pernah ada kejelasan. 


"Kenapa bang, kenapa?" tanya Ice lirih. "Kenapa abang 
minta Ice tetap bertahan, sementara sikap abang seakan- 
akan nyuruh Ice pergi." lanjutnya menangis. 


Bian tak tahan dengan tuduhan yang Ice lontarkan. Harus 
bagaimana Bian menjelaskan agar Ice percaya bahwa Bian 
teramat mencintainya. 


Bian merengkuh tubuh Ice kuat. Tak peduli gadis itu 
memukul kencang bahu nya, Bian sungguh tak tega melihat 
Ice hancur seperti ini. Hatinya benar-benar teriris. 


"Lepasin Ice bang. Lepasin" tangis Ice semakin pecah. Ice 
meronta-ronta dipelukan Bian agar segera melepaskannya, 
tapi tenaga Ice kalah. 


Prilly ikut menangis melihat Ice hancur seperti ini. Prilly 
masih setia duduk disofa, mananti-nanti titik tengah 
kejelasan Ice dengan Bian. 


"Hubungan kita jelas, Ce." ujar Bian buka suara. 


Ice diam. la masih mencoba mendorong tubuh Bian agar 
menjauhinya, tapi Bian semakin merengkuh kuat tubuhnya. 


"Jelas gimana nya bang, bahkan sampai saat ini abang 
masih belum mau nikahin Ice." jawab Ice. "Abang lihat Ara 
sama Regi udah tunangan. Abang lihat juga Saskya sama 
Irvan udah nikah. Abang kira Ice mau abang tahan kayak 
gini, tapi nggak abang kasih kejelasan" lanjutnya melirih. 


"Asal abang tau, Ice kayak perempuan bodoh diantara Prilly, 
Ara dan Saskya. Ice berbeda sama mereka bang, Ice merasa 
jadi perempuan paling miris diantara mereka dan Ice selalu 
merasa iri dengan kebahagiaan yang mereka dapat dari 
pasangannya. Sedangkan Ice, Hiks---" Ice menangis tak kuat 
lagi melanjutkan ucapannya. 


Bian menghelan nafas berat, "Abang bukan nggak mau 
nikahin Ice, tapi abang---" 


"Tapi apa?" potong ice cepat. "Tapi karna abang memang 
nggak pernah serius sama Ice kan, iya? Atau abang malu 
karna Ice hanya seorang pembantu?" tuduh Ice lagi. 


Bian ingin tenggelam saja rasanya. Mengapa gadisnya ini 
keras kepala dan tak mau mendengar penjelasannya dulu. 
Mengapa juga Bian bisa jatuh hati pada gadis keras kepala 
ini. 


"Abang serius !" ujar Bian tegas, "Abang belum nikahin Ice 
sekarang karna abang masih ngumpulin uang dulu." jujur 
Bian. 


"Ce, abang harus kerja lebih keras lagi biar bisa nikahin Ice. 
Beliin Ice rumah dulu, dan itu buat kita Ce. Buat 
kebahagiaan Ice nanti" ungkap Bian. 


"Asal Ice tau, abang juga mau nikahin Ice saat ini juga, detik 
ini juga, abang juga mau bahagiaan Ice seperti yang Ice 
bilang tadi." ujar Bian serius. "Tapi Abang orang miskin, Ce. 
Abang hanya seorang sopir. Abang nggak sekaya pasangan 
mereka,---" 


"Apa Ice sematre itu dimata abang? Apa serendah itu 
penilaian abang tentang Ice? Dan apakah Ice pernah 
menghina pekerjaan abang?" potong Ice cepat. 


Allahu Akbar !! Bian mengusap wajahnya kesal. Ingin 
menghilang saja rasanya. Mengapa gadis ini selalu berpikir 
negatif tentangnya, selalu memotong ucapannya. Astaga. 
Bian semakin tak mengerti, yang gila itu dirinya atau Ice? 


Tadi ketika Ice menyebut dirinya hanya seorang pembantu, 
Bian masih diam dan tetap menunggu Ice menyelesaikan 


ucapannya. 


Tapi sekarang, lihatlah ! Giliran Bian yang menyebut dirinya 
hanya seorang supir, Ice langsung menuduhnya yang 
bukan-bukan. 

Astaga ! Bian kewalahan menghadapi sikap Ice. 


Berbeda dengan Bian yang memberenggut kesal, Prilly 
malah mati-matian menahan agar tawanya tak meledak 
melihat wajah frustasi Bian. 


Lihatlah saat ini, wajah Bian benar-benar kusut. Sudah 
seperti kemeja kantor yang belum disetrika. 


Ice memang menohok mental Bian, bahkan gadis itu sudah 
seperti cenayang yang selalu menduga-duga asal isi pikiran 
Bian. 


"Ce, lihat abang" Bian menarik sedikit bahu Ice agar 
menghadapnya. "Abang nggak pernah nilai Ice serendah itu. 
Abang nggak pernah nilai Ice matre" ungkapnya jujur. 


"Tapi abang cuma mau pernikahan kita seperti pernikahan 
yang diimpikan semua orang. Abang mau pernikahan kita 
berkesan karna pernikahan itu sekali seumur hidup. 
Makanya abang masih nabung dulu untuk buat Ice bahagia, 
karna abang cinta sama Ice. Abang serius." terang Bian. 


Ice langsung diam, mencerna ucapan Bian barusan. Apa 
benar laki-laki ini mencintainya? 


Tapi jika iya, mengapa tadi ia menemui masa lalu nya itu, 
tanpa memikirkan Ice yang mencak-mencak ingin 
mencakarnya. 


"Trus abang kenapa tadi mau aja nyamperin si Adel, Adel 
Perkedel itu?" tuding Ice. 


Prilly dan Bian langsung tergelak mendengar plesetan yang 
dilontarkan Ice. 


"Namanya Adel aja Ce, nggak pakai nama panjang Perkedel" 
Bian mengoreksi, 


"Oh abang belain dia, gitu?" sinis Ice. 


Bian benar-benar kehabisan nafas, menghadapi sikap 
cenayang Ice. 


"Suka-suka Ice aja deh" frustasi Bian. 


"Yaiyalah suka-suka Ice. Masa suka-suka Adel. Emangnya 
abang masih suka sama si Adel itu?" Matanya menyipit 
curiga pada Bian. 


"Prill..." panggil Bian memelas, meminta bantuan pada Prilly 
yang cekikikan. 


Prilly mengangkat bahu acuh, berusaha meredam 
tawanyanya. "Satu kata buat bang Bian" ujar nya 
menggantung. 


"Apa?" tanya Bian penasaran. Mendadak perasaannya tak 
enak melihat wajah serius Prilly. 


"MAMPUUUUSSSS!!!!" Prilly terbahak kencang setelah 
mengatakan itu. 


Bian mendelik kesal. Ingin rasanya melempar Prilly jika saja 
Bian tak ingat masih ada Ali dirumah. 


Bian kembali menatap fokus pada Ice. "Mau dengar cerita 
abang kenapa abang nyamperin Adel?" tawar Bian. "Tapi 
jangan potong ucapan abang, oke?" 


Ice mengangguk setuju, karna ia juga penasaran. Begitupun 
dengan Prilly yeng menanti-nanti ini sejak tadi. 


"Dulu itu, abang sama Ad---" 
Sweetheart... 
Sweetheart... 


Suara dingin Ali dari tangga atas membuat Bian 
menghentikan ucapannya. 


"Sebentar, by." teriak Prilly. la masih penasaran dengan 
cerita Bian. 


Sekarang sweetheart... 


Prilly mendengus kesal karna panggilan mendesak dari Ali. 
Prilly berjalan cepat menghentak-hentakkan kakinya ke 
lantai. 


Sampai diujung tangga, "Prill?" panggil Bian. 


Prilly menoleh ke belakang, memutar tubuhnya menghadap 
Bian. 


"Apaan?" tanya nya jutek. 
"MAMPUSSSSSS" Teriak Bian terbahak. 


Lagi-lagi Prilly mendegus kesal. Ia berjalan cepat menaiki 
tangga ketika tawa Bian tak kunjung reda. 


Prilly membuka kasar pintu kamar. Pemandangan yang ia 
lihat adalah Ken yang sedang terkikik dengan Ali 


Aih Prilly semakin kesal. Prilly kira Ali memanggilnya karna 
Ken menangis, tapi ternyata tidak. 


"Kenapa lama sekali?" tanya Ali dingin. Matanya melirik 
jarum jam yang terus bergerak, pukul 12 siang. 


Prilly mendelik, "Ngapain sih by, manggil-manggil?" 
tanyanya marah. 


Ali mengerut, "kenapa kau yang marah?" 


"Ya iyalah ! Kamu manggil-mangil nggak jelas, padahal aku 
lagi nungguin ceritanya bang Bian. Ishh" dengus Prilly. 


"Jangan kepo" dua kata yang keluar dari mulut Ali membuat 
darah Prilly mendidih. 


"Sini nggak kamu" Prilly melemparkan guling ke tubuh Ali. 


Ali berusaha menghindari serangan bertubi dari Prilly. 
Apalagi kini Prilly mengangkat kemoceng yang ada 
ditangannya, dan itu membuat Ali berlari kecil melompati 
kasur. 


Ken terkekeh melihat papa dan mama nya main kejar- 
kejaran, 


"Jangan lari kamu... Sini." teriak Prilly. 


"Ali... Awas ya kam... AAAAAAAAA.... Bruuuukkkk!!" Prilly 
tersandung dikaki nakas membuat tubuhnya tengkurap 
diatas ranjang dan untung saja tidak menimpa Ken. 


Ali berbalik, menatap Prilly. Sedetik kemudian, 


"HAHAHAHA" Tawa Ali pecah begitu saja melihat keadaan 
Prilly. Wajahnya meringis kaget dengan mulut yang 
menganga. Benar-benar lucu sekali. 


"Jahat kamu" ujar Prilly marah. la mencoba berdiri dari 
posisinya, 


"Istri jatuh bukannya ditolongin tapi malah diketawain.." 
Prilly menggerutu kecil. 


Matanya mendelik kesal pada Ali yang masih tertawa dan 
sialnya Ken malah ikut-ikutan menistakannya. 


"Sana jauh-jauh!" usir Prilly. Prilly menepis kasar tangan Ali 
yang hendak membantunya. 


"Terus aja by...terusss" rengek Prilly kesal saat Ali tak 
kunjung meredam tawanya. 


"Udah... Udah... Ken..." Ali mengintrupsikan Ken agar diam. 
"Tau ah" Prilly mengalihkan pandangannya dari Ali. 


"Sakit tau.." ujarnya mengusap-usap lututnya yang terasa 
perih. 


"Sini sayang" bujuk Ali. 


Tangannya merengkuh pinggang Prilly dari belakang, 
sehingga Prilly yang tak siap pun terjatuh menimpa Ali. 


"Kalau jatuh nya seperti ini, sakit tidak?" Goda Ali. Alis nya 
dinaik turunkan saat Prilly tak kunjung beranjak dari 
perutnya. 


"Hubby..... Kamu nyebelin" Prilly merengek kecil membuat 
Ali kembali terkekeh. 


Tangan Ali lebih dulu menahan tubuh Prilly yang akan 
bangkit. 


"Lepasin ih" Prilly berusaha memberontak dari pelukan Ali. 


Cup, Cup, Cup. Ali mengecup pipi Prilly bertubi-tubi 
membuat Prilly semakin kesal. 


"Sudah. Sekarang tidur siang, diam dan jangan bergerak, 
Oke?" titah Ali. 


Prilly tak menjawab. la semakin menenggelamkan wajahnya 
di dada bidang Ali, mencari posisi ternyaman. Ali semakin 
memeluk erat pinggang Prilly. 


Celotehan Ken membuat Ali terpaksa melepaskan 
pelukannya, 


"Hubby..." rengek Prilly setengah mengantuk. Prilly tak rela 
jika Ali beranjak darinya. 


"Sebentar sayang," bujuk Ali. 


Ali mengangkat tubuh Ken dan menaruhnya diatas perut Ali. 
Tangannya memukul-mukul pelan pantat Ken, agar Ken 
tertidur. 


Tubuhnya sedikit dimiringkan ke samping kanan, dengan 
lengan kekarnya yang terus menahan Ken agar tak jatuh. 
Sedangkan tangan satunya lagi, Ali gunakan untuk menarik 
kembali pinggang Prilly. 


Kini posisi mereka bertiga tengah berpelukan hangat. 


Ali bersyukur karna bisa merasakan kebahagian dalam 
rumah tangganya. Itu semua karna kehadiran anak dan 
istrinya. 


Hello evribadihhh.... 


Duh coment-coment kalian bikin author makin 
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